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      Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan pendidikan karakter melalui kegiatan 
pengembangan diri di SDN Lempuyangan 1 Yogyakarta. Fokus penelitian adalah 
nilai-nilai karakter dan bentuk kegiatan dalam pengembangan diri. 
      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa. Objek 
penelitian adalah pendidikan karakter dalam kegiatan pengembangan diri. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis model Miles & 
Huberman. Uji keabsahan menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
      Hasil penelitian menunjukkan pendidikan karakter melalui kegiatan 
pengembangan diri di SDN Lempuyangan 1 Yogyakarta terdapat pada 
ekstrakurikuler pramuka, drumband, murottal, futsal, seni lukis, seni tari, dan 
komputer. Pramuka menanamkan nilai karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, menghargai prestasi, dan tanggung jawab. Drumband menanamkan 
nilai karakter religius, toleransi, disiplin, kerja keras, menghargai prestasi, dan 
tanggung jawab. Murottal menanamkan nilai karakter religius, jujur, disiplin, kerja 
keras, menghargai prestasi, dan tanggung jawab. Futsal menanamkan nilai karakter 
religius, toleransi, disiplin, kerja keras, dan menghargai prestasi. Seni lukis 
menanamkan nilai karakter jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis, 
menghargai prestasi, dan tanggung jawab. Seni tari menanamkan nilai karakter 
religius, toleransi, kerja keras, menghargai prestasi, dan tanggung jawab. Komputer 
menanamkan nilai karakter religius, jujur, disiplin, dan peduli lingkungan. 
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A. Latar Belakang 
      Pendidikan merupakan suatu proses belajar dan pembelajaran untuk 
mengembangkan potensi kecerdasan intelektual, sikap atau karakter, dan 
keterampilan peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Ki Hajar Dewantara 
yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan budi 
pekerti (kekuatan batin), pikiran (intellect), dan jasmani anak-anak, selaras dengan 
alam dan masyarakatnya (Agus Wibowo, 2013: 34). Pendapat tersebut juga sesuai 
dengan pengertian pendidikan yang tercantum dalam UU Nomor 20 tahun 2003 
Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
 
      Berdasarkan pengertian pendidikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan proses belajar dan pembelajaran yang mengembangkan 
potensi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter. Karakter diharapkan dapat 
berguna untuk peserta didik, masyarakat, dan negara.  
Pendidikan harus mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan juga 
sesuai dengan fungsi pendidikan nasional. Seperti yang tercantum dalam Pasal 3 
UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta tanggung jawab. 
 
Dari tujuan pendidikan nasional tersebut dapat juga dipahami bahwa, melalui 
pendidikan bangsa Indonesia diharapkan tidak hanya cerdas secara intelektual, 
namun juga mempunyai karakter sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia. Selain 
mengembangkan aspek pengetahuan dan keterampilan, pendidikan juga 
menanamkan sikap dan karakter. Tujuan utama pendidikan nasional selain 
mengembangkan siswa mempunyai intelektual tinggi juga mengedepankan pribadi 
bangsa yang beriman sesuai dengan agama yang dianut, pembentukan watak atau 
karakter, serta menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan mandiri. Berdasarkan 
pengertian pendidikan dan fungsi pendidikan nasional, dapat dipahami bahwa 
pendidikan harus mencakup aspek pengetahuan, sikap dan karakter, serta 
keterampilan. 
Pendidikan menjadi investasi suatu bangsa yang akan menjadi modal dan 
investasi bangsa. Berbagai upaya pengelolaan pendidikan Indonesia dilakukan agar 
tujuan pendidikan nasional baik tujuan jangka pendek, jangka menengah, dan 
jangka panjang dapat terwujud dengan baik. Perumusan tujuan pendidikan nasional 
tersebut sebagai dasar dalam pedoman pelaksanaan serta arah pendidikan 
Indonesia.  
Indonesia sebagai negara berkembang juga selalu berupaya meningkatkan 
kualitas pendidikan. Hal ini terbukti dengan selalu adanya perbaikan kurikulum 
yaitu mulai kurikulum tahun 1947 sampai Kurikulum 2013. Perbaikan kurikulum 
bukan berarti membuat kurikulum baru, tetapi hanya memperbaiki dan melengkapi 
kekurangan-kekurangan dari kurikulum sekolah saat ini.  
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Namun, dalam kenyataan pendidikan di Indonesia masih lebih mengutamakan 
aspek kognitif daripada sikap dan karakter. Hal ini sesuai dengan pendapat Zubaedi 
(2011: 3) yang mengatakan bahwa pendidikan di Indonesia lebih menitikberatkan 
pada pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft skill 
atau nonakademik belum diperhatikan secara optimal bahkan cenderung diabaikan. 
Saat ini, ada kecenderungan bahwa target-target akademik masih menjadi tujuan 
utama dari hasil pendidikan, seperti halnya Ujian Nasional (UN), sehingga proses 
pendidikan karakter masih kurang efektif dilaksanakan.  
Pendidikan yang lebih mengutamakan pengetahuan dan justru mengabaikan 
sikap serta keterampilan memiliki dampak serius. Saat ini, Indonesia tengah 
mengalami permasalahan karakter. Hal ini sesuai dengan pendapat Thomas 
Lickona (2012: 14) yang mengatakan bahwa akibat minimnya perhatian terhadap 
pendidikan karakter dalam ranah persekolahan, telah menyebabkan 
berkembangnya berbagai penyakit sosial di tengah masyarakat.   
Berbagai permasalahan karakter antara lain kebiasaan menyontek, kekerasan 
antar pelajar, penggunaan narkoba, dan kurang rasa hormat kepada guru. Hal ini 
menjadi bukti bahwa bangsa Indonesia saat ini sudah tidak sesuai dengan jati diri 
dan karakter bangsa. Dalam suatu media berita diketahui bahwa siswa SD memilih 
menyontek jika tidak bisa mengerjakan soal UN. Siswa juga mengaku bahwa 
mereka sudah memiliki kunci jawaban (Tempo.co.jakarta, 2014). Masalah karakter 
yang lain yaitu kekerasan yang dilakukan oleh seorang siswa SD di Jakarta Selatan 
yang mengakibatkan seorang temannya meninggal. Kekerasan yang terjadi di 
dalam kelas ini lalai dari pengawasan guru (viva.co.id, 2015). Permasalahan yang 
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lain yaitu penggunaan narkoba yang semakin meningkat. Hal ini sesuai data Badan 
Narkotika Nasional (BNN) DIY menyatakan bahwa terjadi lonjakan pecandu baru 
penggunaan narkoba di Yogyakarta. BNN mencatat, data pecandu baru narkoba di 
DIY naik dari 14.000 pada 2011 menjadi 36.000 pada tahun 2015. Dari jumlah 
tersebut, kalangan pelajar dari SD hingga SMA mendapat porsi 27% dari total 
pengguna narkoba di DIY (okezone.com, 2016). Selain itu, permasalahan karakter 
kurangnya rasa hormat kepada guru juga terjadi di Solo. Kenakalan siswa ini 
terekam kamera dan tersebar melalui media sosial. Rekaman yang memperlihatkan 
seorang siwa SD justru menantang guru saat hendak ditertibkan (harianjogja.com, 
2016). 
Krisis karakter ini sangat memprihatinkan bagi suatu bangsa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Thomas Lickona (dalam Endah Sulistyowati, 2012: 42), yang 
mengatakan bahwa ada sepuluh tanda kehancuran suatu bangsa antara lain 
meningkatnya kekerasan pada remaja, penggunaan kata-kata yang memburuk, 
pengaruh peer group (rekan kelompok) yang kuat dalam tindak kekerasan, 
meningkatnya penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas, kaburnya batasan 
moral baik-buruk, menurunnya etos kerja, rendahnya rasa hormat kepada orang tua 
dan guru, rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, 
membudidayanya ketidakjujuran, serta adanya saling curiga dan kebencian di 
antara sesama. Berdasarkan sumber dan pendapat di atas, maka bangsa Indonesia 
sedang mengalami permasalahan karakter.  
Berbagai masalah karakter ini juga menjadi permasalahan semua individu, 
lembaga, dan pemerintah. Salah satu kajian yang banyak dibahas saat ini yaitu 
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tentang pendidikan karakter. Pemerintah sebagai pihak yang juga ikut bertanggung 
jawab pada permasalahan karakter berupaya membangun karakter bangsa melalui 
pendidikan karakter. Hal ini terbukti dengan upaya pemerintah dalam Rencana 
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 dan menempatkan pendidikan karakter 
sebagai misi pertama dalam delapan misi untuk mewujudkan visi pembangunan 
nasional.  
Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui beberapa media yaitu keluarga, 
sekolah, dan masyarakat sebagai tri pusat pendidikan. Sekolah dasar sebagai 
lembaga pendidikan dasar mempunyai peran dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pendidikan karakter. Sekolah tidak hanyak mengajarkan 
pengetahuan yang bertujuan mengembangkan intelektual saja, namun juga harus 
menanamkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian. Sekolah menjadi 
wadah yang sangat strategis dan efektif untuk mewujudkan pendidikan karakter.  
Seperti yang dirumuskan dalam Kemendiknas tahun 2011 (dalam Agus 
Wibowo, 2012: 72) tentang implementasi pendidikan karakter dalam KTSP. 
Pelaksanaan pendidikan karakter salah satunya dapat dilaksanakan melalui kegiatan 
pengembangan diri. Selain mengembangkan bakat dan minat siswa, kegiatan 
pengembangan diri juga sebagai lingkup pendidikan karakter.   
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
tentang kegiatan pengembangan diri yang berbunyi: 
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh 
guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. 
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Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, 
guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan 
pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 
kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir peserta didik. 
 
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa kegiatan pengembangan diri 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan kebutuhan 
diri sesuai dengan minat siswa. Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan dalam 
bentuk kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan belajar yang dibimbing oleh guru 
maupun tenaga kependidikan. Dalam kegiatan pengembangan diri, selain untuk 
mengasah kemampuan sesuai minat dan bakat siswa juga untuk menanamkan 
pendidikan karakter.  
Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal, selain mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan juga diharapkan dapat membentuk karakter peserta 
didik. Pendidikan karakter dapat ditanamkan dengan memanfaatkan kegiatan 
pengembangan diri sebagai lingkup pelaksanaan pendidikan karakter. Seperi SDN 
Lempuyangan 1 yang menanamkan pendidikan karakter salah satunya melalui 
kegiatan pengembangan diri.   
      Berdasarkan pengamatan selama melakukan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SD Lempuyangan 1 Kota Yogyakarta, sudah dilakukan pendidikan 
karakter melalui kegiatan pengembangan diri. Kegiatan pengembangan diri yang 
ada berupa kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler tersebut antara lain 
pramuka, drum band, murottal, futsal, seni tari, seni lukis, dan komputer. 
Pengembangan diri berupa kegiatan bimbingan konseling belum terprogram secara 
rinci dan hanya dilakukan secara spontan. Oleh karena itu, peneliti hanya 
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membatasi penelitian pendidikan karakter pada kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler saja.  
      Ekstrakurikuler menjadi kegiatan siswa yang unggul di SD Lempuyangan 1. 
Hal ini dibuktikan dengan banyak prestasi yang diraih dari kegiatan ekstrakurikuler. 
Bahkan pada acara FKY 2015, SD Lempuyangan 1 menjadi satu-satunya SD yang 
diundang untuk menampilkan drumband. 
Selain untuk mengembangkan minat dan bakat siswa, kegiatan ektrakurikuler 
tersebut juga terintegrasi pendidikan karakter. Observasi yang dilakukan saat 
kegiatan drumband ada siswa yang terlambat datang. Sebagai konsekuensi siswa 
tersebut harus menyanyi di depan teman-teman. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan drumband dilaksanakan untuk melatih sikap disiplin. Hal ini juga sesuai 
wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa semua SD di UPT 
Yogyakarta Utara ini memang sudah berupaya melaksanakan pendidikan karakter. 
Namun, kegiatan ekstrakurikuler di SDN Lempuyangan 1 memang lebih unggul 
jika dibandingkan dengan SD lain. Hal ini terbukti dengan sering dan banyaknya 
prestasi yang diraih.  
Berdasarkan paparan di atas, sangat menarik untuk dilakukan penelitian 
tentang pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri di SD Negeri 
Lempuyangan 1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 
secara mendalam mengenai pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan 
pengembangan diri di SD Negeri Lempuyangan 1. Dari hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangsih tentang pelaksanaan pendidikan 
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karakter melalui kegiatan pengembangan diri dan menjadi salah satu contoh untuk 
sekolah dasar lain.   
 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian ini dapat dipaparkan 
identifikasi masalah penelitian, antara lain: 
1. Pendidikan di Indonesia cenderung lebih mementingkan pada pengembangan 
kognitif daripada sikap dan karakter.  
2. Permasalahan karakter bangsa Indonesia yang tercermin dalam perilaku tawuran 
antar pelajar, menyontek, pelecehan seksual, dan korupsi. 
3. Pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri di SDN Lempuyangan 
1 hanya dilaksanakan pada kegiatan ekstrakurikuler.  
4. Kegiatan pengembangan diri bimbingan konseling di SDN Lempuyangan 1 
belum terprogram dan hanya secara spontan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini mengambil topik tentang pendidikan karakter melalui kegiatan 
pengembangan diri. Agar hasil penelitian terarah dan tepat sesuai dengan tujuan 
penelitian yang dirumuskan, maka dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini 
terfokus pada pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri di SD 








D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pendidikan karakter dalam kegiatan 
pengembangan diri di SD Lempuyangan 1 Kota Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui pendidikan karakter dalam kegiatan pengembangan diri di SD 
Lempuyangan 1 Kota Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoretis maupun 
praktis kepada semua pihak yang terkait. 
1. Manfaat secara teoretis antara lain: 
a. memberikan sumber informasi kepada berbagai pihak tentang pendidikan 
karakter melalui kegiatan pengembangan diri di SD Negeri Lempuyangan 1,  
b. menambah teori-teori tentang pendidikan karakter melalui hasil penelitian di 
lapangan. 
2. Manfaat secara praktis antara lain: 
a. Bagi Sekolah Dasar 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi refleksi dan evaluasi dalam 
implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri di SD 
Negeri Lempuyangan I. Implementasi pendidikan karakter di SD Negeri 
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Lempuyangan I diharapkan dapat menjadi motor penggerak pelaksanaan dan 
pengembangan pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri di SD. 
b. Bagi Guru 
Memperoleh pengetahuan baru tentang implementasi pendidikan karakter melalui 
kegiatan pengembangan diri. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi 
dalam implementasi pendidikan karakter untuk siswanya. 
c. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman kepada peneliti dalam menelaah secara kualitatif tentang 
pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri. Selain itu, sebagai bahan 

























A. Pengertian Karakter 
      Saat bangsa Indonesia bersepakat memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
pada tanggal 17 Agustus 1945, para bapak pendiri bangsa (the founding fathers) 
menyadari bahwa ada tiga tantangan besar yang harus dihadapi. Pertama, adalah 
mendirikan negara yang bersatu dan berdaulat, kedua adalah membangun bangsa, 
dan ketiga adalah membangun karakter (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 1). 
Berdasarkan hal ini maka jelas bahwa karakter merupakan suatu hal yang sangat 
pokok dalam suatu bangsa dan negara.  
Ciri-ciri bangsa yang berkarakter menurut Soekarno (Novan Ardy Wiyani, 2013: 
19) antara lain: 
1. Kemandirian (self-reliance), atau menurut istilah Presiden Soekarno adalah 
“Berdikari” (berdiri di atas kaki sendiri). Dalam konteks aktual saat ini, 
kemandirian diharapkan terwujud dalam sikap percaya pada kemampuan 
manusia dan penyelenggara Republik Indonesia dalam mengatasi krisis-krisis 
yang dihadapinya. 
2. Demokrasi (democracy), atau kedaulatan rakyat sebagai ganti kolonialisasi. 
Masyarakat demokratis yang ingin dicapai adalah sebagai pengganti dari 
masyarakat warisan yang feodalistik. Masyarakat yang mana setiap anggota ikut 
serta dalam proses politik dan pengambilan keputusan yang berkaitan langsung 
dengan kepentingan untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran.  
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3. Persatuan Nasional (national unity), dalam konteks dewasa ini diwujudkan 
dengan kebutuhan untuk melakukan rekonsiliasi nasional antar berbagai 
kelompok yang pernah bertikai ataupun terhadap kelompok yang telah 
mengalami diskriminasi.  
4. Martabat Internasional (bargaining positions), Indonesia tidak perlu 
mengorbankan martabat dan kedaulatannya sebagai bangsa yang merdeka untuk 
mendapatkan prestise, pengakuan, dan wibawa di dunia Internasional. Sikap 
menentang hegemoni suatu bangsa atas bangsa lainnya adalah sikap yang 
mendasari ide dasar nation and caracter building. Bung Karno menentang 
segala bentuk “penghisapan suatu bangsa terhadap bangsa lain”, serta 
menentang segala bentuk neokolonialisme dan neoimperialisme. Indonesia 
harus berani mengatakan tidak terhadap tekanan-tekanan politik yang tidak 
sesuai dengan kepentingan nasional dan rasa keadilan sebagai bangsa merdeka.  
Thomas Lickona (2013: 50) mengatakan bahwa karakter kita terbentuk dari 
kebiasaan kita. Kebiasaan kita saat anak-anak biasanya bertahan sampai masa 
remaja. Orang tua bisa mempengaruhi, baik atau buruk, pembentukan kebiasaan 
anak-anak mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Ki Hajar Dewantara  yang 
mengatakan bahwa aktualisasi karakter dalam bentuk perilaku sebagai hasil 
perpaduan antara karakter biologis dan hasil hubungan atau interaksi dengan 
lingkungannya (Zubaedi, 2011: 13). Helen G. Douglas (dalam Thomas Lickona, 
2013: 41) juga mengatakan bahwa karakter sesuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi 
pikiran, tindakan demi tindakan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa karakter merupakan suatu yang ada pada diri individu yang dapat 
dipengaruhi oleh keturunan dan dapat dibentuk melalui kebiasaan dan interaksi 
dengan lingkungan.  
Kemendiknas mendefinisikan karakter sebagai watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues), yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berpikir, bersikap, dan bertindak.  
Sesuai dengan pengertian di atas, karakter menurut Novan Ardy Wiyani (2013: 
25) merupakan kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti 
individu yang merupakan kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan 
penggerak, serta membedakannya dengan individu lain. Seseorang dapat dikatakan 
berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki 
masyarakat, serta digunakan sebagai moral dalam hidupnya.  
Sedangkan Thomas Lickona (2013: 72) mengatakan bahwa karakter terbentuk 
dari tiga macam bagian yang saling berkaitan yaitu pengetahuan moral, perasaan 
moral, dan perilaku moral. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui kebaikan, 
menginginkan kebaikan, dan melakukan kebaikan – kebiasaan pikiran, kebiasaan 
hati, dan kebiasaan perbuatan.  
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Gambar 1. Komponen-Komponen Karakter yang Baik 
Sumber: Thomas Lickona (2013: 74) 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpukan bahwa 
karakter merupakan sesuatu yang melekat dalam diri seseorang yang terbentuk dari 
pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Karakter dapat dipengaruhi oleh faktor 
bawaan, namun dapat dibentuk melalui kebiasaan dan menjadi ciri khas yang 
membedakan dirinya dengan orang lain.  
Perasaan Moral 
1. Hati nurani 
2. Penghargaan diri 
3. Empati 
4. Menyukai kebaikan 
5. Kontrol diri 
6. Kerendahan hati 
 
Pengetahuan Moral 
1. Kesadaran moral 




4. Penalaran moral 
5. Pengambilan 
keputusan 





3. Kebiasaan  
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B. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
      Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (2013: 282) merupakan usaha 
yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan kebajikan yang 
memampukan kita untuk mengarah pada kehidupan yang saling memenuhi dan 
membangun dunia yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Agus Wibowo 
(2012: 36) yang mengatakan bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan 
yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter kepada anak didik, 
sehingga mereka memiliki karakter itu dan mempraktikan dalam kehidupannya.  
Sementara itu, Mulyasa (2013: 3) mengatakan bahwa pendidikan karakter tidak 
hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan 
kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan, sehingga 
anak/peserta didik memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta 
kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada peserta didik yang meliputi komponen: kesadaran, pemahaman, kepedulian, 
dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik kepada 
Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat 
dan bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi manusia sempurna sesuai dengan 
kodratnya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter merupakan upaya menanamkan dan membentuk nilai-nilai 
kebajikan kepada anak didik melalui pembiasaan sehingga dapat memahami, 
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menerapkan, dan berkomitmen dalam kehidupannya, baik dalam agama, diri 
sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.  
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 
pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta 
didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan 
pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik 
diharapkan mampu meningkatkan dan menerapkan dalam perilaku sehari-hari 
(Mulyasa: 2013: 9).  
Zubaedi (2011: 18) menyebutkan lima tujuan pendidikan karakter, antara lain: 
a. mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan 
warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa, 
b. mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius, 
c. menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa, 
d. mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan, dan 
e. mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan sikap dan karakter peserta 
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didik, melalui pembiasaan berperilaku sesuai dengan agama dan budaya bangsa 
sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Fungsi Pendidikan Karakter  
Menurut Zubaedi (2011: 14) pendidikan karakter memiliki tiga fungsi 
utama, antara lain: 
a. Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. 
      Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi 
peserta didik agar berpikiran baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah 
hidup Pancasila. 
b. Fungsi perbaikan dan penguatan. 
      Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, 
satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan 
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara dan pembangunan 
bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera.  
c. Fungsi penyaring. 
      Pendidikan karakter berfungsi memilah budaya bangsa sendiri dan menyaring 
budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
yang bermartabat.  
      Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan karakter 





dan memperkuat peran keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah, serta 
menyaring dan memilah budaya asing yang tidak sesuai dengan karakter bangsa.  
4. Nilai-nilai Karakter 
     Sudarmadi (2012: 222) mengatakan bahwa nilai-nilai yang dikembangkan 
dalam pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber, 
yaitu: 
a. Agama 
      Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat beragama, kehidupan 
individu, masyarakat, dan bangsa yang selalu didasari agama dan 
kepercayaannya. Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan karakter harus didasari 
oleh nilai-nilai dan kaidah dari agamanya.  
b. Pancasila 
      Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan 
kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada 
Pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan lebih lanjut ke dalam pasal-pasal yang 
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa 
bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik yaitu 
warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai 






      Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat 
tersebut. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap 
suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat tersebut. 
Budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan 
budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa.  
d. Tujuan pendidikan nasional 
      Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di 
Indonesia. Tujuan pendidikan nasional sebagai rumusan kualitas yang harus 
dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan 
pendidikan diberbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat 
berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh 
karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional 
dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.  
      Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
nilai-nilai karakter di Indonesia bersumber dari padangan hidup bangsa, agama, dan 
budaya yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai karakter 
yang dikembangkan menurut keempat sumber tersebut antara lain: religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, 
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semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial, dan tanggung jawab.  
Kemendiknas telah merumuskan 18 nilai yang diinternalisasikan dalam 
pendidikan karakter, antara lain: 
1. Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
3. Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. 
4. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7. Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokratis, yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9. Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat, dan didengar. 
10. Semangat kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11. Cinta tanah air, yaitu cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
12. Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
14. Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
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15. Gemar membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17. Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 
      Rumusan pengertian 18 nilai karakter tersebut dari berbagai sumber antara lain: 
1. Religius 
      Mohamad Mustari (2014: 1) mengatakan bahwa religius merupakan nilai 
karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Siswa dikatakan memiliki karakter 
religius apabila menunjukkan pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/ atau ajaran 
agamanya.  
Ngainun Naim (2012: 125-129) menyebutkan beberapa strategi yang dapat 
dilakukan dalam menanamkan karakter religius di sekolah, yaitu: 
a. Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari belajar biasa. 
Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah diprogramkan 
sehingga tidak memerlukan waktu khusus.  
b. Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan dapat 
menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama.  
c. Pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal dalam pembelajaran 




d. Menciptakan situasi atau keadaan religius untuk mengenalkan kepada peserta 
didik tentang pengertian dan tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan peralatan peribadatan, 
seperti tempat sholat (masjid/mushola), alat-alat sholat seperti mukena, sarung, 
peci, dan sajadah.  
e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri, 
menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas pendidikan agama dalam 
keterampilan dan seni, seperti membaca Al-Quran, adzan, dan tilawah. 
f. Menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti cerdas cermat untuk 
melatih dan menguji pengetahuan dan pengamalannya tentang pendidikan 
agama.  
g. Menyelenggarakan aktivitas seni, seperti seni suara, seni musik, seni tari, atau 
seni kriya. Seni memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengetahui 
atau menilai kemampuan akademis, sosial, emosional, budaya, moral, dan 
kemampuan pribadi lainnya untuk pengembangan spiritual. 
Strategi penanaman nilai religius di atas juga sesuai dengan pendapat Syamsul 
Kurniawan (2013: 128-129) yang mengatakan bahwa kegiatan religius yang dapat 
diajarkan kepada peserta didik di sekolah yang dapat dijadikan pembiasaan, antara 
lain: 
a. Berdoa atau bersyukur, merupakan ungkapan syukur secara langsung kepada 
Tuhan 
b. Melaksanakan kegiatan di mushola, misal sholat dzuhur berjamaah, sholat 
Jumat, membaca Al-Quran. 
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c. Merayakan hari raya keagamaan sesuai dengan agamanya. 
d. Mengadakan kegiatan keagamaan sesuai dengan agamanya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa karakter religius 
merupakan sikap atau tindakan seseorang dengan berdasarkan nilai-nilai agama 
yang dianutnya. Penanaman nilai karakter religius dapat dilakukan di sekolah 
melalui pembiasaan berdoa, kegiatan sholat dzuhur berjamaah, membaca Al-
Quran, infak, merayakan hari raya keagamaan dan sebagainya.  
2. Jujur 
Mohamad Mustari (2014: 11) mengatakan bahwa jujur merupakan perilaku 
yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap pihak lain. Hal ini sesuai dengan Ngainun Naim (2012: 132) yang 
mengatakan bahwa secara harfiah jujur berarti lurus hati, tidak berbohong, dan tidak 
curang.  
Mohamad Mustari (2014: 16) menyebutkan bahwa siswa yang berbuat jujur 
apabila menunjukkan sikap tertentu, yaitu: 
a. Menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaannya, 
b. Bersedia mengakui kesalahan, kekurangan maupun keterbatasan diri, 
c. Tidak suka menyontek, 
d. Tidak suka berbohong, 
e. Tidak memanipulasi fakta/informasi, 
f. Berani mengakui kesalahan.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa nilai karakter jujur 
merupakan perkataan, sikap atau tindakan seseorang yang sesuai dengan apa yang 
ada dalam pikirannya dan dapat dipercaya oleh dirinya dan orang lain.  
3. Toleransi 
Ngainun Naim (2012: 138) mengatakan bahwa toleransi merupakan sikap 
membiarkan ketidaksepakatan dan tidak menolak pendapat, sikap, ataupun gaya 
hidup yang berbeda dengan pendapat, sikap, dan gaya hidup sendiri. Didik 
Hariyanto (dalam Syamsul Kurniawan, 2013: 132-135) menyebutkan beberapa 
poin yang dapat dijadikan acuan bagi guru dalam membentuk sikap toleransi pada 
peserta didik, antara lain:  
a. Keteladanan guru, artinya guru harus mampu menjadi contoh bagi peserta didik 
dalam pengetahuan maupun perilakunya.  
b. Pembiasaan terhadap perbedaan, artinya membiasakan peserta didik untuk 
menghargai perbedaan. Guru harus menghadirkan dan memberikan pemahaman 
peserta didik pada berbagai perbedaan tersebut.  
c. Melatih heterogenitas dalam kelompok, artinya guru dalam membentuk 
kelompok belajar atau kegiatan setiap kelompok harus terdiri dari beberapa 
peserta didik dengan latar belakang sosial berbeda, jenis kelamin berbeda, 
tingkat kecerdasan berbeda, dan sebagainya. Hal ini dilakukan agar peserta didik 
dapat memahami dan menghargai perbedaan-perbedaan antar teman.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa nilai karakter toleransi 
merupakan sikap atau tindakan seseorang menghormati, menghargai atau tidak 




Mohamad Mustari (2014: 35) mengatakan bahwa disiplin merupakan tindakan 
yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Ngainun Naim (2012: 142) yang mengatakan bahwa 
disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem 
yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan peraturan 
yang berlaku.  
Syamsul Kurniawan (2013: 136) mengatakan bahwa disiplin merupakan suatu 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau 
ketertiban. Seseorang yang memiliki kedisiplinan tinggi merupakan orang yang 
selalu hadir tepat waktu, taat terhadap aturan, berperilaku sesuai dengan aturan, 
berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan sebagainya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa nilai karakter disiplin 
merupakan sikap seseorang yang menunjukkan nilai-nilai taat, tertib, dan patuh 
sesuai dengan aturan dan perintah yang berlaku. Seseorang dikatakan disiplin 
apabila berperilaku sesuai dengan peraturan yang ada.  
5. Kerja keras 
Nini Subini (dalam Syamsul Kurniawan, 2013: 138) mengatakan bahwa kerja 
keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. Sesuai dengan pendapat tersebut, Mohamad Mustari (2014: 43) 
mengatakan bahwa kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya 
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sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas 
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. Hal ini juga sesuai dengan pendapat 
Ngainun Naim (2012: 148) yang mengatakan bahwa kerja keras melambangkan 
kegigihan dan keseriusan mewujudkan cita-cita.  
Syamsul Kurniawan (2013: 138) mengatakan bahwa kerja keras merupakan 
semangat pantang menyerah diikuti keyakinan yang kuat dan mantap untuk 
mencapai impian dan cita-citanya. Pantang menyerah merupakan salah satu tanda 
dari kerja keras. Mohamad Mustari (2014: 43) menyebutkan indikasi sikap pantang 
menyerah, yaitu: 
a. Menunjukkan kesungguhan dalam melakukan tugas, 
b. Tetap bertahan pada tugas yang diterima walaupun menghadapi kesulitan, dan 
c. Berusaha mencari pemecahan terhadap permasalahan. 
Syamsul Kurniawan (2013: 138-139) juga menyebutkan beberapa cara yang 
dapat dilakukan oleh guru untuk menanamkan sikap kerja keras kepada peserta 
didik, antara lain: 
a. Membantu peserta didik untuk membuat target pencapaian yang realistis dan 
melatih mental peserta didik agar menjadi gigih, 
b. Membesarkan hati peserta didik untuk terus berusaha dan tidak takut mencoba, 
c. Menghargai setiap proses belajar peserta didik, 
d. Mengajarkan sikap tekun dan kerja keras 




f. Memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal 
baru.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai karakter kerja 
keras merupakan sikap seseorang yang menunjukkan upaya dengan kesungguhan, 
keseriusan, dan kegigihan pantang menyerah dalam melakukan tugasnya.   
6. Kreatif 
Syamsul Kurniawan (2013: 140-141) berpendapat bahwa kreatif merupakan 
suatu kemampuan umum untuk menciptakan suatu hal baru, sebagai kemampuan 
untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan 
masalah, sehingga dapat merespon secara positif setiap kesempatan dan tantangan. 
Ngainun Naim (2012: 152) mengemukakan bahwa kreatif merupakan jiwa 
seseorang yang selalu gelisah (dalam makna positif), pikirannya terus berkembang, 
dan selalu melakukan kegiatan dalam rangka pencarian hal-hal baru yang 
bermanfaat. Hal ini sependapat dengan Mohamad Mustari (2014: 73) 
mengemukakan bahwa kreatif merupakan sikap dapat menciptakan ide-ide dan 
karya baru yang bermanfaat. Pemikiran yang kreatif merupakan pemikiran yang 
dapat menemukan hal-hal atau cara-cara baru yang berbeda dari yang biasa dan 
pemikiran yang mampu mengemukakan ide atau gagasan yang memiliki nilai 
tambah atau manfaat.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakter kreatif 
merupakan sikap seseorang yang selalu memberikan gagasan baru dan menciptakan 
hal-hal baru yang bermanfaat. Sikap kreatif diperlukan sehingga dapat 
memanfaatkan kesempatan dan tantangan.  
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Akhmad Sudrajat (dalam Syamsul Kurniawan (2013: 141) menyebutkan 
beberapa ciri peserta didik yang dapat dikatakan memiliki kreativitas, yaitu: 
a. Merasa penasaran dan memiliki rasa ingin tahu, 
b. Berpikir lateral dan mampu membuat hubungan-hubungan di luar hubungan 
yang lazim, 
c. Memimpikan sesuatu, 
d. Mengeksplorasi pemikiran dan pilihan, mencoba alternatif, dan memelihara 
pemikiran yang terbuka, 
e. Merefleksi secara kritis setiap gagasan, tindakan, dan hasil-hasilnya.  
Ciri-ciri individu yang kreatif juga dikemukakan oleh  Robert B. Sund (dalam 
Ngainun Naim, 2012: 157-158) yaitu: 
a. Berhasrat ingin mengetahui, 
b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru,  
c. Panjang akal dan penalaran, 
d. Keinginan untuk menemukan dan meneliti, 
e. Cenderung lebih suka melakukan tugas yang berat dan sulit, 
f. Mencari jawaban yang memuaskan dan komprehensif, 
g. Bergairah, aktif, dan berdedikasi tinggi dalam melakukan tugasnya, 
h. Berpikir fleksibel dan mempunyai banyak alternatif, 
i. Menanggapi pertanyaan dan kebiasaan serta memberikan jawaban lebih banyak,  
j. Mempunyai kemampuan membuat analisis dan sintesis, 
k. Mempunyai kemampuan membentuk abstraksi-abstraksi, 
l. Memiliki kemampuan inquiry (mengamati/menyelidiki masalah), dan 
29 
 
m. Memiliki keluasaan dalam kemampuan membaca.  
7. Mandiri 
Nini Subini (dalam Syamsul Kurniawan (2013: 143) mengatakan bahwa 
mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini sependapat dengan Mohamad 
Mustari (2014: 77) yang mengemukakan mandiri merupakan sikap dan perilaku 
yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas. 
Mohamad Mustari (2014: 82) juga mengemukakan bahwa sekolah harus melatih 
sikap mandiri yang dapat dilakukan dengan mengajarkan peserta didik agar tidak 
tergantung pada orang lain, berusaha menyelesaikan tugas (pekerjaan, belajar) 
sesuai dengan kemampuannya, berani berbuat tanpa meminta ditemani, dan 
sebagainya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak bergantung kepada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuannya.  
8. Demokratis 
Nini Subini (dalam Syamsul Kurniawan (2013: 145) mengemukakan bahwa 
demokratis merupakan cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai secara 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Sependapat dengan Mohamad 
Mustari (2014: 142) mengatakan bahwa demokratis terdapat pengakuan dan 
penghormatan atas tipe-tipe pengetahuan yang berbeda yang memunculkan bahwa 
setiap orang mempunyai sesuatu untuk dipikirkan dan dirasakan, sesuatu yang 
berbeda dan sama-sama penting. 
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Pupuh Fathurrohman, dkk (2013: 132) mengatakan bahwa demokratis 
ditunjukkan dengan sikap suka bekerja sama dalam belajar/bekerja, mendengarkan 
nasihat orang lain, patuh pada aturan, menghormati hak dan kewajiban diri dan 
orang lain, mengedepankan kebersamaan, dan tidak anarkis. Syamsul Kurniawan 
(2013: 145) juga menyebutkan bahwa sesuatu dikatakan demokratis apabila: 
a. Menyelesaikan persoalan secara damai, 
b. Menjamin terselenggaranya perubahan secara damai, 
c. Pergantian pemimpin secara teratur, 
d. Membatasi sikap kekerasan, 
e. Menghargai keanekaragaman, dan 
f. Menjamin keadilan.  
Ngainun Naim (2012: 168) menyebutkan beberapa prinsip yang dapat 
dikembangkan untuk menumbuhkan sikap demokratis, yaitu: 
a. Menghormati pendapat orang lain, artinya memberikan hak yang sama pada 
orang lain untuk berpendapat sesuai dengan karakter dan pemahamannya. Tidak 
ada kesombongan, merasa lebih pintar, meremehkan, dan tidak memaksakan 
pendapat. 
b. Berbaik sangka terhadap pendapat orang lain, artinya berpikiran secara positif 
kepada orang lain. 
c. Sikap fair terhadap pendapat orang lain, artinya toleransi atau menghargai 
terhadap perbedaan pendapat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa demokratis 
merupakan sikap atau perilaku meghargai hak dan kewajiban sesama manusia, adil, 
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dan menghargai adanya perbedaan pendapat/pemikiran. Sikap demokratis dapat 
dibentuk dengan selalu menghargai pendapat dan berprasangka baik terhadap orang 
lain. 
9. Rasa ingin tahu 
Mohamad Mustari (2014: 85) mengemukakan bahwa rasa ingin tahu 
merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajari, dilihat, dan didengar. Mohamad 
Mustari (2014: 90) juga mengemukakan bahwa dalam mengembangkan rasa ingin 
tahu pada peserta didik, guru harus memberi kebebasan untuk melakukan dan 
melayani rasa ingin tahunya. 
Sesuai dengan pendapat di atas, Ngainun Naim (2012: 171) mengatakan bahwa 
rasa ingin tahu merupakan dorongan untuk terus mempertanyakan berbagai hal 
yang belum diketahui dan dipahami, baik yang diamati atau dipikirkan. Rasa ingin 
tahu sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Syamsul Kurniawan (2013: 148) 
menyebutkan alasan pentingnya rasa ingin tahu pada peserta didik, yaitu: 
a. membuat pikiran peserta didik menjadi aktif, 
b. membuat peserta didik menjadi para pengamat yang aktif, 
c. membuka dunia baru yang menantang dan menarik peserta didik untuk 
mempelajari lebih dalam, dan 
d. membawa kejutan-kejutan kepuasan dalam diri peserta didik dan menghilangkan 




Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasa ingin tahu 
merupakan sikap yang selalu berupaya untuk mengetahui dan bertanya tentang 
semua hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari. Rasa ingin tahu membuat peserta 
didik menjadi aktif. 
10. Semangat kebangsaan 
Syamsul Kurniawan (2013: 149) mengatakan bahwa semangat kebangsaan 
merupakan wujud rasa bangga dan memiliki bangsa dan negaranya yang 
melahirkan sikap rela berkorban untuk memperoleh dan mempertahankan 
kemerdekaan negara. Berbeda dengan Djohar (dalam Ngainun Naim, 2012: 173) 
yang mengartikan kebangsaan merupakan rasa satu dalam suka, duka, dan dalam 
kehendak mencapai kebahagiaan hidup bangsa. Syamsul Kurniawan (2013: 150) 
juga menyebutkan kegiatan dalam upaya menanamkan semangat kebangsaan di 
sekolah, yaitu melaksanakan: 
a. upacara bendera rutin setiap minggunya, 
b. upacara hari-hari besar nasional,  
c. peringatan hari pahlawan nasional, 
d. program kunjungan ke tempat bersejarah, dan 
e. lomba peringatan peringatan hari besar nasional. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semangat 
kebangsaan merupakan rasa bangga dan memiliki serta mementingkan kepentingan 





11. Cinta tanah air 
Habib Munazar (dalam Syamsul Kurniawan (2013: 150)-151) mengemukakan 
bahwa rasa cinta tanah air merupakan rasa kebanggaan, rasa memiliki, rasa 
menghargai, rasa menghormati, dan loyalitas yang dimiliki oleh setiap individu 
pada negara tempat ia tinggal yang tercermin dari perilaku membela tanah airnya, 
menjaga dan melindungi tanah airnya, rela berkorban, mencintai adat dan budaya 
bangsa, dan melestarikan alam. Hal ini sependapat dengan Mohamad Mustari 
(2014: 155) yang mengatakan bahwa nasionalis atau cinta tanah air merupakan cara 
berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan, fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsanya. Sedangkan Ngainun Naim (2012: 178) 
mengatakan bahwa cinta tanah air tidak hanya merefleksikan kepemilikan, tetapi 
juga bagaimana mengangkat harkat dan martabat bangsa dalam kompetisi global.  
Syamsul Kurniawan (2013: 151) menyebutkan beberapa kegiatan di sekolah 
yang dapat menumbuhkan sikap cinta tanah air, yaitu: 
a. Menyanyikan lagu kebangsaan setiap upacara bendera dan peringatan hari besar 
nasional, 
b. Memajang foto pahlawan nasional, 
c. Memperingati hari besar nasional,  
d. Mengenal aneka kebudayaan negara, 
e. Mengenakan pakaian adat, dan 
f. Mengunjungi museum. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa cinta tanah 
air merupakan sikap bangga dan memiliki terhadap negaranya. Cinta tanah air 
diwujudkan dalam sikap menghargai, menjaga, melestarikan, dan menjunjung 
harkat dan martabat negaranya.  
12. Menghargai prestasi 
Ngainun Naim (2012: 178) mengatakan bahwa prestasi menunjukkan adanya 
proses dalam meraihnya, maka menghargai prestasi merupakan bagian dari 
menghargai proses. Sementara itu, Syamsul Kurniawan (2013: 152-153) 
mengatakan bahwa menanamkan sikap menghargai prestasi di sekolah dapat 
dilakukan dengan mendidik peserta didik untuk berprestasi atau menjadi pemenang, 
sikap kerja keras untuk menjadi juara, menanamkan perjuangan dan menjadikan 
kegagalan sebagai pemacu kesuksesan, dan menciptakan kompetisi yang sehat. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menghargai prestasi 
merupakan sikap yang menunjukkan menghargai proses dan hasil dalam meraih 
prestasi. Selain itu, sikap menghargai prestasi menunjukkan kerja keras, 
perjuangan, dan sportif. 
13. Bersahabat/komunikatif 
Ngainun Naim (2012: 181) mengemukakan bahwa tujuan persahabatan 
merupakan perjumpaan secara pribadi antara keduanya dan dapat saling bercerita, 
berbagi rasa, saling diskusi, dan sebagainya. Ngainun Naim (2012: 184) juga 
mengatakan untuk menjaga persahabatan harus selalu ada komunikasi.  
Syamsul Kurniawan (2013: 154) mengatakan bahwa jika guru menghendaki 
peserta didik mempunyai karakter bersahabat/komunikatif, maka guru harus 
35 
 
memberi contoh. Hal sederhana yang dapat guru lakukan yaitu membiasakan 
menyapa atau mengucapkan salam (bagi yang beragama Islam) ketika bertemu 
dengan peserta didik.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bersahabat/komunikatif merupakan sikap senang untuk berteman dengan orang lain 
untuk berbagi cerita atau pengalaman. Persahabatan harus dijaga dengan 
komunikasi yang baik.  
14. Cinta damai 
Ngainun Naim (2012: 188) mengatakan bahwa berbagai tawuran di antara 
pelajar bukti bahwa mereka tidak memiliki pengalaman untuk memecahkan konflik 
secara kreatif dan damai. Tawuran tidak hanya disebabkan dendam, namun juga 
adanya kesempatan, lingkungan sosial, dan dorongan emosi. 
Syamsul Kurniawan (2013: 155) menyebutkan beberapa kebiasaan yang dapat 
dilakukan di sekolah untuk menanamkan karakter cinta damai, yaitu: 
a. Menciptakan suasana sekolah yang nyaman, tentram, dan harmonis, 
b. Membiasakan perilaku warga sekolah yang antikekerasan, dan 
c. Tidak membeda gender. 
      Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa cinta damai 
merupakan sikap yang menunjukkan suka damai/tidak suka kekerasan. Sikap cinta 






15. Gemar membaca 
Hernowo (dalam Ngainun Naim, 2012: 192) mengatakan cara untuk 
membangun tradisi membaca yaitu dengan membiasakan diri untuk mau membaca 
setiap hari. Ngainun Naim (2012: 194) juga mengatakan bahwa membangun tradisi 
membaca harus dilakukan dengan membiasakan diri untuk membaca secara rutin.  
Syamsul Kurniawan (2013: 155-156) menyebutkan beberapa faktor yang dapat 
meningkatkan minat baca peserta didik di sekolah, yaitu banyaknya koleksi buku, 
pengelola perpustakaan yang ramah, suasana perpustakaan yang nyaman, terdapat 
televisi dan CD edukatif untuk peserta didik. Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa gemar membaca merupakan sikap atau perilaku 
yang menunjukkan suka membaca secara rutin. Sikap gemar membaca dapat 
dibentuk dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah.  
16. Peduli lingkungan 
Ngainun Naim (2012: 200) mengatakan bahwa peduli lingkungan merupakan 
sikap seseorang yang memiliki kesadaran bahwa dirinya menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari lingkungan dan berusaha menjaga lingkungan. Syamsul 
Kurniawan (2013: 156) mengemukakan kepedulian peserta didik pada lingkungan 
dapat dibentuk di sekolah dengan menciptakan latar fisik lingkungan, suasana, rasa, 
sifat, dan iklim sekolah seperti berikut: 
a. Membiasakan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, 
b. Menyediakan tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan, 
c. Menyediakan kamar mandi dan air bersih, 
d. Membiasakan hemat energi, 
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e. Membuat biopori di area sekolah, 
f. Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik,  
g. Membiasakan memisahkan jenis sampah organik dan anorganik, 
h. Penugasan pembuatan kompos dari sampah organik, 
i. Menyediakan peralatan kebersihan, dan 
j. Memprogramkan cinta lingkungan. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peduli lingkungan 
merupakan sikap selalu menjaga dan melestarikan lingkungan. Sikap peduli 
lingkungan muncul karena adanya kesadaran akan pentingnya lingkungan. 
17. Peduli sosial 
Syamsul Kurniawan (2013: 157-158) mengatakan bahwa kepedulian sosial 
merupakan pemikiran, perasaan, dan tindakan terhadap orang lain yang diwujudkan 
dalam sebuah gerakan sekecil apapun. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk 
menanamkan nilai peduli sosial kepada peserta didik, yaitu memfasilitasi kegiatan 
sosial dan melakukan aksi sosial. 
Berbeda dengan Ngainun Naim (2012: 211-212) yang mengatakan bahwa 
berhubungan dengan sesama tidak jarang ada perbedaan, namun perbedaan tersebut 
harus dijadikan sarana memperkaya kehidupan. Peduli sesama harus dilakukan 
tanpa pamrih yaitu tidak mengharapkan balasan dari orang lain.  
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peduli lingkungan 
merupakan sikap peduli kepada orang lain yang diwujudkan dengan tindakan tanpa 




18. Tanggung jawab 
Mohamad Mustari (2014: 19) mengatakan bahwa tanggung jawab merupakan 
sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan. Pupuh Fathurrohman, 
dkk (2013: 130) menyebutkan bahwa tanggung jawab ditunjukkan dengan sikap 
menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu, menyelesaikan tugas sampai selesai, berani 
menanggung resiko, tidak melemparkan kesalahan kepada orang lain, dan tidak 
putus asa. 
Syamsul Kurniawan (2013: 158) menyebutkan beberapa cara guru dalam 
menumbuhkan sikap tanggung jawab kepada peserta didik, yaitu: 
a. Memberi pengertian pada peserta didik tentang tanggung jawab, 
b. Pembagian tanggung jawab peserta didik satu sama lain misalnya pembagian 
tugas piket, 
c. Memberi pelajaran peserta didik tentang rasa tanggung jawab misalnya 
membereskan kursi dan meja. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab 
merupakan sikap seseorang yang melaksanakan tugas dan kewajibannya secara 
maksimal terhadap diri sendiri, agama, masyarakat, dan negara. Sikap tanggung 
jawab ditunjukkan dengan menyelesaikan tugas sampai selesai dan tepat waktu, 
berani menanggung resiko, tidak melemparkan kesalahan kepada orang lain, dan 
tidak putus asa. 
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      Dalam pelaksanaan 18 nilai-nilai karakter tersebut terdapat prinsip-prinsip yang 
dapat dilakukan. Menurut Thomas Lickona, E. Schaps, dan Lewis (dalam Zubaedi, 
2011: 112) pendidikan karakter harus didasarkan pada sebelas prinsip berikut: 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter, 
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, 
perasaan, dan perilaku, 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk membangun 
karakter, 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian, 
5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang baik, 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 
menghargai semua siswa, membangun karakter mereka dan membantu mereka 
sukses, 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para siswa, 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama. 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun 
inisiatif pendidikan karakter, 
10. Memfungsikan keluarga dan anggota msyarakat sebagai mitra dalam usaha 
membangun karakter, 
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, 
dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan siswa.  
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Sementara itu, Kemendiknas (2010) merancang prinsip-prinsip penting dalam 
pengembangan pendidikan karakter antara lain: 
1. Berkelanjutan, artinya proses pengembangan nilai-nilai karakter merupakan 
sebuah proses panjang, dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai 
dari suatu satuan pendidikan.  






Gambar 2. Pengembangan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Bangsa 
(Kemendikas, dalam Agus Wibowo, 2012: 73) 
 
3. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan. Artinya, nilai-nilai karakter tidak 
dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan 
suatu konsep, teori, prosedur, atau fakta seperti dalam mata pelajaran. Guru tidak 
perlu mengubah pokok bahasan yang sudah ada, tetapi menggunakan materi 
pokok bahasan itu untuk mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter. 
4. Proses pendidikan dilakukan dengan penekanan agar peserta didik secara aktif 
dan menyenangkan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prinsip pendidikan 
karakter merupakan proses yang berkelanjutan, terintegrasi, dan melalui 







pendidikan karakter, sekolah juga harus melakukan hubungan kerjasama dengan 
keluarga dan masyarakat.   
 
C. Metode Pendidikan Karakter 
      Kirschenbaum (Darmiyati Zuchdi, 2012: 10-12) menyebutkan bahwa 
pendidikan karakter dapat dilakukan dengan metode komprehensif, yang 
meliputi: 
1. Inkulkasi  
      Ciri-ciri inkulkasi atau penanaman nilai, antara lain: 
a. Mengemukakan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya, 
b. Memperlakukan orang lain secara adil, 
c. Menghargai pandangan orang lain, 
d. Mengemukakan keragu-raguan atau rasa tidak percaya disertai alasan dan 
dengan sopan, 
e. Membuat aturan dan memberlakukan sanksi secara adil, 
f. Tetap menjalin komunikasi dengan pihak yang tidak setuju, dan 
g. Mengarahkan yang berperilaku menyimpang untuk memberikan kesempatan 
berubah. 
      Dalam melakukan pendidikan karakter, agar tidak bersifat indoktrinatif maka 
guru dan orang tua berperan sebagai pemimpin bukan penguasa. Menurut Dale 
Timpe (Darmiyati Zuchdi, 2012: 11) menyebutkan bahwa idealnya pemimpin 
memiliki delapan sifat, yaitu dapat menangkap perhatian setiap insan yang 
dipimpinnya, menekankan nilai-nilai yang sederhana, selalu bergaul dengan orang 
lain, menghindari profesionalisme tiruan, mengelola perubahan, memilih orang 
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yang berbakat, menghindari mengerjakan semua sendiri, serta menghadapi 
kegagalan dengan sabar, dan belajar dari kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat. 
Kombinasi delapan sifat ini akan menjadi pemimpin sejati. 
2. Keteladanan 
      Dalam pendidikan nilai dan spiritualisme, pemodelan atau pemberian teladan 
merupakan strategi yang biasa digunakan. Dalam penggunaan strategi ini ada dua 
syarat yang harus dipenuhi. Pertama, guru atau orang tua harus berperan sebagai 
model yang baik bagi murid atau anak-anak. Kedua, murid atau anak-anak harus 
meneladani orang-orang terkenal yang berakhlak mulia, terutama Nabi Muhammad 
SAW bagi yang beragama Islam. Cara guru dan orang tua menyelesaikan masalah 
secara adil, menghargai pendapat anak, mengkritik orang lain secara santun, 
merupakan perilaku yang secara alami dijadikan teladan oleh anak-anak.  
      Demikian juga apabila guru atau orang tua berperilaku yang sebaliknya, anak 
juga secara tidak sadar akan menirunya. Oleh karena itu, para guru dan orang tua 
harus hati-hati dalam bertutur kata dan bertindak agar tidak tertanam nilai-nilai 
negatif pada anak. 
3. Fasilitasi 
      Bagian yang paling penting dalam metode fasilitas ialah pemberian kesempatan 
kepada siswa. Pemberian kesempatan melakukan kegiatan berpikir dan membuat 
keputusan moral secara mandiri untuk bertindak berlandaskan nilai-nilai 
kemanusiaan yang bersumber pada ajaran agama, dapat menolong anak-anak 
mengatasi berbagai masalah yang mereka hadapi. Hal ini juga dapat memelihara 
nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah dan di lingkungan keluarga. 
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4. Pengembangan keterampilan (yang berupa soft skills) 
      Ada berbagai keterampilan yang diperlukan agar seseorang dapat mengamalkan 
nilai-nilai yang dianut sehingga berperilaku konstruktif dan bermoral dalam 
masyarakat. Keterampilan tersebut antara lain: berpikir kritis, berpikir kreatif, 
berkomunikasi secara jelas, menyimak, bertindak asertif, dan menemukan resolusi 
konflik, yang secara ringkas disebut keterampilan akademik dan keterampilan 
sosial.  
      Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter dapat 
dilakukan dengan metode yaitu inkulkasi, keteladanan, fasilitas, dan pengembangan 
keterampilan. 
 
D. Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 
      Menurut Thomas Lickona (2013: 271) pendidikan karakter adalah tentang 
menjadikan sekolah berkarakter, satu tempat yang mengedepankan karakter terlebih 
dahulu. Sekolah menjadi komunitas kebijakan, suatu tempat di mana kualitas moral 
dan intelektual seperti penilaian yang baik, usaha yang terbaik, sikap hormat, 
kebaikan, kejujuran, pelayanan, dan kewarganegaraan dijadikan model, ditegakkan, 
dibahas, dirayakan, dan dipraktikkan dalam setiap bagian kehidupan sekolah 
tersebut, dari teladan orang dewasa hingga hubungan antarteman sebaya, latihan 
disiplin, muatan kurikulum, ketegasan standar akademi, etos lingkungan, 
pelaksanaan aktivitas ekstrakurikuler, dan keterlibatan orang tua. 
Dalam konteks kajian P3 atau Pusat Pengkajian Pedagogik (Novan Ardy 
Wiyani, 2013: 27) mendefinisikan pendidikan karakter dalam setting sekolah 
sebagai pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku 
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anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh 
sekolah. Definisi ini mengandung makna berikut: 
1. pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan 
pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran, 
2. pendidikan karakter diarahkan pada pengembangan perilaku anak secara utuh. 
Asumsi yang dikemukakan ialah anak merupakan manusia yang memiliki 
potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan, dan 
3. penguatan dan pengembangan perilaku dalam pendidikan karakter didasari oleh 
nilai yang dirujuk sekolah.  
      Doni Koesuma (Novan Ardy Wiyani, 2013: 70-73) secara operasional tujuan 
pendidikan karakter dalam setting sekolah sebagai berikut: 
1. menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting 
dan perlu sehingga menjadi kepribadian kepemilikan peserta didik yang khas 
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, 
2. mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh sekolah, dan 
3. membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggung jawab karakter bersama. 
Berdasarkan uraian di atas tentang pengertian dan tujuan, pendidikan karakter 
dalam setting sekolah merupakan suatu usaha dalam menanamkan dan 
mengembangkan perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh sekolah tersebut. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter, 
sekolah perlu bekerja sama dengan keluarga dan masyarakat.  
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      Dalam penelitian berjudul “Revitalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar”, 
Sa’dun Akbar menemukan terdapat tujuh landasan pendidikan karakter sebagai 
berikut: 
1. Landasan filsafat manusia, pendidikan karakter sangat diperlukan bagi manusia 
sepanjang hidupnya, agar menjadi manusia yang berkarakter baik. 
2. Landasan filsafat Pancasila, manusia Indonesia yang ideal adalah manusia 
Pancasilais, yaitu menghargai nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, 
Kerakyatan, dan Keadilan Sosial.  
3. Landasan filsafat pendidikan, yang menyatakan bahwa pendidikan pada 
dasarnya bertujuan mengembangkan kepribadian utuh dan mencetak warga 
negara yang baik.  
4. Landasan religius, manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan. Dalam agama-
agama dan sistem kepercayaan yang berkembang di Indonesia, manusia baik 
manusia antara lain: 
a. secara jasmani dan rohani sehat dan dapat melaksanakan berbagai aktivitas 
hidup yang dikaitkan dengan peribadatannya dengan Tuhan, 
b. bertaqwa dengan menghambakan diri kepada Tuhan dengan jalan patuh dan taat 
terhadap ajaran-ajaran-Nya, 
c. menjadi pemimpin diri, keluarga dan masyarakat yang dapat dipercaya atas dasar 
jujur, amanah, disiplin, kerja keras, ulet, dan bertanggung jawab, 
d. manusiawi dalam arti bersifat/berkarakter sebagai manusia yang mempunyai 
sifat-sifat cinta kasih terhadap sesama, kepedulian tinggi terhadap penderitaan 
orang lain, berlaku baik terhadap sesama manusia, dan bermartabat.  
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      Pendidikan karakter perlu mengembangkan karakter manusia agar menjadi 
manusia yang berperilaku hidup sehat, patuh terhadap ajaran-ajaran Tuhan dan pada 
peraturan-peraturan dalam hidup berbangsa dan bernegara (good citizen), serta 
mempunyai sifat-sifat manusiawi, seperti empatik, simpatik, perhatian, peduli, 
membantu, menghargai, dan lain-lain. 
5. Landasan sosiologis, manusia Indonesia hidup dalam masyarakat heterogen 
yang terus berkembang. Kita berada di tengah-tengah masyarakat dengan suku, 
etnis, agama, golongan, status sosial, dan ekonomi yang berbeda-beda. Indonesia 
juga hidup berdampingan dan bergaul dengan bangsa-bangsa lain. Oleh sebab 
itu, upaya mengembangkan karakter saling menghargai dan toleransi pada aneka 
ragam perbedaan menjadi sangat mendasar. 
6. Landasan psikologis, karakter dapat dideskripsikan dari dimensi-dimensi 
intrapersonal, interpersonal, dan interaktif.  
7. Landasan teoretik pendidikan karakter, pendidikan karakter pada dasarnya 
merupakan proses menghadirkan nilai-nilai pada diri peserta didik sehingga 
dengan nilai tersebut akan mengarahkan, mengendalikan, dan mengembangkan, 
kepribadian secara utuh yang terwujud dengan ciri pribadi dengan karakter baik.  
      Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan karakter 
dilaksanakan dengan beberapa landasan, yaitu landasan filsafat manusia, Pancasila, 
pendidikan, religius, sosiologis, psikologis, dan teoretik pendidikan karakter.  
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah memiliki indikator-indikator 
keberhasilan. Indikator-indikator tersebut terurai dalam Kemendiknas (Pupuh 
Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) seperti berikut: 
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Tabel 1. Indikator Keberhasilan Sekolah dan Kelas dalam Pengembangan 
Pendidikan Karakter Bangsa 
NILAI DESKRIPSI INDIKATOR SEKOLAH INDIKATOR KELAS 
1. Religius Sikap dan perilaku 






agama lain, serta 
hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 
a. Merayakan hari-hari besar 
keagamaan 
b. Memiliki fasilitas yang 
dapat digunakan untuk 
beribadah 
c. Memberikan kesempatan 
kepada semua peserta didik 
untuk melaksanakan ibadah 
. Berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran 
b. Memberikan kesempatan 
kepada semua peserta 





















a. Menyediakan fasilitas 
tempat temuan barang 
hilang 
b. Transparansi laporan 
keuangan dan penilaian 
sekolah secara berkala  
c. Menyediakan kantin 
kejujuran 
d. Menyediakan kotak saran 
dan pengaduan 
e. Larangan membawa 
fasilitas komunikasi pada 
saat ulangan/ujian 
. Menyediakan fasilitas 
tempat temuan barang 
hilang 
b. Tempat pengumuman 
barang temuan/hilang 
c. Transparansi laporan 
keuangan dan penilaian 
d. Larangan menyontek 




pendapat, sikap dan 
tindakan orang lain 
yang berbeda dari 
dirinya. 
a. Menghargai dan 
memberikan perlakuan 
yang sama terhadap seluruh 
warga sekolah tanpa 
membedakan suku, agama, 
ras, golongan, status sosial, 
status ekonomi, dan 
kemampuan khas 
b. Memberikan perlakuan 
yang sama terhadap 
stakeholder tanpa 
membedakan suku, agama, 
ras, golongan, status sosial, 
status ekonomi 
a. Memberikan pelayanan 
yang sama terhadap 
seluruh warga kelas tanpa 
membedakan suku, 
agama, ras, golongan, 
status sosial, status 
ekonomi 
b. Memberikan pelayanan 
kepada anak berkebutuhan 
khusus 




4. Disiplin Tindakan yang 
menunjukkan 
perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai 
ketentuan dan 
peraturan. 
a. Memiliki catatan kehadiran  
b. Memberikan penghargaan 
kepada warga sekolah yang 
disiplin 
c. Memiliki tata tertib sekolah  
d. Membiasakan warga 
sekolah untuk berdisiplin 
e. Menegakkan aturan dengan 
memberikan sanksi secara 
adil bagi pelanggar tata 
tertib sekolah 
f. Menyediakan peralatan 
praktik sesuai program 
studi keahlian (SMK) 
a. Membiasakan hadir tepat 
waktu  
b. Membiasakan mematuhi 
aturan 
c. Menggunakan pakaian 
praktik sesuai dengan 
program studi keahliannya 
(SMK) 
d. Penyimpanan dan 
pengeluaran alat dan 
bahan sesuai dengan 
program studi keahlian 
(SMK) 









a. Menciptakan suasana 
kompetisi yang sehat 
b. Menciptakan suasana 
sekolah yang menantang 
dan memacu untuk bekerja 
keras 
c. Memiliki pajangan tentang 
slogan atau motto tentang 
kerja 
a. Menciptakan suasana 
kompetisi yang sehat 
b. Menciptakan kondisi etos 
kerja, pantang menyerah, 
dan daya tahan belajar 
c. Menciptakan suasana 
belajar yang memacu daya 
tahan kerja 
d. Memiliki pajangan 
tentang slogan atau motto 
tentang bekerja/belajar 
6. Kreatif Berpikir dan 
melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru 
dari apa yang telah 
dimiliki. 
Menciptakan situasi yang 
menumbuhkan daya 
berpikir dan bertindak 
kreatif 
a. Menciptakan situasi 
belajar yang bisa 
menumbuhkan daya pikir 
dan bertindak kreatif 
b. Pemberian tugas yang 
menantang munculnya 
karya-karya baru baik 
yang autentik maupun 
modifikasi 
7. Mandiri Sikap dan perilaku 
yang tidak mudah 
tergantung pada 




sekolah yang membangun 
kemandirian peserta didik 
Menciptakan suasana 
kelas yang memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bekerja mandiri 
8. Demokratis Cara berpikir, 
bersikap, dan 
bertindak yang 
menilai sama hak 
dan kewajiban 
dirinya dan orang 
lain.  
a. Melibatkan warga sekolah 
dalam setiap pengambilan 
keputusan 
b. Menciptakan suasana 
sekolah yang menerima 
perbedaan 
c. Pemilihan kepengurusan 
OSIS secara terbuka 
a. Mengambil keputusan 
kelas secara bersama 
melalui musyawarah dan 
mufakat 
b. Pemilihan kepengurusan 
kelas secara terbuka 
c. Seluruh produk kebijakan 










9. Rasa Ingin 
Tahu 
Sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya 
untuk mengetahui 
lebih mendalam dan 








berekpresi bagi warga 
sekolah 
b. Memfasilitasi warga 
sekolah untuk bereksplorasi 
dalam pendidikan, ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
dan karakter 
a. Menciptakan suasana 
kelas yang mengundang 
rasa ingin tahu 
b. Eksplorasi lingkungan 
secara terprogram 











dan negara di atas 
kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
a. Melakukan upacara rutin 
sekolah 
b. Melakukan upacara hari-




d. Memiliki program 
melakukan kunjungan ke 
tempat bersejarah 
e. Mengikuti lomba pada hari 
besar nasional 
a. Bekerja sama dengan 
teman sekelas yang 
berbeda suku, etnis, status 
sosial-ekonomi 
b. Mendiskusi hari-hari besar 
nasional 















a. Menggunakan produk 
buatan dalam negeri 
b. Menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 
c. Menyediakan informasi 
(dari sumber cetak, 
elektronik) tentang 
kekayaan alam dan karakter 
Indonesia 
a. Memajang foto Presiden 
dan Wakil Presiden, 
Bendera Negara, Lambang 
negara, peta Indonesia, 
gambar kehidupan 
masyarakat Indonesia 
b. Menggunakan produk 
buatan dalam negeri 
12. Menghargai 
Prestasi 











a. Memberikan penghargaan 
atas hasil prestasi kepada 
warga sekolah 
b. Memajang tanda-tanda 
penghargaan prestasi 
a. Memberikan penghargaan 
atas hasil karya peserta 
didik 
b. Memajang tanda-tanda 
penghargaan prestasi 
c. Menciptakan suasana 
pembelajaran untuk 










a. Suasana sekolah yang 
memudahkan terjadinya 
interaksi antar warga 
sekolah 
b. Berkomunikasi dengan 
bahasa yang santun 
c. Saling menghargai dan 
menjaga kehormatan 
a. Seting kelas yang 
memudahkan terjadinya 
interaksi peserta didik 
b. Pembelajaran yang 
dialogis 





14. Cinta Damai Sikap, perkataan, 
dan tindakan yang 
menyebabkan orang 
lain merasa senang 
dan aman atas 
kehadiran dirinya. 
a. Menciptakan suasana 
sekolah dan bekerja yang 
nyaman, tentram, dan 
harmonis 
b. Membiasakan perilaku 
warga sekolah yang anti 
kekerasan 
c. Membiasakan perilaku 
warga sekolah  
a. Menciptakan suasana 
kelas yang damai 
b. Membiasakan perilaku 
warga sekolah yang anti 
kekerasan 
c. Pembelajaran yang tidak 
bias gender 
d. Kekerabatan di kelas yang 










a. Program wajib baca 
b. Frekuensi kunjungan 
perpustakaan 
c. Menyediakan fasilitas dan 
suasana menyenangkan 
untuk membaca 
a. Daftar buku/tulisan yang 
dibaca peserta didik 
b. Frekuensi kunjungan 
perpustakaan 
c. Saling tukar bacaan 





Sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan 
pada lingkungan 





kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 
a. Pembiasaan memelihara 
kebersihan dan kelestarian 
lingkungan sekolah 
b. Tersedia tempat 
pembuangan sampah dan 
tempat cuci tangan 
c. Menyediakan kamar mandi 
dan air bersih 
d. Pembiasaan hemar energi  
e. Membuat biopori di area 
sekolah 
f. Membangun saluran 
pembuangan air limbah 
dengan baik 
g. Melakukan pembiasaan 
memisahkan jenis sampah 
organik dan anorganik 
h. Penugasan pembuatan 
kompos dari sampah 
organik 
i. Penanganan limbah hasil 
praktik (SMK) 
j. Menyediakan peralatan 
keberhasilan 
k. Membuat tandon 
penyimpanan air 
l. Memprogram cinta bersih 
lingkungan 
a. Memelihara lingkungan 
kelas 
b. Tersedia tempat 
pembuangan sampah di 
dalam kelas  
c. Pembiasaan hemat energi 
. Memasang striker perintah 
mematikan lampu dan 
menutup kran air pada 
setiap ruangan apabila 
digunakan (SMK) 
17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan 
yang selalu ingin 
memberi bantuan 
bagi orang lain dan 
masyarakat yang 
membutuhkan. 
a. Memfasilitasi kegiatan 
bersifat sosial 
b. Melakukan aksi sosial 
c. Menyediakan fasilitas 
untuk menyumbang 
a. Berempati kepada sesama 
teman kelas 
b. Melakukan aksi sosial 




















sosial, dan karakter), 
negara, dan Tuhan 
YME. 
a. Membuat laporan setiap 
kegiatan yang dilakukan 
dalam bentuk lisan maupun 
tertulis  
b. Melakukan tugas tanpa 
disuruh 
c. Menunjukkan prakarsa 
untuk mengatasi masalah 




a. Pelaksanaan tugas piket 
secara teratur 
b. Peran serta aktif dalam 
kegiatan sekolah 
c. Mengajukan usul 
pemecahan masalah 
 
E. Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Pengembangan Diri 
Pelaksanaan pendidikan karakter dapat dilakukan di lingkup sekolah. Seperti 
yang dirumuskan dalam Kemendiknas tahun 2011 (Agus Wibowo, 2012: 72), 
implementasi pendidikan karakter dalam KTSP digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 2. Implementasi Pendidikan Karakter dalam KTSP 
No. Implementasi Pendidikan Karakter dalam KTSP 
1.  
Integrasi dalam mata 
pelajaran yang ada 
Mengembangkan silabus dalam RPP pada kompetensi 
yang telah ada sesuai dengan nilai yang akan 
diterapkan. 
2. 
Mata pelajaran dalam Mulok Ditetapkan oleh sekolah/daerah. Kompetensi 
dikembangkan oleh sekolah/daerah. 
3. Kegiatan Pengembangan Diri a. Pembudayaan dan Pembiasaan 
1) Pengkondisian 
2) Kegiatan rutin 
3) Kegiatan spontanitas 
4) Keteladanan 
5) Kegiatan terprogram 
b. Ekstrakurikuler 
Pramuka, PMI, kantin kejujuran, UKS, KIR, Olahraga, 
Seni, OSIS, dan sebagainya. 
c. Bimbingan Konseling 
Pemberian layanan bagi anak yang mengalami masalah.  
      Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter dapat dilaksanakan melalui kegiatan pengembangan diri. Kegiatan 
pengembangan diri merupakan salah satu muatan kurikulum yang dikembangkan. 
Kegiatan pengembangan diri dalam sekolah terdiri dari kegiatan ekstrakurikuler 
dan bimbingan konseling. Selain untuk mengembangkan keterampilan dan minat 
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siswa, kegiatan pengembangan diri menjadi salah satu lingkup untuk 
mengimplementasikan pendidikan karakter. 
Sesuai dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
tentang kegiatan pengembangan diri yang berbunyi: 
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh 
guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. 
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, 
guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan 
pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 
kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir peserta didik. 
 
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan pengembangan diri 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan kebutuhan 
diri sesuai dengan minat siswa. Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan dalam 
bentuk kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan belajar yang dibimbing oleh guru 
maupun tenaga kependidikan. Dalam kegiatan pengembangan diri, selain untuk 
mengasah kemampuan dan bakat siswa juga untuk menanamkan pendidikan 
karakter.  







      Pembinaan dan pengembangan karakter dapat diintegrasikan dalam 
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri yang berwujud pada ekstrakurikuler. Hal 
ini juga sesuai dengan integrasi pendidikan karakter di lingkungan sekolah melalui 










Gambar 3. Bagan Integrasi Pendidikan Karakter 
Sumber: Sri Narwanti (2011: 43) 
 
Berdasarkan bagan tersebut, salah satu lingkup pelaksanaan pendidikan 
karakter yang sangat mendukung yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan wujud dari kegiatan pengembangan diri.  
Salah satu bentuk kegiatan pengembangan diri yaitu ekstrakurikuler. Zainal 
Aqib dan Sujak (2011: 68) mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan 
























Novan Ardy Wiyani (2013: 110) mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pendidikan yang tercakup dalam kurikulum yang dilaksanakan 
di luar mata pelajaran untuk mengembangkan bakat, minat, kreativitas, dan karakter 
peserta didik di sekolah. Hal ini sesuai dengan Mulyasa (2013: 8) yang mengatakan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran untuk membantu pengembangan diri peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah/madrasah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, 
serta potensi, kompetensi dan prestasi peserta didik.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar mata pelajaran yang diselenggarakan 
oleh sekolah untuk mengembangkan minat dan bakat potensi peserta didik. Selain 
itu, kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan untuk mengembangkan sikap dan 
karakter.  
Visi kegiatan ekstrakurikuler yaitu berkembangnya potensi, bakat, dan minat 
secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang 
berguna untuk diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Sedangkan misi kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu: 
1. Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka, dan 
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2. Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan peserta didik 
mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok. 
Sedangkan fungsi kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 
1. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat, dan minat 
mereka. 
2. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didk. 
3. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan suasana 
rileks, menggembirakan, dan menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang 
proses perkembangan. 
4. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kesiapan karir peserta didik.  
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan tujuan yang dicantumkan dalam 
Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008, sebagai berikut: 
1. mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu yang meliputi 
bakat, minat, dan kreativitas, 
2. memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan ketahanan sekolah 
sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh 
negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan, 
3. mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi unggulan 
sesuai bakat dan minat, dan  
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4. menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, 
demokratis, dan menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan 
masyarakat madani (civic society). 
Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler diperlukan beberapa prinsip. 
Prinsip kegiatan ekstrakurikuler antara lain: 
1. Individual, yaitu prinsip yang sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta 
didik masing-masing. 
2. Pilihan, yaitu prinsip yang sesuai keinginan dan diikuti secara sukarela oleh 
peserta didik. 
3. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip yang menuntut keikutsertaan peserta didik 
secara penuh. 
4. Menyenangkan, yaitu prinsip dalam suasana yang disukai dan menggembirakan 
peserta didik. 
5. Etos kerja, yaitu prinsip yang membangun semangat peserta didk untuk bekerja 
dengan baik dan berhasil. 




F. Penelitian yang Relevan 
      Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marzuki pada tahun 2012 pada 
jurnal yang berjudul “Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran di 
Sekolah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan harus dapat 
menghasilkan insan-insan yang memiliki karakter mulia, di samping memiliki 
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kemampuan akademik dan keterampilan yang memadai. Salah satu cara untuk 
mewujudkan manusia yang berkarakter adalah dengan mengintegrasikan 
pendidikan karakter. 
      Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajat Sudrajat 
pada tahun 2011 yang berjudul “Mengapa Pendidikan Karakter?”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter penting bagi kehidupan manusia, maka 
peran yang dimainkan dunia pendidikan haruslah tidak sekedar menunjukkan 
pengetahuan moral, tetapi juga mencintai dan mau melakukan tindakan moral. 
      Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Deny Setiawan pada tahun 2013 yang 
jurnal yang berjudul “Peran Pendidikan Karakter dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Moral”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran pendidikan 
karakter secara intensif sebagai esensi pengembangan kecerdasan moral (building 
moral intelligence). Perspektif ini menempatkan moral sebagai aspek lingkungan 
utama yang menentukan karakterisasi peserta didik. Oleh karena itu, kecerdasan 
moral harus secara sadar dipelajari dan ditumbuhkan melalui pendidikan karakter 
secara aplikatif.  
      Sementara itu, penelitian lain juga dilakukan oleh Sriyanto pada tahun 2013 
yang berjudul “Pengelolaan Pendidikan Karakter pada Kegiatan Pengembangan 
Diri di SD Muhammadiyah 1 Wonogiri”. Hasil penelitian ini yaitu pelaksanaan 
pendidikan karakter dimulai dengan pengkondisian lingkungan sekolah, 
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri meliputi bimbingan konseling dan 
kegiatan ekstrakurikuler, serta kegiatan pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara rutin. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tasripin pada tahun 2011 yang berjudul 
“Pengembangan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis 
Pembiasaan Studi Kasus di SDN Sukarame 01 Kecamatan Caringin Kabupaten 
Garut”. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pengembangan 
pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi positif terhadap 
pembentukan dan pengembangan karakter siswa. Hasil ini ditunjukkan dengan 
kondisi dalam mengembangkan pembinaan ekstrakurikuler berupa perencanaan 
kegiatan yang matang, jadwal latihan yang teratur, manajemen sekolah tertata baik, 
animo siswa terhadap ekstrakurikuler tinggi, adanya kemauan dan kemamuan 
pembina dan pelatih, dukungan finansial memadai, serta adanya dukungan orang 
tua siswa dan masyarakat.  
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter sangat penting sehingga harus dilaksanakan secara aplikatif 
salah satunya melalui kegiatan pengembangan diri. Pendidikan karakter melalui 
pengembangan diri dapat dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler berperan positif untuk pembentukan karakter peserta didik.  
 
G. Kerangka Pikir 
Pendidikan karakter merupakan upaya menanamkan dan mengembangkan 
nilai-nilai kebajikan kepada peserta didik. Setiap satuan pendidikan, termasuk 
sekolah dasar wajib melaksanakan pendidikan karakter. Peran semua warga sekolah 
sangat dibutuhkan dalam keberhasilan pendidikan karakter. Sekolah juga harus 
bekerja sama dengan keluarga siswa dan masyarakat sekitar. 
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Kegiatan pengembangan diri merupakan salah satu ruang lingkup pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah. Kegiatan pengembangan diri salah satunya dapat 
berupa kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
yang dilakukan di luar mata pelajaran yang dibimbing oleh tenaga pendidik atau 
pelatih khusus. Selain mengembangkan potensi, minat, dan bakat peserta didik, 
kegiatan ekstrakurikuler juga terintegrasi pendidikan karakter. Kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat sehingga diharapkan bisa lebih 
efektif untuk membentuk karakter peserta didik.    
Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan metode penanaman nilai, 
keteladanan, adanya fasilitas, dan pengembangan keterampilan. Peserta didik 
diharapkan dapat memahami, menerapkan, dan berkomitmen dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler berupa penanaman nilai-nilai 
karakter pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Penanaman nilai-nilai 
karakter pada siswa dapat dilaksanakan melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler secara penuh mampu 
membentuk karakter siswa. Pendidikan karakter juga dilaksanakan melalui 
keteladanan dari pelatih maupun guru. Pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler juga membutuhkan fasilitas. Selain itu, pendidikan karakter juga 











































Kegiatan Pengembangan Diri 
Kegiatan Ekstrakurikuler  
Fasilitas Penanaman nilai 
(Inkulkasi) 
Pembiasaan 
Nilai-nilai Karakter yang 
Ditanamkan 
Bentuk Pendidikan Karakter 
Pengembangan 
Keterampilan 
Metode Pendidikan Karakter 




H. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana bentuk kegiatan dalam pengembangan diri di SD Negeri 
Lempuyangan I? 
2. Apa saja metode yang digunakan dalam menanamkan pendidikan karakter 
melalui kegiatan pengembangan diri di SD Negeri Lempuyangan I? 
3. Apa saja nilai karakter yang terdapat dalam kegiatan pengembangan diri di SD 




























A. Pendekatan Penelitian 
      Penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 
Pengembangan Diri di SD Negeri Lempuyangan I Kota Yogyakarta” ini 
menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang disajikan berupa kata-kata. 
Sebagaimana pengertian penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Djam’an 
Satori dan Aan Komariah (2011: 25) bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu 
pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara nyata, berupa kata-kata dengan teknik 
pengumpulan data dan analisis data yang relevan menggunakan metode ilmiah.  
Data penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sebagaimana yang dikemukakan Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 95) yang juga 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif menggunakan multi strategi yaitu observasi 
langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumen. Penelitian 
ini berupaya untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui salah satu kegiatan pengembangan diri yaitu ekstrakurikuler. 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif karena mendeskripsikan 
tentang keadaan atau fenomena apa adanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana 
Syaodih Sukmadinata (2006: 18) yang mengatakan bahwa penelitian jenis 
deskriptif (descriptive research) ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan 
atau fenomena-fenomena apa adanya. Dalam studi ini peneliti tidak melakukan 
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manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek 
penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti apa adanya. 
Sugiyono (2010: 15) mengatakan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, disini peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari generalisasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif jenis deskriptif. Hal ini sesuai dengan tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
kegiatan pengembangan diri di SDN Lempuyangan I. 
 
B. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive. 
Penggunaan teknik ini dimaksud agar dalam menentukan subjek penelitian lebih 
fokus dan terarah sesuai dengan pokok yang akan diteliti. Seperti yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2010: 53-54) mengatakan bahwa purposive 
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Teknik ini mempertimbangkan pemilihan subjek dianggap paling tahu tentang 
pokok yang akan diteliti. Pada penelitian ini subjek yang dipilih yaitu Kepala SD 
Negeri Lempuyangan I, koordinator ekstrakurikuler, pelatih/pendamping kegiatan 








C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Lempuyangan I yang beralamat di 
Jalan Tukangan Nomor 6, Kelurahan Tegal Panggung, Kecamatan Danurejan, Kota 
Yogyakarta. Penentuan lokasi ini dilakukan melalui hasil observasi yang dilakukan 
selama PPL dan pra penelitian. Berdasarkan hasil observasi, SD Negeri 
Lempuyangan I merupakan salah satu sekolah dasar di Kota Yogyakarta yang 
berkomitmen melaksanakan pendidikan karakter. Pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui salah satu kegiatan pengembangan diri yaitu ekstrakurikuler. Banyak 
prestasi yang diraih melalui kegiatan ekstrakurikuler membuktikan bahwa kegiatan 
ini unggul. Berdasarkan pemilihan lokasi ini, maka dapat dijadikan contoh atau best 
practice pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri di 
SD Negeri Lempuyangan I.  
 
D. Sumber Data 
Adapun sumber dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Sumber data primer merupakan hasil wawancara dan observasi, 
sedangkan sumber data sekunder berasal dari dokumentasi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah atau cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian. Sugiyono (2010: 62-63) mengatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 





      Teknik wawancara mendalam dilakukan kepada para narasumber, yaitu kepala 
sekolah, pelatih/pendamping kegiatan ekstrakurikuler, guru, dan siswa. Teknik 
wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data secara langsung dari narasumber 
tentang pelaksanaan pendidikan karakter dalam salah satu kegiatan pengembangan 
diri yaitu ekstrakurikuler. 
      Dalam penelitian ini, peneliti meenggunakan teknik wawancara 
semiterstruktur. Sugiyono (2010: 73-74) mengatakan bahwa jenis wawancara 
semiterstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas dibanding wawancara 
terstruktur dan dalam penemuan permasalahan lebih terbuka. Pemilihan teknik 
wawancara semiterstruktur diharapkan dapat menemukan data secara rinci karena 
pertanyaan dan jawaban bisa lebih berkembang. 
2. Observasi 
Sugiyono (2010: 203) mengatakan bahwa observasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain. Teknik pengumpulan ini digunakan bila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar. 
Sugiyono (2010: 204) juga mengatakan bahwa berdasarkan proses 
pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi participant 
observation (observasi berperan serta) dan non participant observation (observer 
tidak terlibat langsung). Pada penelitian ini, jenis observasi yang digunakan yaitu 
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observasi nonpartisipan. Peneliti tidak terlibat dalam kegiatan pengembangan diri 
siswa.  
Observasi pada penelitian ini dilakukan pada setting pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam kegiatan pengembangan diri di SD Negeri Lempuyangan I. 
Observasi ini dilakukan setelah melakukan pengumpulan data awal yaitu data hasil 
wawancara. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang karakter yang 
dikembangkan dalam kegiatan pengembangan diri serta kegiatan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter tersebut. Dalam teknik observasi ini 
menggunakan instrumen berupa lembar observasi.  
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini merupakan perekaman data berupa objek gambar atau 
peristiwa dan dokumen arsip. Data berupa gambar diperoleh dengan mengambil 
gambar dari objek pada berbagai situasi yang sesuai dengan data yang 
dikumpulkan. Sedangkan dokumen arsip diperoleh dari data-data yang ada dalam 
kegiatan pengembangan diri maupun sekolah. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 148) yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dokumen adalah catatan kejadian yang 
sudah lampau dan dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi dengan menggunakan instrumen pengumpulan data. Pada teknik 
wawancara menggunakan istrumen berupa pedoman wawancara, teknik observasi 
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menggunakan lembar observasi, dan teknik dokumentasi menggunakan alat 
perekam data. 
1. Pedoman Wawancara 
      Dalam pelaksanaan wawancara diperlukan instrumen penelitian berupa 
pedoman wawancara. Pedoman wawancara disusun berupa pertanyaan-pertanyaan 
wawancara untuk memperoleh data penelitian. Pedoman wawancara terfokus pada 
nilai-nilai karakter dan bentuk kegiatan pelaksanaan karakter tersebut dalam 
kegiatan pengembangan diri. Pedoman wawancara ini digunakan untuk 
memperoleh data dari narasumber yaitu kepala sekolah, koordinator 
ekstrakurikuler, pelatih/pendamping kegiatan pengembangan diri, dan siswa. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam teknik wawancara ini disusun berdasarkan kisi-kisi 
instrumen yang telah dibuat peneliti dan telah dilakukan uji validasi instrumen oleh 
ahli pendidikan karakter. Kisi-kisi pedoman wawancara tersebut sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
No. Aspek  Sumber Informasi Nomor Item 
1. Pemahaman program 
Kepala Sekolah, Koordinator 
ekstrkurikuler, Pelatih, dan Siswa 
1, 3, 14 
2. Perencanaan program 
Kepala Sekolah, Koordinator 
ekstrkurikuler, Pelatih 
2, 4, 6  
3. Strategi pelaksanaan 
Kepala Sekolah, Koordinator 
ekstrkurikuler, Pelatih 
7, 10, 11 
4. Pihak yang berperan 
Kepala Sekolah, Koordinator 
ekstrkurikuler, Pelatih, dan Siswa 
12 
5. Proses pelaksanaan 
Kepala Sekolah, Koordinator 
ekstrkurikuler, Pelatih, dan Siswa 
5, 13, 15, 18 
6. 
Nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan 






Kepala Sekolah, Koordinator 







2. Lembar Observasi 
      Lembar observasi digunakan untuk memudahkan pokok-pokok yang diamati. 
Pokok-pokok yang diamati diuraikan dari kisi-kisi instrumen lembar observasi. 
Kondisi yang dilakukan observasi yaitu tentang pelaksanaan pendidikan dalam 
kegiatan pengembangan diri, nilai-nilai karakter yang dikembangkan dan bentuk 
kegiatannya. Instrumen berupa lembar observasi ini digunakan untuk mendukung 
kelengkapan data dari instrumen penelitian yang lain.  
Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Observasi 
No. Aspek  
1. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan 
2. Bentuk kegiatan pendidikan karakter 
 
3. Dokumentasi 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengumpulan data melalui 
wawancara dan observasi. Dokumen yang digunakan merupakan dokumen arsip 
kegiatan maupun sekolah. Selain itu, dokumentasi berupa gambar peristiwa yang 
memanfaatkan alat perekam data berupa kamera digital. 
 
G. Teknik Analisis Data 
      Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis melalui serangkaian teknis 
analisis data. Sugiyono (2010: 335) mengatakan bahwa analisis data merupakan 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, angket, dan observasi. Proses analisis data di lapangan menggunakan 
Model Miles and Huberman. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai melakukan pengumpulan data. 
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Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2010: 91-92) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas yang 
dilakukan dalam analisis data yaitu data reduction (reduksi data), data display 






Gambar 5. Komponen dalam Analisis Data 
 
H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Sugiyono (2010: 
125) mengemukakan bahwa triangulasi merupakan teknik yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber  yang telah 
ada. Proses triangulasi yang dilakukan terdiri dari beberapa triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber yaitu melalui membandingkan data hasil wawancara dengan 
kepala sekolah dengan koordinator ekstrakurikuler, pelatih/pendamping 
kegiatan pengembangan diri serta narasumber pendukung yaitu dan siswa. 
Triangulasi metode/cara yaitu melalui memandingkan hasil pengamatan dengan 












HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di SDN Lempuyangan I Yogyakarta. Pada awalnya 
SDN Lempuyangan 1 terdiri dari 3 sekolah dasar, yaitu SDN Lempuyangan 1, SDN 
Lempuyangan 2, dan SDN Lempuyangan 3. Kemudian bergabung menjadi satu 
sekolah pada Juli 2010 menjadi SD N Lempuyangan 1. SDN Lempuyangan I berdiri 
pada tanggal 1 Agustus 1950 yang beralamat di Jalan Tukangan No. 6, Tegal 
Panggung, Danurejan, Yogyakarta. 
      SDN Lempuyangan I memiliki visi dan misi sekolah. Visi SDN Lempuyangan 
I yaitu “Terbentuknya peserta didik yang agamis, berkualitas, terampil berbudaya 
berwawasan global dan lingkungan hidup. Indikator ketercapaian visi tersebuat ada 
beberapa aspek, diantaranya yaitu: 
1. Siswa dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan agamanya. 
2. Siswa dapat menghormati guru karyawan dan teman di sekolah. 
3. Siswa dapat mengerjakan tugas sekolah dengan baik. 
4. Siswa dapat menjaga kebersihan sekolah. 
5. Siswa dapat mengikuti pembelajaran teknologi informasi di sekolah. 
6. Siswa dapat mengikuti pembelajaran yang berdasarkan budaya lokal. 
      Demi mencapai visi sekolah yang sudah ditetapkan sebelumnya, SD Negeri 





1. Menanamkan karakter nilai karakter religius melalui pembiasaan. 
2. Meningkatkan profesionalisme guru melalui pendidikan formal, pembinaan, dan 
sertifikasi guru. 
3. Mengoptimalkan pembelajaran paikem dan bimbingan konseling. 
4. Menanamkan jiwa kewirausahaan dan ekonomi kreatif. 
5. Menanamkan rasa cinta pada budaya lokal. 
6. Mengoptimalkan penggunaan TI dalam pembelajaran. 
7. Mengoptimalkan pembiasaan memelihara dan melestarikan lingkungan hidup. 
Selain visi dan misi, tujuan pendidikan di SD N Lempuyangan 1 antara lain: 
1. Meningkatkan mutu akademis dan non akademis. 
2. Meningkatkan prestasi siswa di bidang seni budaya. 
3. Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan. 
4. Terwujudnya lingkungan sekolah yang harmonis, bersih, indah, dan nyaman. 
5. Terwujudnya lingkungan kerja yang kondusif 
      Kondisi fisik SD Negeri Lempuyangan I dapat dilihat dari fasilitas-fasilitas dan 
dokumen-dokemen sekolah yang dimiliki. Bangunan SD Negeri Lempuyangan I 
terdiri dari 2 lantai. Fasilitas-fasilitas sekolah yang ada di SD Negeri Lempuyangan 
I dapat dirinci berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi kondisi ruang pada 
gedung sekolah, diantarnya yaitu: 
1. satu ruang kepala sekolah seluas 18 m2 dalam kondisi baik, 
2. satu ruang guru seluas 72 m2 dalam kondisi baik, 
3. delapan belas ruang kelas dalam kondisi baik, 
4. satu ruang pendidikan agama non-Islam dalam kondisi baik, 
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5. satu ruang perpustakaan seluas 42 m2 dalam kondisi baik, 
6. satu ruang komputer seluas 42 m2 dalam kondisi baik, 
7. satu ruang UKS seluas 18 m2 dalam kondisi baik, 
8. satu ruang TU seluas 15 m2 dalam kondisi baik, 
9. satu mushola di lantai 2 dalam kondisi baik, 
10. sepuluh toilet masing-masing seluas 4 m2 kondisi baik, 
11. satu ruang gudang seluas 20 m2 dalam kondisi baik, 
12. satu ruang penjaga seluas 18 m2 dalam kondisi baik, 
13. satu tempat parkir seluas 60 m2 dalam kondisi baik, 
14. satu lapangan upacara seluas 400 m2 dalam kondisi baik, dan  
15.  satu ruang aula dalam kondisi baik. 
      SD Negeri Lempuyangan I juga menyediakan fasilitas pemilahan sampah. 
Tempat sampah dibedakan menjadi tiga yaitu 1) sampah kertas, kardus, koran, 
box/kotak; 2) sampah botol, kaleng, kaca, logam, gelas minuman; 3) sampah 
plastik, kresek, gabus, plastik kemasan dan untuk sampah organik ditempatkan pada 
tempat sampah tersendiri. Selain itu, setiap kelas juga memiliki fasilitas kebersihan 
berupa sapu dan kemoceng. Untuk sumber air bersih didapatkan dari sumur dengan 
debit dan sanitasi yang baik. Selain itu terdapat juga mading, papan informasi, dan 
fasilitas berupa buku. 
      Di luar ruangan, tertata taman sekolah dengan rapi. Taman tersebut terdiri 
beberapa jenis tanaman hias yang mengelilingi lapangan upacara. Lapangan 
tersebut juga digunakan sebagai tempat berolahraga dan bermain para siswa ketika 
istirahat sekolah. Pada lapangan upacara tersebut juga terpasang tiang untuk 
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mengibarkan bendera Merah Putih setiap hari. Selain itu, di luar ruangan terdapat 
pula tempat cuci tangan pada setiap kelas. 
      Selain adanya visi dan misi, tenaga pendidik juga banyak. Berdasarkan data 
dokumentasi SD Negeri Lempuyangan I, jumlah tenaga pendidik ada 34 orang, 
yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 18 guru kelas, 3 guru PAI, 1 guru katholik, 2 
guru PJOK, 1 guru bahasa Inggris, 1 penjaga perpustakaan, 2 petugas kebersihan, 
1 satpam, dan 3 petugas TU. 
      SDN Lempuyangan I juga memiliki kegiatan pengembangan diri. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah, observasi, dan dokumentasi menunjukkan 
bahwa kegiatan pengembangan diri di SD Negeri Lempuyangan I berupa 
ekstrakurikuler yang dimaksudkan untuk mengembangan kemampuan dan potensi 
siswa sesuai dengan bakat dan minat siswa. Ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri 
Lempuyangan I terdiri dari ekstrakurikuler wajib yaitu pramuka dan komputer, dan 
ekstrakurikuler pilihan yaitu drumband, futsal, seni lukis, seni tari, dan murottal. 
 
B. Bentuk Kegiatan Pengembangan Diri sebagai Pendidikan Karakter di SDN 
Lempuyangan I 
      Berdasarkan hasil penelitian, SDN Lempuyangan I melaksanakan pendidikan 
karakter  melalui kegiatan pengembangan diri. Kegiatan pengembangan diri 
tersebut berupa kegiatan ekstrakurikuler. Bentuk kegiatan pengembangan diri 







      Berdasarkan data studi dokumentasi, ekstrakurikuler pramuka merupakan 
ekstrakurikuler wajib untuk kelas III-V (A, B, dan C). Kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu Senin dan Jumat. Pramuka 
siaga untuk kelas III dan IV dilaksanakan hari Senin. Sedangkan pramuka 
penggalang untuk kelas V dilaksanakan hari Jumat. Pembina pramuka siaga dan 
penggalang terdiri dari 6 orang. Pramuka dilaksanakan mulai pukul 15.30 – 17.00 
WIB.  
      Selama kegiatan, siswa wajib memakai seragam pramuka lengkap yaitu baju 
dan celana pramuka berwarna cokelat, sepatu hitam, kaos kaki hitam, topi/kabaret, 
hasduk, tongkat, dan tali. Siswa belajar berbagai macam materi seperti baris 
berbaris, menyanyi, tali temali, membuat jamu tradisional, sandi morse, dan 
sebagainya.  
2. Drumband 
      Ekstrakurikuler drumband merupakan ekstrakurikuler pilihan. Berdasarkan 
data studi dokumentasi, ekstrakurikuler ini hanya diikuti oleh siswa yang memiliki 
minat dan bakat. Ektrakurikuler ini diikuti oleh kelas II-V (A, B, dan C). 
Ekstrakurikuler ini juga melakukan proses seleksi untuk mayoret dan pemain alat 
musik drum seperti snare, bass, kuarto tom-tom, dan bellyra. Sedangkan untuk 
pemain alat musik pianika dan penari bendera tidak ada proses seleksi.  
      Kegiatan ekstrakurikuler drumband dilaksanakan dua kali dalam seminggu 
yaitu hari Rabu dan Jumat. Drumband dilaksanakan pukul 13.00 – 15.00 WIB. 
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Namun, jadwal latihan akan ditambah sehari jika ada perlombaan. Siswa sangat 
senang walaupun jadwal ditambah agar latihan lebih maksimal.  
      Drumband dibimbing oleh 3 orang pelatih. Setiap pelatih mempunyai tugas 
yang berbeda. Satu orang pelatih bertanggung jawab melatih siswa pada jenis alat 
musik drum seperti snare, bass, kuarto tom-tom, dan symbal.  Satu orang pelatih 
lagi bertanggung jawab melatih siswa pada alat musik bellyra dan pianika. 
Sedangkan seorang pelatih yang lain bertanggung jawab melatih mayoret dan 
penari bendera.  
      Saat latihan materi lagu baru, siswa akan dilatih secara terpisah menjadi 3 
kelompok sesuai alat musik masing-masing. Setiap kelompok berlatih secara 
maksimal sampai menguasai lagu baru tersebut. Setelah latihan secara berkelompok 
cukup maka semua siswa akan berlatih secara bersama-sama di halaman sekolah. 
Selama latihan ini, pelatih selalu mendampingi dan mengatur tempo bermain musik 
siswa. Latihan dilakukan secara berulang-ulang dan berkali-kali agar semua siswa 
menguasai (Observasi 8 April 2016). 
3. Murottal 
      Ekstrakurikuler murottal merupakan ekstrakurikuler pilihan sehingga hanya 
diikuti oleh siswa yang berminat. Berdasarkan data studi dokumentasi, 
ekstrakurikuler murottal mempelajari tentang membaca Al-Quran dengan lafal 
yang jelas dan benar. Kegiatan ekstrakurikuler murottal dilaksanakan dua kali 
dalam seminggu yaitu hari Senin dan Sabtu. Pada hari Senin kegiatan dilaksanakan 
setelah sholat Dzuhur berjamaah di masjid Al-Amin. Sedangkan pada hari Sabtu 
kegiatan dilaksanakan setelah pembelajaran yaitu pukul 11.00 WIB sampai adzan 
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Dzuhur. Setelah kegiatan ini selesai kemudian siswa sholat Dzuhur berjamaah di 
masjid. 
      Sebelum kegiatan dimulai, semua siswa mengambil wudhu dan masuk ke 
mushola. Siswa putra memakai celana panjang/sarung dan siswa putri memakai 
mukena. Setiap siswa membuka Al-Quran masing-masing. Selama kegiatan, siswa 
belajar membaca Al-Quran dengan lafal yang jelas dan benar. Pembimbing 
memberikan contoh membaca Al-Quran dengan benar kemudian siswa membaca 
sendiri-sendiri. Jika masih ada yang salah dalam membaca, siswa harus mengulang-
ulang secara terus menerus sampai benar. Setelah selesai, siswa mengembalikan 
Al-Quran, sarung, dan mukena yang ditata rapi (Observasi 9 April 2016). 
4. Futsal 
      Ekstrakurikuler futsal merupakan ekstrakurikuler pilihan sehingga hanya 
diikuti oleh siswa yang berminat. Berdasarkan data studi dokumentasi, 
ekstrakurikuler ini diikuti oleh kelas III-V (A, B, dan C). Kegiatan ekstrakurikuler 
futsal dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu hari Kamis dan Sabtu. Kegiatan 
dilaksanakan pada pukul 13.00 – 15.00 WIB. Latihan futsal dilaksanakan di luar 
sekolah karena belum ada fasilitas lapangan futsal. Latihan dilaksanakan di 
penyewaan lapangan yaitu Lempuyangan Futsal.  
      Ekstrakurikuler futsal dilatih oleh guru Penjaskes di SDN Lempuyangan I. 
Latihan diawali pemanasan dengan berlari keliling lapangan futsal. Pemanasan 
dilanjutkan dengan peregangan yang dipimpin oleh pelatih. Setelah pemanasan, 




5. Seni lukis 
      Ekstrakurikuler seni lukis merupakan ekstrakurikuler pilihan yang diikuti oleh 
siswa yang berminat. Berdasarkan data studi dokumentasi, kegiatan ekstrakurikuler 
seni lukis dibimbing oleh salah satu guru di SDN Lempuyangan I yang juga 
menjabat menjadi koordinator ektrakurikuler. Pelatih merupakan sarjana seni 
sehingga mempunyai banyak pengalaman dan prestasi. 
      Ekstrakurikuler seni lukis untuk semua siswa dilaksanakan sekali dalam 
seminggu yaitu pada hari Rabu. Namun, berdasarkan wawancara dengan pelatih 
mengatakan bahwa ekstrakurikuler jadwal latihan seni lukis khusus untuk siswa 
yang sudah memiliki prestasi jadwal latihan lebih fleksibel.  
      Dalam ekstrakurikuler seni lukis, siswa belajar macam-macam teknik melukis. 
Siswa berlatih melukis dengan didampingi pelatih. Selain itu, siswa juga diberi 
kesempatan mengikuti berbagai lomba melukis. Pelatih juga mengadakan pameran 
lukisan untuk memberi kesempatan kepada siswa memamerkan hasil lukisan 
(Observasi 13 April 2016).  
6. Seni tari 
      Ekstrakurikuler seni tari merupakan ekstrakurikuler pilihan yang diikuti siswa 
yang berminat. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari dilaksanakan sekali dalam 
seminggu yaitu hari Selasa. Namun, jika ada perlombaan maka latihan akan 
ditambah sesuai kebijakan pelatih. Ekstrakurikuler ini diikuti oleh siswa yang 
berminat mulai kelas II-V (A, B, dan C). Seni tari dilatih oleh salah satu guru di SD 
ini yang merupakan sarjana seni tari (Observasi 12 April 2016).  
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      Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 April 2016, ekstrakurikuler seni 
tari dilaksanakan pada pukul 13.00 – 14.30 WIB. Latihan dilakukan di aula luar 
SDN Lempuyangan I. Selama mengikuti latihan siswa tidak wajib memakai 
seragam. 
7. Komputer  
      Ekstrakurikuler komputer merupakan ekstrakurikuler yang wajib diikuti kelas 
II-V (A, B, dan C). Berdasarkan data studi dokumentasi, ekstrakurikuler komputer 
dilaksanakan hari Senin-Kamis. Pada hari Senin merupakan jadwal kelas II, hari 
Selasa untuk kelas III, hari Rabu untuk kelas IV, dan hari Kamis untuk kelas V. 
Kegiatan dimulai setelah sholat Dzuhur berjamaah di masjid Al-Amin.  
      Kegiatan ekstrakurikuler komputer dibimbing oleh salah satu guru di SDN 
Lempuyangan I yang juga merupakan koordinator ekstrakurikuler. Kegiatan ini 
dilaksanakan di ruang komputer. Siswa belajar materi seperti mengetik, membuat 
surat undangan, membuat tabel daftar nama, membuat puisi, dan membuat cerita 
bergambar (Observasi 11 April 2016). 
      Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk 
kegiatan pengembangan diri yang digunakan dalam pendidikan karakter berupa 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut terdiri dari pramuka, 








C. Metode yang Digunakan dalam Pendidikan Karakter melalui Kegiatan 
Pengembangan Diri di SDN Lempuyangan I 
      Dalam melaksanakan pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri 
menggunakan metode antara lain: 
1. Inkulkasi 
      Inkulkasi merupakan penanaman nilai karakter kepada siswa. Metode ini 
dilakukan pada pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 
drumband, murottal, futsal, seni lukis, seni tari, dan komputer. Penanaman nilai 
karakter pada ekstrakurikuler pramuka dilakukan oleh pembina. Penanaman nilai 
karakter religius dilakukan oleh pembina yang mengatakan bahwa pada saat berdoa 
tidak boleh bercanda. Pada saat berbaris pembina mengatakan bahwa siswa harus 
selalu menanamkan nilai disiplin berbaris agar barisan rapi (Observasi 11 April 
2016).  
      Selain itu, pembina juga menanamkan nilai disiplin dalam memakai seragam 
pramuka lengkap. Namun, jika terdapat siswa yang belum lengkap maka pelatih 
akan bertanya terlebih dulu sebelum memberikan sanksi. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan pembina yaitu: 
Peraturan wajib memakai seragam lengkap tidak kaku. Kemampuan ekonomi 
setiap orang berbeda itu kan berbeda. Kalau ada siswa yang tidak memakai 
seragam kita akan tanya dulu alasannya. Kalau memang belum mampu membeli 
seragam lengkap ya kita beri jangka waktu. Misal belum punya topi dan hasduk 
ya kita beri waktu minggu depan beli topinya dulu kemudian minggu depannya 
lagi baru beli hasduknya. Jadi nanti lama kelamaan siswa tersebut kan punya 
seragam pramuka lengkap. Jadi peraturan tentang seragam ini tidak kaku kita 





      Penanaman nilai karakter pada ekstrakurikuler drumband dilakukan oleh pelatih. 
Penanaman nilai karakter disiplin dilakukan dengan pelatih menyampaikan bahwa 
siswa harus disiplin berangkat latihan. Seperti hasil observasi yang dilakukan pada 
tanggal 13 April 2016 yaitu: 
Pelatih drumband memberikan pesan kepada semua siswa sebelum mengakhiri 
latihan. Pelatih mengatakan bahwa siswa harus disiplin berangkat mengikuti 
latihan. Kita sebagai tim drumband kita ibaratkan satu tubuh. Jika ada satu saja 
siswa yang tidak mengikuti latihan maka akan mempengaruhi semua tubuh tim 
ini. Kita merupakan tim maka harus menjaga disiplin berangkat latihan. 
      Pada ekstrakurikuler drumband, pelatih juga menanamkan nilai karakter 
tanggung jawab. Siswa mengambil alat musik masing-masing di gudang sebelum 
latihan. Setelah latihan selesai, siswa juga bertanggung jawab mengembalikan alat 
musik masing-masing di gudang. Pelatih berpesan bahwa siswa harus menjaga 
dengan baik alat musik masing-masing karena harganya tidak murah (Observasi 
April 2016).        
      Penanaman nilai karakter pada ekstrakurikuler murottal juga dilakukan oleh 
pelatih. Pelatih berpesan pada siswa untuk disiplin dalam mengikuti ekstrakurikuler. 
Pelatih juga mengatakan bahwa siswa harus disiplin membaca Al-Quran di rumah 
(Observasi 16 April 2016).  
      Pada ekatrakurikuler futsal¸ pelatih juga menanamkan nilai karakter selama 
kegiatan. Selama latihan, pelatih berpesan agar siswa disiplin latihan. Selain itu, 
siswa juga harus bekerja keras agar bisa mancapai prestasi yang maksimal. Sesuai 
dengan hasil observasi yaitu: 
Pelatih memberikan motivasi kepada siswa selama latihan persiapan lomba. 
Pelatih berpesan agar siswa tidak terlalu mengkhawatirkan menang atau kalah 
saat bertanding. Pelatih mengatakan bahwa yang paling penting adalah berlatih 
maksimal dan berusaha. (Observasi 14 April 2016). 
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      Ekstrakurikuler seni tari juga menanamkan nilai karakter yang dilakukan oleh 
pelatih. Penanaman nilai karakter toleransi dilakukan pelatih saat latihan. Pelatih 
berpesan agar siswa saling menghargai dan bekerjasama selama latihan.  
      Pelatih juga menanamkan nilai karakter pada ekstrakurikuler seni lukis. 
Ekstrakurikuler ini menanamkan nilai karakter demokrasi. Siswa ditanamkan agar 
menghargai pendapat teman atau orang lain tentang hasil karya lukisan. Pelatih 
mengatakan bahwa selain memberikan materi lukis, yang sangat penting yaitu siswa 
dapat saling menghargai hasil karya orang lain. Hal ini karena setiap orang memiliki 
bakat dan jiwa seni masing-masing (Observasi 13 April 2016). 
      Data tersebut juga sesuai hasil wawancara dengan kepala sekolah dan siswa 
mengatakan bahwa seni lukis melatih siswa memberikan hak yang sama pada orang 
lain untuk berpendapat tentang hasil karyanya. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan pelatih sekaligus koordinator ekstrakurikuler juga mengatakan 
bahwa: 
Seni lukis melatih siswa memberi dan menghargai pendapat dan hasil karya 
teman. Selama kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, siswa saling memberikan 
pendapat tentang lukisan teman. Siswa ditanamkan bahwa semua karya lukisan 
itu memiliki keindahan dan seni masing-masing. Semua tergantung oleh pelukis. 
Saya selalu menanamkan teknik-teknik melukis namun juga memberi kebebasan 
siswa dalam membuat karya lukis yang penting siswa punya konsep. 
(Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
2. Fasilitasi 
      Selama kegiatan pengembangan diri, disediakan fasilitas untuk mendukung 
terlaksananya pendidikan karakter. Fasilitas digunakan pada semua kegiatan 
ekstrakurikuler dalam melaksanakan pendidikan karakter. Fasilitas yang digunakan 
pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka antara lain tali untuk materi tali temali dan 
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tongkat yang digunakan saat baris berbaris serta mendirikan tenda (Observasi 16 
April 2016). 
      Pada ekstrakurikuler pramuka, siswa juga praktek membuat jamu tradisional. 
Siswa memanfaatkan fasilitas tungku, arang, panci, dan gelas. Selama membuat 
jamu, siswa menggunakan tungku dan panci untuk memasak jamu sedangkan gelas 
digunakan untuk menyajikan jamu (Observasi 23 April 2016).  
      Setelah siswa selesai membuat jamu, pembina juga memberikan amanat. Sesuai 
dengan hasil observasi yaitu: 
Pembina mengatakan bahwa siswa hari ini sudah membuat jamu tradisional 
kunir asem. Manfaat jamu tradisional kunir asem yaitu untuk melancarkan haid, 
membersihkan darah, dan menjaga kesehatan kulit. Pembina berharap siswa bisa 
mempraktekkan di rumah karena banyaknya manfaat tersebut. Harapan kakak-
kakak pembina dengan adanya kegiatan ini yaitu selain bisa membuat sendiri 
jamu kunir asem di rumah tetapi juga bisa dimanfaatkan menjadi peluang usaha. 
(Observasi 23 April 2016). 
 
      Ekstrakurikuler drumband menggunakan fasilitas alat-alat musik, bendera, dan 
tongkat mayoret. Selama latihan, siswa memanfaatkan halaman sekolah. Namun, 
saat hujan latihan dilaksanakan di aula luar (Observasi 8 April 2016).  
      Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9 April 2016, pada ekstrakurikuler 
murottal siswa memanfaatkan fasilitas masjid Al-Amin, mukena, sarung, Al-Quran, 
dan tempat wudhu yang sudah disediakan oleh sekolah. Sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan yaitu:  
Sebelum kegiatan dimulai, semua siswa mengambil wudhu dan masuk ke 
mushola. Siswa putra memakai celana panjang/sarung dan siswa putri memakai 
mukena. Setiap siswa membuka Al-Quran masing-masing. Selama kegiatan, 
siswa belajar membaca Al-Quran dengan lafal yang jelas dan benar. 
Pembimbing memberikan contoh membaca Al-Quran dengan benar kemudian 
siswa membaca sendiri-sendiri. Jika masih ada yang salah dalam membaca, 
siswa harus mengulang-ulang secara terus menerus sampai benar. Setelah 
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selesai, siswa mengembalikan Al-Quran, sarung, dan mukena yang ditata rapi. 
(Observasi 9 April 2016). 
       
      Fasilitasi juga digunakan pada pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler futsal. Fasilitas yang digunakan yaitu bola dan lapangan futsal. SDN 
Lempuyangan I belum mempunyai fasilitas lapangan futsal sehingga selama latihan 
harus menyewa lapangan terdekat (Observasi 12 April 2016).  
      Fasilitas juga dibutuhkan pada menanamkan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari. Sesuai hasil observasi pada tanggal 12 April 2016, 
menunjukkan bahwa fasilitas yang digunakan yaitu aula luar untuk pelaksanaan 
latihan tari.       
      Ekstrakurikuler seni lukis menggunakan fasilitas alat lukis dan buku gambar. 
Siswa juga memanfaatkan papan kayu maupun kardus untuk melukis sesuai dengan 
materi. Sedangkan ekstrakurikuler komputer memanfaatkan fasilitas ruang 
komputer dan komputer untuk melaksanakan pendidikan karakter (Observasi 13 
April 2016).  
3. Keteladanan 
      Metode keteladanan digunakan dalam melaksanakan pendidikan karakter 
melalui kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler. Keteladanan diberikan oleh 
pelatih pada setiap kegiatan ekstrakurikuler. Sesuai hasil observasi pada tanggal 1, 
4, 8, dan 15 April 2016, pada ekstrakurikuler pramuka pembina memberikan teladan 
saat baris berbaris dengan benar, sikap berdoa yang benar, kelengkapan memakai 
seragam, dan disiplin berangkat pramuka. 
      Pelatih drumband juga memberikan keteladanan berupa posisi tubuh yang benar 
saat bermain musik, cara memegang alat musik, dan sikap berbaris dengan benar 
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(Observasi 6 April 2016). Pada ekstrakurikuler futsal, pelatih juga memberi 
keteladanan berupa pemanasan yang benar dan berbagai teknik futsal (Observasi 16 
April 2016).  
      Pada ekstrakurikuler seni lukis, pelatih memberikan keteladanan berupa teknik 
melukis dengan benar. Selain itu, pelatih juga memberikan teladan nilai karakter 
toleransi dengan menghargai pendapat orang lain serta menghargai hasil karya orang 
lain dengan tidak mencela karya tersebut. Sedangkan pada ekstrakurikuler 
komputer, pelatih memberikan keteladanan nilai karakter menghemat energi dengan 
mematikan komputer setelah selesai digunakan. (Observasi 13 April 2016).  
4. Pengembangan Keterampilan 
      Metode pengembangan keterampilan dalam pendidikan karakter juga dilakukan 
pada setiap kegiatan ekstrakurikuler. Pengembangan keterampilan pada kegiatan 
pramuka sesuai hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 4, 8, 23 April 2016 
yaitu pelatihan baris berbaris, tali temali, dan mendirikan tenda yang menanamkan 
nilai karakter kerja keras.  
      Pengembangan keterampilan juga dilakukan pada ekstrakurikuler drumband 
dengan memberikan materi lagu-lagu baru. Selain itu, selama drumband siswa juga 
dilatih berbaris rapi dan melakukan gerakan-gerakan yang menarik (Observasi 15 
April 2016). 
      Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tanggal 16 April 2016, 
ekstrakurikuler futsal juga melakukan pengembangan keterampilan dengan 
membiasakan siswa berpikir kritis dan cepat. Dalam bermain futsal, siswa harus 
mempunyai kecepatan berpikir dalam mengambil keputusan selama permainan. 
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Selain itu, futsal juga melatih kerjasama tim. Hal ini sesuai hasil wawancara 
koordinator ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 
Futsal diikuti siswa kelas III-V (A,B,C). Futsal diikuti dari berbagai kelas 
sehingga melatih siswa bekerjasama dengan teman dalam kelompok berbeda. 
Walaupun teman dari kelas berbeda tetap harus latihan bersama dengan bekerja 
secara tim. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Data ini didukung dengan siswa yang mengatakan bahwa: 
Kalau ikut futsal itu senang soalnya kita bisa kumpul sama teman-teman. Kita 
juga bisa ketemu sama kelas lain kelas B sama C. Bisa juga ketemu sama kakak-
kakak kelas lain juga. (Wawancara dengan Yl, 15 April 2016). 
 
      Ekstrakurikuler seni tari melakukan pengembangan keterampilan dengan 
memberikan materi tarian yang bermacam-macam. Pelatih memberikan materi tari 
yang berbeda setelah siswa hafal sebuah tarian (Observasi 26 April 2016). 
      Ekstrakurikuler seni lukis juga melakukan pengembangan keterampilan dengan 
memberikan materi berbagai teknik melukis. Sedangkan ekstrakurikuler komputer 
melakukan pengembangan keterampilan dengan memberikan berbagai materi 
seperti cara membuat surat undangan, membuat cerita bergambar, dan puisi 
(Observasi 13 dan 20 April 2016).  
      Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
yang digunakan dalam pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri 
mencakup empat macam. Metode tersebut yaitu inkulkasi atau penanaman nilai, 






D. Nilai Karakter yang Terdapat dalam Kegiatan Pengembangan Diri di SDN 
Lempuyangan I 
1. Pramuka  
Pendidikan karakter ditanamkan melalui kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler wajib pramuka. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam 
kegiata pramuka antara lain: 
1) Nilai karakter religius 
a) Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
      Pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka menanamkan nilai karakter nilai karakter 
religius. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan kepala sekolah, yaitu: 
Pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib yang banyak menanamkan nilai 
karakter. Nilai karakter nilai karakter religius ditanamkan dengan berdoa sebelum 
dan sesudah kegiatan. Berdoa biasanya dipimpin oleh pembina. (Wawancara 
dengan Sj, 14 April 2016). 
 
 Hal yang sama juga dinyatakan oleh pembina pramuka, yaitu: 
Nilai karakter religius merupakan nilai karakter utama yang ditanamkan. Pramuka 
menanamkan nilai ini dengan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan 
berdoa maka siswa ditanamkan agar bersyukur bisa mengikuti kegiatan dan agar 
kegiatan yang diikuti berjalan lancar. Setelah kegiatan selesai kita juga berdoa 
sebagai ucapan syukur kegiatan sudah selesai dan berjalan dengan baik. Siswa 
dipersilahkan berdoa sesuai dengan agama masing-masing yang dipimpin oleh 
pembina. (Wawancara dengan Wn, 15 April 2016). 
 
Senada dengan yang disampaikan siswa, yaitu: 
 
Kami selalu berdoa kalau sebelum pramuka. Sesudah pramuka juga berdoa. Kalau 
yang mimpin biasanya Kak Pembina. (Wawancara dengan Sl, 18 April 2016). 
 
      Data tersebut juga sesuai data hasil observasi juga diketahui bahwa pembina 
memimpin berdoa sebelum dan sesudah kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Berdoa 
dilakukan dengan sikap siap berdoa setelah siswa menyiapkan dan berbaris sesuai 
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regu masing-masing. Peneliti melakukan studi dokumentasi berupa gambar saat 
siswa dan pembina berdoa sebelum dan sesudah kegiatan ekstrakurikuler. 
     Dari ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa selama kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka siswa dibiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
sebagai upaya menanamkan karakter nilai karakter religius. Pembina pramuka 
memimpin berdoa sesuai dengan agama masing-masing 
b) Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan 
ibadah sesuai dengan keyakinan. 
Pramuka memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan ibadah 
sholat untuk yang beragama Islam sebelum kegiatan. Sesuai dengan hasil 
wawancara koordinator ekstrakurikuler, yaitu: 
Pramuka dilaksanakan pukul 15.30 WIB. Ini sebagai bentuk kita memberi 
kesempatan kepada siswa dan pembina agar menjalankan ibadah sholat Ashar. 
Upaya ini juga untuk menanamkan nilai karakter nilai karakter religius. Sekolah 
juga membiasakan siswa untuk sholat Dzuhur berjamaah di masjid. (Wawancara 
dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan pembina pramuka, yaitu: 
 
Jadwal kami buat jam 15.30 WIB ini juga karena kita pembina dan siswa harus 
menunaikan sholat dulu sebelum mengikuti kegiatan. (Wawancara dengan Wn, 
15 April 2016). 
 
      Data hasil wawancara ini sesuai dengan hasil observasi yang juga menunjukkan 
bahwa kegiatan pramuka dilaksanakan pada jam setelah waktu sholat Ashar yaitu 
pukul 15.30 WIB. Hal ini memberi kesempatan waktu pembina dan siswa untuk 
menunaikan sholat sebelum berangkat pramuka.  
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pramuka 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan ibadah bagi umat 
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muslim untuk menanamkan nilai karakter religius. Kegiatan pramuka dilaksanakan 
pada jam setelah waktu sholat Ashar yaitu pukul 15.30 WIB. Hal ini memberi 
kesempatan waktu siswa untuk menunaikan sholat sebelum berangkat pramuka.      
2) Nilai karakter Jujur  
Kegiatan pramuka menyediakan buku presensi yang diisi sendiri oleh siswa. 
Sesuai dengan wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler. yaitu: 
Buku presensi ada di kegiatan pramuka. Bahkan kalau pramuka itu siswa sendiri 
yang mengisi buku presensi itu. Upaya ini bisa untuk melatih siswa bersikap 
jujur. Kalau berangkat ya diisi berangkat, kalau tidak ya kosong. (Wawancara 
dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Sesuai dengan hasil wawancara pembina pramuka, yaitu: 
 
Kami menyediakan buku presensi setiap kegiatan pramuka. Tapi siswa sendiri 
yang mengisi. Jadi sebelum kegiatan kami pembina memanggil setiap ketua 
barung/regu untuk mengambil buku presensi. Kemudian setiap regu mengisi 
sendiri daftar hadir itu. Dengan ini siswa berlatih untuk jujur. Kalau berangkat 
diberi tanda berangkat. Nanti siswa lain bisa menjadi pengamat apakah siswa 
tersebut jujur tidak dalam mengisi buku presensi. (Wawancara dengan Wn, 15 
April 2016). 
 
Data tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa, yaitu: 
Kami mengisi sendiri buku hadir. Nanti ketua kelas yang ambil bukunya trus 
kita semua anggota mengisi buku itu. Kalau sudah trus dikumpulkan lagi sama 
pembina. Kita mengisi bukunya juga bener kalau berangkat dikasih titik, kalau 
tidak berangkat ditulis A. (Wawancara dengan Sb, 15 April 2016). 
 
      Data di atas juga didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa pada 
ekstrakurikuler pramuka buku presensi kehadiran diisi oleh siswa. Pembina 
memanggil ketua setiap barung/regu untuk mengambil buku presensi. Setiap 
barung/regu mengisi buku presensi masing-masing. Setelah selesai, setiap 
barung/regu mengumpulkan kembali buku presensi tersebut kepada pembina.  
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      Data tersebut juga dibuktikan dengan studi dokumentasi berupa buku presensi 
pramuka dan gambar saat siswa mengisi buku presensi. Dari studi dokumentasi 
tersebut menguatkan bukti bahwa pramuka menanamkan nilai jujur melalui 
transparansi presensi keberangkatan saat kegiatan. 
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pramuka menanamkan 
karakter jujur. Karakter jujur ditanamkan melalui transparansi presensi 
keberangkatan saat kegiatan/latihan. Siswa diminta mengisi sendiri buku presensi 
keberangkatan.  
3) Nilai karakter toleransi  
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh data bahwa setiap siswa 
memiliki karakter dan bakat masing-masing. Dalam kegiatan pramuka siswa 
dituntut bekerjasama dengan teman yang mempunyai sikap dan watak berbeda. Hal 
ini sesuai hasil wawancara pembina pramuka menyampaikan bahwa: 
Dalam pramuka materi yang diberikan itu macam-macam dan banyak yang 
bersifat kelompok. Jadi siswa bisa saling kerjasama dengan teman. Selain itu, 
pramuka juga dilaksanakan bersamaan dengan kelas lain jadi bisa lebih melatih 
sikap nilai karakter toleransi menghargai antar teman. (Wawancara dengan Wn, 
15 April 2016). 
 
Data ini didukung dengan siswa yang mengatakan bahwa: 
Kalau ikut pramuka itu senang soalnya kita bisa kumpul sama teman-teman. Kita 
juga bisa ketemu sama kelas lain kelas B sama C. Bisa juga ketemu sama kakak-
kakak kelas lain juga. (Wawancara dengan Yl, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
pramuka melatih siswa menerima perbedaan teman karena kegiatan dilaksanakan 
secara berkelompok. Siswa dilatih bekerjasama dengan teman dari berbagai kelas 
yang mempunyai perbedaan sikap dan bakat. Peneliti juga melakukan studi 
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dokumentasi berupa gambar saat siswa melaksanakan kegiatan secara kelompok. 
Hal ini membuktikan bahwa siswa sudah dapat menerima perbedaan teman. 
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pramuka melatih siswa 
menerima perbedaan teman dari berbagai kelas. Pramuka dilaksanakan secara 
kelompok sehingga melatih siswa dapat menerima perbedaan teman. 
4) Nilai karakter disiplin 
a) Menyediakan catatan kehadiran. 
Pramuka menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. Sesuai dengan 
hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler menyampaikan bahwa: 
Pramuka menyediakan buku presensi untuk mencatat kehadiran siswa. Bahkan 
kalau pramuka itu siswa sendiri yang mengisi buku presensi itu. Jadi pembina 
bisa menanamkan agar siswa nilai karakter disiplin berangkat dan mengikuti 
kegiatan pramuka. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
       
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pembina, yaitu: 
Buku presensi yang disediakan saat kegiatan pramuka juga melatih siswa nilai 
karakter disiplin. Karena adanya catatan kehadiran maka siswa diharapkan 
akan berangkat pramuka. Ada siswa yang berangkat pramuka itu karena 
memang senang dengan pramuka, namun ada juga yang hanya karena dicatat 
jadi ya harus berangkat.  (Wawancara dengan Wn, 15 April 2016). 
Data tersebut sesuai hasil observasi yang menunjukkan bahwa kegiatan  
      Peneliti melakukan studi dokumentasi berupa buku presensi dan gambar saat 
siswa mengisi buku presensi. Dokumentasi ini menguatkan bahwa pramuka 
menanamkan nilai nilai karakter disiplin dengan menyediakan catatan kehadiran 
dalam setiap kegiatan. 
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pramuka menanamkan nilai 
nilai karakter disiplin dengan menyediakan catatan kehadiran. Catatan kehadiran 
berupa buku presensi diisi siswa pada setiap kegiatan. 
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b) Membiasakan siswa untuk memakai seragam sesuai dengan ketentuan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, dan siswa 
diperoleh data bahwa setiap kegiatan pramuka siswa wajib memakai seragam 
pramuka. Pernyataan juga disampaikan oleh pembina pramuka, yaitu: 
Peraturan wajib memakai seragam lengkap tidak kaku. Kemampuan ekonomi 
setiap orang berbeda itu kan berbeda. Kalau ada siswa yang tidak memakai 
seragam kita akan tanya dulu alasannya. Kalau memang belum mampu membeli 
seragam lengkap ya kita beri jangka waktu. Misal belum punya topi dan hasduk 
ya kita beri waktu minggu depan beli topinya dulu kemudian minggu depannya 
lagi baru beli hasduknya. Jadi nanti lama kelamaan siswa tersebut kan punya 
seragam pramuka lengkap. Jadi peraturan tentang seragam ini tidak kaku kita 
harus sesuaikan dengan kemampuan keluarganya. (Wawancara dengan Wn, 15 
April 2016). 
 
     Data tersebut juga didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
saat kegiatan pramuka siswa memakai seragam pramuka. Peneliti melakukan studi 
dokumentasi berupa gambar saat siswa memakai seragam pramuka selama kegiatan 
pramuka.  
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler pramuka 
memiliki tata tertib siswa wajib memakai seragam pramuka saat kegiatan pramuka. 
Hal ini menunjukkan bahwa pramuka menanamkan karakter nilai karakter disiplin 
melalui pembiasaan memakai seragam. 
5) Nilai karakter kerja keras 
a) Memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani 
mencoba. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa diperoleh data bahwa melalui kegiatan pramuka siswa dilatih berusaha 
dan mencoba. Siswa dilatih untuk selalu berusaha mempersiapkan lomba dan berani 
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mencoba pengalaman baru dengan mengikuti lomba antar gugus setiap acara 
kemah. 
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa dalam 
kegiatan pramuka memberikan kesempatan kepada siswa melatih sikap selalu 
berusaha. Hal ini ditunjukkan dengan siswa berlatih tali temali, membuat jamu, dan 
menghafal lagu.   
      Peneliti juga melakukan studi dokumentasi data lomba dan prestasi yang diraih 
dari kegiatan pramuka. Dokumentasi ini menguatkan bahwa pramuka memberi 
kesempatan siswa menunjukkan sikap selalu berusaha dan berani mencoba dengan 
mengikuti lomba. Berbagai prestasi tersebut sebagai bukti dari hasil usaha siswa. 
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pramuka menanamkan 
karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini ditunjukkan dalam kegiatan memberi 
kesempatan siswa menunjukkan sikap selalu berusaha dan berani mencoba hal baru 
dengan ikut lomba kepramukaan.  
b) Memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal 
baru. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, pelatih, dan siswa mengatakan bahwa 
pramuka sering mengikuti lomba kepramukaan sehingga melatih siswa menghadapi 
tantangan dan mencoba hal baru. Selain itu, materi yang diberikan pembina 
berbeda-beda sehingga memberi tantangan kepada siswa untuk belajar dan 
mencoba hal baru. Hal tersebut juga sesuai dengan yang disampaikan koordinator 
ekstrakurikuler, yaitu: 
Pramuka sering ikut lomba kepramukaan seperti saat acara persami. Siswa bisa 
latihan menghadapi tantangan dan mencoba hal baru yaitu lomba. Karena kalau 
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lomba itu selain harus pandai dan terampil ya juga harus mental berani dan 
percaya diri. Kalau untuk lomba biasanya nanti akan dilatih pembina agar 
siswa juga tau nilai karakter kerja keras untuk memenangkan sebuah lomba. 
(Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
pramuka memberi tantangan kepada siswa untuk belajar dan mencoba hal baru 
dengan berbagai materi yang berbeda setiap pertemuan. Siswa belajar tali temali, 
membuat jamu kunir asem, menghafal materi Pancasila, dan menghafal lagu. 
Peneliti juga melakukan studi dokumentasi berupa data lomba dan prestasi yang 
diraih dari kegiatan pramuka.  
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pramuka menanamkan nilai 
karakter kerja keras. Karakter tersebut diwujudkan dengan memberikan 
kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru. Pramuka 
melatih siswa menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru dengan diberi 
kesempatan mengikuti lomba kepramukaan. Selain itu, materi yang diberikan 
pembina berbeda-beda.       
6) Nilai karakter menghargai prestasi 
Pembina dan sekolah memajang hasil prestasi siswa dalam kepramukaan. 
Prestasi tersebut berupa piala dan piagam. Sesuai dengan hasil wawancara kepala 
sekolah yaitu: 
Kita selalu memajang piala dan piagam hasil prestasi siswa termasuk dari 
kegiatan pramuka. Kita pajang di etalase dan untuk piagam kita pajang di 
dinding. Upaya ini juga kita lakukan untuk menanamkan karakter nilai karakter 
menghargai prestasi. Kalau prestasi dari siswa itu kita pajang maka siswa juga 
merasa dihargai dan senang. Siswa juga bangga bahwa ini merupakan hasil dan 






      Pernyataan yang sama juga disampaikan pembina, yaitu: 
Prestasi siswa berupa piala dan piagam selalu dipajang. Setelah mendapat 
prestasi kita sebagai pembina memberikan ucapan selamat dan menyerahkan 
piala kepada pihak sekolah. Kemudian pihak sekolah yang akan menyimpan dan 
memajang di etalase. (Wawancara dengan Wn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa prestasi 
dalam kegiatan pramuka berupa piala dan piagam penghargaan. Piala ditata rapi di 
etalase aula dalam, ruang kelas, dan ruang guru. Piagam penghargaan dipajang pada 
dinding dekat tangga ke perpustakaan.  
      Data tersebut juga dibuktikan dengan studi dokumentasi data prestasi 
ekstrakurikuler pramuka. Selain itu, studi dokumentasi lain berupa gambar piala 
dan piagam penghargaan yang dipajang di aula dalam, ruang kelas, dan ruang guru.  
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pramuka menanamkan nilai 
karakter menghargai prestasi. Nilai karakter tersebut diwujudkan dengan memajang 
prestasi-prestasi siswa dari kegiatan pramuka berupa piala dan piagam. 
7) Nilai karakter tanggung jawab 
a) Membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa mengatakan bahwa pembina memberikan kewajiban masing-masing 
kepada siswa untuk melatih nilai karakter tanggung jawab. Data ini didukung 
dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa pramuka memberikan kewajiban 
sebagai ketua barung/regu. Kewajiban ketua barung/regu harus memimpin 
kelompok. Siswa juga diberi kewajiban untuk mengisi buku presensi setiap 
kegiatan. Data tersebut dibuktikan hasil studi dokumentasi berupa gambar siswa 
saat melaksanakan tugas sebagai ketua maupun anggota kelompok.  
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      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pramuka menanamkan nilai 
karakter tanggung jawab. Nilai karakter tersebut diwujudkan dengan membiasakan 
siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya 
b) Memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa diperoleh data bahwa pramuka memberikan nilai karakter tanggung 
jawab kepada siswa sesuai dengan kemampuannya. Pembina pramuka memberi 
nilai karakter tanggung jawab kepada ketua barung/regu untuk memimpin teman 
dalam kelompoknya dan mengisi buku presensi.  
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa nilai 
karakter tanggung jawab yang diberikan kepada siswa yaitu ketua barung/regu 
untuk memimpin teman berdoa, berbaris, dan mengisi buku presensi. Peneliti juga 
melakukan studi dokumentasi berupa gambar sebagai bukti saat siswa 
melaksanakan nilai karakter tanggung jawab.  
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pramuka menanamkan 
karakter nilai karakter tanggung jawab. Karakter ini diwujudkan dengan 
memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa antara lain nilai karakter 
tanggung jawab sebagai ketua, ketua barung/regu untuk memimpin teman berdoa, 







2. Drumband  
1) Nilai karakter religius 
a) Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
     Pada kegiatan ekstrakurikuler drumband membiasakan berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan kepala sekolah, yaitu: 
Sebelum kegiatan drumband dimulai akan diawali dengan berdoa. Sesudah 
kegiatan pun juga ada berdoa. Kita juga menanamkan kepada siswa bahwa 
berdoa itu kan sesuatu yang wajib pada semua kegiatan kita jadi selama 
ekstrakurikuler pun ada kegiatan berdoa. (Wawancara dengan Sj, 14 April 2016). 
 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh pelatih drumband, yaitu: 
Nilai karakter nilai karakter religius merupakan nilai karakter utama yang 
ditanamkan. Drumband menanamkan nilai ini dengan berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan. Dengan berdoa maka siswa ditanamkan agar bersyukur bisa 
mengikuti kegiatan dan agar kegiatan yang diikuti berjalan lancar. Setelah 
kegiatan selesai kita juga berdoa sebagai ucapan syukur kegiatan sudah selesai 
dan berjalan dengan baik. Siswa dipersilahkan berdoa sesuai dengan agama 
masing-masing yang dipimpin oleh pelatih. (Wawancara dengan Vn, 20 April 
2016). 
 
Senada dengan yang disampaikan siswa, yaitu: 
Kami selalu berdoa kalau sebelum drumband. Sesudah drumband juga berdoa. 
Kalau yang mimpin biasanya Kak Vn. (Wawancara dengan Sl, 18 April 2016). 
  
      Dari uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa selama kegiatan drumband 
siswa dibiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. Pelatih memimpin berdoa 
sesuai dengan agama masing-masing. 
b) Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan 
ibadah sesuai dengan keyakinan. 
Drumband memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan ibadah 
sholat untuk yang beragama Islam sebelum kegiatan. Sesuai dengan hasil 
wawancara koordinator ekstrakurikuler, yaitu: 
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Drumband dilaksanakan pukul 13.00 WIB. Ini sebagai bentuk kita memberi 
kesempatan kepada siswa dan pelatih agar menjalankan ibadah sholat Dzuhur. 
Upaya ini juga untuk menanamkan nilai karakter nilai karakter religius. Sekolah 
juga membiasakan siswa untuk sholat Dzuhur berjamaah di masjid. Jadi kalau 
ada siswa yang tidak pulang dulu dan langsung mengikuti kegiatan drumand  
maka sudah kita beri kesempatan sholat berjamaah di sekolah. (Wawancara 
dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan pelatih drumband, yaitu: 
 
Jadwal kami buat jam 13.00 WIB ini juga karena agar pelatih dan siswa harus 
menunaikan sholat dulu sebelum mengikuti kegiatan. (Wawancara dengan Vn, 
15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler drumband dilaksanakan pukul 13.00 WIB. Dokumentasi berupa 
jadwal kegiatan ekstrakurikuler dan gambar saat siswa selesai melaksanakan sholat 
Dzuhur berjamaah kemudian mengikuti kegiatan drumband. Dokumentasi ini 
menguatkan bahwa kegiatan drumband memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan. 
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband dilaksanakan 
pukul 13.00 WIB sehingga memberikan kesempatan siswa untuk melaksanakan 
ibadah sholat bagi siswa beragama Islam. Sebelum kegiatan, siswa diberi 
kesempatan untuk melaksanakan ibadah sholat Dzuhur di mushola.  
2) Nilai karakter toleransi 
a) Mengadakan kegiatan yang dapat melatih siswa bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok yang berbeda. 
      Drumband diikuti oleh siswa dari berbagai kelas sehingga melatih siswa 
bekerjasama walaupun dengan teman dalam kelompok kelas berbeda. Sesuai 
dengan yang disampaikan pelatih drumband, yaitu: 
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Drumband merupakan kegiatan secara kelompok sehingga siswa dilatih dan 
dituntut bisa bekerjasama. Walaupun kegiatan ini diikuti dari kelompok kelas 
yang beda. Kami selalu menegaskan kepada siswa bahwa drumband itu 
kegiatan bersifat kelompok. Kalau ada satu siswa saja yang tidak berangkat 
atau tidak bisa bekerjasama latihan maka tidak akan menghasilkan musik yang 
indah. Jadi siswa bisa paham bahwa mereka harus bekerjasama dengan teman. 
(Wawancara dengan Wn, 15 April 2016). 
 
Hal senada juga disampaikan siswa yang mengatakan bahwa: 
Kita selalu bekerjasama kalau bermain drumband. Kita harus kerjasama biar 
mainnya kompak jadi bisa bagus didengarkan. Kalau ada siswa yang belum 
hafal lagu atau salah kita biasanya benerin dan ngajari biar tidak salah lagi. 
(Wawancara dengan Yl, 15 April 2016).     
   
      Data tersebut juga didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
drumband diikuti siswa dari berbagai kelas yaitu kelas III-V (A,B,C). Hal ini 
menunjukkan drumband melatih siswa dapat bekerjasama dengan teman dalam 
kelompok yang berbeda. Selama kegiatan siswa sudah tidak terlihat lagi jika 
kelompok tersebut terdiri dari berbagai kelas. Siswa sudah mampu bekerjasama 
dengan teman yang lain. Kerjasama tersebut dibuktikan dengan permainan 
drumband yang kompak. 
      Selain itu, peneliti melakukan studi dokumentasi berupa gambar saat siswa 
mengikuti drumband yang terdiri dari berbagai kelas. Studi dokumentasi ini juga 
menguatkan bahwa melalui kegiatan ekstrakurikuler melatih siswa dapat 
bekerjasama dalam kelompok yang berbeda. 
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband melatih siswa 
dapat bekerjasama dalam kelompok yang berbeda. Ekstrakurikuler drumband 
diikuti oleh siswa dari berbagai kelas. Namun, siswa dilatih agar dapat bekerjasama 




b) Melatih siswa menerima perbedaan teman. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa diperoleh data bahwa dalam kegiatan drumband siswa dituntut 
bekerjasama dengan teman yang mempunyai sikap dan watak berbeda. Kegiatan 
drumband dilakukan secara berkelompok dari berbagai kelas. Kelompok tersebut 
mampu menumbuhkan kebersamaan sehingga melatih siswa menerima perbedaan 
teman.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa drumband 
melatih siswa menerima perbedaan teman karena kegiatan dilaksanakan secara 
berkelompok. Siswa dilatih bekerjasama dengan teman dari berbagai kelas yang 
mempunyai perbedaan sikap dan bakat. Saat latihan drumband, terdapat siswa yang 
kesulitan menghafal materi baru dan salah satu siswa bersedia mengajari secara 
suka rela.  
      Peneliti melakukan studi dokumentasi berupa gambar saat siswa melaksanakan 
kegiatan secara kelompok. Selain itu, juga terdapat gambar yang menunjukkan 
siswa membantu teman saat mengalami kesulitan memahami materi baru. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sudah dapat menerima perbedaan teman. 
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband melatih siswa 
menerima perbedaan teman dari berbagai kelas. Kegiatan ekstrakurikuler 






3) Nilai karakter disiplin  
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa diperoleh data bahwa saat siswa melanggar tata tertib selama kegiatan 
drumband, pelatih menegur terlebih dahulu. Setelah mendapat teguran, siswa 
biasanya sudah ada perubahan sikap. Drumband merupakan kegiatan fisik namun 
pada tingkat SD sehingga sanksi yang diberikan hanya ringan seperti menyanyi di 
depan teman-teman. 
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa saat 
siswa melanggar tata tertib pelatih memberikan teguran secara langsung. Setelah 
mendapat teguran, siswa sudah mengalami perubahan sikap. Seperti saat kegiatan 
ekstrakurikuler drumband, terdapat siswa yang belum hafal gerakan-gerakan dalam 
drumband dan kurang memperhatikan bimbingan dari pelatih. Pelatih kemudian 
mendekati dan memberi teguran agar siswa tersebut memperhatikan karena waktu 
latihan tidak banyak. Setelah mendapat teguran, siswa tersebut sudah mengalami 
perubahan sikap. Peneliti juga melakukan studi dokumentasi berupa gambar saat 
pelatih menegur siswa karena melanggar tata tertib 
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband menanamkan 
karakter nilai karakter disiplin. Hal ini dibuktikan dengan memberikan sanksi 
kepada siswa yang tidak taat tertib dan aturan sehingga saat ada siswa yang 
melanggar langsung ditegur. Selama kegiatan, pelatih hanya memberikan teguran 





4) Nilai karakter kerja keras 
a) Melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan koordinator ekstrakurikuler 
diperoleh data bahwa drumband melatih siswa menunjukkan sikap sungguh-
sungguh. Hal ini ditunjukkan dengan nilai karakter disiplin dan serius mengikuti 
kegiatan. Sesuai dengan hasil wawancara dengan pelatih drumband, yaitu: 
Drumband sering mengikuti berbagai lomba maka siswa dituntut untuk 
bersungguh-sungguh mempersiapkan lomba. Sikap sungguh-sungguh selama 
kegiatan dapat dilihat dari hasil prestasi siswa. Pada ekstrakurikuler drumband, 
sudah sering mendapat prestasi. Ini menjadi bukti hasil dari upaya siswa yang 
sungguh-sungguh. Selain itu, siswa juga mengikuti kegiatan dengan sungguh-
sungguh karena drumband sesuai dengan minat. (Wawancara dengan Vn, 20 
April 2016). 
 
Siswa juga menyampaikan bahwa: 
Saya suka ikut drumband soalnya suka musik. Kita sungguh-sungguh kalau 
latihan buat menghafal lagu sama gerakan juga. Kita senang drumband jadi kita 
juga senang selama latihan. (Wawancara dengan Sb, 15 April 2016). 
      
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan kesungguhan 
siswa dalam mengikuti kegiatan. Siswa selalu berangkat latihan dua kali dalam 
seminggu agar dapat menguasai materi. Hasil observasi juga menunjukkan berbagai 
piala dan piagam penghargaan yang diraih dalam lomba drumband. 
      Peneliti juga melakukan studi dokumentasi berupa data prestasi siswa dari 
berbagai lomba drumband. Hal ini menguatkan bukti bahwa drumband melatih 
siswa menunjukkan upaya sungguh-sungguh sehingga mencapai berbagai prestasi. 
      Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband menanamkan 
karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan melatih siswa untuk 
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menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas/pekerjaan. 
Berbagai prestasi berupa piala dan piagam menjadi bukti hasil nilai karakter kerja 
keras siswa. 
b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang 
diterima walaupun menghadapi kesulitan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa diperoleh data bahwa drumband memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertahan menyelesaikan tugas walaupun menghadapi kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang dan berlatih berkali-kali untuk menguasai materi yang dipelajari. 
Hal ini karena drumband merupakan kegiatan yang mengajarkan keterampilan 
sehingga membutuhkan waktu tidak sedikit untuk menguasai materi.  
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa saat 
melakukan kesalahan siswa harus mengulang-ulang materi sampai benar. Siswa 
juga harus latihan drumband berkali-kali agar menguasai materi. Peneliti juga 
melakukan studi dokumentasi berupa jadwal ekstrakurikuler drumband dan gambar 
saat siswa mengulang-ulang materi saat latihan. 
     Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband menanamkan 
karakter nilai karakter kerja keras. Kegiatan drumband memberi kesempatan siswa 
tetap bertahan pada tugas yang diterima walaupun mengalami kesulitan. Hal ini 
ditunjukkan dengan siswa harus mengulang-ulang dan latihan berkali-kali sampai 




c) Memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani 
mencoba. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa melalui kegiatan 
drumband siswa dilatih agar berusaha dan mencoba. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler yang mengatakan bahwa: 
Drumband melatih siswa agar berani mencoba dengan ikut lomba-lomba 
drumband. Sebenarnya selama setahun sekolah hanya menyanggupi 2 kali 
lomba. Namun, karena di SD ini antusias dan dukungan orang tua luar biasa 
jadi jika kita ikut lomba lebih dari 2 kali selama setahun maka biaya akan 
ditanggung wali murid. Untuk persiapan lomba maka siswa dilatih nilai 
karakter kerja keras selalu berusaha dengan berlatih keras. Kalau mendekati 
hari lomba kita biasanya menambah jadwal latihan yang semula 2 kali 
seminggu jadi 3 kali seminggu. Siswa juga tidak merasa keberatan justru malah 
senang. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016).    
 
      Pelatih drumband juga menyampaikan bahwa: 
Kita memberi kesempatan siswa untuk mencoba hal baru dengan mengikuti 
berbagai lomba. sebagai persiapan maka kita juga harus nilai karakter kerja 
keras berlatih. Bahkan biasanya kita juga menambah jadwal latihan agar 
maksimal. (Wawancara dengan Vn, 20 April 2016).       
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan siswa nilai karakter 
disiplin mengikuti latihan dan persiapan lomba. Drumband juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berani mencoba pengalaman dengan mengikuti 
berbagai lomba. Dalam persiapan lomba Drumband Festival Yogyakarta di Kids 
Fun, pelatih bahkan menambah jadwal latihan agar siswa lebih menguasai materi. 
      Peneliti juga melakukan studi dokumentasi berupa jadwal ekstrakurikuler 
drumband dan gambar saat siswa latihan. Selain itu, ada data lomba dan prestasi 
yang diraih dari kegiatan drumband. 
      Berdasarkan ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband menanamkan 
karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini ditunjukkan dengan memberi kesempatan 
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siswa menunjukkan sikap selalu berusaha dan berani mencoba hal baru. Drumband 
memberi kesempatan siswa menunjukkan sikap selalu berusaha dengan nilai 
karakter disiplin latihan. Drumband juga memberi kesempatan kepada siswa berani 
mencoba hal baru dengan mengikuti berbagai lomba. Berbagai prestasi yang diraih 
menjadi bukti hasil nilai karakter kerja keras siswa. 
d) Memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal 
baru. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa melalui kegiatan 
drumband sering mengikuti lomba sehingga melatih siswa menghadapi tantangan 
dan mencoba hal baru. Sesuai dengan hasil wawancara dengan koordinator 
ekstrakurikuler yang mengatakan bahwa: 
Drumband melatih siswa agar berani mencoba dengan ikut lomba-lomba 
drumband. Sebenarnya selama setahun sekolah hanya menyanggupi 2 kali 
lomba. Namun, karena di SD ini antusias dan dukungan orang tua luar biasa 
jadi jika kita ikut lomba lebih dari 2 kali selama setahun maka biaya akan 
ditanggung wali murid. Untuk persiapan lomba maka siswa dilatih nilai 
karakter kerja keras selalu berusaha dengan berlatih keras. Kalau mendekati 
hari lomba kita biasanya menambah jadwal latihan yang semula 2 kali 
seminggu jadi 3 kali seminggu. Siswa juga tidak merasa keberatan justru malah 
senang. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016).    
 
      Pelatih drumband juga menyampaikan bahwa: 
Kita memberi kesempatan siswa untuk mencoba hal baru dengan mengikuti 
berbagai lomba. sebagai persiapan maka kita juga harus nilai karakter kerja 
keras berlatih. Bahkan biasanya kita juga menambah jadwal latihan agar 
maksimal. (Wawancara dengan Vn, 20 April 2016).       
 
      Data tersebut didukung oleh hasil observasi bahwa drumband melatih siswa 
nilai karakter disiplin latihan untuk persiapan lomba. Hal ini menunjukkan bahwa 
drumband memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba hal-hal baru dengan 
mengikuti berbagai lomba. Setelah latihan, pelatih juga memberikan evaluasi. 
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Pelatih selalu berpesan untuk mempersiapkan tantangan lomba tersebut. Persiapan 
yang dapat dilakukan yaitu siswa harus latihan lebih serius dan fokus.  
      Peneliti juga melakukan studi dokumentasi berupa data lomba yang diikuti dan 
prestasi, serta gambar saat siswa latihan. Studi dokumentasi ini mendukung bukti 
bahwa drumband memberi kesempatan siswa menghadapi tantangan dengan 
mengikuti berbagai lomba. 
      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Karakter tersebut diwujudkan 
dengan memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-
hal baru. Siswa diberi kesempatan mencoba hal-hal baru dengan mengikuti 
berbagai lomba. Dalam menghadapi tantangan ini siswa dilatih nilai karakter 
disiplin latihan. 
e) Membantu siswa untuk membuat target pencapaian dan melatih mental gigih. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah koordinator ekstrakurikuler diperoleh 
data bahwa pelatih selalu memberi motivasi agar siswa bisa menang dalam setiap 
lomba. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pelatih yang mengatakan 
bahwa: 
Kami selalu memberikan motivasi dan berpesan agar siswa mengikuti kegiatan 
dengan sungguh-sungguh, nilai karakter disiplin, dan berusaha maksimal. 
Kami juga memberi semangat bahwa lomba tanggal 21 Mei 2016 di GOR UPN 
besok merupakan nilai karakter tanggung jawab kita untuk mempertahankan 
piala bergilir. Namun kami juga berpesan selama lomba tidak terbebani dengan 
menang atau kalah. Kita pesan bahwa yang paling penting kita sudah berusaha 








Senada yang disampaikan oleh siswa yang mengatakan bahwa: 
Pelatih selalu mengatakan bahwa jangan memikirkan menang atau kalah 
selama lomba. Tapi yang terpenting kita sudah usaha latihan dan menampilkan 
dengan baik. (Wawancara dengan Yl, 15 April 2016). 
     
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi menunjukkan bahwa drumband 
membantu siswa membuat target pencapaian. Pelatih mengharapkan siswa berlatih 
serius karena memiliki nilai karakter tanggung jawab mempertahankan piala 
bergilir pada lomba tanggal 21 Mei 2016 di GOR UPN. Dalam mencapai target 
tersebut, siswa harus mempersiapkan dengan berlatih secara gigih. Pelatih tidak 
mengharuskan siswa menang dalam lomba. Namun, pelatih mengatakan bahwa kita 
mempunyai nilai karakter tanggung jawab mempertahankan juara, maka yang 
terpenting sudah berlatih sungguh-sungguh dan menampilkan yang terbaik. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 
membantu siswa untuk membuat target pencapaian dan melatih mental gigih. 
f) Memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa. 
Drumband memberi apresiasi pada proses yang dilalui siswa. Seperti yang 
disampaikan oleh kepala sekolah, yaitu: 
Saya selalu berusaha memberika apresiasi kepada siswa atas hasil prestasi 
mereka. Seperti kemarin setelah menang lomba saya memberikan ucapan 
selamat saat upacara. Selain karena memperoleh prestasi, kami juga menghargai 
nilai karakter kerja keras latihan semua siswa. (Wawancara dengan Sj, 14 April 
2016)). 
       
      Sesuai dengan hasil wawancara pelatih yang mengatakan bahwa: 
 Kami sebagai pelatih memberi apresiasi saat proses latihan, dukungan sebelum 
lomba, dan penghargaan setelah lomba. Kami berpesan kepada semua siswa agar 
siswa tidak perlu memikirkan menang atau kalah. Kami memberi motivasi 
bahwa yang paling penting sudah berlatih dengan sungguh-sungguh hari ini dan 
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selanjutnya harus berlatih dengan keras. Selain itu, kami juga memberi semangat 
dengan agar saat perlombaan siswa menampilkan penampilan yang terbaik. 
(Wawancara dengan Vn, 20 April 2016). 
       
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
pelatih memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa. Pelatih mengatakan 
bahwa yang terpenting mempersiapkan lomba, berlatih dengan sungguh-sungguh, 
dan menampilkan yang terbaik. Pelatih juga memberikan apresiasi secara verbal 
berupa kata bagus dan acungan jempol kepada siswa. Data ini dibuktikan dengan 
studi dokumentasi oleh peneliti berupa gambar saat pelatih memberikan apresiasi 
kepada siswa berupa acungan jempol.  
      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini ditunjukkan dengan 
memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa secara verbal dan acungan 
jempol. Selain itu, pelatih memberikan apresiasi dengan mengatakan bahwa siswa 
tidak perlu mengkhawatirkan hasil menang atau kalah. Namun, yang terpenting 
siswa sudah nilai karakter kerja keras, nilai karakter disiplin latihan, dan 
menampilkan yang terbaik. 
g) Mengajarkan pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang 
sama. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa drumband 
melatih siswa pantang menyerah mengulang-ulang materi yang diajarkan pelatih. 
Hal ini sesuai hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan 
siswa mengatakan bahwa agar menguasai maka siswa harus pantang menyerah 
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berlatih terus menerus. Pelatih pasti menegur jika siswa melakukan kesalahan 
sehingga tidak akan terulang kembali.  
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi menunjukkan bahwa drumband 
mengajarkan pantang menyerah dalam mempelajari materi dan berlatih. Siswa 
harus mengulang-ulang latihan dan menghafal notasi agar tidak ada kesalahan. Data 
tersebut dibuktikan dengan studi dokumentasi berupa jadwal kegiatan drumband 
dan gambar saat siswa berlatih dan mengulang-ulang materi yang dipelajari.  
      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Karakter ini ditunjukkan dengan 
mengajarkan pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang sama. 
Drumband mengajarkan siswa pantang menyerah untuk menguasai bermain musik 
secara kelompok. Selama kegiatan, pelatih menegur siswa saat melakukan 
kesalahan sehingga mencegah kesalahan terulang kembali. 
5) Nilai karakter menghargai prestasi 
a) Memajang prestasi-prestasi siswa (piala/piagam penghargaan). 
Pelatih dan sekolah memajang hasil prestasi siswa dalam drumband. Prestasi 
tersebut berupa piala dan piagam. Sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah 
yaitu: 
Kita selalu memajang piala dan piagam hasil prestasi siswa termasuk dari 
kegiatan drumband. Kita pajang di etalase dan untuk piagam kita pajang di 
dinding. Upaya ini juga kita lakukan untuk menanamkan karakter nilai karakter 
menghargai prestasi. Kalau prestasi dari siswa itu kita pajang maka siswa juga 
merasa dihargai dan senang. Siswa juga bangga bahwa ini merupakan hasil dan 
prestasi mereka. (Wawancara dengan Sj, 14 April 2016). 
      Pernyataan yang sama juga disampaikan pelatih, yaitu: 
Prestasi siswa berupa piala dan piagam selalu dipajang. Setelah mendapat 
prestasi kita sebagai pelatih memberikan ucapan selamat dan menyerahkan piala 
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kepada pihak sekolah. Kemudian pihak sekolah yang akan menyimpan dan 
memajang di etalase. (Wawancara dengan Vn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa prestasi 
dalam kegiatan drumband berupa piala dan piagam penghargaan. Piala ditata rapi 
di etalase aula dalam. Piala juga ada yang dipajang di dalam kelas dan ruang guru. 
Piagam penghargaan dipajang pada dinding dekat tangga ke perpustakaan. 
      Data tersebut dibuktikan dengan studi dokumentasi berupa gambar piala dan 
piagam penghargaan yang dipajang di aula dalam, ruang kelas, dan ruang guru. 
Dokumentasi ini menguatkan bahwa prestasi siswa dipajang sebagai bentuk nilai 
karakter menghargai prestasi. 
      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Karakter tersebut 
diwujudkan dengan memajang prestasi-prestasi siswa dari kegiatan ekstrakurikuler 
berupa piala dan piagam.  
b) Memberikan penghargaan pada upaya/proses yang dilakukan siswa. 
Drumband memberi penghargaan pada proses yang dilalui siswa. Seperti yang 
disampaikan oleh kepala sekolah, yaitu: 
Saya selalu berusaha memberika apresiasi kepada siswa atas hasil prestasi 
mereka. Seperti kemarin setelah menang lomba saya memberikan ucapan 
selamat saat upacara. Selain karena memperoleh prestasi, kami juga menghargai 
nilai karakter kerja keras latihan semua siswa. (Wawancara dengan Sj, 14 April 
2016)). 
 
Sesuai dengan hasil wawancara pelatih yang mengatakan bahwa: 
Kami sebagai pelatih memberi apresiasi saat proses latihan, dukungan sebelum 
lomba, dan penghargaan setelah lomba. Kami berpesan kepada semua siswa agar 
siswa tidak perlu memikirkan menang atau kalah. Kami memberi motivasi 
bahwa yang paling penting sudah berlatih dengan sungguh-sungguh hari ini dan 
selanjutnya harus berlatih dengan keras. Selain itu, kami juga memberi semangat 
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dengan agar saat perlombaan siswa menampilkan penampilan yang terbaik. 
(Wawancara dengan Vn, 20 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa selama 
drumband pelatih memberikan penghargaan pada upaya/proses yang dilakukan 
siswa dengan acungan jempol dan kata “bagus”. Pelatih juga memberikan apresiasi 
selama latihan karena siswa sudah berusaha maksimal dengan mengikuti latihan 
secara tertib. Peneliti juga melakukan studi dokumentasi berupa gambar saat pelatih 
memberi penghargaan kepada siswa berupa acungan jempol. 
      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Karakter tersebut 
diwujudkan dengan memberikan penghargaan pada upaya/proses yang dilakukan 
siswa. Penghargaan tersebut secara verbal berupa kata bagus, acungan jempol, dan 
kata-kata motivasi. 
6) Nilai karakter tanggung jawab 
a) Membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. 
Drumband membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. Hal ini 
sebagai upaya menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Sesuai dengan 
hasil wawancara dengan pelatih drumband, yaitu: 
 Drumband melatih siswa melaksanakan tugas sesuai dengan nilai karakter 
tanggung jawab mereka. Makanya saya memberikan nilai karakter tanggung 
jawab kepada siswa untuk menjaga alat musik masing-masing. Setiap siswa 
mendapat alat musik yang saya beri kode. Setiap siswa mempunyai nilai karakter 
tanggung jawab untuk menjaga selama satu tahun pelajaran sesuai dengan kode 
alat musik masing-masing. Kecuali alat musik pianika yang merupakan milik 
pribadi siswa. Ini sebagai bentuk drumband  memberi nilai karakter tanggung 






Senada dengan siswa yang menyampaikan bahwa: 
Kita punya tugas untuk menjaga alat musik kita masing-masing yang milik 
sekolah. Setiap alat musik itu ada kode-kodenya jadi gampang buat ingetnya. 
Tugas yang lain juga kita harus mengambil dan mengembalikan alat musik itu 
di gudang saat latihan. (Wawancara dengan Ss, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa sebelum 
kegiatan dimulai siswa sudah bersiap dan mengambil alat masing-masing. Setelah 
kegiatan selesai, siswa juga tanpa disuruh sudah mengembalikan dan membereskan 
alat-alat. Data ini dibuktikan dengan studi dokumentasi berupa gambar saat siswa 
mengambil dan mengembalikan alat musik drumband. 
      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Karakter tersebut diwujudkan 
dengan membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. Sikap tersebut 
diwujudkan dengan mengambil dan mengembalikan alat musik sendiri di gudang 
sekolah. 
b) Membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya. 
Wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa drumband 
memberikan kewajiban masing-masing kepada siswa untuk melatih nilai karakter 
tanggung jawab. Sesuai dengan hasil wawancara dengan pelatih drumband, yaitu: 
 Drumband melatih siswa melaksanakan tugas sesuai dengan nilai karakter 
tanggung jawab mereka. Makanya saya memberikan nilai karakter tanggung 
jawab kepada siswa untuk menjaga alat musik masing-masing. Setiap siswa 
mendapat alat musik yang saya beri kode. Setiap siswa mempunyai nilai karakter 
tanggung jawab untuk menjaga selama satu tahun pelajaran sesuai dengan kode 
alat musik masing-masing. Kecuali alat musik pianika yang merupakan milik 
pribadi siswa. Ini sebagai bentuk drumband  memberi nilai karakter tanggung 






Senada dengan siswa yang menyampaikan bahwa: 
 
Kita punya tugas untuk menjaga alat musik kita masing-masing yang milik 
sekolah. Setiap alat musik itu ada kode-kodenya jadi gampang buat ingetnya. 
Tugas yang lain juga kita harus mengambil dan mengembalikan alat musik itu 
di gudang saat latihan. (Wawancara dengan Ss, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa drumband 
memberikan kewajiban kepada siswa untuk bermain sesuai dengan alat musik 
masing-masing secara harmonis. Saat latihan, siswa mengambil dan 
mengembalikan alat musik sendiri di gudang. Data ini dibuktikan dengan studi 
dokumentasi berupa gambar saat siswa berlatih drumband sesuai dengan alat musik 
masing-masing yang telah disepakati. Selain itu, studi dokumentasi berupa gambar 
saat siswa mengambil dan mengembalikan alat musik sendiri.        
      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Karakter tersebut diwujudkan 
dengan membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya. 
c) Memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa drumband 
memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa sesuai dengan 
kemampuannya.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pelatih drumband, yaitu: 
 Drumband melatih siswa melaksanakan tugas sesuai dengan nilai karakter 
tanggung jawab mereka. Makanya saya memberikan nilai karakter tanggung 
jawab kepada siswa untuk menjaga alat musik masing-masing. Setiap siswa 
mendapat alat musik yang saya beri kode. Setiap siswa mempunyai nilai karakter 
tanggung jawab untuk menjaga selama satu tahun pelajaran sesuai dengan kode 
alat musik masing-masing. Kecuali alat musik pianika yang merupakan milik 
pribadi siswa. Selain itu, siswa juga punya nilai karakter tanggung jawab 
kehadiran. Durmband merupakan kegiatan secara kelompok sehingga jika ada 1 
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anak yang tidak ikut latihan pasti akan berpengaruh pada musik dan kelompok 
tersebut. (Wawancara dengan Vn, 20 April 2016). 
 
Senada dengan siswa yang menyampaikan bahwa: 
 
Kita punya tugas untuk menjaga alat musik kita masing-masing yang milik 
sekolah. Setiap alat musik itu ada kode-kodenya jadi gampang buat ingetnya. 
Tugas yang lain juga kita harus mengambil dan mengembalikan alat musik itu 
di gudang saat latihan. (Wawancara dengan Ss, 15 April 2016). 
 
      Data ini sesuai hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa yang mengatakan bahwa siswa diberi nilai karakter tanggung jawab agar 
berlatih dengan sungguh-sungguh untuk menguasai materi. Pelatih juga memberi 
nilai karakter tanggung jawab kepada siswa untuk mengambil dan mengembalikan 
alat musik sebelum dan sesudah latihan. Selain itu, siswa mempunyai nilai karakter 
tanggung jawab kehadiran. Hal ini karena drumband dilakukan secara kelompok 
sehingga harus bernilai karakter tanggung jawab dengan diri sendiri dan kelompok 
dengan nilai karakter disiplin berangkat latihan.    
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa drumband 
memberikan nilai karakter tanggung jawab. Siswa diberi nilai karakter tanggung 
jawab untuk mengambil dan mengembalikan alat musik sebelum dan sesudah 
latihan. Data ini dibuktikan dengan studi dokumentasi berupa gambar saat siswa 
mengambil atau mengembalikan alat musik.    
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan 






1) Nilai karakter religius 
a) Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa kegiatan 
murottal diawali dan diakhiri dengan berdoa. Seperti yang disampaikan bahwa: 
Murottal menanamkan nilai karakter nilai karakter religius dengan berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan. Berdoa biasanya dipimpin oleh pembina. 
(Wawancara dengan Sj, 14 April 2016). 
 
   Hal yang sama juga dinyatakan oleh koordinator ekstrakurikuler, yaitu: 
Nilai karakter nilai karakter religius merupakan nilai karakter utama yang 
ditanamkan. Murottal menanamkan nilai ini dengan berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan. Dengan berdoa maka siswa ditanamkan agar bersyukur bisa 
mengikuti kegiatan dan agar kegiatan yang diikuti berjalan lancar. Setelah 
kegiatan selesai kita juga berdoa sebagai ucapan syukur kegiatan sudah selesai 
dan berjalan dengan baik. Siswa d berdoa dipimpin oleh pelatih. (Wawancara 
dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Senada dengan yang disampaikan siswa, yaitu: 
Kami selalu berdoa kalau sebelum pramuka. Sesudah pramuka juga berdoa. 
Kalau yang mimpin biasanya Kak Pembina. (Wawancara dengan Sl, 18 April 
2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang diketahui bahwa pembimbing 
memimpin berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. Data ini dibuktikan dengan studi 
dokumentasi berupa gambar saat siswa dan pembimbing berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan murottal.  
      Dari ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal menanamkan 
karakter nilai karakter religius. Karakter ini diwujudkan dengan membiasakan 
siswa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
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b) Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan 
ibadah sesuai dengan keyakinan. 
      Hasil wawancara kepala sekolah dan koordinator ekstrakurikuler didapat data 
bahwa murottal dimulai setelah waktu sholat untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa melaksanakan ibadah. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan 
koordinator ekstrakurikuler yang mengatakan bahwa: 
Pada hari Senin murottal dilaksanakan setelah sholat Dzuhur berjamaah di 
Mushola Al-Amin. Pada hari Sabtu dilaksanakan pada pukul 11.00-12.00 WIB. 
Setelah kegiatan selesai dilaksanakan sholat Dzuhur berjamaah. (Wawancara 
dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung dengan hasil observasi menunjukkan kegiatan pada hari 
Senin dilaksanakan setelah sholat Dzuhur berjamaah di Mushola Al-Amin. Pada hari 
Sabtu dilaksanakan pada pukul 11.00-12.00 WIB. Setelah kegiatan selesai, siswa 
melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah. Data ini didukung hasil studi dokumentasi 
berupa jadwal kegiatan murottal. Selain itu, studi dokumentasi berupa gambar saat 
siswa sholat Dzuhur berjamaah. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan nilai karakter nilai karakter religius. Karakter ini diwujudkan dengan 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah 
sholat. 
c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menumbuhkan minat, bakat, dan 
kreativitas dalam keagamaan, seperti membaca Al-Quran, adzan, dan tilawah. 
      Hasil wawancara dari kepala sekolah mengatakan bahwa: 
Murottal memberikan kesempatan kepada siswa untuk menumbuhkan minat dan 
bakat dalam keagamaan, yaitu tilawah Al-Quran. Selain menumbuhkan minat 
dan bakat juga bertujuan untuk mempersiapkan lomba tilawah.  
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      Sesuai dengan hasil wawancara dengan koordinator ekstrkurikuler, yaitu: 
Ekstrakurikuler murottal memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menumbuhkan minat, bakat, dan kreativitas dalam keagamaan, seperti membaca 
Al-Quran, adzan, dan tilawah. Hal ini sebagai upaya menanamkan nilai karakter 
nilai karakter religius. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
ekstrakurikuler murottal mengajarkan siswa tata cara membaca Al-Quran seperti 
berwudhu sebelum membaca, membawa Al-Quran dengan benar, memakai 
mukena/kerudung, dan duduk dengan benar. Data tersebut dibuktikan dengan hasil 
studi dokumentasi berupa data lomba dan prestasi dalam ekstrakurikuler. Data ini 
menjadi bukti bahwa murottal memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menumbuhkan minat, bakat, dan kreativitas dalam keagamaan. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter religius. Hal ini diwujudkan dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menumbuhkan minat, bakat, dan 
kreativitas dalam keagamaan, seperti membaca Al-Quran, adzan, dan tilawah. 
2) Jujur  
      Kegiatan murottal menyediakan buku presensi yang diisi sendiri oleh siswa. 
Sesuai dengan wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler. yaitu: 
Buku presensi ada di kegiatan ekstrakurikuler murottal. Bahkan siswa sendiri 
yang mengisi buku presensi itu. Upaya ini bisa untuk melatih siswa bersikap 
jujur. Kalau berangkat ya diisi berangkat, kalau tidak ya kosong. (Wawancara 
dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Sesuai dengan hasil wawancara pelatih, yaitu: 
 
Kami menyediakan buku presensi setiap ekstrakurikuler murottal. Tapi siswa 
sendiri yang mengisi. Siswa mengisi sendiri daftar hadir itu. Dengan ini siswa 
berlatih untuk jujur. Kalau berangkat diberi tanda berangkat. Nanti siswa lain 
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bisa menjadi pengamat apakah siswa tersebut jujur tidak dalam mengisi buku 
presensi. (Wawancara dengan Wn, 15 April 2016). 
 
Data tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa, yaitu: 
Kami mengisi sendiri buku hadir. Kita mengisi bukunya juga bener kalau 
berangkat dikasih titik, kalau tidak berangkat ditulis A. (Wawancara dengan Sb, 
15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa pembimbing 
melakukan presensi keberangkatan siswa setelah kegiatan selesai. Data ini juga 
dibuktikan dengan hasil studi dokumentasi berupa gambar saat pembimbing 
melakukan presensi. 
      Berdasarkan uraian di data atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter jujur. Hal ini diwujudkan dengan melakukan transparansi 
presensi keberangkatan saat kegiatan. 
3) Nilai karakter disiplin  
Murottal  menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. Sesuai dengan 
hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler menyampaikan bahwa: 
Murottal menyediakan buku presensi untuk mencatat kehadiran siswa. Bahkan 
siswa sendiri yang mengisi buku presensi itu. Jadi pelatih bisa menanamkan agar 
siswa nilai karakter disiplin berangkat dan mengikuti murottal. (Wawancara 
dengan Bn, 15 April 2016). 
     
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pelatih, yaitu: 
Buku presensi yang disediakan saat kegiatan juga melatih siswa nilai karakter 
disiplin. Karena adanya catatan kehadiran maka siswa diharapkan akan 
berangkat. Dengan adanya buku presensi maka akan terlihat siswa mana yang 
nilai karakter disiplin berangkat. Nantinya diharapkan agar siswa yang sudah 
nilai karakter disiplin dengan melihat buku presensi tetap nilai karakter disiplin. 
Siswa yang belum nilai karakter disiplin akan termotivasi untuk memenuhi 




      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa kegiatan 
murottal menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. Peneliti juga 
melakukan studi dokumentasi sebagai bukti berupa gambar saat pembimbing 
melakukan presensi kehadiran siswa.  
     Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan nilai nilai karakter disiplin dengan menyediakan catatan kehadiran. 
Catatan kehadiran berupa buku presensi yang diisi oleh pembimbing pada setiap 
kegiatan. 
4) Nilai karakter kerja keras 
a) Melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data murottal melatih siswa 
menunjukkan sikap sungguh-sungguh yang ditunjukkan dengan nilai karakter 
disiplin dan serius mengikuti kegiatan. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan 
koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa yang mengatakan bahwa sikap 
sungguh-sungguh selama kegiatan dapat dilihat dari hasil prestasi siswa. Pada 
ekstrakurikuler murottal, sudah banyak mendapat prestasi menjadi bukti hasil 
kesungguhan upaya siswa. 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa nilai 
karakter disiplin berangkat dan datang tepat waktu. Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa sudah mengambil wudhu, memakai mukena/sarung, dan mengambil Al-
Quran. Siswa dengan sungguh-sungguh mengulang-ulang bacaan sampai benar. 
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      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras yang dibuktikan dengan melatih 
siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaan. Siswa menunjukkan sikap sungguh-sungguh dengan nilai karakter 
disiplin berangkat dan datang tepat waktu. 
b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang 
diterima walaupun menghadapi kesulitan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa murottal 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertahan menyelesaikan tugas walaupun 
menghadapi kesulitan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan koordinator 
ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa yang mengatakan bahwa siswa harus 
mengulang-ulang dan berlatih berkali-kali sampai bacaannya benar.       
      Data tersebut didukung hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 
saat melakukan kesalahan siswa harus mengulang-ulang materi sampai benar. 
Siswa juga harus latihan berkali-kali agar menguasai materi. Kegiatan murottal 
melatih siswa untuk bertanya dan tidak menyerah saat mengalami kesulitan.        
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang diterima 





c) Memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani 
mencoba. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa melalui kegiatan 
murottal siswa dilatih agar berusaha membaca Al-Quran dengan benar. Sesuai 
dengan hasil wawancara denngan koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa 
yang mengatakan bahwa murottal membiasakan siswa berusaha belajar membaca 
Al-Quran dan berani mencoba saat ada lomba keagamaan. 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa dalam 
murottal memberikan kesempatan kepada siswa melatih sikap selalu berusaha. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai karakter disiplin mengikuti latihan dan persiapan 
lomba. Murottal juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani mencoba 
pengalaman dengan mengikuti berbagai lomba.  
      Data ini dibuktikan hasil studi dokumentasi data lomba dan prestasi. Selain itu, 
studi dokumentasi juga berupa gambar saat siswa latihan murottal.  
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Karakter ini diwujudkan dengan 
memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha latihan dan 
berani mencoba mengikuti lomba. 
d) Mengajarkan pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang 
sama. 
      Hasil wawancara kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan 
siswa diperoleh data bahwa murottal melatih siswa pantang menyerah mengulang-
ulang materi yang diajarkan. Data ini didukung hasil observasi menunjukkan bahwa 
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ekstrakurikuler murottal diawali dengan pembimbing memberi contoh membaca 
Al-Quran yang benar. Siswa kemudian diminta menirukan sesuai dengan contoh. 
Pembimbing menegur dan membimbing siswa yang masih kurang benar dalam 
membaca Al-Quran. Siswa kemudian mengulangi membaca secara terus menerus 
sampai benar. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 
mengajarkan pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang sama. 
5) Nilai karakter menghargai prestasi 
Murottal nilai karakter menghargai prestasi siswa dengan memajang 
piala/piagam penghargaan. Sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah yaitu: 
Kita selalu memajang piala dan piagam hasil prestasi siswa termasuk dari 
kegiatan murottal. Kita pajang di etalase dan untuk piagam kita pajang di 
dinding. Upaya ini juga kita lakukan untuk menanamkan karakter nilai karakter 
menghargai prestasi. Kalau prestasi dari siswa itu kita pajang maka siswa juga 
merasa dihargai dan senang. Siswa juga bangga bahwa ini merupakan hasil dan 
prestasi mereka. (Wawancara dengan Sj, 14 April 2016). 
 
      Pernyataan yang sama juga disampaikan pelatih, yaitu: 
Prestasi siswa berupa piala dan piagam selalu dipajang. Setelah mendapat 
prestasi kita sebagai saya memberikan ucapan selamat dan menyerahkan piala 
kepada pihak sekolah. Kemudian pihak sekolah yang akan menyimpan dan 
memajang di etalase. (Wawancara dengan Wn, 15 April 2016). 
        
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa prestasi 
murottal berupa piala. Piala ditata rapi di etalase aula dalam. Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding dekat tangga ke perpustakaan. 
      Peneliti juga melakukan studi dokumentasi sebagai data pendukung berupa data 
prestasi dan gambar piala/piagam penghargaan yang dipajang. Dokumentasi ini 
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menguatkan bahwa prestasi siswa dipajang sebagai bentuk nilai karakter 
menghargai prestasi. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Karakter ini diwujudkan 
dengan memajang prestasi-prestasi siswa berupa piala/piagam penghargaan. Piala 
diletakkan di ruang aula dalam sedangkan piagam dipajang di dinding. 
6) Nilai karakter tanggung jawab 
a) Membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. 
      Wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa siswa melaksanakan 
tugas tanpa paksaan. Sesuai dengan hasil wawancara dengan koordinator 
ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 
Sebelum kegiatan dimulai, semua siswa mengambil wudhu dan masuk ke 
mushola. Siswa putra memakai celana panjang/sarung dan siswa putri 
memakai mukena. Setiap siswa membuka Al-Quran masing-masing. Setelah 
selesai, siswa mengembalikan Al-Quran, sarung, dan mukena dan ditata 
dengan rapi. Data tersebut dibuktikan dengan studi dokumentasi berupa 
gambar saat siswa mengikuti kegiatan tanpa paksaan. (Wawancara dengan Bn, 
15 April 2016). 
 
      Data ini didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa ektrakurikuler 
murottal dilaksanakan di Mushola Al-Amin. Sebelum kegiatan dimulai, semua 
siswa mengambil wudhu dan masuk ke mushola. Siswa putra memakai celana 
panjang/sarung dan siswa putri memakai mukena. Setiap siswa membuka Al-Quran 
masing-masing. Setelah selesai, siswa mengembalikan Al-Quran, sarung, dan 
mukena dan ditata dengan rapi. Data tersebut dibuktikan dengan studi dokumentasi 
berupa gambar saat siswa mengikuti kegiatan tanpa paksaan.  
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      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Karakter ini diwujudkan 
dengan membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. 
b) Membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya. 
      Wawancara dengan kepala sekolah bahwa pembimbing memberikan kewajiban 
kepada siswa untuk melatih nilai karakter tanggung jawab. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 
Sebelum kegiatan dimulai, semua siswa mengambil wudhu dan masuk ke 
mushola. Siswa putra memakai celana panjang/sarung dan siswa putri memakai 
mukena. Setiap siswa membuka Al-Quran masing-masing. Setelah selesai, siswa 
mengembalikan Al-Quran, sarung, dan mukena dan ditata dengan rapi. Data 
tersebut dibuktikan dengan studi dokumentasi berupa gambar saat siswa 
mengikuti kegiatan tanpa paksaan. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Senada dengan siswa yang menyampaikan bahwa: 
Sebelum masuk mushola harus wudhu dulu. Kami punya nilai karakter tanggung 
jawab mengembalikan Al-Quran setelah selesai kegiatan. Kalau yang putra 
kalau pinjam sarung ya harus dikembalikan dengan rapi. (Wawancara dengan 
Yl, 15 April 2016).     
      Data tesebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
ekstrakurikuler murottal dilaksanakan di Mushola Al-Amin. Setelah berwudhu, 
siswa putra memakai celana panjang/sarung dan siswa putri memakai mukena. 
Setiap siswa membuka Al-Quran masing-masing. Setelah selesai, siswa harus 
mengembalikan Al-Quran, sarung, dan mukena dan ditata dengan rapi.  
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan 





c) Memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh data bahwa murottal 
memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa sesuai dengan 
kemampuannya. Sesuai dengan hasil wawancara dengan koordinator 
ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 
Sebelum kegiatan dimulai, semua siswa mengambil wudhu dan masuk ke 
mushola. Siswa putra memakai celana panjang/sarung dan siswa putri memakai 
mukena. Setiap siswa membuka Al-Quran masing-masing. Setelah selesai, siswa 
mengembalikan Al-Quran, sarung, dan mukena dan ditata dengan rapi. Data 
tersebut dibuktikan dengan studi dokumentasi berupa gambar saat siswa 
mengikuti kegiatan tanpa paksaan. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Senada dengan siswa yang menyampaikan bahwa: 
Sebelum masuk mushola harus wudhu dulu. Kami punya nilai karakter tanggung 
jawab mengembalikan Al-Quran setelah selesai kegiatan. Kalau yang putra 
kalau pinjam sarung ya harus dikembalikan dengan rapi. (Wawancara dengan 
Yl, 15 April 2016).   
 
      Data ini didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa diberi nilai 
karakter tanggung jawab berwudhu sebelum masuk mushola, siswa putra memakai 
celana panjang/sarung dan siswa putri memakai mukena. Setiap siswa membuka 
Al-Quran masing-masing. Setelah selesai, siswa bernilai karakter tanggung jawab 
mengembalikan Al-Quran, sarung, dan mukena dan ditata dengan rapi.  
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan 







1) Nilai karakter religius  
a) Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
      Pada kegiatan ekstrakurikuler futsal menanamkan nilai karakter nilai karakter 
religius. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan kepala sekolah, yaitu: 
Setiap kegiatan futsal selalu diawali dan diakhiri dengan berdoa. Nilai karakter 
nilai karakter religius ditanamkan dengan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
Berdoa biasanya dipimpin oleh pelatih. (Wawancara dengan Sj, 14 April 2016). 
 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh koordinator ekstrakurikuler, yaitu: 
Nilai karakter nilai karakter religius merupakan nilai karakter utama yang 
ditanamkan. Futsal menanamkan nilai ini dengan berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan. Dengan berdoa maka siswa ditanamkan agar bersyukur bisa mengikuti 
kegiatan dan agar kegiatan yang diikuti berjalan lancar. Setelah kegiatan selesai 
kita juga berdoa sebagai ucapan syukur kegiatan sudah selesai dan berjalan 
dengan baik. Siswa dipersilahkan berdoa sesuai dengan agama masing-masing 
yang dipimpin oleh pelatih. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Senada dengan yang disampaikan siswa, yaitu: 
 
Kami selalu berdoa kalau sebelum futsal. Sesudah pramuka juga berdoa. Kalau 
yang mimpin biasanya pelatih. (Wawancara dengan Sl, 18 April 2016). 
  
      Data tesebut didukung hasil observasi menunjukkan pelatih memimpin berdoa 
sebelum sesudah kegiatan. Dokumentasi berupa gambar saat pembimbing 
memimpin berdoa sebagai bukti futsal menanamkan karakter nilai karakter religius. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa futsal menanamkan 
nilai karakter nilai karakter religius. Karakter ini diwujudkan melalui kegiatan 





b) Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan 
ibadah sesuai dengan keyakinan. 
      Hasil wawancara kepala sekolah, diperoleh data bahwa futsal membiasakan 
berdoa. Hal ini sesuai hasil wawancara koordinator ekstrakurikuler yang megatakan 
bahwa: 
Futsal dimulai pukul 13.00 WIB. Futsal dimulai setelah waktu sholat Dzuhur 
untuk memberikan kesempatan kepada siswa yang beragama Islam 
melaksanakan ibadah. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa futsal 
dilaksanakan setelah waktu sholat Dzuhur yaitu pukul 13.00 WIB. Hal ini memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan sholat terlebih dahulu. Dokumentasi 
berupa jadwal kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi bukti futsal menanamkan 
karakter nilai karakter religius. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa futsal menanamkan 
nilai karakter nilai karakter religius. Karakter ini diwujudkan dengan memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan 
keyakinan. 
2) Nilai karakter toleransi 
a) Mengadakan kegiatan yang dapat melatih siswa bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok yang berbeda. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa futsal melatih 
kerjasama tim. Hal ini sesuai hasil wawancara koordinator ekstrakurikuler 
mengatakan bahwa: 
Futsal diikuti siswa kelas III-V (A,B,C). Futsal diikuti dari berbagai kelas 
sehingga melatih siswa bekerjasama dengan teman dalam kelompok berbeda. 
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Walaupun teman dari kelas berbeda tetap harus latihan bersama dengan bekerja 
secara tim. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Data ini didukung dengan siswa yang mengatakan bahwa: 
Kalau ikut futsal itu senang soalnya kita bisa kumpul sama teman-teman. Kita 
juga bisa ketemu sama kelas lain kelas B sama C. Bisa juga ketemu sama kakak-
kakak kelas lain juga. (Wawancara dengan Yl, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa dituntut 
dapat bekerjasama selama latihan walaupun bukan teman sekelas agar latihan dan 
hasil maksimal. Futsal juga melatih siswa bekerjasama dalam kelompok dan kelas 
yang berbeda karena diikuti siswa kelas III-V (A,B,C). 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa futsal menanamkan 
karakter nilai karakter toleransi. Hal ini diwujudkan dengan mengadakan kegiatan 
yang dapat melatih siswa bekerjasama dengan teman dalam kelompok yang 
berbeda. 
b) Melatih siswa menerima perbedaan teman. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa futsal diikuti 
dari berbagai kelas mengharuskan siswa menerima semua teman. Sesuai dengan 
hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa 
mengatakan bahwa setiap siswa dituntut bekerjasama dengan teman yang 
mempunyai sikap dan watak berbeda.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa futsal 
dilakukan secara berkelompok dari berbagai kelas. Hal ini melatih siswa menerima 
perbedaan teman. Studi dokumentasi berupa gambar saat latihan juga menunjukkan 
bahwa siswa sudah bisa menerima perbedaan teman. Hal ini dibuktikan dengan 
siswa mampu bekerjasama selama latihan. 
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      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa futsal menanamkan 
karakter nilai karakter toleransi. Hal ini diwujudkan dengan melatih siswa untuk 
menerima perbedaan teman dalam kegiatan. 
3) Nilai karakter disiplin  
a) Menyediakan catatan kehadiran. 
     Hasil wawancara dengan kepala sekolah, pelatih, dan siswa diperoleh data 
bahwa futsal menyediakan catatan kehadiran yang digunakan untuk memeriksa 
kehadiran siswa. Sesuai dengan hasil wawancara dengan koordinator 
ekstrakurikuler menyampaikan bahwa: 
Futsal menyediakan buku presensi untuk mencatat kehadiran siswa. Presensi 
dilakukan oleh pelatih setelah kegiatan selesai. Buku presensi yang disediakan 
melatih siswa nilai karakter disiplin. Karena adanya catatan kehadiran maka 
siswa diharapkan akan berangkat. Siswa diharapkan punya karakter nilai 
karakter disiplin karena saat latihan kalau bisa full team (Wawancara dengan Bn, 
15 April 2016). 
 
     Data ini didukung hasil observasi juga menunjukkan bahwa setiap latihan selalu 
menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. Pelatih melakukan presensi 
setelah kegiatan selesai. Dokumentasi berupa gambar saat pelatih melakukan 
presensi juga sebagai bukti futsal melakukan presensi kehadiran. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa futsal menanamkan 
karakter nilai karakter disiplin. Hal ini diwujudkan dengan menyediakan catatan 
kehadiran berupa buku presensi yang diisi pelatih. 
b) Memberikan sanksi kepada siswa yang tidak taat tata tertib dan aturan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa futsal melatih 
nilai karakter disiplin sesuai aturan pelatih. Hal ini sesuai hasil wawancara 
koordinator ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 
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Saat siswa melanggar tata tertib selama kegiatan futsal, pelatih menegur 
terlebih dahulu. Saat terlambat dan melanggar tata tertib siswa diberi sanksi 
lari mengelilingi lapangan futsal. Sanksi yang diberikan selain untuk melatih 
nilai karakter disiplin juga sebagai pemanasan dan kebugaran. (Wawancara 
dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan siswa ditegur saat 
melanggar tata tertib. Studi dokumentasi saat siswa melaksanakan sanksi 
mengelilingi lapangan juga menjadi bukti futsal menanamkan karakter nilai 
karakter disiplin.  
Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa futsal menanamkan 
karakter nilai karakter disiplin. Hal ini diwujudkan dengan memberikan sanksi 
kepada siswa yang tidak taat tata tertib dan aturan. 
4) Nilai karakter kerja keras 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa futsal 
memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa. Sesuai dengan hasil 
wawancara koordinator ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 
Apresiasi diberikan saat proses latihan, dukungan sebelum lomba, dan 
penghargaan setelah lomba. Pelatih memberi selamat kepada siswa yang lolos 
pada kompetisi sepak bola dan futsal antar siswa SD se-UPT Yogyakarta Utara. 
Pelatih juga menyampaikan bahwa hasil lomba pada ajang tersebut merupakan 
hasil dari nilai karakter kerja keras dan nilai karakter disiplin latihan siswa. 
(Wawancara dengan Vn, 20 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa selama 
latihan pelatih memberi apresiasi dengan mengatakan bahwa siswa mengikuti 
latihan dengan baik. Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa 
futsal menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 




5) Nilai karakter menghargai prestasi 
Sekolah memajang hasil prestasi siswa dalam futsal. Prestasi tersebut berupa 
piala dan piagam. Sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah yaitu: 
Kita selalu memajang piala dan piagam hasil prestasi siswa termasuk dari 
kegiatan futsal. Kita pajang di etalase dan untuk piagam kita pajang di dinding. 
Upaya ini juga kita lakukan untuk menanamkan karakter nilai karakter 
menghargai prestasi. Kalau prestasi dari siswa itu kita pajang maka siswa juga 
merasa dihargai dan senang. Siswa juga bangga bahwa ini merupakan hasil dan 
prestasi mereka. (Wawancara dengan Sj, 14 April 2016). 
 
      Pernyataan yang sama juga disampaikan koordinator ekstrakurikuler, yaitu: 
Prestasi siswa berupa piala dan piagam selalu dipajang. Setelah mendapat 
prestasi kita sebagai pelatih selalu memberikan ucapan selamat dan 
menyerahkan piala kepada pihak sekolah. Kemudian pihak sekolah yang akan 
menyimpan dan memajang di etalase. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa piala 
diletakkan di dalam etalase di ruang aula dalam. Selain itu, piagam dipajang di 
dinding di dekat tangga ke ruang perpustakaan. Peneliti juga melakukan studi 
dokumentasi yang menjadi bukti berupa gambar piala dan piagam penghargaan 
yang dipajang. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa futsal menanamkan 
karakter nilai karakter menghargai prestasi. Hal ini diwujudkan dengan memajang 
prestasi-prestasi siswa berupa piala/piagam penghargaan. Piala diletakkan di di 







5. Seni Lukis 
1) Jujur  
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa setiap kegiatan 
seni lukis disediakan buku presensi. Sesuai dengan hasil wawancara dengan 
koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa mengatakan bahwa setiap kegiatan 
seni lukis menyediakan buku presensi keberangkatan siswa.  
      Data tersebut juga didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa presensi 
dilakukan oleh pelatih. Presensi dilakukan sebelum kegiatan latihan berakhir. 
Peneliti melakukan studi dokumentasi sebagai penguat bukti berupa buku presensi 
dan gambar saat pelatih melakukan presensi.   
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter jujur. Hal ini diwujudkan dengan melakukan transparansi 
presensi keberangkatan saat kegiatan. 
2) Nilai karakter disiplin  
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa seni lukis 
menyediakan catatan kehadiran. Sesuai dengan hasil wawancara koordinator 
ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa yang mengatakan bahwa catatan kehadiran saat 
seni lukis digunakan untuk memeriksa kehadiran siswa.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan setiap kegiatan seni 
lukis selalu menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. Pelatih 
melakukan presensi sebelum kegiatan dimulai. Studi dokumentasi berupa gambar 
saat siswa mengisi buku presensi juga sebagai bukti seni lukis menanamkan 
karakter nilai karakter disiplin. 
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      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter nilai karakter disiplin. Hal ini diwujudkan dengan 
menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. 
3) Nilai karakter kerja keras 
a) Melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data seni lukis melatih siswa 
menunjukkan sikap sungguh-sungguh yang ditunjukkan dengan nilai karakter 
disiplin berangakat. Sesuai dengan hasil wawancara koordinator ekstrakurikuler, 
pelatih, dan siswa juga mengatakan bahwa kesungguhan siswa ditunjukkan 
keseriusan siswa dalam mengikuti kegiatan.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa 
berangkat belajar lukis untuk mempersiapkan lomba. Dokumentasi berupa data 
hasil prestasi siswa menunjukkan siswa bersungguh-sungguh sehingga mencapai 
prestasi tersebut. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan melatih 
siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaan sehingga meraih berbagai prestasi. 
b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang 
diterima walaupun menghadapi kesulitan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa diperoleh data seni lukis memberi kesempatan kepada siswa untuk 
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bertahan menyelesaikan tugas walaupun menghadapi kesulitan. Data tersebut 
didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa mempelajari teknik-
teknik melukis yang tidak mudah namun siswa tetap senang mengikuti materi. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang diterima 
walaupun menghadapi kesulitan 
c) Memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani 
mencoba. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa melalui kegiatan 
seni lukis siswa dilatih agar berusaha dan mencoba. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan koordinator ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 
Seni lukis sering ikut lomba. banyak sekali hasil karya siswa yang sudah 
dipajang. Bahkan kemarin sudah pernah kami mengadakan pameran hasil 
karya siswa di SD ini. Siswa bisa latihan menghadapi tantangan dan mencoba 
hal baru yaitu lomba. Karena kalau lomba itu selain harus pandai dan terampil 
ya juga harus mental berani dan percaya diri. Kalau untuk lomba biasanya nanti 
akan dilatih pembina agar siswa juga tau nilai karakter kerja keras untuk 
memenangkan sebuah lomba. Seni lukis melatih siswa selalu berusaha belajar 
berbagai teknik melukis. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
     Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa berlatih 
beberapa teknik meluksi. Latihan tersebut sebagai persiapan Seleksi Lomba 
Festival Kesenian Anak Yogyakarta antar Siswa. Siswa berusaha meminta 
bimbingan dari pelatih dan teman lain saat mengalami kesulitan. 
      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 
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memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani 
mencoba. 
d) Memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal 
baru. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan siswa mengatakan bahwa seni 
lukis sering mengikuti lomba sehingga melatih siswa menghadapi tantangan dan 
mencoba hal baru. Sesuai dengan hasil wawancara dengan pelatih sekaligus 
koordinator ekstrakurikuler yang mengatakan bahwa: 
Seni lukis memberi kesempatan menghadapi tantangan dan mencoba hal baru 
dengan mengikuti berbagai lomba melukis. Bahkan, ada siswa yang pernah 
ikut lomba di Perancis. Bahkan sudah beberapa siswa memiliki harga stadar 
lukisannya. Selain itu, kami sudah memperkenalkan seni lukis siswa di Jawa-
Bali. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
       
      Data tersebut didukung hasil observasi juga menunjukkan bahwa seni lukis 
memberi kesempatan menghadapi tantangan dan mencoba hal baru dengan 
mengikuti lomba. Siswa belajar teknik melukis untuk mempersiapkan Seleksi 
Lomba Festival Kesenian Anak Yogyakarta antar Siswa. Dokumentasi berupa data 
lomba dan prestasi yang diraih menjadi bukti seni lukis melatih siswa menghadapi 
tantangan dan mencoba hal baru 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 
memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru 





4) Kreatif  
a) Memberi kesempatan siswa menciptakan hal baru yang bersifat positif. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa seni lukis 
memberi kesempatan menciptakan hal baru berupa karya seni lukis. Sesuai hasil 
wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa mengatakan 
siswa menciptakan hal baru berupa lukisan sebagai pajangan bahkan dijual.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan karya siswa dapat 
beragam, baru, dan hanya satu-satunya karena sesuai dengan ide pelukis. 
Dokumentasi berupa hasil karya lukisan siswa menjadi bukti bahwa seni lukis 
memberi kesempatan siswa menciptakan hal baru berupa karya lukisan.  
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter kreatif. Hal ini diwujudkan dengan memberi kesempatan 
siswa menciptakan hal baru yang bersifat positif berupa karya seni lukis. 
b) Melatih siswa berpikir fleksibel dan mempunyai banyak alternatif. 
      Hasil wawancara kepala sekolah dan koordinator ekstrakurikuler diperoleh data 
bahwa seni lukis melatih siswa berpikir fleksibel dan kaya alternatif. Hal ini sesuai 
hasil wawancara pelatih juga mengatakan bahwa melukis tidak hanya 
menggunakan kuas namun bisa memakai hewan, daun, bahkan hal yang kotor 
namun bisa menjadi karya indah.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan siswa dilatih 
mempunyai banyak alternatif teknik melukis dan memadukan berbagai warna. 
Dokumentasi berupa hasil karya lukisan siswa menunjukkan hasil latihan siswa 
berpikir fleksibel dan banyak alternatif sehingga mampu menciptakan lukisan. 
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      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter kreatif. Hal ini diwukudkan dengan melatih siswa berpikir 
fleksibel dan mempunyai banyak alternatif. 
5) Demokratis  
a) Melatih siswa untuk memberikan hak yang sama pada orang lain untuk 
berpendapat. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan siswa mengatakan bahwa seni 
lukis melatih siswa memberikan hak yang sama pada orang lain untuk berpendapat 
tentang hasil karyanya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pelatih 
sekaligus koordinator ekstrakurikuler juga mengatakan bahwa: 
Seni lukis melatih siswa memberi dan menghargai pendapat dan hasil karya 
teman. Selama kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, siswa saling memberikan 
pendapat tentang lukisan teman. Siswa ditanamkan bahwa semua karya lukisan 
itu memiliki keindahan dan seni masing-masing. Semua tergantung oleh pelukis. 
Saya selalu menanamkan teknik-teknik melukis namun juga memberi kebebasan 
siswa dalam membuat karya lukis yang penting siswa punya konsep. 
(Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter demokratis. Hal ini diwujudkan dengan melatih siswa untuk 
memberikan hak yang sama pada orang lain untuk berpendapat. 
b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk nilai karakter toleransi atau 
menghargai terhadap perbedaan pendapat. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, mengatakan bahwa seni lukis 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk nilai karakter toleransi atau 
menghargai terhadap perbedaan pendapat tentang hasil karya. Hal ini sesuai dengan 
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hasil wawancara dengan pelatih sekaligus koordinator ekstrakurikuler juga 
mengatakan bahwa: 
Seni lukis melatih siswa memberi dan menghargai pendapat dan hasil karya 
teman. Selama kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, siswa saling memberikan 
pendapat tentang lukisan teman. Siswa ditanamkan bahwa semua karya lukisan 
itu memiliki keindahan dan seni masing-masing. Semua tergantung oleh pelukis. 
Saya selalu menanamkan teknik-teknik melukis namun juga memberi kebebasan 
siswa dalam membuat karya lukis yang penting siswa punya konsep. 
(Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan selama kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis, siswa dan pelatih saling memberikan dan menghargai 
pendapat tentang lukisan teman. Pelatih dan siswa saling menghargai kreativitas 
dan ide melukis. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter demokratis. Hal ini diwujudkan dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk nilai karakter toleransi atau menghargai terhadap 
perbedaan pendapat. 
6) Nilai karakter menghargai prestasi 
a) Memajang prestasi-prestasi siswa (piala/piagam penghargaan). 
     Hasil wawancara dengan diperoleh data bahwa seni lukis selalu memajang 
prestasi siswa dalam bentuk piala dan piagam. Sesuai dengan hasil wawancara 
kepala sekolah yaitu: 
Kita selalu memajang piala dan piagam hasil prestasi siswa termasuk dari 
kegiatan seni lukis. Kita pajang di etalase dan untuk piagam kita pajang di 
dinding. Selain itu, kita juga memajang karya lukisan-lukisan siswa di dinding 
kelas maupun luar kelas, seperti aula. Upaya ini juga kita lakukan untuk 
menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Kalau prestasi dari 
siswa itu kita pajang maka siswa juga merasa dihargai dan senang. Siswa juga 
bangga bahwa ini merupakan hasil dan prestasi mereka. (Wawancara dengan Sj, 




     Pernyataan yang sama juga disampaikan koordinator ekstrakurikuler, yaitu: 
Prestasi siswa berupa piala dan piagam selalu dipajang. Selain itu, kita juga 
memajang karya lukisan-lukisan siswa di dinding kelas maupun luar kelas, 
seperti aula. Siswa sangat senang dan bangga jika hasil karya mereka dipajang. 
Hal ini bisa memberi motivasi untuk tetap berkarya. (Wawancara dengan Bn, 15 
April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan piala dan piagam 
penghargaan dari kegiatan seni lukis di pajang di etalase dan di dinding. 
Dokumentasi berupa foto pajangan prestasi piala dan piagam penghargaan juga 
membuktikan bahwa seni lukis nilai karakter menghargai prestasi siswa. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Hal ini diwujudkan 
dengan memajang prestasi-prestasi siswa berupa piala/piagam penghargaan. 
b) Memberikan penghargaan pada upaya/proses yang dilakukan siswa. 
      Hasil wawncara dengan kepala sekolah dan siswa diperoleh data bahwa selama 
seni lukis pelatih memberi penghargaan pada upaya siswa. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara pelatih sekaligus koordinator ekstrakurikuler juga mengatakan 
bahwa: 
Dalam melukis yang paling penting kemauan dan kesungguhan siswa dalam 
mempelajari seni lukis. Kalau bakat tidak menjadi hal yang paling utama, namun 
yang paling penting yaitu kemauan dan minat siswa. kalau siswa sudah senang 
melukis maka akan lebih mudah dalam belajar. Siswa juga pasti lebih mudah 
diberi materi dan diarahkan. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa pelatih 
memberi pujian verbal dan arahan untuk lukisan hasil karya siswa. Berdasarkan 
uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis menanamkan karakter nilai 
karakter kerja keras.  
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7) Nilai karakter tanggung jawab 
a) Membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. 
      Wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, dan siswa 
diperoleh data bahwa seni lukis diikuti oleh siswa yang hanya memiliki minat dan 
kesungguhan sehingga tidak ada paksaan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
pelatih yang mengatakan bahwa hanya siswa yang memiliki kemauan dan 
kesungguhan belajar seni lukis yang dibimbing dalam ekstrakurikuler seni lukis.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa setelah 
kegiatan, siswa sudah terbiasa membersihkan meja dan alat lukis. Dokumentasi 
berupa foto siswa membersihkan meja dan alat lukis setelah kegiatan juga 
memperkuat bukti bahwa seni lukis membiasakan siswa melakukan tugas tanpa 
paksaan. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan 
membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. 
b) Membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya. 
      Wawancara dengan kepala sekolah, mengatakan bahwa seni lukis memberikan 
kewajiban masing-masing kepada siswa untuk melatih nilai karakter tanggung 
jawab. Data tersebut sesuai hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler, 
pelatih, dan siswa yang mengatakan bahwa ekstrakurikuler seni lukis memberikan 
kewajiban kepada siswa untuk membersihkan meja dan semua alat lukis.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan siswa membersihkan 
meja dan alat lukis setelah kegiatan selesai. Dokumentasi berupa foto saat siswa 
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membersihkan meja dan alat lukis juga menjadi bukti bahwa seni lukis 
membiasakan siswa melaksanakan kewajiban. Berdasarkan uraian data di atas, 
dapat disimpulkan bahwa seni lukis menanamkan karakter nilai karakter tanggung 
jawab. Hal ini diwujudkan dengan membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai 
dengan kewajibannya. 
c) Memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa seni lukis 
memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa sesuai dengan 
kemampuannya. Data tersebut sesuai hasil wawancara koordinator ekstrakurikuler, 
pelatih, dan siswa juga mengatakan bahwa pelatih memberi nilai karakter tanggung 
jawab kepada siswa untuk membersihkan meja dan alat lukis setelah selesai 
melukis. Selain itu, siswa mempunyai nilai karakter tanggung jawab kehadiran. 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa 
membersihkan meja dan alat lukis setelah selesai melukis. Siswa juga semangat 
mengikuti kegiatan yang dibuktikan dengan kehadiran siswa. Dokumentasi berupa 
foto saat siswa membersihkan meja dan alat lukis juga menjadi bukti bahwa seni 
lukis memberi nilai karakter tanggung jawab. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan 






6. Seni Tari 
1) Nilai karakter religius 
      Pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari menanamkan nilai karakter nilai karakter 
religius. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan kepala sekolah, yaitu: 
Seni tari menanamkan nilai karakter. Nilai karakter nilai karakter religius 
ditanamkan dengan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. Berdoa biasanya 
dipimpin oleh pelatih. (Wawancara dengan Sj, 14 April 2016). 
 
      Hal yang sama juga dinyatakan oleh koordinator ekstrakurikuler, yaitu: 
Nilai karakter nilai karakter religius merupakan nilai karakter utama yang 
ditanamkan. Seni tari menanamkan nilai ini dengan berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan. Dengan berdoa maka siswa ditanamkan agar bersyukur bisa 
mengikuti kegiatan dan agar kegiatan yang diikuti berjalan lancar. Setelah 
kegiatan selesai kita juga berdoa sebagai ucapan syukur kegiatan sudah selesai 
dan berjalan dengan baik. Siswa dipersilahkan berdoa sesuai dengan agama 
masing-masing yang dipimpin oleh pembina. (Wawancara dengan Bn, 15 April 
2016). 
 
Senada dengan yang disampaikan siswa, yaitu: 
 
Kami selalu berdoa kalau sebelum pramuka. Sesudah pramuka juga berdoa. 
Kalau yang mimpin biasanya pelatih. (Wawancara dengan Sl, 18 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa pelatih juga 
diperoleh data bahwa sebelum dan sesudah kegiatan pelatih membimbing semua 
siswa duduk dan berdoa. Dokumentasi berupa foto saat pelatih memimpin berdoa 
setelah kegiatan menjadi bukti bahwa seni tari menanamkan karakter nilai karakter 
religius. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan nilai karakter nilai karakter religius. Karakter ini dilaksanakan 




2) Nilai karakter toleransi  
a) Mengadakan kegiatan yang dapat melatih siswa bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok yang berbeda. 
      Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator 
ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa diperoleh data bahwa seni tari diikuti siswa kelas 
III-V (A,B,C) sehingga melatih siswa bekerjasama dengan teman dalam kelompok 
berbeda. Data tersebut juga didukung hasil observasi diperoleh data bahwa siswa 
bekerjasama selama latihan walaupun bukan teman sekelas. Pelatih selalu berpesan 
agar siswa berlatih dan kerjasama dengan teman agar hasil maksimal. Dokumentasi 
berupa gambar saat siswa latihan menunjukkan bahwa seni tari melatih siswa 
bekerjasama dengan teman walaupun berbeda kelas. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter toleransi. Hal ini diwujudkan dengan 
mengadakan kegiatan yang dapat melatih siswa bekerjasama dengan teman dalam 
kelompok yang berbeda. 
b) Melatih siswa menerima perbedaan teman. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa setiap siswa 
memiliki karakter dan bakat masing-masing. Data tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa mengatakan bahwa 
dalam kegiatan seni tari siswa dituntut bekerjasama dengan teman yang mempunyai 
sikap dan watak berbeda. 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan kegiatan seni tari 
dilakukan secara berkelompok dari berbagai kelas. Selama latihan, seni tari 
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menumbuhkan kebersamaan sehingga melatih siswa menerima perbedaan teman. 
Dokumentasi berupa foto saat latihan tari yang dilakukan secara kelompok menjadi 
bukti kebersamaan dalam menerima perbedaan teman. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter toleransi. Karakter tersebut diwujudkan 
dengan melatih siswa untuk menerima perbedaan teman. 
3) Nilai karakter kerja keras 
a) Melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data seni tari melatih siswa 
menunjukkan sikap sungguh-sungguh. Data tersebut sesuai hasil wawancara 
dengan koordinator ekstrakurikuler mengatakan bahwa:  
Siswa bersungguh-sungguh karena sesuai minat. Sikap tersebut ditunjukkan 
dengan nilai karakter disiplin dan serius mengikuti kegiatan. Seni tari juga sering 
mengikuti berbagai lomba maka siswa dituntut untuk bersungguh-sungguh 
mempersiapkan lomba. siswa selalu antusias kalau diminta tampil (Wawancara 
dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut juga didukung hasil observasi yang menunjukkan sikap sungguh-
sungguh selama kegiatan. Kesungguhan siswa ditunjukkan dengan nilai karakter 
disiplin berangkat latihan. Dokumentasi berupa prestasi menjadi bukti hasil dari 
upaya siswa dengan sungguh-sungguh. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan melatih 




b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang 
diterima walaupun menghadapi kesulitan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa diperoleh data seni tari memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertahan menyelesaikan tugas walaupun menghadapi kesulitan. Data tersebut 
didukung hasil observasi yang menunjukkan siswa berlatih berkali-kali agar 
menguasai materi tarian. Siswa mengulang-ulang dan berlatih berkali-kali sehingga 
membutuhkan ketekunan dan kesungguhan untuk menguasai materi. Dokumentasi 
berupa jadwal kegiatan seni tari dan foto saat latihan membuktikan seni tari melatih 
ketekunan siswa. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Karakter ini diwujudkan dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang diterima 
walaupun menghadapi kesulitan. 
c) Memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani 
mencoba. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa melalui kegiatan 
seni tari siswa dilatih agar berusaha dan mencoba dengan mengikuti berbagai 
lomba. Data tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara koordinator 
ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 
Seni tari sering ikut lomba. Siswa bisa latihan menghadapi tantangan dan 
mencoba hal baru yaitu lomba. Karena kalau lomba itu selain harus pandai dan 
terampil ya juga harus mental berani dan percaya diri. Kalau untuk lomba 
biasanya nanti akan dilatih pembina agar siswa juga tau nilai karakter kerja 
keras untuk memenangkan sebuah lomba. Siswa dilatih selalu berusaha 
145 
 
menguasai materi dan berani mencoba hal baru seperti mengikuti lomba. 
(Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dilatih selalu 
berusaha dengan mengikuti latihan secara rutin. Selain itu, seni tari juga melatih 
berani mencoba Seleksi Lomba Kesenian Anak Yogyakarta. Dokumentasi berupa 
data lomba dan prestasi serta foto saat latihan tari membuktikan bahwa seni tari 
melatih sikap berusaha dan berani mencoba. Berbagai prestasi menjadi hasil usaha 
siswa. 
      Berdasarkan ulasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 
memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani 
mencoba. 
d) Memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal 
baru. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, mengatakan bahwa seni tari memberi 
kesempatan siswa mencoba hal baru dengan mengikuti lomba. Data tersebut juga 
sesuai hasil wawancara  koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa mengatakan 
bahwa seni tari memberi kesempatan siswa mengikuti lomba sehingga melatih 
siswa menghadapi tantangan dan mencoba hal baru.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan siswa menghadapi 
tantangan dan mencoba hal baru dengan mengikuti Seleksi Lomba Kesenian Anak 
Yogyakarta. Dokumentasi berupa data lomba dan prestasi serta foto saat latihan 
tari. Studi dokumentasi tersebut membuktikan bahwa seni tari memberikan 
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kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru dengan ikut 
lomba. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Karakter ini diwujudkan dengan 
memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru. 
e) Memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa seni tari 
memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa. Data tersebut sesuai hasil 
wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa mengatakan 
bahwa pelatih memberi apresiasi dengan memberi acungan jempol. 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa saat seni tari 
pelatih memberikan apresiasi berupa acungan jempol dan kata pujian “bagus” saat 
siswa melakukan gerakan tari dengan baik. Dokumentasi berupa gambar saat 
pelatih memberikan apresiasi berupa acungan jempol kepada siswa. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 
memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa. 
f) Mengajarkan pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang 
sama. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa seni tari melatih 
siswa pantang menyerah mengulang-ulang materi tarian. Sesuai hasil wawancara 
dengan koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa mengatakan bahwa seni tari 
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melatih siswa tekun berlatih. Selain itu, siswa juga harus mengulang-ulang materi 
sehingga tidak ada kesalahan yang sama. 
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa pantang 
menyerah berlatih terus menerus walaupun hanya untuk menguasai satu materi 
tarian saja. Pelatih menegur saat siswa melakukan kesalahan sehingga tidak akan 
terulang kembali. Dokumentasi berupa jadwal seni tari dan foto latihan 
membuktikan seni tari melatih pantang menyerah dan tidak melakukan kesalahan 
yang sama. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 
mengajarkan pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang sama. 
4) Nilai karakter menghargai prestasi 
a) Memajang prestasi-prestasi siswa (piala/piagam penghargaan). 
Sekolah memajang hasil prestasi siswa dalam seni tari. Prestasi tersebut berupa 
piala dan piagam. Sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah yaitu: 
Kita selalu memajang piala dan piagam hasil prestasi siswa termasuk dari 
kegiatan seni tari. Kita pajang di etalase dan untuk piagam kita pajang di dinding. 
Upaya ini juga kita lakukan untuk menanamkan karakter nilai karakter 
menghargai prestasi. Kalau prestasi dari siswa itu kita pajang maka siswa juga 
merasa dihargai dan senang. Siswa juga bangga bahwa ini merupakan hasil dan 
prestasi mereka. (Wawancara dengan Sj, 14 April 2016). 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan koordinator ekstrakurikuler, yaitu: 
Prestasi siswa berupa piala dan piagam selalu dipajang. Setelah mendapat 
prestasi pelatih memberikan ucapan selamat dan menyerahkan piala. Siswa 
sebenarnya ikut pentas tari itu sudah sangat senang dan sangat antusias. Apalagi 
jika bisa dapat piala dan dipajang maka akan menambah motivasi untuk lebih 




      Data tersebut didukung hasil observasi juga menunjukkan bahwa piala/piagam 
penghargaan seni tari disimpan di ruang aula dan dipajang di dinding. Dokumentasi 
berupa foto piala dan piagam yang dipajang menjadi bukti bentuk nilai karakter 
menghargai prestasi siswa. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Hal ini diwujudkan 
dengan memajang prestasi-prestasi siswa berupa piala/piagam penghargaan. 
b) Memberikan penghargaan pada upaya/proses yang dilakukan siswa. 
      Hasil wawancara kepala sekolah, diperoleh data bahwa pelatih memberi 
penghargaan pada upaya siswa berupa pujian. Sesuai hasil wawancara dengan 
koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan siswa mengatakan bahwa pelatih memberi 
acungan jempol sebagai penghargaan pada upaya/proses siswa. 
      Data tersebut didukung hasil observasi menunjukkan pelatih memberikan 
penghargaan dalam proses latihan tari siswa berupa acungan jempol dan kata pujian 
“bagus” saat siswa melakukan gerakan tari dengan baik. Dokumentasi berupa 
gambar saat pelatih memberi penghargaan pada upaya siswa berupa acungan 
jempol membuktikan seni tari menghargai proses latihan siswa. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan dengan 






5) Nilai karakter tanggung jawab 
a) Membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. 
      Wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan 
siswa diperoleh data bahwa seni tari diikuti oleh siswa yang hanya memiliki minat 
sehingga tidak ada paksaan. Data tersebut didukung hasil observasi yang 
menunjukkan siswa juga menunjukkan nilai karakter disiplin berangkat dan sangat 
antusias saat latihan sehingga tidak perlu dipaksa. Dalam mempersiapkan lomba 
latihan bahkan ditambah namun siswa justru senang. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan 
membiasakan siswa melaksanakan tugas nilai karakter disiplin berangkat tanpa 
paksaan. 
b) Membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya. 
      Wawancara dengan kepala sekolah, mengatakan bahwa pelatih memberikan 
kewajiban masing-masing kepada siswa untuk melatih nilai karakter tanggung 
jawab. Hal ini sesuai hasil wawancara koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan 
siswa yang mengatakan bahwa siswa mempunyai kewajiban untuk selalu mengikuti 
latihan tari. Siswa juga harus menghafalkan gerakan tari. Semua siswa harus 
kompak dalam menari.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa 
mengikuti setiap latihan tari, berusaha menghafal gerakan tari, dan berlatih kompak 
dalam menari. Dokumentasi berupa foto saat siswa mengikuti latihan dan 
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melaksanakan tugas sesuai kewajiban. Studi dokumentasi ini menjadi bukti seni tari 
memberi nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan 
membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya. 
c) Memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa seni tari 
memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa sesuai dengan 
kemampuannya. Data ini juga sesuai hasil wawancara koordinator ekstrakurikuler, 
pelatih, dan siswa mengatakan bahwa siswa mempunyai kewajiban untuk selalu 
mengikuti latihan tari. Selain itu, siswa juga berkewajiban menghafalkan gerakan 
tari, dan kompak dalam menari.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa 
mengikuti setiap latihan tari, berusaha menghafal gerakan tari, dan berlatih kompak 
dalam menari. Dokumentasi berupa foto saat siswa mengikuti latihan dan 
melaksanakan tugas sesuai kewajiban. Studi dokumentasi tersebut menjadi bukti 
nilai karakter tanggung jawab siswa. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan 







1) Nilai karakter religius 
      Hasil wawancara kepala sekolah, diperoleh data bahwa ekstrakurikuler komuter 
menanamkan karakter nilai karakter religius dengan membiasakan berdoa. Hal ini 
sesuai hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler yang mengatakan 
bahwa: 
Komputer merupakan ekstrakurikuler wajib yang juga menanamkan nilai 
karakter. Nilai karakter nilai karakter religius ditanamkan dengan berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan. Berdoa biasanya dipimpin oleh pelatih. 
(Wawancara dengan Sj, 14 April 2016). 
 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh koordinator ekstrakurikuler, yaitu: 
Nilai karakter nilai karakter religius merupakan nilai karakter utama yang 
ditanamkan. Komputer menanamkan nilai ini dengan berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan. Dengan berdoa maka siswa ditanamkan agar bersyukur bisa 
mengikuti kegiatan dan agar kegiatan yang diikuti berjalan lancar. Setelah 
kegiatan selesai kita juga berdoa sebagai ucapan syukur kegiatan sudah selesai 
dan berjalan dengan baik. Siswa dipersilahkan berdoa sesuai dengan agama 
masing-masing yang dipimpin oleh pembina. (Wawancara dengan Bn, 15 April 
2016). 
 
Senada dengan yang disampaikan siswa, yaitu: 
 
Kami selalu berdoa kalau sebelum ekstrakurikuler komputer. Sesudah juga 
berdoa. Kalau yang mimpin biasanya pelatih. (Wawancara dengan Sl, 18 April 
2016). 
  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan pelatih memimpin 
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. Dokumentasi berupa foto pelatih memimpin 




      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 
komputer menanamkan nilai karakter nilai karakter religius. Karakter ini 
dilaksanakan melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
2)  Jujur 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh data bahwa setiap 
ekstrakurikuler komputer menyediakan buku presensi keberangkatan siswa. Sesuai 
hasil wawancara koordinator ekstrakurikuler menyampaikan bahwa: 
Buku presensi ada di kegiatan ekstrakurikuler komputer. Nanti pelaatih 
memberikan buku presensi kepada salah satu siswa kemudian urut mengisi 
presensi. Upaya ini bisa untuk melatih siswa bersikap jujur. Kalau berangkat ya 
diisi berangkat, kalau tidak ya kosong. (Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
Data tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa, yaitu: 
Kami mengisi sendiri buku hadir. Nanti pelatih memberi buku presensinya trus 
kita ngisi satu-satu urut sesuai tempat duduk. Kita mengisi bukunya juga bener 
kalau berangkat dikasih titik, kalau tidak berangkat ditulis A. (Wawancara 
dengan Sb, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut juga didukung hasil observasi menunjukkan presensi dilakukan 
siswa setiap kegiatan. Setelah berdoa, pelatih memberikan buku presensi kepada 
salah satu siswa dan meminta siswa untuk mengisi buku presensi secara bergiliran. 
Dokumentasi berupa foto saat siswa mengisi buku presensi menunjukkan 
ekstrakurikuler komputer melakukan transparansi presensi keberangkatan saat 
kegiatan 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 
komputer menanamkan karakter jujur. Hal ini diwujudkan dengan melakukan 




3) Nilai karakter disiplin  
a) Menyediakan catatan kehadiran. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa ekstrakurikuler 
komputer menanamkan nilai karakter disiplin dengan adanya buku presensi. Data 
tersebut sesuai hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler,  
Kegiatan ekstrakurikuler komputer menyediakan buku presensi untuk mencatat 
kehadiran siswa. Bahkan siswa sendiri yang mengisi buku presensi itu. Pelatih 
memberikan buku presensi kepada salah satu siswa kemudian secara berurutan 
siswa mengisi buku tersebut. Jadi bisa menanamkan agar siswa nilai karakter 
disiplin berangkat dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler komputer. 
(Wawancara dengan Bn, 15 April 2016). 
 
      Data tersebut didukung hasil observasi menunjukkan ekstrakurikuler komputer 
selalu menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. Siswa mengisi sendiri 
buku presensi setiap kegiatan ekstrakurikuler komputer. Dokumentasi berupa 
catatan kehadiran siswa menguatkan bahwa ekstrakurikuler komputer menanamkan 
nilai karakter disiplin. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 
komputer menanamkan karakter nilai karakter disiplin. Hal ini diwujudkan dengan 
menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi yang diisi siswa. 
b) Memiliki tata tertib pada setiap kegiatan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa ekstrakurikuler 
komputer memiliki tata tertib tertulis. Data tersebut sesuai hasil wawancara  
koordinator ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 
Tata  tertib tertulis ekstrakurikuler komputer ditempel di dinding ruang 
komputer. Tata tertib tertulis ditempel sehingga siswa dapat membaca dan 
mematuhi tata tertib tersebut. Tata tertib ini dibuat untuk menanamkan karakter 
nilai karakter disiplin selama kegiatan maupun di dalam ruang komputer. 




      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan di dinding ruang 
komputer terdapat tata tertib yang harus ditaati siswa. Dokumentasi berupa foto tata 
tertib di ruang komputer membuktikan ekstrakurikuler komputer memiliki tata 
tertib. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 
komputer menanamkan karakter nilai karakter disiplin. Hal ini diwujudkan dengan 
adanya tata tertib pada kegiatan ekstrakurikuler komputer. 
c) Membiasakan siswa untuk memakai seragam sesuai dengan ketentuan. 
      Hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, pelatih, 
dan siswa diperoleh data bahwa setiap ekstrakurikuler komputer siswa wajib 
memakai seragam sekolah. Siswa wajib memakai seragam sekolah karena kegiatan 
dilakukan setelah KBM selesai.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan siswa memakai 
seragam sekolah karena dilakukan setelah KBM. Dokumentasi berupa foto siswa 
memakai seragam sekolah saat mengikuti kegiatan membuktikan bahwa 
ekstrakurikuler komputer membiasakan siswa memakai seragam sesuai ketentuan. 
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 
komputer menanamkan karakter nilai karakter disiplin. Hal ini diwujudkan dengan 
membiasakan siswa untuk memakai seragam sekolah sesuai dengan ketentuan. 
4) Peduli lingkungan 
       Hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh data bahwa ekstrakurikuler 
komputer membiasakan hemat energi dengan mematikan komputer setelah selesai. 
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Sesuai dengan hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler, pelatih, dan 
siswa bahwa siswa harus mematikan komputer setelah selesai.  
      Data tersebut didukung hasil observasi yang menunjukkan setelah siswa 
menyelesaikan tugas, pelatih mengingatkan untuk mematikan komputer sebelum 
kegiatan diakhiri. Namun, beberapa siswa sudah mematikan komputer sebelum 
kegiatan selesai tanpa diingatkan pelatih.  
      Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 
komputer menanamkan karakter peduli lingkungan. Hal ini diwujudkan dengan 
membiasakan hemat energi mematikan komputer sebelum kegiatan diakhiri. 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa bentuk kegiatan dalam pengembangan diri antara lain pramuka, drumband, 
murottal, futsal, seni lukis, seni tari, dan komputer. Metode yang digunakan dalam 
pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri di SDN Lempuyangan I 
yaitu inkulkasi, fasilitasi, keteladanan, dan pengembangan keterampilan. Dalam 
kegiatan pengembangan diri tersebut, ditanamkan nilai-nilai karakter. Secara rinci 
















Metode Nilai Karakter 





nilai karakter religius, jujur, 
nilai karakter toleransi, nilai 
karakter disiplin, nilai karakter 
kerja keras, nilai karakter 
menghargai prestasi, dan nilai 
karakter tanggung jawab 





nilai karakter religius, nilai 
karakter toleransi, nilai karakter 
disiplin, nilai karakter kerja 
keras, nilai karakter 
menghargai prestasi, dan nilai 
karakter tanggung jawab 





nilai karakter religius, jujur, 
nilai karakter disiplin, nilai 
karakter kerja keras, nilai 
karakter menghargai prestasi, 
dan nilai karakter tanggung 
jawab 





nilai karakter religius, nilai 
karakter toleransi, nilai karakter 
disiplin, nilai karakter kerja 
keras, dan nilai karakter 
menghargai prestasi 





jujur, nilai karakter disiplin, 
nilai karakter kerja keras, 
kreatif, demokratis, nilai 
karakter menghargai prestasi, 
dan nilai karakter tanggung 
jawab 





relgius, nilai karakter toleransi, 
nilai karakter kerja keras, nilai 
karakter menghargai prestasi, 
dan nilai karakter tanggung 
jawab 





nilai karakter religius, jujur, 





E. Pembahasan Hasil Penelitian 
      Sesuai dengan deskripsi hasil penelitian di atas, kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler di SDN Lempuyangan I menanamkan nilai-nilai karakter. 
Pengembangan diri ekstrakurikuler di SD ini terdiri dari ekstrakurikuler wajib dan 
pilihan. Ekstrakurikuler wajib yaitu pramuka dan komputer sedangkan 
ekstrakurikuler pilihan yaitu drumband, futsal, seni lukis, seni tari, dan murottal. 
      Setelah dilakukan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, diketahui 
bahwa melalui kegiatan ekstrakurikuler menanamkan beberapa nilai-nilai karakter. 
Pendidikan karakter tersebut sesuai dengan indikator masing-masing nilai karakter. 
1. Pramuka 
      Selama kegiatan pramuka, pembina menanamkan nilai karakter nilai karakter 
religius dengan membiasakan siswa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
Pramuka juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan ibadah 
sesuai dengan keyakinan. Kegiatan pramuka dilaksanakan pada jam setelah waktu 
sholat Ashar. Hal ini memberi kesempatan waktu siswa untuk menunaikan sholat 
sebelum berangkat pramuka.  
      Data tersebut sesuai pengertian nilai nilai karakter religius dalam Kemendiknas 
(2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) dijelaskan bahwa nilai karakter religius 
merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan agama yang 
dianutnya. Data tersebut juga sesuai dengan pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 
128-129) yang mengatakan bahwa kegiatan nilai karakter religius yang dapat 
diajarkan kepada siswa dapat berupa pembiasaan berdoa atau bersyukur dan 
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melaksanakan sholat di Mushola. Doa merupakan ungkapan syukur secara 
langsung kepada Tuhan. 
      Berdasarkan hasil penelitian dan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pramuka menanamkan nilai religius dengan melaksanakan agama yang dianutnya. 
Nilai karakter religius juga ditanamkan melalui membiasakan berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan 
      Pramuka juga menanamkan karakter jujur. Kegiatan pramuka menyediakan 
buku presensi keberangkatan siswa untuk setiap barung/regu. Pramuka 
menanamkan karakter jujur melalui transparansi presensi keberangkatan saat 
kegiatan/latihan. Data ini sesuai dengan pendapat Mohamad Mohari (2014: 11) 
yang mengatakan bahwa jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak lain. 
Siswa mengisi sendiri buku presensi sebagai upaya membentuk siswa dapat 
dipercaya baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
      Pramuka melatih siswa karakter nilai karakter toleransi dengan menerima 
perbedaan teman dari berbagai kelas. Pramuka dilaksanakan secara kelompok 
sehingga melatih siswa dapat menerima perbedaan teman. Dalam Kemendiknas 
(2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) dijelaskan bahwa nilai karakter toleransi 
merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Dalam 
pramuka, siswa dibiasakan dan mampu menerima perbedaan agama, suku, 
pendapat, sikap, dan tindakan teman sehingga dapat bekerja sama secara kelompok. 
159 
 
      Pramuka menanamkan nilai nilai karakter disiplin dengan menyediakan catatan 
kehadiran yang diisi siswa pada setiap kegiatan. Selain itu, ekstrakurikuler pramuka 
memiliki tata tertib siswa wajib memakai seragam pramuka menunjukkan bahwa 
pramuka menanamkan karakter nilai karakter disiplin melalui pembiasaan memakai 
seragam.  
      Data tersebut sesuai dengan indikator dari Kemendiknas (dalam Pupuh 
Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) menjelaskan bahwa dalam lingkup sekolah 
siswa nilai karakter disiplin dapat dilihat dengan menyediakan catatan kehadiran. 
Pramuka menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi yang diisi sendiri 
oleh siswa pada setiap barung/regu. 
      Selain itu, dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) 
dijelaskan bahwa nilai karakter disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada peraturan. Siswa sudah dibiasakan nilai karakter 
disiplin dengan mematuhi salah satu peraturan dalam pramuka yaitu memakai 
seragam. 
      Kegiatan pramuka juga melatih siswa selalu berusaha mempersiapkan lomba 
dan berani mencoba pengalaman baru dengan mengikuti lomba antar gugus setiap 
acara kemah. Pramuka menanamkan karakter nilai karakter kerja keras dengan 
memberi kesempatan siswa menunjukkan sikap selalu berusaha dan berani 
mencoba hal baru dengan ikut lomba kepramukaan. Pramuka juga menanamkan 
karakter nilai karakter kerja keras dengan sering mengikuti lomba kepramukaan dan 
materi yang berbeda-beda sehingga melatih siswa menghadapi tantangan dan 
mencoba hal baru.  
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      Data tersebut sesuai dengan pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 138-139) 
yang menyebutkan untuk menanamkan sikap nilai karakter kerja keras kepada 
peserta didik dengan membesarkan hati peserta didik untuk terus berusaha dan tidak 
takut mencoba. Selain itu, cara yang dapat dilakukan yaitu memberikan kesempatan 
untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru. Pramuka menanamkan 
sikap nilai karakter kerja keras dengan memberi kesempatan siswa menunjukkan 
sikap selalu berusaha menghadapi tantangan dan berani mencoba hal baru dengan 
ikut lomba kepramukaan. 
      Pramuka menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi diwujudkan 
dengan memajang prestasi-prestasi siswa dari kegiatan pramuka berupa piala dan 
piagam. Piala disimpan di etalase sedangkan piagam dipajang di dinding. Data ini 
sesuai dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) menjelaskan 
bahwa nilai karakter menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
serta menghormati keberhasilan orang lain. Pramuka mengakui prestasi siswa 
dengan memajang piala dan piagam penghargaan. Data tersebut juga sesuai 
indikator keberhasilan pendidikan karakter dalam Kemendiknas (dalam Pupuh 
Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) yang menyebutkan karakter nilai karakter 
menghargai prestasi diwujudkan dengan memajang tanda-tanda penghargaan 
prestasi.  
      Pramuka memberikan kewajiban masing-masing kepada siswa untuk melatih 
nilai karakter tanggung jawab. Pramuka memberikan kewajiban sebagai ketua 
barung/regu. Kewajiban ketua barung/regu harus memimpin kelompok. Siswa juga 
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diberi tugas untuk mengisi buku presensi setiap kegiatan. Pramuka juga 
memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa sesuai dengan 
kemampuannya. Pembina pramuka memberi nilai karakter tanggung jawab ketua 
barung/regu untuk memimpin teman berdoa, berbaris, dan mengisi buku presensi.  
      Data tersebut sesuai pernyataan Mohamad Mustari (2014: 19) yang mengatakan 
bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 
lakukan. Dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) juga 
dijelaskan bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sesuai data terbukti bahwa 
pramuka menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab dengan memberi 
tugas siswa sebagai ketua untuk memimpin anggota. 
      Berdasarkan pembahasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 
pramuka menanamkan nilai karakter nilai karakter religius, jujur, nilai karakter 
toleransi, nilai karakter disiplin, nilai karakter kerja keras, nilai karakter menghargai 
prestasi, dan nilai karakter tanggung jawab. Karakter nilai karakter religius 
diwujudkan dalam indikator yang nampak yaitu 1) berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan, dan 2) memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk 
melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan. Karakter jujur pada kegiatan 
pramuka diwujudkan dalam indikator transparansi presensi keberangkatan saat 
kegiatan/latihan. Karakter nilai karakter toleransi dalam pramuka diwujudkan pada 
indikator melatih siswa dapat menerima perbedaan teman. Karakter nilai karakter 
disiplin yang ditanamkan dalam pramuka diwujudkan pada indikator antara lain 1) 
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menyediakan catatan kehadiran, dan 2) membiasakan siswa untuk memakai 
seragam sesuai dengan ketentuan. Karakter nilai karakter kerja keras dalam 
kegiatan pramuka diwujudkan pada indikator yaitu 1) memberi kesempatan siswa 
untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani mencoba, dan 2) memberikan 
kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru. Pramuka juga 
menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi yang diwujudkan pada 
indikator memajang prestasi-prestasi siswa dari kegiatan pramuka berupa piala dan 
piagam. Selain itu, pramuka menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab 
yang diwujudkan pada indikator antara lain 1) membiasakan siswa melaksanakan 
tugas sesuai dengan kewajibannya, dan 2) memberikan nilai karakter tanggung 
jawab kepada siswa. 
2. Drumband  
      Drumband menanamkan karakter nilai karakter religius dengan mengawali dan 
mengakhir kegiatan dengan berdoa yang dipimpin pelatih. Selain itu, drumband 
juga menanamkan karakter nilai karakter religius dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa yang beragama Islam melaksanakan ibadah sholat Dzuhur karena 
drumband dimulai pukul 13.00 WIB setelah waktu sholat. Data tersebut sesuai 
pengertian nilai nilai karakter religius dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus 
Wibowo, 2013: 14-15) dijelaskan bahwa nilai karakter religius merupakan sikap 
dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan agama yang dianutnya. Data tersebut 
juga sesuai dengan pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 128-129) yang 
mengatakan bahwa kegiatan nilai karakter religius yang dapat diajarkan kepada 
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siswa dapat berupa pembiasaan berdoa atau bersyukur dan melaksanakan sholat di 
Mushola.     
      Drumband juga menanamkan karakter nilai karakter toleransi dengan melatih 
siswa dapat bekerjasama dalam kelompok yang berbeda. Ekstrakurikuler diikuti 
oleh siswa dari berbagai kelas. Namun, siswa dilatih agar dapat bekerjasama dalam 
kelompok selama kegiatan. Selain itu, karakter nilai karakter toleransi juga 
diwujudkan dengan melatih siswa menerima perbedaan teman. Dalam kegiatan 
drumband siswa dituntut bekerjasama dengan teman yang mempunyai sikap dan 
watak berbeda. Kegiatan drumband dilakukan secara berkelompok dari berbagai 
kelas dan menumbuhkan kebersamaan sehingga melatih siswa menerima perbedaan 
teman. Dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) dijelaskan 
bahwa nilai karakter toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. Drumband menanamkan karakter nilai karakter toleransi 
karena kegiatan diikuti oleh siswa dari berbagai agama, suku, dan sikap berbeda. 
Siswa mampu menerima perbedaan dan bekerja sama berlatih. 
Drumband menanamkan karakter nilai karakter kerja keras diwujudkan dengan 
melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaan. Selain itu, karakter nilai karakter kerja keras juga diwujudkan 
dengan memberi kesempatan siswa tetap bertahan pada tugas yang diterima 
walaupun mengalami kesulitan. Hal ini ditunjukkan dengan siswa harus 
mengulang-ulang materi dan latihan berkali-kali sampai paham dan menguasai. 
Data ini sesuai dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) 
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menjelaskan bahwa nilai karakter kerja keras merupakan perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar 
dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Drumband melatih 
nilai karakter kerja keras dengan latihan sungguh-sungguh dan bertahan saat 
mengalami kesulitan. Siswa harus berlatih berulang-ulang dan berkali-kali. 
Karakter nilai karakter kerja keras juga ditanamkan dengan memberi 
kesempatan siswa menunjukkan sikap selalu berusaha dengan nilai karakter disiplin 
latihan. Drumband juga memberi kesempatan kepada siswa berani mencoba hal 
baru dengan mengikuti berbagai lomba. Drumband menanamkan karakter nilai 
karakter kerja keras juga diwujudkan dengan memberikan kesempatan untuk 
menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru.  
Selain itu, karakter nilai karakter kerja keras diwujudkan dengan membantu 
siswa untuk membuat target pencapaian dan melatih mental gigih dan memberikan 
apresiasi pada proses yang dilalui siswa berupa acungan jempol. Selain itu, pelatih 
memberikan apresiasi dengan mengatakan bahwa siswa tidak perlu 
mengkhawatirkan hasil menang atau kalah. Namun, yang terpenting siswa sudah 
nilai karakter kerja keras, nilai karakter disiplin latihan, dan menampilkan yang 
terbaik.  
Data tersebut sesuai dengan pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 138-139) 
yang menyebutkan untuk menanamkan sikap nilai karakter kerja keras kepada 
peserta didik dengan membesarkan hati peserta didik untuk terus berusaha dan tidak 
takut mencoba. Drumband memberi kesempatan kepada siswa untuk terus berusaha 
dengan latihan dan berani mencoba mengikuti lomba. 
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Karakter nilai karakter kerja keras juga diwujudkan dengan mengajarkan 
pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang sama. Drumband 
melatih siswa pantang menyerah mengulang-ulang materi yang diajarkan. Pelatih 
pasti menegur siswa saat melakukan kesalahan sehingga tidak akan terulang 
kembali. Data ini sesuai pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 138-139) 
menyebutkan cara yang dapat dilakukan untuk menanamkan sikap nilai karakter 
kerja keras kepada siswa yaitu dengan mengajarkan pantang menyerah jika gagal 
dan mencegah melakukan kesalahan yang sama. 
Drumband menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Karakter 
tersebut diwujudkan dengan memajang prestasi-prestasi siswa dari kegiatan 
ekstrakurikuler berupa piala dan piagam.  Karakter nilai karakter menghargai 
prestasi juga diwujudkan dengan memberikan penghargaan pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa. Penghargaan tersebut secara verbal berupa kata bagus, acungan 
jempol, dan kata-kata penghargaan. 
Data ini sesuai dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) 
menjelaskan bahwa nilai karakter menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan 
yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. Drumband 
mengakui prestasi siswa dengan memajang piala dan piagam penghargaan. Data 
tersebut juga sesuai indikator keberhasilan pendidikan karakter dalam 
Kemendiknas (dalam Pupuh Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) yang 
menyebutkan karakter nilai karakter menghargai prestasi diwujudkan dengan 
memajang tanda-tanda penghargaan prestasi. 
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      Drumband menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab diwujudkan 
dengan membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaaan. Karakter nilai 
karakter tanggung jawab juga diwujudkan dengan membiasakan siswa 
melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya. Selain itu, karakter nilai karakter 
tanggung jawab juga diwujudkan dengan memberikan nilai karakter tanggung 
jawab kepada siswa. 
      Data tersebut sesuai pernyataan Mohamad Mustari (2014: 19) yang mengatakan 
bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 
lakukan. Dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) juga 
dijelaskan bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sesuai data terbukti bahwa 
drumband menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab dengan memberi 
tugas siswa menjaga alat musik serta mengambil dan mengembalikan alat musik. 
      Berdasarkan pembahasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa drumband 
menanamkan karakter nilai karakter religius, nilai karakter toleransi, nilai karakter 
disiplin, nilai karakter kerja keras, nilai karakter menghargai prestasi, dan nilai 
karakter tanggung jawab. Karakter nilai karakter religius diwujudkan pada 
indikator 1) berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, dan 2) memberikan kesempatan 
kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan. 
Karakter nilai karakter toleransi diwujudkan pada indikator 1) mengadakan 
kegiatan yang dapat melatih siswa bekerjasama dengan teman dalam kelompok 
yang berbeda, dan 2) melatih siswa menerima perbedaan teman. Karakter nilai 
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karakter disiplin dalam drumband diwujudkan pada indikator memberikan sanksi 
kepada siswa yang tidak menaati taat tertib dan aturan. Karakter nilai karakter kerja 
keras dalam drumband diwujudkan pada indikator antara lain 1) melatih siswa 
untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas/pekerjaan, 
2) memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang 
diterima walaupun menghadapi kesulitan, 3) memberi kesempatan siswa untuk 
menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani mencoba, 4) memberikan 
kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru, 5) membantu 
siswa untuk membuat target pencapaian dan melatih mental gigih, 6) memberikan 
apresiasi pada proses yang dilalui siswa, dan 7) mengajarkan pantang menyerah dan 
mencegah melakukan kesalahan yang sama. Karakter nilai karakter menghargai 
prestasi dalam drumband diwujudkan pada indikator 1) memajang prestasi-prestasi 
siswa (piala/piagam penghargaan), 2) memberikan penghargaan pada upaya/proses 
yang dilakukan siswa. Karakter nilai karakter tanggung jawab dalam drumband 
diwujudkan pada indikator 1) membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa 
paksaan, 2) membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya, 










      Selama kegiatan murottal, pembimbing mengawali dan mengakhir kegiatan 
dengan berdoa untuk menanamkan karakter nilai karakter religius. Karakter nilai 
karakter religius juga diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada semua 
peserta didik untuk melaksanak ibadah sesuai dengan keyakinan. Hari Senin 
murottal dilaksanakan setelah sholat Dzuhur berjamaah di Mushola Al-Amin. Pada 
hari Sabtu dilaksanakan pada pukul 11.00-12.00 WIB. Setelah kegiatan selesai 
dilaksanakan sholat Dzuhur berjamaah. Selain itu, karakter nilai karakter religius 
juga diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menumbuhkan minat dan bakat dalam membaca Al-Quran. 
      Data tersebut sesuai pengertian nilai nilai karakter religius dalam Kemendiknas 
(2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) dijelaskan bahwa nilai karakter religius 
merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan agama yang 
dianutnya. Data tersebut juga sesuai dengan pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 
128-129) yang mengatakan bahwa kegiatan nilai karakter religius yang dapat 
diajarkan kepada siswa dapat berupa pembiasaan berdoa atau bersyukur dan 
melaksanakan sholat di Mushola.    
      Murottal menanamkan karakter jujur diwujudkan dengan melakukan 
transparansi presensi keberangkatan saat kegiatan. Presensi dilakukan oleh 
pembimbing setelah kegiatan selesai. Data ini sesuai dengan pendapat Mohamad 
Mohari (2014: 11) yang mengatakan bahwa jujur merupakan perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri 
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maupun terhadap pihak lain. Siswa mengisi sendiri buku presensi sebagai upaya 
membentuk siswa dapat dipercaya baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
      Murottal menanamkan nilai nilai karakter disiplin dengan menyediakan catatan 
kehadiran. Catatan kehadiran berupa buku presensi yang diisi oleh pembimbing 
pada setiap kegiatan. Data tersebut sesuai dengan indikator dari Kemendiknas 
(dalam Pupuh Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) menjelaskan bahwa dalam 
lingkup sekolah siswa nilai karakter disiplin dapat dilihat dengan menyediakan 
catatan kehadiran. Murottal menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. 
      Murottal menanamkan karakter nilai karakter kerja keras yang dibuktikan 
dengan melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan. Siswa menunjukkan sikap sungguh-sungguh 
dengan nilai karakter disiplin berangkat dan datang tepat waktu. Data ini sesuai 
dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) menjelaskan bahwa 
nilai karakter kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Murottal melatih nilai karakter kerja 
keras mengikuti kegiatan dengan sungguh-sungguh dan bertahan saat mengalami 
kesulitan. Siswa harus berlatih berulang-ulang dan membaca berkali-kali sampai 
benar. 
      Karakter nilai karakter kerja keras juga diwujudkan dengan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang diterima walaupun 
menghadapi kesulitan, seta memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap 
selalu beusaha latihan dan berani mencoba mengikuti lomba. Selain itu, murottal 
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menanamkan karakter nilai karakter kerja keras juga diwujudkan dengan 
mengajarkan pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang sama. 
Data ini sesuai pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 138-139) menyebutkan cara 
yang dapat dilakukan untuk menanamkan sikap nilai karakter kerja keras kepada 
siswa yaitu dengan mengajarkan pantang menyerah jika gagal dan mencegah 
melakukan kesalahan yang sama. 
      Murottal menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Hal ini 
diwujudkan dengan memajang prestasi-prestasi siswa berupa piala/piagam 
penghargaan. Piala diletakkan di ruang aula dalam sedangkan piagam dipajang di 
dinding. Data ini sesuai dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 
14-15) menjelaskan bahwa nilai karakter menghargai prestasi, yaitu sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. Murottal 
mengakui prestasi siswa dengan memajang piala dan piagam penghargaan. Data 
tersebut juga sesuai indikator keberhasilan pendidikan karakter dalam 
Kemendiknas (dalam Pupuh Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) yang 
menyebutkan karakter nilai karakter menghargai prestasi diwujudkan dengan 
memajang tanda-tanda penghargaan prestasi. 
      Murottal menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab dengan 
membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. Sebelum kegiatan dimulai, 
semua siswa mengambil wudhu dan masuk ke mushola. Siswa putra memakai 
celana panjang/sarung dan siswa putri memakai mukena dan membuka Al-Quran 
masing-masing. Setelah selesai, siswa mengembalikan Al-Quran, sarung, dan 
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mukena dan ditata dengan rapi. Karakter nilai karakter tanggung jawab juga 
diwujudkan dengan membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan 
kewajibannya. Selain itu, karakter nilai karakter tanggung jawab diwujudkan 
dengan memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
      Data tersebut sesuai pernyataan Mohamad Mustari (2014: 19) yang mengatakan 
bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 
lakukan. Dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) juga 
dijelaskan bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sesuai data terbukti bahwa 
murottal menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab dengan memberi 
tugas siswa. Tugas siswa antara lain mengembalikan Al-Quran, sarung, dan mukena 
serta ditata dengan rapi. 
      Berdasarkan pembahasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa murottal 
menanamkan karakter nilai karakter religius, jujur, nilai karakter disiplin, nilai 
karakter kerja keras, nilai karakter menghargai prestasi, dan nilai karakter tanggung 
jawab. Kegiatan ekstrakurikuler murottal menanamkan karakter nilai karakter 
religius diwujudkan pada indikator 1) berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, 2) 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah 
sesuai dengan keyakinan, 3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menumbuhkan minat, bakat, dan kreativitas dalam keagamaan, seperti membaca 
Al-Quran. Karakter jujur dalam kegiatan murottal diwujudkan pada indikator 
melakukan transparansi presensi keberangkatan saat kegiatan. Karakter nilai 
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karakter disiplin dalam kegiatan murottal diwujudkan pada indikator menyediakan 
catatan kehadiran. Karakter nilai karakter kerja keras dalam kegiatan murottal 
diwujudkan pada indikator yaitu 1) melatih siswa untuk menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas/pekerjaan, 2) memberi kesempatan 
kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang diterima walaupun menghadapi 
kesulitan, 3) memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha 
dan berani mencoba, 4) mengajarkan pantang menyerah dan mencegah melakukan 
kesalahan yang sama. Karakter nilai karakter menghargai prestasi dalam kegiatan 
murottal diwujudkan pada indikator yaitu memajang prestasi-prestasi siswa berupa 
piala/piagam penghargaan. Karakter nilai karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
murottal diwujudkan pada indikator 1) membiasakan siswa melaksanakan tugas 
tanpa paksaan, 2) membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan 
kewajibannya, dan 3) memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
4. Futsal 
      Futsal menanamkan karakter nilai karakter religius. Karakter nilai karakter 
religius diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada semua peserta didik 
untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan. Selama kegiatan futsal, 
pelatih mengawali dan mengakhiri kegiatan dengan berdoa dalam menanamkan 
nilai karakter nilai karakter religius. Data tersebut sesuai pengertian nilai nilai 
karakter religius dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) 
dijelaskan bahwa nilai karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan agama yang dianutnya. Data tersebut juga sesuai dengan 
pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 128-129) yang mengatakan bahwa kegiatan 
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nilai karakter religius yang dapat diajarkan kepada siswa dapat berupa pembiasaan 
berdoa atau bersyukur dan melaksanakan sholat di Mushola. 
      Futsal menanamkan karakter nilai karakter toleransi diwujudkan dengan 
mengadakan kegiatan yang dapat melatih siswa bekerjasama dengan teman dalam 
kelompok yang berbeda. Selain itu, karakter nilai karakter toleransi diwujudkan 
dengan melatih siswa untuk menerima perbedaan teman dalam kegiatan yang 
dilakukan secara kelompok. Dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 
2013: 14-15) dijelaskan bahwa nilai karakter toleransi merupakan sikap dan 
tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Futsal menanamkan karakter nilai 
karakter toleransi karena kegiatan diikuti oleh siswa dari berbagai agama, suku, dan 
sikap berbeda. Siswa mampu menerima perbedaan dan bekerja sama selama 
latihan. 
      Futsal menanamkan karakter nilai karakter disiplin diwujudkan dengan 
menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi yang diisi pelatih. Karakter 
nilai karakter disiplin juga diwujudkan dengan memberikan sanksi kepada siswa 
yang tidak taat tata tertib dan aturan. Data tersebut sesuai dengan indikator dari 
Kemendiknas (dalam Pupuh Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) menjelaskan 
bahwa dalam lingkup sekolah siswa nilai karakter disiplin dapat dilihat dengan 
menyediakan catatan kehadiran. Futsal menyediakan catatan kehadiran berupa 
buku presensi yang diisi pelatih setiap latihan. 
      Futsal memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa dalam 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Apresiasi diberikan saat proses 
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latihan, dukungan sebelum lomba, dan penghargaan setelah lomba. Pelatih 
memberi selamat kepada siswa yang lolos pada kompetisi sepak bola dan futsal 
antar siswa SD se-UPT Yogyakarta Utara. Pelatih juga menyampaikan bahwa hasil 
lomba pada ajang kemarin merupakan hasil dari nilai karakter kerja keras dan nilai 
karakter disiplin latihan siswa. Data tersebut sesuai pendapat Syamsul Kurniawan 
(2013: 138) mengatakan bahwa dalam menanamkan karakter nilai karakter kerja 
keras dapat dilakukan dengan menghargai setiap proses belajar siswa. Pelatih 
memberi apresiasi pada proses latihan siswa. Selain itu, pelatih juga memberi 
apresiasi berupa dukungan sebelum  dan setelah lomba. 
      Selain itu, futsal juga menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. 
Hal ini diwujudkan dengan memajang prestasi-prestasi siswa berupa piala/piagam 
penghargaan. Piala diletakkan di ruang aula dalam sedangkan piagam dipajang di 
dinding. Data ini sesuai dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 
14-15) menjelaskan bahwa nilai karakter menghargai prestasi, yaitu sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. Futsal 
mengakui prestasi siswa dengan memajang piala dan piagam penghargaan. Data 
tersebut juga sesuai indikator keberhasilan pendidikan karakter dalam 
Kemendiknas (dalam Pupuh Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) yang 
menyebutkan karakter nilai karakter menghargai prestasi diwujudkan dengan 
memajang tanda-tanda penghargaan prestasi. 
      Berdasarkan pembahasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa futsal 
menanamkan karakter nilai karakter religius, nilai karakter toleransi, nilai karakter 
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disiplin, nilai karakter kerja keras, dan nilai karakter menghargai prestasi. Kegiatan 
ekstrakurikuler futsal menanamkan karakter nilai karakter religius diwujudkan pada 
indikator 1) berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, dan 2) memberikan kesempatan 
kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan. 
Karakter nilai karakter toleransi dalam kegiatan futsal diwujudkan pada indikator 
1) mengadakan kegiatan yang dapat melatih siswa bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok yang berbeda, dan 2) melatih siswa menerima perbedaan teman. 
Karakter nilai karakter disiplin dalam kegiatan futsal diwujudkan pada indikator 1) 
menyediakan catatan kehadiran, 2) memberikan sanksi kepada siswa yang tidak taat 
tata tertib dan aturan. Karakter nilai karakter kerja keras dalam kegiatan futsal 
diwujudkan pada indikator memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa. 
Karakter nilai karakter menghargai prestasi dalam kegiatan futsal diwujudkan pada 
indikator memajang prestasi-prestasi siswa berupa piala/piagam penghargaan. 
5. Seni Lukis 
      Seni lukis menyediakan buku presensi keberangkatan siswa untuk menanamkan 
karakter jujur. Seni lukis menanamkan karakter jujur diwujudkan dengan 
melakukan transparansi presensi keberangkatan saat kegiatan. Data ini sesuai dalam 
Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) yang menjelaskan bahwa 
jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Siswa 
mengisi sendiri buku presensi sebagai upaya membentuk siswa dapat dipercaya 
baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
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      Seni lukis juga menyediakan catatan kehadiran yang digunakan untuk 
memeriksa kehadiran siswa dalam menanamkan karakter nilai karakter disiplin. Hal 
ini diwujudkan dengan menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. Data 
tersebut sesuai dengan indikator dari Kemendiknas (dalam Pupuh Fathurrohman, 
dkk, 2013: 188-192) menjelaskan bahwa dalam lingkup sekolah siswa nilai karakter 
disiplin dapat dilihat dengan menyediakan catatan kehadiran. Seni lukis 
menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi. 
      Seni lukis menanamkan karakter nilai karakter kerja keras diwujudkan dengan 
melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaan. Karakter nilai karakter kerja keras juga diwujudkan dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang diterima 
walaupun menghadapi kesulitan. Data ini sesuai dalam Kemendiknas (2010, dalam 
Agus Wibowo, 2013: 14-15) menjelaskan bahwa nilai karakter kerja keras 
merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. Seni lukis melatih nilai karakter kerja keras mengikuti kegiatan dengan 
sungguh-sungguh dan bertahan saat mengalami kesulitan.  
      Selain itu, karakter nilai karakter kerja keras diwujudkan dengan memberi 
kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani mencoba. 
Seni lukis menanamkan karakter nilai karakter kerja keras. Hal ini diwujudkan 
dengan memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-
hal baru dengan mengikuti berbagai lomba. Data tersebut sesuai dengan pendapat 
Syamsul Kurniawan (2013: 138-139) yang menyebutkan untuk menanamkan sikap 
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nilai karakter kerja keras kepada peserta didik dengan membesarkan hati peserta 
didik untuk terus berusaha dan tidak takut mencoba. Seni lukis memberi 
kesempatan kepada siswa untuk terus berusaha dan berani mencoba mengikuti 
lomba. 
      Seni lukis menanamkan karakter kreatif. Hal ini diwujudkan dengan memberi 
kesempatan siswa menciptakan hal baru yang bersifat positif berupa karya seni 
lukis. Karakter kreatif juga diwujudkan dengan melatih siswa berpikir fleksibel dan 
mempunyai banyak alternatif. Data tersebut sesuai dengan pendapat Mohamad 
Mustari (2014: 73) mengatakan bahwa kreatif merupakan sikap dapat menciptakan 
ide-ide dan karya baru yang bermanfaat. Karya baru yang diciptakan siswa berupa 
lukisan. 
      Seni lukis menanamkan karakter demokratis diwujudkan dengan melatih siswa 
untuk memberikan hak yang sama pada orang lain untuk berpendapat. Karakter 
demokratis juga diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
nilai karakter toleransi atau menghargai terhadap perbedaan pendapat. Data ini 
sesuai pendapat Ngainun Naim (2012: 168) yang mengatakan bahwa prinsip untuk 
menumbuhkan demokratis dapat melalui menghormati pendapat orang lain. Hal ini 
artinya memberikan hak yang sama pada orang lain untuk berpendapat sesuai 
karakter dan pemahaman masing-masing. Seni lukis menanamkan demokratis 
dengan melatih saling menghormati pendapat teman atau orang lain terhadap hasil 
karya lukis. 
      Seni lukis menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Hal ini 
diwujudkan dengan memajang prestasi-prestasi siswa berupa piala/piagam 
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penghargaan. Karakter nilai karakter kerja keras juga diwujudkan dengan 
memberikan penghargaan pada upaya/proses yang dilakukan siswa. Data ini sesuai 
dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) menjelaskan bahwa 
nilai karakter menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
serta menghormati keberhasilan orang lain. Seni lukis mengakui prestasi siswa 
dengan memajang hasil lukisan, piala, dan piagam penghargaan. Data tersebut juga 
sesuai indikator keberhasilan pendidikan karakter dalam Kemendiknas (dalam 
Pupuh Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) yang menyebutkan karakter nilai 
karakter menghargai prestasi diwujudkan dengan memajang tanda-tanda 
penghargaan prestasi. 
      Seni lukis menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab diwujudkan 
dengan membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan. Karakter nilai 
karakter tanggung jawab juga diwujudkan dengan membiasakan siswa 
melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya. Selain itu, seni lukis 
menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab juga diwujudkan dengan 
memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa.  
      Data tersebut sesuai pernyataan Mohamad Mustari (2014: 19) yang mengatakan 
bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya 
dilakukan. Dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) juga 
dijelaskan bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.  
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      Berdasarkan pembahasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
menanamkan karakter jujur, nilai karakter disiplin, nilai karakter kerja keras, 
kreatif, demokratis, nilai karakter menghargai prestasi, dan nilai karakter tanggung 
jawab. Kegiatan ekstrakurikuler seni lukis menanamkan karakter jujur diwujudkan 
pada indikator melakukan transparansi presensi keberangkatan saat kegiatan. 
Karakter nilai karakter disiplin diwujudkan pada indikator menyediakan catatan 
kehadiran berupa buku presensi. Karakter nilai karakter kerja keras diwujudkan 
pada indikator 1) melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan, 2) memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap 
bertahan pada tugas yang diterima walaupun menghadapi kesulitan, 3) memberi 
kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani mencoba, 
4) memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal 
baru. Karakter kreatif diwujudkan pada indikator 1) memberi kesempatan siswa 
menciptakan hal baru yang bersifat positif, 2) melatih siswa berpikir fleksibel dan 
mempunyai banyak alternatif. Karakter demokratis diwujudkan pada indikator 1) 
melatih siswa untuk memberikan hak yang sama pada orang lain untuk 
berpendapat, 2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk nilai karakter 
toleransi atau menghargai terhadap perbedaan pendapat. Karakter nilai karakter 
menghargai prestasi diwujudkan pada indikator 1) memajang prestasi-prestasi 
siswa (piala/piagam penghargaan), 2) memberikan penghargaan pada upaya/proses 
yang dilakukan siswa. Karakter nilai karakter tanggung jawab diwujudkan pada 
indikator 1) membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa paksaan, 2) 
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membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya, dan c) 
memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
6. Seni Tari 
      Selama kegiatan seni tari menanamkan karakter nilai karakter religius dengan 
mengawali dan mengakhir kegiatan dengan berdoa. Dalam berdoa dipimpin oleh 
pelatih. Data tersebut sesuai dengan pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 128-129) 
yang mengatakan bahwa kegiatan nilai karakter religius yang dapat diajarkan 
kepada siswa dapat berupa pembiasaan berdoa atau bersyukur. 
      Seni tari menanamkan karakter nilai karakter toleransi diwujudkan dengan 
mengadakan kegiatan yang dapat melatih siswa bekerjasama dengan teman dalam 
kelompok yang berbeda. Karakter nilai karakter toleransi juga diwujudkan dengan 
melatih siswa untuk menerima perbedaan teman dalam kegiatan. Dalam 
Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) dijelaskan bahwa nilai 
karakter toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. Seni tari menanamkan karakter nilai karakter toleransi karena kegiatan 
diikuti oleh siswa dari berbagai agama, suku, dan sikap berbeda. Siswa mampu 
menerima perbedaan dan bekerja sama selama latihan. 
      Seni tari menanamkan karakter nilai karakter kerja keras diwujudkan dengan 
melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaan. Karakter nilai karakter kerja keras juga diwujudkan dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap bertahan pada tugas yang diterima 
walaupun menghadapi kesulitan. Siswa juga diberi kesempatan menunjukkan sikap 
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selalu beusaha dan berani mencoba serta memberikan kesempatan untuk 
menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal baru. 
      Data ini sesuai dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) 
menjelaskan bahwa nilai karakter kerja keras merupakan perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar 
dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Seni tari melatih nilai 
karakter kerja keras mengikuti kegiatan dengan sungguh-sungguh dan bertahan saat 
mengalami kesulitan. Siswa harus mengulang-ulang gerakan tari sampai hafap serta 
berlatih berkali-kali. 
      Selain itu, seni tari menanamkan karakter nilai karakter kerja keras diwujudkan 
dengan memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa. Seni tari 
menanamkan karakter nilai karakter kerja keras juga diwujudkan dengan 
mengajarkan pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang sama. 
Data tersebut sesuai pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 138) mengatakan bahwa 
dalam menanamkan karakter nilai karakter kerja keras dapat dilakukan dengan 
menghargai setiap proses belajar siswa. Pelatih memberi apresiasi pada proses 
latihan siswa secara verbal dan acungan jempol. 
      Seni tari menanamkan karakter nilai karakter menghargai prestasi. Hal ini 
diwujudkan dengan memajang prestasi-prestasi siswa berupa piala/piagam 
penghargaan. Karakter nilai karakter kerja keras juga diwujudkan dengan 
memberikan penghargaan pada upaya/proses yang dilakukan siswa. Data ini sesuai 
dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) menjelaskan bahwa 
nilai karakter menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
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dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui. 
Seni tari mengakui prestasi siswa dengan memajang piala dan piagam penghargaan. 
Data tersebut juga sesuai indikator keberhasilan pendidikan karakter dalam 
Kemendiknas (dalam Pupuh Fathurrohman, dkk, 2013: 188-192) yang 
menyebutkan karakter nilai karakter menghargai prestasi diwujudkan dengan 
memajang tanda-tanda penghargaan prestasi. 
      Seni tari menanamkan karakter nilai karakter tanggung jawab. Hal ini 
diwujudkan dengan membiasakan siswa melaksanakan tugas nilai karakter disiplin 
berangkat tanpa paksaan. Karakter nilai karakter tanggung jawab juga diwujudkan 
dengan membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya, serta 
memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
      Data tersebut sesuai pernyataan Mohamad Mustari (2014: 19) yang mengatakan 
bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya 
dilakukan. Dalam Kemendiknas (2010, dalam Agus Wibowo, 2013: 14-15) juga 
dijelaskan bahwa nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dalam mengikuti latihan 
tari siswa tidap perlu dipaksa. Siswa dengan senang hati mengikuti setiap latihan 
karena sesuai dengan minat. 
      Berdasarkan pembahasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa seni tari 
menanamkan karakter relgius, nilai karakter toleransi, nilai karakter kerja keras, 
nilai karakter menghargai prestasi, dan nilai karakter tanggung jawab. Kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari menanamkan karakter nilai karakter religius diwujudkan 
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pada indikator berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. Karakter nilai karakter 
toleransi diwujudkan pada indikator 1) mengadakan kegiatan yang dapat melatih 
siswa bekerjasama dengan teman dalam kelompok yang berbeda, 2) melatih siswa 
menerima perbedaan teman. Karakter nilai karakter kerja keras diwujudkan pada 
indikator 1) melatih siswa untuk menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan, 2) memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap 
bertahan pada tugas yang diterima walaupun menghadapi kesulitan, 3) memberi 
kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap selalu beusaha dan berani mencoba, 
4) memberikan kesempatan untuk menghadapi tantangan dan mencoba hal-hal 
baru, 5) memberikan apresiasi pada proses yang dilalui siswa, 6) mengajarkan 
pantang menyerah dan mencegah melakukan kesalahan yang sama. Karakter nilai 
karakter menghargai prestasi diwujudkan pada indikator 1) memajang prestasi-
prestasi siswa (piala/piagam penghargaan), 2) memberikan penghargaan pada 
upaya/proses yang dilakukan siswa. Karakter nilai karakter tanggung jawab 
diwujudkan pada indikator 1) membiasakan siswa melaksanakan tugas tanpa 
paksaan, 2) membiasakan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan kewajibannya, 
3) memberikan nilai karakter tanggung jawab kepada siswa. 
7. Komputer 
      Ekstrakurikuler komputer menanamkan nilai karakter nilai karakter religius. 
Karakter ini dilaksanakan melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
Data tersebut sesuai dengan pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 128-129) yang 
mengatakan bahwa kegiatan nilai karakter religius yang dapat diajarkan kepada 
siswa dapat berupa pembiasaan berdoa atau bersyukur. 
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      Ekstrakurikuler komputer menanamkan karakter jujur. Hal ini diwujudkan 
dengan melakukan transparansi presensi keberangkatan saat kegiatan. Data ini 
sesuai dengan pendapat Mohamad Mohari (2014: 11) yang mengatakan bahwa jujur 
merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik 
terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak lain. Siswa mengisi sendiri buku 
presensi sebagai upaya membentuk siswa dapat dipercaya baik terhadap diri sendiri 
maupun orang lain. 
      Karakter nilai karakter disiplin pada ekstrakurikuler komputer diwujudkan 
dengan menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi yang diisi siswa. 
Ekstrakurikuler komputer juga menanamkan karakter nilai karakter disiplin 
diwujudkan dengan adanya tata tertib pada kegiatan ekstrakurikuler komputer. 
Selain itu, karakter nilai karakter disiplin diwujudkan dengan membiasakan siswa 
untuk memakai seragam sekolah sesuai dengan ketentuan. Data tersebut sesuai 
dengan indikator dari Kemendiknas (dalam Pupuh Fathurrohman, dkk, 2013: 188-
192) menjelaskan bahwa dalam lingkup sekolah siswa yang nilai karakter disiplin 
dapat dilihat dengan menyediakan catatan kehadiran. Ekstrakurikuler komputer 
menyediakan catatan kehadiran berupa buku presensi yang diisi siswa saat kegiatan 
akan dimulai. 
      Ekstrakurikuler komputer menanamkan karakter peduli lingkungan. Hal ini 
diwujudkan dengan membiasakan hemat energi mematikan komputer sebelum 
kegiatan diakhiri. Data ini sesuai dengan pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 156) 
mengatakan bahwa salah satu cara membentuk karakter peduli lingkungan dengan 
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membiasakan hemat energi. Setelah selesai kegiatan siswa mematikan komputer 
untuk membiasakan hemat energi. 
      Berdasarkan pembahasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa komputer 
menanamkan karakter nilai karakter religius, jujur, nilai karakter disiplin, dan 
peduli lingkungan. Kegiatan ekstrakurikuler komputer menanamkan karakter nilai 
karakter religius diwujudkan pada indikator berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
Karakter jujur diwujudkan pada indikator melakukan transparansi presensi 
keberangkatan saat kegiatan. Karakter nilai karakter disiplin diwujudkan pada 
indikator 1) menyediakan catatan kehadiran, 2) memiliki tata tertib pada setiap 
kegiatan, 3) membiasakan siswa untuk memakai seragam sesuai dengan ketentuan. 
Karakter peduli lingkungan diwujudkan pada indikator membiasakan hemat energi 
mematikan komputer sebelum kegiatan diakhiri. 
       
F. Temuan Penelitian 
      Selama melakukan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter. Penemuan ini tidak termasuk 
dalam pembahasan penelitian karena berada di luar indikator penelitian. Penemuan 
tersebut yaitu: 
1. Siswa mempunya semangat yang tinggi mengikuti kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pilihan sesuai dengan minat daripada ekstrakurikuler wajib. Dari 
hasil wawancara dengan guru dan pelatih diperoleh data bahwa siswa lebih 
semangat dalam mengikuti ekstrakurikuler pilihan yang sesuai dengan minat 
mereka. Hal ini sesuai hasil observasi yang menunjukkan antusiasme dan nilai 
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karakter disiplin yang tinggi. Minat siswa yang tinggi dalam mengikuti kegiatan 
memudahkan pelatih untuk menanamkan karakter kepada siswa.  
2. Dukungan orang tua/wali siswa sangat mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 
pengembangan diri ekstrakurikuler. Orang tua/wali siswa SDN Lempuyangan I 
sangat mendukung kegiatan sehingga dapat terlaksana bahkan dapat meraih 
berbagai prestasi. Dukungan orang tua/wali siswa sangat terlihat pada 
ekstrakurikuler drumband. 
3. Tidak ada pelaksanaan pendidikan karakter secara tertulis pada setiap kegiatan 
pengembangan diri.  
 
G. Keterbatasan Penelitian 
      Dalam penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui 
Kegiatan Pengembangan Diri di SD Negeri Lempuyangan I Kota Yogyakarta” ini 
masih terdapat kekurangan karena keterbatasan peneliti. Peneliti tidak mengajak 
teman sejawat dalam melaksanakan penelitian sehingga peneliti tidak dapat 
mengamati pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan pengembangan diri di 
SDN Lempuyangan I secara menyeluruh. Peneliti juga tidak mengamati secara 
langsung pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan pengembangan diri 
sebelum peneliti melakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti masih terbatas 
untuk menyimpulkan lebih luas mengenai pelaksanaan pendidikan karakter dalam 











      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan SD Negeri Lempuyangan I melaksanakan pendidikan karakter melalui 
kegiatan pengembangan diri. Kegiatan pengembangan diri tersebut berupa 
ekstrakurikuler. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler yaitu pramuka, drumband, 
murottal, futsal, seni lukis, seni tari, dan komputer. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan pengembangan diri antara lain 
inkulkasi, fasilitasi, keteladanan, dan pengembangan keterampilan. 
      Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler antara lain: 1) pramuka, menanamkan karakter nilai karakter 
religius, jujur, nilai karakter toleransi, nilai karakter disiplin, nilai karakter kerja 
keras, nilai karakter menghargai prestasi, dan nilai karakter tanggung jawab; 2) 
drumband, menanamkan karakter nilai karakter religius, nilai karakter toleransi, 
nilai karakter disiplin, nilai karakter kerja keras, nilai karakter menghargai prestasi, 
dan nilai karakter tanggung jawab; 3) murottal, menanamkan karakter nilai karakter 
religius, jujur, nilai karakter disiplin, nilai karakter kerja keras, nilai karakter 
menghargai prestasi, dan nilai karakter tanggung jawab; 4) futsal, menanamkan 
karakter nilai karakter religius, nilai karakter toleransi, nilai karakter disiplin, nilai 
karakter kerja keras, dan nilai karakter menghargai prestasi; 5) seni lukis, 
menanamkan karakter jujur, nilai karakter disiplin, nilai karakter kerja keras, 
kreatif, demokratis, nilai karakter menghargai prestasi, dan nilai karakter tanggung 
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jawab; 6) seni tari, menanamkan karakter relgius, nilai karakter toleransi, nilai 
karakter kerja keras, nilai karakter menghargai prestasi, dan nilai karakter tanggung 
jawab; dan 7) komputer, menanamkan karakter nilai karakter religius, jujur, nilai 
karakter disiplin, dan peduli lingkungan. 
 
B. Saran  
      Bersumber pada temuan dan kesimpulan penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi guru, siswa diberikan kegiatan yang lebih menarik dan konsisten dalam 
kegiatan pengembangan diri wajib pramuka agar lebih meningkatkan minat 
siswa dalam mengikuti kegiatan. Minat siswa yang tinggi dalam mengikuti 
kegiatan memudahkan guru dan pelatih untuk menanamkan karakter kepada 
siswa. 
2. Bagi kepala sekolah, memberikan himbauan dan melaksanakan solusi yang 
sudah direncanakan untuk meningkatkan minat siswa dalam kegiatan 
pengembangan diri ekstrakurikuler wajib. 
3. Bagi siswa, dapat meningkatkan minat mengikuti semua kegiatan 
pengembangan diri ekstrakurikuler karena terdapat karakter-karakter yang 
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Lampiran 1. Lembar Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler  
 








1.  Religius Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.   
Merayakan hari-hari besar keagamaan.   
Mengadakan kegiatan keagamaan.   
Menciptakan lingkungan dan fasilitas 
yang mendukung pendidikan 
keagamaan (mushola, AL-Quran, 
mukena, peci, dll). 
  
Memberikan kesempatan kepada 
semua peserta didik untuk 
melaksanakan ibadah sesuai dengan 
keyakinan. 
  
  Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menumbuhkan minat, bakat, dan 
kreativitas dalam keagamaan, seperti 
membaca Al-Quran, adzan, dan 
tilawah. 
  
  Mengadakan lomba keagamaan 
(membaca AL-Quran, tilawah, cerdas 
cermat, dll). 
  
2. Jujur  Menyediakan tempat pengumuman 
barang temuan/hilang. 
  
Menyediakan fasilitas tempat temuan 
barang hilang. 
  
Transparansi presensi keberangkatan 
saat latihan/kegiatan dan penilaian. 
  
Menyediakan kotak saran dan 
pengaduan. 
  
Larangan membawa fasilitas 
komunikasi pada saat ulangan/ujian. 
  
Larangan menyontek/ memberi sanksi 
kepada siswa yang menyontek. 
  
Melatih siswa untuk selalu berkata 
sesuai dengan keadaan/tidak 
berbohong. 
  
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bersedia mengakui kesalahan, 
kekurangan, dan keterbatasan diri. 
  





3. Toleransi  Memberikan kegiatan yang dapat 
melatih siswa memberikan perlakuan 
yang sama terhadap guru dan sesama 
siswa. 
  
Mengadakan kegiatan yang dapat 
melatih siswa bekerjasama dengan 
teman dalam kelompok yang berbeda. 
  
Melatih siswa menerima perbedaan 
teman. 
  
  Memperhatikan ranah afektif dalam 
setiap kegiatan. 
  
  Guru pendamping/pelatih kegiatan 
memberikan contoh/keteladanan 
dalam berperilaku baik. 
  
4. Disiplin  Menyediakan catatan kehadiran.   
Memiliki tata tertib pada setiap 
kegiatan. 
  
Memberikan sanksi kepada siswa yang 
tidak taat tata tertib dan aturan. 
  
Memberikan sanksi pada siswa yang 
tidak hadir tepat waktu. 
  
Membiasakan siswa untuk memakai 
seragam sesuai dengan ketentuan. 
  
Memberikan penghargaan kepada 




Menciptakan suasana kompetisi yang 
sehat/tidak curang. 
  
Melatih siswa untuk menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan. 
  
Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk tetap bertahan pada tugas yang 
diterima walaupun menghadapi 
kesulitan. 
  
Memberi kesempatan siswa untuk 
berusaha mencari pemecahan terhadap 
permasalahan. 
  
Memberi kesempatan siswa untuk 
menunjukkan sikap selalu beusaha dan 
berani mencoba. 
  
Memberikan kesempatan untuk 





  Membantu siswa untuk membuat 
target pencapaian dan melatih mental 
gigih. 
  
  Memberikan apresiasi pada setiap 
proses yang dilalui siswa. 
  
  Mengajarkan pantang menyerah dan 
mencegah melakukan kesalahan yang 
sama. 
  
6. Kreatif Memberi kesempatan siswa 
menunjukkan rasa penasaran. 
  
Memberi kesempatan siswa mencari 
jawaban yang memuaskan dan 
komprehensif. 
  
Memberi kesempatan siswa untuk 
bersikap berani mencoba alternatif 
baru. 
  
Memberi kesempatan siswa 
menciptakan hal baru yang bersifat 
positif. 
  
Memberi kesempatan siswa 
menciptakan gagasan-gagasan baru 
yang bermanfaat. 
  
Membiasakan siswa bersikap terbuka 
terhadap pengalaman baru. 
  
Memberi kesempatan siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan menemukan 
dan meneliti suatu hal. 
  
Memberi kesempatan siswa 
melakukan tugas yang berat dan sulit. 
  
Memberi kesempatan siswa untuk aktif 
dan berdedikasi tinggi dalam 
melaksanakan tugas. 
  
Melatih siswa berpikir fleksibel dan 
mempunyai banyak alternatif. 
  
Melatih siswa untuk menanggapi 
pertanyaan dan kebiasaan serta 
memberikan jawaban lebih banyak. 
  
Memberi kesempatan siswa untuk 
menunjukkan kemampuan inquiry 
(mengamati/menyelidiki masalah. 
  
7. Mandiri  Memberi kesempatan siswa untuk 
tidak tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
  
Memberi kesempatan siswa untuk 




(pekerjaan, belajar) sesuai dengan 
kemampuannya, 
Memberi kesempatan siswa untuk 
menunjukkan sikap berani berbuat 




Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menunjukkan menerima 
perbedaan sesama teman/guru. 
  
Pemilihan pemimpin secara terbuka.   
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengambil keputusan secara 
kebersamaan dan musyawarah. 
  
Melibatkan siswa dalam mengambil 
keputusan kelompok/kegiatan. 
  
Membiasakan sikap menilai secara 
sama hak dan kewajiban orang lain 
dengan dirinya. 
  
Melatih siswa untuk menyelesaikan 
persoalan secara damai. 
  
Menunjukkan sikap adil dalam 
kegiatan. 
  
Melatih siswa untuk memberikan hak 
yang sama pada orang lain untuk 
berpendapat. 
  
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk toleransi atau menghargai 
terhadap perbedaan pendapat. 
  




cetak/media elektronik) untuk 
berekpresi bagi 
  
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berupaya mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajari, dilihat, dan didengar. 
  
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya berbagai hal yang 
belum diketahui dan dipahami, baik 
yang diamati atau dipikirkan. 
  
Memberikan kesempatan kepada siswa 
hal yang menantang dan menarik untuk 
dipelajari secara mendalam. 
  








Melaksanakan upacara bendera rutin 
setiap hari Senin. 
  
Melaksanakan peringatan hari 
kepahlawanan nasional. 
  
Mengadakan lomba peringatan hari 
besar nasional. 
  
Mengenal tempat/peristiwa bersejarah.   
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bekerja sama dengan teman yang 
berbeda suku atau agama. 
  
11. Cinta 
Tanah Air  
Membiasakan menggunakan Bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar. 
  
Melatih siswa untuk melestarikan 
alam. 
  
Menyanyikan lagu kebangsaan setiap 
upacara bendera dan peringatan hari 
besar nasional. 
  
Memajang foto pahlawan nasional.   
Memperingati hari besar nasional.   
Mengenakan pakaian adat pada hari-
hari tertentu. 
  
Mengenal aneka kebudayaan negara.   





Memberikan penghargaan atas prestasi 
siswa. 
  
Memajang prestasi-prestasi siswa 
(piala/piagam penghargaan). 
  
Memberikan penghargaan pada 
upaya/proses yang dilakukan siswa. 
  





Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berinteraksi dengan guru, 
pendamping, dan teman dengan lancar. 
  
Membiasakan siswa untuk berbicara 
dengan bahasa yang santun. 
  
Membiasakan menyapa atau 
mengucapkan salam (bagi yang 
beragama Islam) ketika bertemu 




Membiasakan kegiatan yang anti 
kekerasan. 
  





Guru/pelatih kegiatan memberikan 
contoh untuk bersikap antikekerasan. 
  
Menciptakan suasana kebersamaan.   
  Tidak membedakan gender/jenis 




Melaksanakan program wajib baca.   
Menyediakan fasilitas dan mencatat 
kunjungan perpustakaan. 
  
Menyediakan fasilitas dan suasana 
menyenangkan dan nyaman untuk 
membaca. 
  
Menyediakan koleksi buku yang 
lengkap. 
  
Pengelola perpustakaan yang ramah.   
Mencatat daftar buku/tulisan yang 
dibaca peserta didik. 
  
Memberikan kesempatan kepada siswa 






Pembiasaan memelihara kebersihan 
dan kelestarian lingkungan sekolah. 
  
Menyediakan tempat pembuangan 
sampah dan tempat cuci tangan. 
  
Membiasakan membuang sampah 
pada tempat sampah. 
  
Menyediakan kamar mandi dan air 
bersih. 
  
Membiasakan hemar energi.   
Membangun saluran pembuangan air 
limbah dengan baik. 
  
Melakukan pembiasaan memisahkan 
jenis sampah organik dan anorganik. 
  
  Menyediakan peralatan kebersihan.   
17. Peduli 
Sosial 
Memiliki program dan melaksanakan 
kegiatan sosial. 
  
Membangun kerukunan antar siswa.   





Membiasakan siswa melaksanakan 
tugas tanpa paksaan. 
  
Membiasakan siswa melaksanakan 
tugas sesuai dengan kewajibannya. 
  










1. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka? 
2. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler drumband? 
3. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler murottal? 
4. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler futsal? 
5. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni lukis? 
6. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni tari? 
7. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler komputer? 
8. Nilai karakter religius: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
9. Nilai karakter jujur: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
200 
 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
10. Nilai karakter toleransi: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
11. Nilai karakter disiplin : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
12. Nilai karakter kerja keras : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
13. Nilai karakter kreatif : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
14. Nilai karakter mandiri : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
15. Nilai karakter demokratis: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
16. Nilai karakter rasa ingin tahu: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
17. Nilai karakter semangat kebangsaan: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
18. Nilai karakter cinta tanah air: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
19. Nilai karakter menghargai prestasi: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
20. Nilai karakter bersahabat/komunikatif: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
21. Nilai karakter cinta damai: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
22. Nilai karakter peduli lingkungan: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
23. Nilai karakter tanggung jawab: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 


















1.  Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka? 
2. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler drumband? 
3. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler murottal? 
4. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler futsal? 
5. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni lukis? 
6. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni tari? 
7. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler komputer? 
8. Nilai karakter religius: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
9. Nilai karakter jujur: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
seni lukis? 




g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
komputer? 
10. Nilai karakter toleransi: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
11. Nilai karakter disiplin : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
12. Nilai karakter kerja keras : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
13. Nilai karakter kreatif : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
14. Nilai karakter mandiri : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
15. Nilai karakter demokratis: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
16. Nilai karakter rasa ingin tahu: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
17. Nilai karakter semangat kebangsaan: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
18. Nilai karakter cinta tanah air: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
19. Nilai karakter menghargai prestasi: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
20. Nilai karakter bersahabat/komunikatif: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
21. Nilai karakter cinta damai: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
22. Nilai karakter peduli lingkungan: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
23. Nilai karakter tanggung jawab: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 


















1. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka? 
2. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler drumband? 
3. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler murottal? 
4. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler futsal? 
5. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni lukis? 
6. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni tari? 
7. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler komputer? 
8. Nilai karakter religius: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
9. Nilai karakter jujur: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
10. Nilai karakter toleransi: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
11. Nilai karakter disiplin : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
12. Nilai karakter kerja keras : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
13. Nilai karakter kreatif : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
14. Nilai karakter mandiri : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
15. Nilai karakter demokratis: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
214 
 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
16. Nilai karakter rasa ingin tahu: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
17. Nilai karakter semangat kebangsaan: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
18. Nilai karakter cinta tanah air: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
19. Nilai karakter menghargai prestasi: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
20. Nilai karakter bersahabat/komunikatif: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
21. Nilai karakter cinta damai: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
22. Nilai karakter peduli lingkungan: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
23. Nilai karakter tanggung jawab: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
















1. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka? 
2. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler drumband? 
3. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler murottal? 
4. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler futsal? 
5. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni lukis? 
6. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni tari? 
7. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler komputer? 
8. Nilai karakter religius: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
9. Nilai karakter jujur: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
seni lukis? 




g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler 
komputer? 
10. Nilai karakter toleransi: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
11. Nilai karakter disiplin : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
12. Nilai karakter kerja keras : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kerja keras dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
13. Nilai karakter kreatif : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter kreatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
14. Nilai karakter mandiri : 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
15. Nilai karakter demokratis: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter demokratis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
16. Nilai karakter rasa ingin tahu: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
17. Nilai karakter semangat kebangsaan: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
18. Nilai karakter cinta tanah air: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
19. Nilai karakter menghargai prestasi: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter menghargai prestasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
20. Nilai karakter bersahabat/komunikatif: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler komputer? 
21. Nilai karakter cinta damai: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
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g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter cinta damai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
22. Nilai karakter peduli lingkungan: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
g. Bagaimana bentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler komputer? 
23. Nilai karakter tanggung jawab: 
a. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka? 
b. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler murottal? 
d. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler futsal? 
e. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis? 
f. Bagaimana bentuk pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari? 
































1. Pramuka Religius Berdoa sebelum 
dan sesudah 
kegiatan. 
Pramuka diawali dan 
diahiri dengan berdoa.  
Pramuka diawali dan 
diakhiri dengan berdoa. 
Pembina  memimpin 
berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan.  
Pramuka diawali 





diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pembina. 










setelah waktu sholat Ashar 
yaitu pukul 15.30 WIB 
sehingga memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk melaksanakan sholat 
terlebih dahulu. 
Sekolah membiasakan 
siswa untuk sholat 
berjamaah di mushola 
setelah KBM. Pramuka 
juga dilaksanakan setelah 
waktu sholat sehingga 
memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
melaksanakan sholat Ashar 
terlebih dahulu pada siswa 
yang beragama Islam. 
Pramuka  
dilaksanakan pukul 







Kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka 
dimulai setelah waktu sholat 
Ashar untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa 
melaksanakan ibadah bagi 
yang beragama Islam. 



























buku presensi.  
Pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka 
menyediakan buku presensi 
untuk presensi keberangkatan 
saat kegiatan secara transparan. 
Buku presensi diisi sendiri oleh 
siswa pada setiap barung/regu. 
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catatan kehadiran berupa 







Dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih sikap 
disiplin berupa buku presensi. 






Siswa wajib memakai 
seragam pramuka saat 
kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. 
Siswa wajib memakai 
seragam pramuka saat 
kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. Namun, jika ada 
yang terpaksa belum punya 








Siswa wajib memakai seragam 
pramuka saat kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka untuk 
membiasakan sikap disiplin. 









Siswa dilatih disiplin 
mengikuti kegiatan latihan 
agar bisa menguasai materi 
yang diberikan. Pramuka 
juga mengikuti berbagai 
lomba, maka siswa dilatih 
untuk selalu berusaha 
mempersiapkan lomba. 
Pramuka juga memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk berani mencoba 
pengalaman dengan 
mengikuti berbagai lomba. 
Pramuka memberi 
kesempatan kepada siswa 
menunjukkan sikap selalu 
berusaha dengan sikap 
disiplin mengikuti latihan. 
Pramuka juga memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk berani mencoba 
pengalaman dengan 
mengikuti berbagai lomba. 
Pramuka memberi 
kesempatan kepada 








kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan disiplin 
mengikuti kegiatan dan 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berani mencoba 
pengalaman dengan berbagai 
materi yang berbeda. 






kesempatan siswa untuk 
mencoba hal-hal baru 
dengan mengikuti berbagai 
Pramuka memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mencoba hal-hal baru 





hal baru dengan 
Pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal baru 





lomba dan materi yang 
beragam setiap kegiatan. 
lomba dan materi yang 
beragam setiap kegiatan. 
mengikuti berbagai 
lomba dan materi 
yang beragam setiap 
kegiatan. 
materi yang beragam setiap 
kegiatan. 











Indonesia selama kegiatan. 
Siswa juga menggunakan 
Bahasa Indonesia saat 
berkomunikasi dengan 
guru dan pelatih. 
Pembina pramuka 
menggunakan Bahasa 
Indonesia selama kegiatan. 
Namun, guru, pelatih, dan 
siswa terkadang 
menggunakan Bahasa Jawa 
saat di luar kegiatan. Siswa 
menggunakan Bahasa Jawa 







pelatih, dan siswa 
terkadang 
menggunakan 
Bahasa Jawa saat di 
luar kegiatan. Siswa 
menggunakan 
Bahasa Jawa saat 
berbicara dengan 
siswa lain. 
Selama kegiatan pramuka, 
pembina menggunakan Bahasa 
Indonesia dengan baik dan 
benar. Siswa juga 
menggunakan Bahasa 
Indonesia untuk berkomunikasi 
dengan pembina. Namun, 
siswa berbicara dengan siswa 












dari kegiatan pramuka 
selalu dipajang sebagai 





dipajang sebagai bentuk 
menghargai prestasi siswa. 
Piala diletakkan di dalam 
etalase di ruang aula dalam 
sedangkan piagam 
dipajang di dinding di 







Piala diletakkan di 
dalam etalase di 
ruang aula dalam 
sedangkan piagam 
dipajang di dinding 
di dekat tangga ke 
ruang perpustakaan. 
Prestasi dalam kegiatan 
pramuka berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan dipajang 












Pada pramuka, pembina 
memberikan kewajiban 
masing-masing kepada 
siswa. Siswa berkewajiban 




pramuka siswa yang 
berkewajiban sebagai ketua 





Pada kegiatan pramuka, 
pembina memberikan 
kewajiban masing-masing 
kepada siswa. Pada 
ekstrakurikuler pramuka siswa 
berkewajiban sebagai ketua 
sehingga harus memimpin 
teman-teman. 





jawab kepada siswa berupa 
mempersiapkan alat/bahan 
sebelum kegiatan atau 
sesuai dengan tugas yang 
diberikan. Siswa juga 
diberikan tanggung jawab 
untuk membereskan tempat 




jawab kepada siswa berupa 
mempersiapkan alat/bahan 
sebelum latihan atau sesuai 
dengan tugas yang 
diberikan. Siswa juga 
diberikan tanggung jawab 
membereskan tempat yang 
digunakan setelah kegiatan 
ekstrakurikuler. Tanggung 
















Pada pramuka, pembina 
memberikan tanggung jawab 
kepada siswa. Tanggung jawab 
yang diberikan kepada siswa 
yaitu mempersiapkan 
alat/bahan sebelum latihan atau 
sesuai dengan tugas yang 
diberikan. Setelah kegiatan, 
siswa juga bertanggung jawab 
untuk mengembalikan alat/ 
membereskan tempat yang 
digunakan. Tanggung jawab 
sebagai ketua harus memimpin 
anggota dan tanggung jawab 
mengikuti kegiatan. 
2. Drumband Religius Berdoa sebelum 
dan sesudah 
kegiatan. 
Drumband diawali dan 
diahiri dengan berdoa.  
Drumband diawali dan 
diakhiri dengan berdoa. 
Pelatih memimpin berdoa 
sebelum dan sesudah 
kegiatan.  
Drumband diawali 




Kegiatan drumband diawali 
dan diakhiri dengan berdoa 
yang dipimpin oleh pelatih. 




setelah waktu sholat 
sehingga memberi 
Sekolah membiasakan 
siswa untuk sholat 
berjamaah di mushola 
Drumband juga 
dilaksanakan 
setelah waktu sholat 
Kegiatan drumband dimulai 










kesempatan kepada siswa 
untuk melaksanakan sholat 
terlebih dahulu pada siswa 
yang beragama Islam. 
Sekolah juga membiasakan 
sholat Dzuhur berjamaah di 
mushola. 
setelah KBM. Drumband 
juga dilaksanakan setelah 
waktu sholat sehingga 
memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
melaksanakan sholat 
terlebih dahulu pada siswa 






dahulu pada siswa 
yang beragama 
Islam. 
kepada siswa melaksanakan 
ibadah bagi yang beragama 
Islam. 








Kegiatan drumband diikuti 
siswa kelas II-V (A,B,C) 
sehingga melatih siswa 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok berbeda.  
Drumband diikuti dan 
dilaksanakan dengan siswa 
dari berbagai kelas yaitu 
kelas kelas II-V (A,B,C) 
sehingga siswa dilatih 
dapat bekerjasama dengan 
teman yang tidak hanya 














Drumband diikuti oleh siswa 
dari kelas II-V (A,B,C). Siswa 
dapat bekerjasama dengan 
teman dalam kelompok kelas 
yang berbeda melalui kegiatan 
drumband. 




Dalam drumband siswa 
dituntut bekerjasama 
dengan teman yang lain. 
Hal ini melatih siswa untuk 
menerima perbedaan teman 
baik dalam karakter sikap 
siswa maupun bakat yang 
dimiliki.  
Drumband diikuti oleh 
siswa dari kelas II-V 
(A,B,C). Setiap siswa 
memiliki karakter dan 
bakat yang berbeda-beda. 
Ekstrakurikuler melatih 
siswa untuk dapat 
menerima perbedaan teman 




selama kegiatan  
Siswa bekerjasama 
dengan teman dari 
berbagai kelas yang 
mengikuti 
drumband.  
Kegiatan drumband melatih 
siswa dapat menerima 
perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima 
materi dengan teman lain, dan 
mengajari teman lain yang 
belum menghafal materi. 
Drumband juga melatih siswa 
menerima perbedaan dengan 
bekerja sama dengan siswa 
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berbeda suku, agama, dan jenis 
kelamin. 
  Disiplin  Memberikan 
sanksi kepada 
siswa yang tidak 
taat tata tertib 
dan aturan. 
Jika terdapat siswa yang 
melanggar tata tertib saat 
drumband pelatih menegur 
terlebih dahulu. Namun, 
apabila tidak ada 
perubahan akan mengambil 
tindakan dengan memberi 
sanksi.  
Pelatih hanya memberikan 
teguran secara lisan jika 
ada siswa yang melanggar 
tata tertib dan aturan. 
Setelah mendapat teguran, 
siswa biasanya sudah ada 
perubahan sikap.  
Pelatih hanya 
memberikan 
teguran secara lisan 
jika ada siswa yang 
melanggar tata 
tertib dan aturan. 
Drumband hanya memberikan 
teguran secara lisan jika 
terdapat siswa yang tidak taat 
tata tertib dan aturan. 













disiplin dan serius 
mengikuti kegiatan. 
Drumband juga sering 
mengikuti berbagai lomba 
maka siswa dituntut untuk 
bersungguh-sungguh 
mempersipkan lomba. 
Drumband melatih siswa 
berupaya sungguh-sungguh 
dalam latihan dan 
mengikuti lomba. Sikap 
sungguh-sungguh 
ditunjukkan dengan 
disiplin berangkat dan 





dalam latihan dan 
mengikuti lomba. 
Siswa disiplin 
berangkat dan serius 
mengikuti kegiatan 
latihan. 
Dalam kegiatan drumband, 
siswa dilatih untuk 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti 
kegiatan. Sikap sungguh-
sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan. 
Siswa bertanya saat ada yang 
belum memahami materi. 
 











materi dan tugas yang 
memberi kesempatan 




Siswa berlatih berkali-kali 
yang mengajarkan 
Drumband memberikan 
materi dan tugas masing-
masing. Drumband 
memberi kesempatan 




Siswa disiplin berlatih 









Siswa bertanya dan 
Pengembangan diri 
ekstrakurikuler drumband 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertahan dalam 
tugas walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi dan 
latihan berkali-kali agar 
menguasai materi. Kegiatan 




menguasai materi tersebut.  
berkali-kali agar 
menguasai materi.  
meminta bimbingan 
kepada pelatih saat 
mengalami 
kesulitan. 
siswa untuk bertanya dan tidak 
menyerah saat mengalami 
kesulitan. 







Siswa menunjukkan sikap 
selalu berusaha dengan 
disiplin mengikuti kegiatan 
latihan agar bisa menguasai 
materi yang diberikan. 
Drumband juga mengikuti 
berbagai lomba, maka 
siswa dilatih untuk selalu 
berusaha mempersiapkan 
lomba. Drumband juga 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman 
dengan mengikuti berbagai 
lomba. 
Drumband memberi 
kesempatan kepada siswa 
menunjukkan sikap selalu 
berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan sikap 
disiplin mengikuti latihan. 
Selain itu, siswa 
menunjukkan sikap selalu 
berusaha dengan harus 
mengulang-ulang materi 




kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman 



















kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan disiplin 




kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman dengan 
mengikuti berbagai lomba. 








kesempatan siswa untuk 
mencoba hal-hal baru 
dengan mengikuti berbagai 
lomba. Dalam mengikuti 




kesempatan siswa untuk 
mencoba hal-hal baru 
dengan mengikuti berbagai 
lomba. Dalam mengikuti 











memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal baru 
dan pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler memberikan 
kesempatan siswa untuk 




tersebut dengan disiplin 
latihan. 
tersebut dengan disiplin 
latihan. 
Persiapan dilakukan dengan 
latihan dengan sungguh-
sungguh. 






Pelatih selalu memberi 
motivasi dan berharap agar 
siswa bisa menang dalam 
setiap lomba. Namun, tidak 
akan memaksa siswa harus 
menang. Pelatih hanya 
memberikan motivasi dan 
berpesan agar siswa 
mengikuti kegiatan dengan 
sungguh-sungguh, disiplin 
latihan, dan berusaha 
dengan maksimal.  
Drumband membantu 
siswa membuat target 
pencapaian bahwa harus 
berlatih serius karena 
memiliki tanggung jawab 
mempertahankan piala 
bergilir pada lomba tanggal 
21 Mei 2016 di GOR UPN. 
Dalam mencapai target 
tersebut, siswa 
mempersiapkan dengan 
berlatih secara gigih. 
Pelatih drumband 
selalu memberi 
semangat dan pesan 
agar siswa disiplin 















membantu siswa membuat 
target pencapaian bahwa harus 
berlatih serius karena memiliki 
tanggung jawab 
mempertahankan piala bergilir 
pada lomba tanggal 21 Mei 
2016 di GOR UPN. Dalam 
mencapai target tersebut, siswa 
mempersiapkan dengan 
berlatih secara gigih. 




Pelatih selalu memberi 
motivasi dan berharap agar 
siswa bisa menang dalam 
setiap lomba.  Pelatih 
memberikan motivasi dan 
berpesan agar siswa 
mengikuti kegiatan dengan 
sungguh-sungguh, disiplin 
latihan, dan berusaha 
dengan maksimal.   
Pelatih selalu memberi 
motivasi dan berharap agar 
siswa bisa menang dalam 
setiap lomba. Pelatih 
memberikan motivasi dan 
berpesan agar siswa 
mengikuti kegiatan dengan 
sungguh-sungguh, disiplin 
latihan, dan berusaha 
dengan maksimal. Pelatih 





jempol, dan tepuk 
tangan. 
Pada kegiatan drumband, 
pelatih memberikan apresiasi 
pada proses yang dilalui siswa. 
Pelatih mengatakan bahwa 
yang terpenting 
mempersiapkan lomba dan 
berlatih dengan sungguh-
sungguh. Pelatih juga 
memberikan apresiasi secara 




siswa tidak perlu 
mengkhawatirkan hasil 
menang atau kalah. 
Namun, yang terpenting 
siswa sudah kerja keras, 
disiplin latihan, dan 
menampilkan yang terbaik. 
Selama latihan, pelatih juga 
memberikan apresiasi 
secara verbal, acungan 
jempol, dan tepuk tangan. 







Selama latihan, siswa harus 
mengulang-ulang materi 
yang diajarkan pelatih. Jika 
siswa belum memahami 
dan menguasai, siswa 
bertanya dan pelatih akan 
memberikan bimbingan 
sampai bisa. Pelatih 
memberikan bimbingan 
dan mengulang-ulang 
materi agar siswa tidak 
melakukan kesalahan. 
Selama latihan, siswa harus 
mengulang-ulang materi 
yang diajarkan guru dan 
pelatih. Jika siswa belum 
memahami dan menguasai, 
siswa bertanya dan pelatih 
akan memberikan 
bimbingan sampai bisa. 
Bimbingan dan 
mengulang-ulang materi 
agar siswa tidak melakukan 
kesalahan. 
Siswa dilatih terus 
menerus dan 
mengulang-ulang 
agar bisa menguasai 
materi dan tidak 
melakukan 
kesalahan. 
Pada kegiatan drumband 
mengajarkan pantang 
menyerah dalam mempelajari 
materi dan berlatih. Siswa 
harus mengulang-ulang materi 
yang bersifat hafalan. 
Ekstrakurikuler juga 
mengajarkan sikap pantang 
menyerah dengan bertanya jika 
mengalami kesulitan. Selama 
mengulang materi secara terus 
menerus atau setelah bertanya, 
ekstrakurikuler mengajarkan 
agar siswa tidak mengulangi 










dari drumband selalu 
dipajang sebagai bentuk 
menghargai prestasi siswa. 
Piala diletakkan di dalam 
Piala/piagam penghargaan 
selalu dipajang sebagai 
bentuk menghargai prestasi 
siswa. Piala diletakkan di 





diletakkan di dalam 
Prestasi dalam kegiatan 
drumband berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. Piala 
juga ada yang dipajang di 
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  etalase di ruang aula dalam 
sedangkan piagam 
dipajang di dinding di 
dekat tangga ke ruang 
perpustakaan. 
dalam sedangkan piagam 
dipajang di dinding di 
dekat tangga ke ruang 
perpustakaan. 
etalase di ruang aula 
dalam sedangkan 
piagam dipajang di 
dinding di dekat 
tangga ke ruang 
perpustakaan. 
dalam kelas dan ruang guru. 
Piagam penghargaan dipajang 
pada dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 








dilakukan siswa yang 
diberikan selama kegiatan 
ekstrakurikuler secara 
verbal, acungan jempol, 
dan tepuk tangan. 
Penghargaan pada 
upaya/proses *yang  
dilakukan siswa yang 
diberikan selama kegiatan 
ekstrakurikuler secara 
verbal, acungan jempol, 
dan tepuk tangan. Pelatih 
biasanya memberikan 
apresiasi saat siswa disiplin 




kata bagus, acungan 
jempol, dan tepuk 
tangan 
Selama kegiatan drumband, 
pelatih memberikan 
penghargaan pada 
upaya/proses yang dilakukan 
siswa secara verbal dan 
acungan jempol. Pelatih juga 
memberikan apresiasi selama 
latihan karena siswa sudah 
berusaha maksimal dengan 









Drumband diikuti oleh 
siswa yang hanya memiliki 
minat dan bakat sehingga 
tidak ada paksaan. Siswa 
sudah menunjukkan 
disiplin berangkat sesuai 
jadwal sehingga tidak perlu 
dipaksa. Selain itu, 




dahulu. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa 
Drumband diikuti oleh 
siswa yang hanya memiliki 
minat dan bakat sehingga 
tidak ada paksaan. Setiap 
kegiatan ekstrakurikuler 
sudah ada jadwal kegiatan 
masing-masing dan siswa 
sudah menunjukkan 
disiplin berangkat sehingga 
tidak perlu dipaksa. Selain 
itu, sebelum kegiatan 





tanpa harus dipaksa 





Drumband diikuti oleh siswa 
yang hanya memiliki minat dan 
bakat sehingga tidak ada 
paksaan. Siswa sudah 
menunjukkan disiplin 
berangkat sesuai jadwal 
sehingga tidak perlu dipaksa. 
Selain itu, sebelum kegiatan 
dimulai siswa sudah 
mempersiapkan perlengkapan 
terlebih dahulu. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa 




melaksanakan tugas tanpa 
paksaan. 
dahulu. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan. 








kepada siswa untuk 




membiasakan siswa untuk 
mempersiapkan sebelum 
kegiatan dan merapikan 
alat setelah kegiatan. 
Ekstrakurikuler drumband 
memberikan kewajiban 
kepada siswa untuk 






kegiatan dan merapikan 








Pada drumband, pelatih 
memberikan kewajiban 
masing-masing kepada siswa. 
Pelatih memberikan kewajiban 
kepada siswa untuk bermain 
sesuai dengan alat musik 
masing-masing secara 
harmonis. Drumband juga 
membiasakan siswa untuk 
mempersiapkan sebelum 
kegiatan dan merapikan alat 
setelah kegiatan. 




tanggung jawab kepada 
siswa berupa 
mempersiapkan alat/bahan 
sebelum latihan. Siswa 
juga diberikan tanggung 
jawab untuk 
mengembalikan alat/ 
membereskan tempat yang 
digunakan setelah kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Drumband memberikan 
tanggung jawab kepada 
siswa berupa 
mempersiapkan alat/bahan 
sebelum latihan. Siswa 
juga diberikan tanggung 
jawab untuk 
mengembalikan alat/ 
membereskan tempat yang 













Pada drumband, pelatih 
memberikan tanggung jawab 
kepada siswa. Tanggung jawab 
yang diberikan kepada siswa 
yaitu mempersiapkan 
alat/bahan sebelum latihan atau 
sesuai dengan tugas yang 
diberikan. Setelah kegiatan, 
siswa juga bertanggung jawab 
untuk mengembalikan alat/ 
membereskan tempat yang 
digunakan. 
3. Murottal  Religius Berdoa sebelum 
dan sesudah 
kegiatan. 
Murottal diawali dan 
diahiri dengan berdoa.  
Murottal diawali dan 
diakhiri dengan berdoa 
Murottal diawali 
dan diakhiri dengan 
berdoa yang 
Kegiatan murottal diawali dan 
diakhiri dengan berdoa yang 

















setelah waktu sholat 
sehingga memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk melaksanakan sholat 
terlebih dahulu pada siswa 
yang beragama Islam. 
Sekolah juga membiasakan 
sholat Dzuhur berjamaah di 
mushola. 
Sekolah membiasakan 
siswa untuk sholat 
berjamaah di mushola 
setelah KBM. 
Ekstrakurikuler juga 
dilaksanakan setelah waktu 
sholat sehingga memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk melaksanakan sholat 
terlebih dahulu pada siswa 
yang beragama Islam. 
Murottal 
dilaksanakan 






dahulu pada siswa 
yang beragama 
Islam. 
Kegiatan murottal dimulai 
setelah waktu sholat untuk 
memberikan kesempatan 
kepada siswa melaksanakan 
ibadah bagi yang beragama 
Islam. 















kepada siswa untuk 
menumbuhkan dan 
mengembangkan minat dan 




kepada siswa untuk 
menumbuhkan dan 
mengembangkan minat dan 











kepada siswa untuk 
menumbuhkan minat, bakat 
dalam keagamaan, yaitu 
tilawah Al-Quran. 









buku presensi untuk 
presensi keberangkatan 






menyediakan buku presensi 
untuk presensi keberangkatan 







Buku presensi diisi 
pembimbng. 









catatan kehadiran berupa 







Dalam kegiatan murottal 
menyediakan catatan kehadiran 
untuk melatih sikap disiplin 
kehadiran siswa berupa buku 
presensi. 













disiplin dan serius 
mengikuti kegiatan. 
Murottal juga mengikuti 








disiplin dan serius 
mengikuti kegiatan. 
Murottal juga mengikuti 







dalam latihan dan 
mengikuti lomba. 
Siswa disiplin 




melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti 
kegiatan. Sikap sungguh-
sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Siswa bertanya 
saat ada yang belum 
memahami materi. 











materi dan tugas masing-
masing. Ekstrakurikuler 
memberi kesempatan 




Siswa berlatih berkali-kali 
yang mengajarkan 
keterampilan agar 
menguasai materi tersebut.  
Murottal memberi 




kesulitan. Siswa disiplin 
berlatih berkali-kali agar 
menguasai materi/tugas.  









Murottal memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertahan 
dalam tugas walaupun 
mengalami kesulitan. Siswa 











Siswa dilatih disiplin 
mengikuti kegiatan latihan 
agar bisa menguasai materi 
yang diberikan. Murottal 
juga mengikuti berbagai 
lomba, maka siswa dilatih 
untuk selalu berusaha 
mempersiapkan lomba.  
Siswa menunjukkan sikap 
selalu berusaha mengikuti 
latihan. Selain itu, siswa 
menunjukkan sikap selalu 
berusaha dengan harus 
mengulang-ulang materi 




kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman 












kesempatan kepada siswa 
melatih sikap selalu berusaha. 
Hal ini ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan, 
mengulang-ulang sampai 
bacaan benar, dan persiapan 
lomba. Ekstrakurikuler juga 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman dengan 
mengikuti berbagai lomba. 








pantang menyerah kepada 
siswa. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
yang diajarkan pelatih. Jika 
siswa belum memahami 




materi agar siswa tidak 
melakukan kesalahan. 
Selama latihan, siswa harus 
mengulang-ulang materi 
yang diajarkan pelatih. Jika 
siswa belum memahami 
dan menguasai, siswa 
bertanya dan pelatih akan 
memberikan bimbingan 
sampai bisa. Pelatih 
memberikan bimbingan 
dan mengulang-ulang 








sama. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
siswa dilatih terus 
menerus dan 
mengulang-ulang 
agar bisa menguasai 
materi dan tidak 
melakukan 
kesalahan. 
Murottal mengajarkan pantang 
menyerah dalam mempelajari 
materi dan berlatih. Siswa 
harus mengulang-ulang materi 
sampai benar bacaan dan 
lafalnya. Ekstrakurikuler juga 
mengajarkan sikap pantang 
menyerah dengan bertanya jika 













murottal selalu dipajang 
sebagai bentuk menghargai 
prestasi siswa. Piala 
diletakkan di dalam etalase 
di ruang aula dalam 
sedangkan piagam 
dipajang di dinding di 
dekat tangga ke ruang 
perpustakaan. 
Piala/piagam penghargaan 
selalu dipajang sebagai 
bentuk menghargai prestasi 
siswa. Piala diletakkan di 
dalam etalase di ruang aula 
dalam sedangkan piagam 
dipajang di dinding di 





diletakkan di dalam 
etalase di ruang aula 
dalam sedangkan 
piagam dipajang di 
dinding di dekat 
tangga ke ruang 
perpustakaan. 
Prestasi dalam kegiatan 
murottal berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan dipajang 











siswa melaksanakan tugas 
tanpa paksaan dari pelatih. 
Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa mengambil wudhu 
dan masuk ke mushola. 
Setelah kegiatan selesai, 
siswa juga tanpa disuruh 




siswa melaksanakan tugas 
tanpa paksaan dari pelatih. 
Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa mengambil wudhu 
dan masuk ke mushola. 
Setelah kegiatan selesai, 
siswa juga tanpa disuruh 






dan masuk ke 
mushola. Setelah 
kegiatan selesai, 





Murottal membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan dari pelatih. Sebelum 
kegiatan dimulai, siswa 
mengambil wudhu dan masuk 
ke mushola. Setelah kegiatan 
selesai, siswa juga tanpa 
disuruh sudah mengembalikan 
dan membereskan 
perlengkapan.  






Pada kegiatan murottal 
membiasakan siswa 
melakukan tugas sesuai 
kewajiban yaitu berwudhu, 
siswa putra memakai 
celana panjang/sarung dan 
siswa putri memakai 
mukena. Setiap siswa 
membuka Al-Quran 
masing-masing. Setelah 
Pada kegiatan murottal 
membiasakan siswa 
melakukan tugas sesuai 
kewajiban yaitu berwudhu, 
siswa putra memakai 
celana panjang/sarung dan 
siswa putri memakai 













Pada kegiatan murottal 
membiasakan siswa melakukan 
tugas sesuai kewajiban yaitu 
berwudhu, siswa putra 
memakai celana 
panjang/sarung dan siswa putri 
memakai mukena. Setiap siswa 
membuka Al-Quran masing-




selesai, siswa harus 
mengembalikan Al-Quran, 
sarung, dan mukena dan 
ditata dengan rapi. 
selesai, siswa harus 
mengembalikan Al-Quran, 
sarung, dan mukena dan 








Quran, sarung, dan 
mukena dan ditata 
dengan rapi. 
Quran, sarung, dan mukena 
dan ditata dengan rapi. 
   Memberikan 
tanggung jawab 
kepada siswa. 
Setiap kegiatan murottal, 
siswa diberi tanggung 
jawab persiapan sebelum 
kegiatan yaitu berwudhu, 
memakai mukena/sarung, 
dan mengambil Al-Quran. 
Setelah selesai, siswa 
bertanggung jawab 
mengembalikan Al-Quran, 
sarung, dan mukena dan 
ditata dengan rapi. 
Setiap kegiatan murottal, 
siswa diberi tanggung 
jawab persiapan sebelum 
kegiatan yaitu berwudhu, 
memakai mukena/sarung, 
dan mengambil Al-Quran. 
Setelah selesai, siswa 
bertanggung jawab 
mengembalikan Al-Quran, 
sarung, dan mukena dan 














Quran, sarung, dan 
mukena dan ditata 
dengan rapi. 
Setiap kegiatan murottal, siswa 
diberi tanggung jawab 
persiapan sebelum kegiatan 
yaitu berwudhu, memakai 
mukena/sarung, dan 
mengambil Al-Quran. Setelah 
selesai, siswa bertanggung 
jawab mengembalikan Al-
Quran, sarung, dan mukena 
dan ditata dengan rapi. 
4. Futsal  Religius Berdoa sebelum 
dan sesudah 
kegiatan. 
Kegiatan futsal diawali dan 
diakhiri dengan berdoa 
yang dipimpin oleh pelatih. 
Kegiatan futsal diawali dan 
diakhiri dengan berdoa 
yang dipimpin oleh pelatih. 
Kegiatan futsal 
diawali dan diakhiri 
dengan berdoa yang 
dipimpin oleh 
pelatih. 
Kegiatan futsal diawali dan 
diakhiri dengan berdoa yang 
dipimpin oleh pelatih. 
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Kegiatan latihan futsal 
dimulai setelah waktu 
sholat untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa 
melaksanakan ibadah bagi 
yang beragama Islam. 
Kegiatan latihan futsal 
dimulai setelah waktu 
sholat untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa 
melaksanakan ibadah bagi 
yang beragama Islam. 
Kegiatan latihan 
futsal dimulai 




ibadah bagi yang 
beragama Islam. 
Kegiatan latihan futsal dimulai 
setelah waktu sholat untuk 
memberikan kesempatan 
kepada siswa melaksanakan 
ibadah bagi yang beragama 
Islam. 









diikuti oleh siswa dari kelas 
II-V (A,B,C). Siswa dapat 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas 
yang berbeda melalui 
latihan. 
Ekstrakurikuler futsal 
diikuti oleh siswa dari kelas 
II-V (A,B,C). Siswa dapat 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas 
yang berbeda melalui 
latihan. 
Ekstrakurikuler 
futsal diikuti oleh 





kelas yang berbeda 
melalui latihan. 
Ekstrakurikuler futsal diikuti 
oleh siswa dari kelas II-V 
(A,B,C). Siswa dapat 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas yang 
berbeda melalui latihan. 




Kegiatan futsal melatih 
siswa dapat menerima 
perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima 
materi dengan teman lain, 
dan mengajari teman lain 
yang belum menghafal 
materi. Ekstrakurikuler 
futsal juga melatih siswa 
menerima perbedaan 
dengan bekerja sama 
dengan siswa berbeda 
Kegiatan futsal melatih 
siswa dapat menerima 
perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima 
materi dengan teman lain, 
dan mengajari teman lain 
yang belum menghafal 
materi. Ekstrakurikuler 
futsal juga melatih siswa 
menerima perbedaan 
dengan bekerja sama 








Kegiatan futsal melatih siswa 
dapat menerima perbedaan 
kemampuan, kecepatan dalam 
menerima materi dengan teman 
lain, dan mengajari teman lain 
yang belum menghafal materi. 
Ekstrakurikuler futsal juga 
melatih siswa menerima 
perbedaan dengan bekerja 
sama dengan siswa berbeda 
suku, agama, dan jenis kelamin. 
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suku, agama, dan jenis 
kelamin. 
suku, agama, dan jenis 
kelamin. 




futsal menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 
siswa berupa buku 
presensi. 
Kegiatan ekstrakurikuler 
futsal menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 






siswa berupa buku 
presensi. 
Kegiatan ekstrakurikuler futsal 
menyediakan catatan kehadiran 
untuk melatih sikap disiplin 
kehadiran siswa berupa buku 
presensi. 
   Memberikan 
sanksi kepada 
siswa yang tidak 
taat tata tertib 
dan aturan. 
Ekstrakurikuler futsal 
memberikan teguran secara 
lisan dan sanksi saat 
terdapat siswa yang tidak 
taat tata tertib dan aturan. 
Ekstrakurikuler futsal 
memberikan teguran secara 
lisan dan sanksi saat 
terdapat siswa yang tidak 
taat tata tertib dan aturan. 
Ekstrakurikuler 
futsal memberikan 
teguran secara lisan 
dan sanksi saat 
terdapat siswa yang 
tidak taat tata tertib 
dan aturan. 
Ekstrakurikuler futsal 
memberikan teguran secara 
lisan dan sanksi saat terdapat 
siswa yang tidak taat tata tertib 
dan aturan. 






Pada kegiatan futsal, 
pelatih memberikan 
apresiasi pada proses yang 
dilalui siswa. Pelatih 
memberi selamat kepada 
siswa yang lolos pada 
kompetisi sepak bola dan 
futsal antar siswa SD se-
UPT Yogyakarta Utara. 
Pelatih mengatakan bahwa 
hasil lomba pada ajang 
kemarin merupakan hasil 
dari kerja keras dan disiplin 
latihan siswa. 
Pada kegiatan futsal, 
pelatih memberikan 
apresiasi pada proses yang 
dilalui siswa. Pelatih 
memberi selamat kepada 
siswa yang lolos pada 
kompetisi sepak bola dan 
futsal antar siswa SD se-
UPT Yogyakarta Utara. 
Pelatih mengatakan bahwa 
hasil lomba pada ajang 
kemarin merupakan hasil 




siswa yang lolos 
pada kompetisi 
sepak bola dan 




bahwa hasil lomba 
pada ajang kemarin 
merupakan hasil 
dari kerja keras dan 
disiplin latihan 
siswa. 
Pada kegiatan futsal, pelatih 
memberikan apresiasi pada 
proses yang dilalui siswa. 
Pelatih memberi selamat 
kepada siswa yang lolos pada 
kompetisi sepak bola dan futsal 
antar siswa SD se-UPT 
Yogyakarta Utara. Pelatih 
mengatakan bahwa hasil lomba 
pada ajang kemarin merupakan 
hasil dari kerja keras dan 












Prestasi dalam kegiatan 
pengembangan diri 
ekstrakurikuler berupa 
piala dan piagam 
penghargaan. Piala ditata 
rapi di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada 
dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 
Prestasi dalam kegiatan 
pengembangan diri 
ekstrakurikuler berupa 
piala dan piagam 
penghargaan. Piala ditata 
rapi di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada 
dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 
Piala ditata rapi di 






Prestasi dalam kegiatan 
pengembangan diri 
ekstrakurikuler berupa piala 
dan piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan dipajang 
pada dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 






Seni lukis menyediakan 
buku presensi untuk 
presensi keberangkatan 
saat latihan/kegiatan secara 
transparan. Buku presensi 
diisi oleh pelatih. 
Seni lukis menyediakan 
buku presensi untuk 
presensi keberangkatan 
saat latihan/kegiatan secara 
transparan. Buku presensi 
diisi oleh pelatih. 
Seni lukis 
menyediakan buku 
presensi diisi oleh 
pelatih. 
Seni lukis menyediakan buku 
presensi untuk presensi 
keberangkatan saat 
latihan/kegiatan secara 
transparan. Buku presensi diisi 
oleh pelatih. 
  Disiplin  Menyediakan 
catatan 
kehadiran. 
Dalam kegiatan seni lukis 
menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 
siswa berupa buku 
presensi. 
Dalam kegiatan seni lukis 
menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 
siswa berupa buku 
presensi. 





Dalam kegiatan seni lukis 
menyediakan catatan kehadiran 
untuk melatih sikap disiplin 
kehadiran siswa berupa buku 
presensi. 









Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh saat 
mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa 
ditunjukkan dengan 
disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh saat 
mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa 
ditunjukkan dengan 
disiplin berangkat dan 









Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti 
kegiatan. Sikap sungguh-
sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan 














Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami 




pengembangan diri melatih 
siswa untuk bertanya dan 
tidak menyerah saat 
mengalami kesulitan. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami 




pengembangan diri melatih 
siswa untuk bertanya dan 








melatih siswa untuk 




Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertahan dalam 
tugas walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi saat 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan pengembangan diri 
melatih siswa untuk bertanya 
dan tidak menyerah saat 
mengalami kesulitan. 







Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan 
dan persiapan lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
juga memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk berani mencoba 
pengalaman dengan 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan 
dan persiapan lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
juga memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk berani mencoba 
pengalaman dengan 














Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan disiplin 
mengikuti latihan dan 
persiapan lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis juga 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman dengan 
mengikuti berbagai lomba. 





Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal 
baru dan pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal 
baru dan pengalaman baru 






Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal baru 
dan pengalaman baru 





Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 




dengan latihan dengan 
sungguh-sungguh. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 








Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan siswa 
untuk menghadapi tantangan 
dalam mempersiapkan lomba. 
Persiapan dilakukan dengan 
latihan dengan sungguh-
sungguh. 






Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
menciptakan hasil karya 
berupa anyaman dan 
lukisan. Hasil karya siswa 
dimanfaatkan sebagai 
pajangan/pameran dan ada 
juga yang dijual. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
menciptakan hasil karya 
berupa anyaman dan 
lukisan. Hasil karya siswa 
dimanfaatkan sebagai 
pajangan/pameran dan ada 
juga yang dijual. 
Siswa menciptakan 
hasil karya berupa 
anyaman dan 




dan ada juga yang 
dijual. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
menciptakan hasil karya berupa 
anyaman dan lukisan. Hasil 
karya siswa dimanfaatkan 
sebagai pajangan/pameran dan 
ada juga yang dijual. 






Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa agar 
mempunyai banyak 
alternatif memadukan 
berbagai warna dalam 
melukis dan menganyam. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa agar 
mempunyai banyak 
alternatif memadukan 
berbagai warna dalam 





dalam melukis dan 
menganyam. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa agar mempunyai 
banyak alternatif memadukan 







yang sama pada 
orang lain untuk 
berpendapat. 
Pada ekstrakurikuler seni 
lukis, siswa dilatih untuk 
memberikan hak yang 
sama kepada guru  dan 
teman untuk berpendapat 
tentang hasil karyanya 
sendiri maupun teman yang 
lain. 
Pada ekstrakurikuler seni 
lukis, siswa dilatih untuk 
memberikan hak yang 
sama kepada guru  dan 
teman untuk berpendapat 
tentang hasil karyanya 
sendiri maupun teman yang 
lain. 
Siswa dilatih untuk 
memberikan hak 
yang sama kepada 




Pada ekstrakurikuler seni lukis, 
siswa dilatih untuk 
memberikan hak yang sama 
kepada guru  dan teman untuk 
berpendapat tentang hasil 
karyanya sendiri maupun 
teman yang lain. 
244 
 
maupun teman yang 
lain. 








Pada pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka 
dan seni lukis memberikan 
kesempatan siswa 
menghargai pendapat guru 
dan teman.  
Pada pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka 
dan seni lukis memberikan 
kesempatan siswa 
menghargai pendapat guru 







Pada pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan siswa 










Prestasi dalam kegiatan 
seni lukis berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding 
dekat tangga ke perpustaan. 
Prestasi dalam kegiatan 
seni lukis berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding 
dekat tangga ke perpustaan. 
Piala ditata rapi di 






Prestasi dalam kegiatan seni 
lukis berupa piala dan piagam 
penghargaan. Piala ditata rapi 
di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada 
dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 






Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan penghargaan 
pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara 
verbal dan acungan jempol. 
Pelatih juga memberikan 
apresiasi selama latihan 
karena siswa sudah 
berusaha maksimal dengan 
mengikuti latihan secara 
tertib. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan penghargaan 
pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara 
verbal dan acungan jempol. 
Pelatih juga memberikan 
apresiasi selama latihan 
karena siswa sudah 
berusaha maksimal dengan 




karena siswa sudah 
berusaha maksimal 
dengan mengikuti 
latihan secara tertib. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan penghargaan pada 
upaya/proses yang dilakukan 
siswa secara verbal dan 
acungan jempol. Pelatih juga 
memberikan apresiasi selama 
latihan karena siswa sudah 
berusaha maksimal dengan 






Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
Sebelum kegiatan 
dimulai, siswa 
sudah bersiap dan 
Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 






paksaan. Sebelum kegiatan 
dimulai, siswa sudah 
bersiap dan mengambil alat 
dan keperluan latihan. 
Setelah kegiatan selesai, 
siswa juga tanpa disuruh 
sudah membersihkan meja 
dan alat lukis.  
paksaan. Sebelum kegiatan 
dimulai, siswa sudah 
bersiap dan mengambil alat 
dan keperluan latihan. 
Setelah kegiatan selesai, 
siswa juga tanpa disuruh 
sudah membersihkan meja 
dan alat lukis.  
mengambil alat dan 
keperluan latihan. 
Setelah kegiatan 
selesai, siswa juga 
tanpa disuruh sudah 
membersihkan meja 
dan alat lukis.  
paksaan. Sebelum kegiatan 
dimulai, siswa sudah bersiap 
dan mengambil alat dan 
keperluan latihan. Setelah 
kegiatan selesai, siswa juga 
tanpa disuruh sudah 
membersihkan meja dan alat 
lukis.  






Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi tanggung jawab 
untuk membersihkan meja 
dan semua alat lukis. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi tanggung jawab 
untuk membersihkan meja 
dan semua alat lukis. 




dan semua alat 
lukis. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi tanggung jawab untuk 
membersihkan meja dan semua 
alat lukis. 
   Memberikan 
tanggung jawab 
kepada siswa. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan tanggung 
jawab kepada siswa untuk 
membersihkan meja dan 
alat lukis setelah selesai 
melukis. Siswa juga diberi 
tanggung jawab untuk 
merapikan kembali meja 
dan kursi. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan tanggung 
jawab kepada siswa untuk 
membersihkan meja dan 
alat lukis setelah selesai 
melukis. Siswa juga diberi 
tanggung jawab untuk 




dan alat lukis 
setelah selesai 




meja dan kursi. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan tanggung jawab 
kepada siswa untuk 
membersihkan meja dan alat 
lukis setelah selesai melukis. 
Siswa juga diberi tanggung 
jawab untuk merapikan 
kembali meja dan kursi. 
6. Seni Tari Religius Berdoa sebelum 
dan sesudah 
kegiatan. 
Ekstrakurikuler seni tari 
diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pelatih. 
Ekstrakurikuler seni tari 
diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pelatih. 





Ekstrakurikuler seni tari 
diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pelatih. 
  Toleransi  Mengadakan 
kegiatan yang 
dapat melatih 
Ekstrakurikuler seni tari 
diikuti oleh siswa dari kelas 
II-V (A,B,C). Siswa dapat 
Ekstrakurikuler seni tari 
diikuti oleh siswa dari kelas 
II-V (A,B,C). Siswa dapat 
Ekstrakurikuler seni 
tari diikuti oleh 
siswa dari kelas II-V 
Ekstrakurikuler seni tari diikuti 
oleh siswa dari kelas II-V 








bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas 
yang berbeda melalui 
kegiatan pengembangan 
diri ekstrakurikuler. 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas 











bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas yang 
berbeda melalui kegiatan 
pengembangan diri 
ekstrakurikuler. 




Kegiatan seni tari melatih 
siswa dapat menerima 
perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima 
materi dengan teman lain, 
dan mengajari teman lain 
yang belum menghafal 
materi.  
Kegiatan seni tari melatih 
siswa dapat menerima 
perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima 
materi dengan teman lain, 
dan mengajari teman lain 








dengan teman lain, 
dan mengajari 
teman lain yang 
belum menghafal 
materi.  
Kegiatan seni tari melatih siswa 
dapat menerima perbedaan 
kemampuan, kecepatan dalam 
menerima materi dengan teman 
lain, dan mengajari teman lain 
yang belum menghafal materi.  









Ekstrakurikuler seni tari 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh saat 
mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa 
ditunjukkan dengan 
disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Siswa 
bertanya saat ada yang 
belum memahami materi. 
Ekstrakurikuler seni tari 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh saat 
mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa 
ditunjukkan dengan 
disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Siswa 
bertanya saat ada yang 
belum memahami materi. 
 Siswa selalu 
berangkat dan serius 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Siswa bertanya saat 
ada yang belum 
memahami materi. 
Ekstrakurikuler seni tari 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti 
kegiatan. Sikap sungguh-
sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Siswa bertanya 














Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
dan latihan berkali-kali. 
Kegiatan pengembangan 
diri melatih siswa untuk 
bertanya dan tidak 
menyerah saat mengalami 
kesulitan. 
Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
dan latihan berkali-kali. 
Kegiatan pengembangan 
diri melatih siswa untuk 
bertanya dan tidak 








melatih siswa untuk 




Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertahan dalam 
tugas walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi dan 
latihan berkali-kali. Kegiatan 
pengembangan diri melatih 
siswa untuk bertanya dan tidak 
menyerah saat mengalami 
kesulitan. 







Ekstrakurikuler seni lukis  
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan 
dan persiapan lomba. 
Ekstrakurikuler juga 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman 
dengan mengikuti berbagai 
lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis  
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan 
dan persiapan lomba. 
Ekstrakurikuler juga 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman 










Ekstrakurikuler seni lukis  
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan disiplin 




kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman dengan 
mengikuti berbagai lomba. 





Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal 
baru dan pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal 
baru dan pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Siswa mencoba hal-
hal baru dan 
pengalaman baru 
mengikuti berbagai 
lomba. Siswa untuk 
Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal baru 
dan pengalaman baru 





























kesempatan siswa untuk 
menghadapi tantangan dalam 
mempersiapkan lomba. 
Persiapan dilakukan dengan 
latihan dengan sungguh-
sungguh. 




Pada seni tari, pelatih 
memberikan apresiasi pada 
proses yang dilalui siswa. 
Pelatih mengatakan bahwa 
yang terpenting 
mempersiapkan lomba dan 
berlatih dengan sungguh-
sungguh. Pelatih juga 
memberikan apresiasi 
secara verbal dan tepuk 
tangan kepada siswa. 
Pada seni tari, pelatih 
memberikan apresiasi pada 
proses yang dilalui siswa. 
Pelatih mengatakan bahwa 
yang terpenting 
mempersiapkan lomba dan 
berlatih dengan sungguh-
sungguh. Pelatih juga 
memberikan apresiasi 
secara verbal dan tepuk 










verbal dan tepuk 
tangan kepada 
siswa. 
Pada seni tari, pelatih 
memberikan apresiasi pada 
proses yang dilalui siswa. 
Pelatih mengatakan bahwa 
yang terpenting 
mempersiapkan lomba dan 
berlatih dengan sungguh-
sungguh. Pelatih juga 
memberikan apresiasi secara 
verbal dan tepuk tangan kepada 
siswa. 







Ekstrakurikuler seni tari 
mengajarkan pantang 
menyerah dalam 
mempelajari materi dan 
berlatih. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
dan latihan berkali-kali. 
Selama mengulang materi 
secara terus menerus 
mengajarkan agar siswa 
Ekstrakurikuler seni tari 
mengajarkan pantang 
menyerah dalam 
mempelajari materi dan 
berlatih. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
dan latihan berkali-kali. 
Selama mengulang materi 
secara terus menerus 
mengajarkan agar siswa 
Siswa harus 
mengulang-ulang 








Ekstrakurikuler seni tari 
mengajarkan pantang 
menyerah dalam mempelajari 
materi dan berlatih. Siswa 
harus mengulang-ulang materi 
dan latihan berkali-kali. Selama 
mengulang materi secara terus 
menerus mengajarkan agar 
siswa tidak mengulangi 




kesalahan yang sama. 
tidak mengulangi 












Prestasi dalam kegiatan 
seni tari berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding 
dekat tangga ke perpustaan. 
Prestasi dalam kegiatan 
seni tari berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding 
dekat tangga ke perpustaan. 







Prestasi dalam kegiatan seni 
tari berupa piala dan piagam 
penghargaan. Piala ditata rapi 
di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada 
dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 






Selama seni tari, pelatih 
memberikan penghargaan 
pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara 
verbal dan acungan jempol.  
Selama seni tari, pelatih 
memberikan penghargaan 
pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara 
verbal dan acungan jempol.  
Selama seni tari, 
pelatih memberikan  
siswa acungan 
jempol.  
Selama seni tari, pelatih 
memberikan penghargaan pada 
upaya/proses yang dilakukan 
siswa secara verbal dan 









Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan dari pelatih. 
Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa sudah bersiap 
latihan.. Ekstrakurikuler ini 
diikuti oleh siswa yang 
berminat sehingga tidak 
ada paksaan 
Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan dari pelatih. 
Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa sudah bersiap 
latihan.. Ekstrakurikuler ini 
diikuti oleh siswa yang 







diikuti oleh siswa 
yang berminat 
sehingga tidak ada 
paksaan 
Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan dari pelatih. Sebelum 
kegiatan dimulai, siswa sudah 
bersiap latihan.. 
Ekstrakurikuler ini diikuti oleh 
siswa yang berminat sehingga 
tidak ada paksaan 






Seni tari memberikan 
kewajiban siswa untuk 
mengikuti setiap latihan 
tari. Siswa juga harus 
menghafalkan gerakan tari. 
Seni tari memberikan 
kewajiban siswa untuk 
mengikuti setiap latihan 
tari. Siswa juga harus 
menghafalkan gerakan tari. 
Siswa untuk 
mengikuti setiap 
latihan tari. Siswa 
juga harus 
menghafalkan 
gerakan tari. Semua 
Seni tari memberikan 
kewajiban siswa untuk 
mengikuti setiap latihan tari. 
Siswa juga harus menghafalkan 
gerakan tari. Semua siswa 
harus kompak dalam menari. 
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Semua siswa harus kompak 
dalam menari. 
Semua siswa harus kompak 
dalam menari. 
siswa harus kompak 
dalam menari. 
   Memberikan 
tanggung jawab 
kepada siswa. 
Seni tari memberikan 
tanggung jawab untuk 
selalu mengikuti latihan 
karena siswa harus 
menghafal gerakan tari. 
Siswa juga memiliki 
tanggung jawab 
menghafalkan gerakan tari 
secara kompak. 
Seni tari memberikan 
tanggung jawab untuk 
selalu mengikuti latihan 
karena siswa harus 
menghafal gerakan tari. 
Siswa juga memiliki 
tanggung jawab 








gerakan tari secara 
kompak. 
Seni tari memberikan tanggung 
jawab untuk selalu mengikuti 
latihan karena siswa harus 
menghafal gerakan tari. Siswa 
juga memiliki tanggung jawab 
menghafalkan gerakan tari 
secara kompak. 




diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pembimbing. 
Ekstrakurikuler komputer 
diawali dan diakhiri dengan 









diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pembimbing. 








presensi untuk presensi 
keberangkatan saat 
latihan/kegiatan secara 
transparan. Buku presensi 
diisi sendiri oleh siswa. 
Ekstrakurikuler komputer 
menyediakan buku 
presensi untuk presensi 
keberangkatan saat 
latihan/kegiatan secara 
transparan. Buku presensi 




presensi diisi sendiri 
oleh siswa. 
Ekstrakurikuler komputer 
menyediakan buku presensi 
untuk presensi keberangkatan 
saat latihan/kegiatan secara 
transparan. Buku presensi diisi 
sendiri oleh siswa. 





kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 




kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 







menyediakan catatan kehadiran 
untuk melatih sikap disiplin 




   Memiliki tata 
tertib pada setiap 
kegiatan. 
Ekstrakurikuler komputer 
memiliki tata tertib secara 
tertulis yang ditempel di 
dinding ruang komputer. 
Ekstrakurikuler komputer 
memiliki tata tertib secara 
tertulis yang ditempel di 
dinding ruang komputer. 
Ekstrakurikuler 
komputer memiliki 
tata tertib yang 
ditempel di dinding 
ruang komputer. 
Ekstrakurikuler komputer 
memiliki tata tertib secara 
tertulis yang ditempel di 
dinding ruang komputer. 







melatih disiplin dengan 
membiasakan memakai 
seragam selama kegiatan. 
Ekstrakurikuler komputer 
melatih disiplin dengan 
membiasakan memakai 





melatih disiplin dengan 
membiasakan memakai 
seragam selama kegiatan. 






melatih siswa peduli 
lingkungan dengan 
mematikan komputer 
sebelum kegiatan diakhiri. 
Ekstrakurikuler komputer 
melatih siswa peduli 
lingkungan dengan 
mematikan komputer 





melatih siswa peduli 
lingkungan dengan mematikan 




















Indikator Reduksi Hasil Observasi Kesimpulan 




Observasi 3, 5, 9, 11, 15, 17, 21 
Pembina mengawali kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler 
pramuka dengan menyiapkan siswa untuk berbaris di halaman 
sekolah sesuai dengan barung. Setelah semua siswa siap, 
pembina mengucapkan salam dan memimpin berdoa. Setelah 
selesai kegiatan, pembina juga memimpin berdoa dan 
mengucapkan salam. 
Kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka diawali dan 












Observasi 3, 5, 9, 11, 15, 17, 21 
Kegiatan pramuka dilaksanakan pada pukul 15.30 WIB setelah 
adzan Ashar sehingga siswa bisa sholat terlebih dahulu untuk 
yang beragama Islam. 
 
Kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka dimulai setelah 
waktu sholat Ashar untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa melaksanakan 
ibadah bagi yang beragama Islam. 







Observasi 3, 5, 9, 11, 15, 17, 21 
Setelah berdoa, pembina pramuka membagikan buku presensi 
pada setiap ketua barung. Setiap barung diberi tugas untuk 
mempresensi anggota barung masing-masing. Jika sudah selesai, 
setiap barung mengumpulkan kembali buku presensi kepada 
pembina 
  
Pengembangan diri ekstrakurikuler 
pramuka menyediakan buku presensi 
untuk presensi keberangkatan saat 
kegiatan secara transparan. Buku 








Observasi 3, 5, 9, 11, 15, 17, 21 
Setiap kegiatan pramuka, pembina membagikan buku presensi 
pada setiap barung/regu. Setiap kelompok mempresensi semua 
anggota masing-masing. Setelah selesai, setiap barung/regu 
mengumpulkan kembali buku presensi tersebut kepada pembina. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih sikap disiplin 








Observasi 3, 5, 9, 11, 15, 17, 21 
Setiap kegiatan pramuka, semua siswa dan pembina memakai 
seragam pramuka dan perlengkapan pramuka. Seragam pramuka 
berwarna coklat, siswa putri ada yang memakai celana panjang, 
celana pendek, dan rok sedangkan laki-laki memakai celana 
pendek. Perlengkapan pramuka yang dipakai antara lain 
topi/kabaret, sepatu hitam, tongkat, dan tali.  
Siswa wajib memakai seragam pramuka 
saat kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
untuk membiasakan sikap disiplin. 











Setiap regu diberi tugas pada minggu lalu untuk membuat jamu 
kunir asem. Setiap regu menyiapkan sendiri bahan dan alat yang 
digunakan, yang terdiri dari kunyit, asem, gula aren, kompor, 




Setiap barung mengerjakan 2 soal untuk menguji ketelitian. Soal 
berupa gambar bangun datar dan diminta untuk menghitung 
Pengembangan diri ekstrakurikuler 
pramuka memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap selalu 
berusaha. Hal ini ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti kegiatan dan 
memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berani mencoba pengalaman 
dengan berbagai materi yang berbeda. 
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jumlah bangun datar pada gambar. Setelah selesai mengerjakan, 
soal diminta untuk mengumpulkan dan dibahas bersama. 
 
Observasi 15 
Setiap regu diminta untuk mempraktekkan tali temali dengan 
menggunakan tali dan tongkat pramuka. Setelah siswa mampu 
membuat berbagai tali temali, setiap regu diberi tugas membuat 
dragbar. Selama mengerjakan tugas, pembina berkeliling pada 
setiap barung untuk membimbing barung yang merasa kesulitan. 
Setelah selesai, setiap barung diminta untuk menunjukkan hasil 




Setiap regu diberi tugas untuk menjawab kuis secara 
berkelompok. Setelah semua kuis selesai dijawab, setiap regu 
diminta untuk mengumpulkan dan diberikan kepada regu lain 
untuk dikoreksi bersama. Pembina membacakan soal kuis 
kemudian meminta siswa untuk menyebutkan jawabannya. Pada 
lembar jawab kuis jika siswa menjawab salah maka dicoret dan 
jika menjawab benar diberi poin. Setelah semua selesai 
mengoreksi, para siswa diminta menghitung jumlah poin yang 
didapat dan ditulis di atas pada lembar jawab. Setelah selesai, 










Setiap regu diberi tugas untuk membuat jamu kunir asem. Setiap 
regu menyiapkan sendiri bahan dan alat yang digunakan, yang 
terdiri dari kunyit, asem, gula aren, kompor, panci, gelas, dan 
tikar. Hasil pembuatan jamu kunir asem dinilai oleh pembina. 
 
Pengembangan diri ekstrakurikuler 
pramuka memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal baru dan 
pengalaman baru dengan materi yang 




Setiap barung mengerjakan 2 soal untuk menguji ketelitian. Soal 
berupa gambar bangun datar dan diminta untuk menghitung 
jumlah bangun datar pada gambar. Setelah selesai mengerjakan, 
soal diminta untuk mengumpulkan dan dibahas bersama. 
 
Observasi 15 
Setiap regu diminta untuk mempraktekkan tali temali dengan 
menggunakan tali dan tongkat pramuka. Setelah siswa mampu 
membuat berbagai tali temali, setiap regu diberi tugas membuat 
dragbar. Selama mengerjakan tugas, pembina berkeliling pada 
setiap barung untuk membimbing barung yang merasa kesulitan. 
Setelah selesai, setiap barung diminta untuk menunjukkan hasil 




Setiap regu diberi tugas untuk menjawab kuis secara 
berkelompok. Setelah semua kuis selesai dijawab, setiap regu 
diminta untuk mengumpulkan dan diberikan kepada regu lain 
untuk dikoreksi bersama. Pembina membacakan soal kuis 
kemudian meminta siswa untuk menyebutkan jawabannya. Pada 
lembar jawab kuis jika siswa menjawab salah maka dicoret dan 
jika menjawab benar diberi poin. Setelah semua selesai 
mengoreksi, para siswa diminta menghitung jumlah poin yang 
didapat dan ditulis di atas pada lembar jawab. Setelah selesai, 






















dengan baik dan 
benar. 
PRAMUKA 
Observasi 3, 5, 9, 11, 15, 17, 21 
Pembina selalu menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar selama kegiatan pramuka. Siswa juga menggunakan 
Bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan pembina dan 
siswa yang lain.  
 
 
Selama kegiatan pramuka, pembina 
menggunakan Bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar. Siswa juga 
menggunakan Bahasa Indonesia untuk 
berkomunikasi dengan pembina. 
Namun, siswa berbicara dengan siswa 












Observasi 3, 5, 9, 11, 15, 17, 21 
Prestasi dalam kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler 
pramuka berupa piala. Piala ditata rapi di aula dalam.  
Prestasi dalam kegiatan pramuka berupa 
piala dan piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada dinding 





















Observasi 3, 5, 9, 11, 15, 17, 21 
Pada setiap kegiatan pramuka, siswa diberi tugas yang harus 
dilaksanakan secara berkelompok.  
 
Observasi 3 
Setiap regu diberi tugas pada minggu lalu untuk membuat jamu 
kunir asem. Setiap regu menyiapkan sendiri bahan dan alat yang 
digunakan, yang terdiri dari kunyit, asem, gula aren, kompor, 




Setiap barung mengerjakan 2 soal untuk menguji ketelitian. Soal 
berupa gambar bangun datar dan diminta untuk menghitung 
jumlah bangun datar pada gambar. Setelah selesai mengerjakan, 
soal diminta untuk mengumpulkan dan dibahas bersama. 
 
Observasi 15 
Setiap regu diminta untuk mempraktekkan tali temali dengan 
menggunakan tali dan tongkat pramuka. Setelah siswa mampu 
membuat berbagai tali temali, setiap regu diberi tugas membuat 
dragbar. Selama mengerjakan tugas, pembina berkeliling pada 
setiap barung untuk membimbing barung yang merasa kesulitan. 
Setelah selesai, setiap barung diminta untuk menunjukkan hasil 




Setiap regu diberi tugas untuk menjawab kuis secara 
berkelompok. Setelah semua kuis selesai dijawab, setiap regu 
Pada kegiatan pramuka, pembina 
memberikan kewajiban masing-masing 
kepada siswa. Pada ekstrakurikuler 
pramuka siswa berkewajiban sebagai 




diminta untuk mengumpulkan dan diberikan kepada regu lain 
untuk dikoreksi bersama. Pembina membacakan soal kuis 
kemudian meminta siswa untuk menyebutkan jawabannya. Pada 
lembar jawab kuis jika siswa menjawab salah maka dicoret dan 
jika menjawab benar diberi poin. Setelah semua selesai 
mengoreksi, para siswa diminta menghitung jumlah poin yang 
didapat dan ditulis di atas pada lembar jawab. Setelah selesai, 
para siswa diminta mengumpulkan kepada pembina. 





Setiap regu diberi tugas untuk membuat jamu kunir asem. Setiap 
regu bertanggung jawab menyiapkan sendiri bahan dan alat yang 
digunakan, yang terdiri dari kunyit, asem, gula aren, kompor, 
panci, gelas, dan tikar. 
 
Observasi 5 
Setiap barung bertanggung jawab menyelesaikan 2 soal untuk 
menguji ketelitian. Soal berupa gambar bangun datar dan diminta 
untuk menghitung jumlah bangun datar pada gambar. Setelah 




Setiap regu diminta untuk mempraktekkan tali temali dengan 
menggunakan tali dan tongkat pramuka. Setelah siswa mampu 
membuat berbagai tali temali, setiap regu diberi tugas membuat 
dragbar. Setiap regu bertanggung jawab menyelesaikan tugas 
tersebut. Selama mengerjakan tugas, pembina berkeliling pada 
setiap barung untuk membimbing barung yang merasa kesulitan.  
Pada pramuka, pembina memberikan 
tanggung jawab kepada siswa. 
Tanggung jawab yang diberikan kepada 
siswa yaitu mempersiapkan alat/bahan 
sebelum latihan atau sesuai dengan 
tugas yang diberikan. Setelah kegiatan, 
siswa juga bertanggung jawab untuk 
mengembalikan alat/ membereskan 
tempat yang digunakan. Tanggung 
jawab sebagai ketua harus memimpin 









Kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler drumband diawali 
dengan pelatih menyiapkan siswa untuk berbaris di halaman 
sekolah sesuai dengan jenis alat musik. Setelah semua siswa siap, 
pelatih memulai latihan dengan mengucapkan salam dan 
memimpin berdoa.  
 
Observasi 2 
Ekstrakurikuler drumband ada latihan hari Kamis untuk 
mempersiapkan lomba Kids Fun Festival yang diikuti DIY-Jawa 
Tengah. Pelatih ekstrakurikuler drumband mengucapkan salam 
dan memimpin berdoa untuk mengawali latihan. pelatih juga 
mempimpin berdoa untuk mengakhiri latihan drumband. Setelah 
latihan drumband, ada 5 siswa yang dipilih untuk mengikuti 
lomba pianika dan menyanyi secara individu untuk Seleksi 
Lomba Festival Kesenian Anak Yogyakarta Utara antar Siswa. 
Latihan juga diakhiri dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
 
Observasi 3 
Setelah memberi evaluasi, pelatih ekstrakurikuler drumband 
mengakhiri kegiatan dengan memimpin berdoa dan 
mengucapkan salam. 
Pembina pramuka mengawali dan mengakhiri kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dengan berdoa dan mengucapkan 
salam. 
Kegiatan drumband diawali dan diakhiri 
dengan berdoa yang dipimpin oleh 
pelatih. 






Observasi 1, 2, 3, 7, 9, 13, 15, 19, 21 
Kegiatan ekstrakurikuler drumband dilaksanakan pukul 13.00 
WIB setelah adzan Dzuhur sehingga siswa bisa sholat terlebih 
dahulu untuk yang beragama Islam. 
Kegiatan drumband dimulai setelah 
waktu sholat untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa melaksanakan 

















Observasi 1, 2, 3, 7, 9, 13, 15, 19, 21 
Semua siswa latihan drumband bersama dengan siswa yang 
berbeda kelas. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler drumband 
merupakan siswa pilihan terdiri dari kelas II-V. 
 
Observasi 2, 7 
Pada latihan drumband, pelatih memberi latihan khusus gerakan-
gerakan kepada siswa sesuai dengan jenis alat musik masing-
masing agar lebih kompak. Setelah siswa menghafal gerakan, 
latihan dilanjutkan dengan menggabung semua siswa dengan 
semua jenis alat musik yang dimainkan.  
Drumband diikuti oleh siswa dari kelas 
II-V (A,B,C). Siswa dapat bekerjasama 
dengan teman dalam kelompok kelas 







Observasi 1, 2, 3, ,7, 9, 13, 15, 19, 21 
Selama kegiatan drmband, tidak membedakan jenis kelamin dan 
agama.  
 
Observasi 1, 2, 3, 13 
Pada kegiatan drumband diikuti kelas II-V yang mempunyai 
kemampuan yang berbeda. Siswa pada kelas tinggi lebih cepat 
untuk menghafal notasi lagu dan gerakan saat drumband 
sedangkan siswa pada kelas rendah terkadang masing salah. 
Siswa yang sudah bisa mengajari siswa yang lain yang belum 
bisa untuk menghafal gerakan saat bermain drumband. 
 
Observasi 7, 19 
Kegiatan drumband melatih siswa dapat 
menerima perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima materi 
dengan teman lain, dan mengajari teman 
lain yang belum menghafal materi. 
Drumband juga melatih siswa menerima 
perbedaan dengan bekerja sama dengan 




Setelah lomba Kids Fun Festival, pelatih mengubah lagu dan 
irama musik. Pelatih meminta semua siswa untuk memainkan 
lagu Indonesiaku karena dulu sudah pernah dimainkan. Namun, 
beberapa siswa lupa karena sudah lama tidak dimainkan. Dua 
siswa pemain pianika yang paling hafal diminta pelatih untuk 
memainkan secara individu agar siswa yang lain mudah 
mengingat. 
  Disiplin  Memberikan 
sanksi kepada 
siswa yang tidak 
taat tata tertib 
dan aturan. 
DRUMBAND 
Observasi 1, 2, 3, ,7, 9, 13, 15, 19, 21 
Pelatih hanya menegur secara lisan jika ada siswa yang bersikap 
tidak sesuai dengan aturan. 
 
Observasi 2 
Pelatih drumband meminta semua siswa untuk fokus selama 
latihan persiapan lomba Kids Fun Festival. Jika masih ada siswa 
yang tidak fokus akan dihukum lari mengelilingi halaman 
sekolah. Pelatih menjelaskan bahwa semua siswa harus fokus 
agar musik terdengar harmonis. 
Ekstrakurikuler hanya memberikan 
teguran secara lisan jika terdapat siswa 
yang tidak taat tata tertib dan aturan. 










Observasi 1, 2, 3, 7, 9, 13, 15, 19, 21 
Pelatih memberi evaluasi pada saat istirahat latihan bahwa siswa 
harus fokus, kerja keras, dan sungguh-sungguh saat latihan. 
Siswa diminta sungguh-sungguh dalam mengikuti latihan karena 
harus menghafal musik dan gerakan. Siswa diminta untuk 
bertanya jika ada yang belum memahami materi. 
 
Observasi 1, 2, 3, 
Pelatih memberi evaluasi pada saat istirahat latihan bahwa siswa 
harus fokus, kerja keras, dan sungguh-sungguh saat latihan. 
Pelatih menegaskan yang paling penting hari ini dan selanjutnya 
Dalam kegiatan drumband, siswa dilatih 
untuk menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan serius 
mengikuti kegiatan. Siswa bertanya saat 




harus berlatih keras dan saat perlombaan menampilkan 
penampilan yang terbaik. 
 
Observasi 2 
Pelatih dan koordinator kegiatan drumband memberikan latihan 
tambahan untuk mempersiapkan lomba Kids Fun Festival. Pada 
hari biasa, latihan dilaksanakan hari Rabu dan Jumat. Namun, 




Pelatih mengucapkan selamat kepada semua siswa karena sudah 
memenangkan lomba di Kisd Fun Festival sebagai Juara Umum. 
Selama 4-5 tahun SDN Lempuyangan I belum pernah 
memenangkan event seperti ini. Pelatih juga mengatakan bahwa 
juara yang diperoleh berkat usaha yang sungguh-sungguh, kerja 
keras, dan disiplin latihan semua siswa selama ini. 
 
Observasi 9, 19 
Pelatih berpesan bahwa semua siswa tetap harus berlatih dengan 
sungguh-sungguh karena masih mempunyai tanggung jawab 




Saat latihan, pelatih drumband memberi motivasi bahwa siswa 
harus berlatih sungguh-sungguh karena prestasi tidak bisa 
















Observasi 1, 2, 13, 15, 19, 21 
Siswa harus mengulang-ulang gerakan saat bermain drumband 
sampai hafal dan serempak dengan teman yang lain. Pelatih 
drumband memberi evaluasi bahwa penari bendera harus berlatih 
keras agar kompak. 
 
Observasi 7, 9, 13 
Setelah perlombaan selesai, latihan drumband dimulai kembali 
dengan lagu baru. Banyak siswa yang lupa dengan notasi lagu 
tersebut. Pelatih meminta siswa untuk menghafalkan notasinya 
kembali kemudian berlatih kembali.  
Selama latihan drumband, pelatih sering menegur pemain 
perkusi agar bermain drumband dengan lembut. Siswa pemain 
perkusi sudah terbiasa bermain keras saat lagu sebelumnya 
sehingga pelatih harus berkali-kali menegur agar diperbaiki. 
Pelatih menjelaskan bahwa lomba yang akan diikuti besok 
dilaksanakan di GOR UPN, karena ruang tertutup sehingga tidak 
membutuhkan suara yang keras. Jika bermain dengan suara keras 
bunyi yang akan dikeluarkan akan memantul sehingga kurang 
indah. 
Pengembangan diri ekstrakurikuler 
drumband memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami kesulitan. Siswa 
harus mengulang-ulang materi dan 
latihan berkali-kali agar menguasai 
materi. Kegiatan pengembangan diri 
melatih siswa untuk bertanya dan tidak 
menyerah saat mengalami kesulitan. 








Observasi 1, 2, 13, 15, 19, 21 
Siswa harus mengulang-ulang gerakan saat bermain drumband 
sampai hafal dan serempak dengan teman yang lain. Pelatih 
drumband memberi evaluasi bahwa penari bendera harus berlatih 
keras agar kompak. 
 
Observasi 1, 2 
Pelatih berkali-kali meminta siswa untuk lebih keras dan kompak 
dalam menyanyikan yel-yel selama bermain drumband. 
Pengembangan diri ekstrakurikuler 
drumband memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap selalu 
berusaha. Hal ini ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan dan persiapan 
lomba. Ekstrakurikuler juga 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berani mencoba pengalaman 
dengan mengikuti berbagai lomba. 
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Selama latihan drumband, pelatih meminta siswa untuk 
mengulang berkali-kali gerakan saat bermain drumband agar 
hafal. Pelatih juga meminta beberapa siswa untuk menghafal 
notasi lagu pada pemain pianika yang belum hafal. 
 
Observasi 2 
Pelatih drumband memberi informasi tentang lomba pianika 
individu. Pelatih drumband menawarkan kepada 5 siswa yang 
untuk mengikuti lomba pianika individu. Sebanyak 5 siswa 
dipilih dan diberi materi yang nantinya akan diseleksi dan dipilih 
3 siswa untuk mengikuti lomba mewakili sekolah. Lomba yang 
akan diikuti yaitu Seleksi Lomba Festival Kesenian Anak 
Yogyakarta Utara antar Siswa. 
 
Observasi 7, 9, 13 
Setelah perlombaan selesai, latihan drumband dimulai kembali 
dengan lagu baru. Banyak siswa yang lupa dengan notasi lagu 
tersebut. Pelatih meminta siswa untuk menghafalkan notasinya 
kembali kemudian berlatih kembali.  
Selama latihan drumband, pelatih sering menegur pemain 
perkusi agar bermain drumband dengan lembut. Siswa pemain 
perkusi sudah terbiasa bermain keras saat lagu sebelumnya 
sehingga pelatih harus berkali-kali menegur agar diperbaiki. 
Pelatih menjelaskan bahwa lomba yang akan diikuti besok 
dilaksanakan di GOR UPN, karena ruang tertutup sehingga tidak 
membutuhkan suara yang keras. Jika bermain dengan suara keras 
bunyi yang akan dikeluarkan akan memantul sehingga kurang 
indah. 




Observasi 1, 2, 3 
Ekstrakurikuler drumband memberi 
kesempatan siswa untuk mencoba hal-







Siswa diberi kesempatan untuk mengikuti lomba Kids Fun 
Festival yang akan dilaksanakan tanggal 9 April 2016. Pelatih 
dan koordinator drumband memberi latihan tambahan drumband 
agar persiapan lebih matang.  
 
Observasi 2, 7 
Pelatih drumband menawarkan kepada 5 siswa yang untuk 
mengikuti lomba pianika individu. Sebanyak 5 siswa dipilih dan 
diberi materi yang nantinya akan diseleksi dan dipilih 3 siswa 
untuk mengikuti lomba mewakili sekolah. Lomba yang akan 
diikuti yaitu Seleksi Lomba Festival Kesenian Anak Yogyakarta 
Utara antar Siswa. 
 
Observasi 7, 9, 13 
Setelah lomba Kids Fun Festival selesai, latihan drumband 
kembali dilanjutkan dengan lagu baru. Latihan dilaksanakan 
untuk mempersiapkan lomba 21 Mei 2016, 22 Mei 2016, dan 28 
Mei 2016. Pemain perkusi harus bermain dengan lembut karena 
lomba akan diadakan di dalam ruangan. Pelatih menjelaskan 
bahwa lomba tanggal 21 Mei 2016 akan dilaksanakan di GOR 
UPN, karena ruang tertutup sehingga tidak membutuhkan suara 
yang keras. Jika bermain dengan suara keras bunyi yang akan 
dikeluarkan akan memantul sehingga kurang indah. 
 
Observasi 13, 15, 19, 21 
Setelah lomba, latihan drumband dilanjutkan dengan lagu dan 
gerakan baru. Siswa harus menghafalkan notasi lagu baru 
tersebut. Siswa juga  harus mengulang-ulang gerakan saat 
bermain drumband sampai hafal dan serempak dengan teman 
yang lain. 
berbagai lomba. Ekstrakurikuler 
memberikan kesempatan siswa untuk 
menghadapi tantangan dalam 
mempersiapkan lomba. Persiapan 











Observasi 9, 19 
Pelatih berpesan bahwa semua siswa tetap harus berlatih dengan 
sungguh-sungguh karena masih mempunyai tanggung jawab 
untuk mempertahankan piala bergilir pada lomba tanggal 21 Mei 
2016 di GOR UPN. 
 
Pengembangan diri ekstrakurikuler 
drumband membantu siswa membuat 
target pencapaian bahwa harus berlatih 
serius karena memiliki tanggung jawab 
mempertahankan piala bergilir pada 
lomba tanggal 21 Mei 2016 di GOR 
UPN. Dalam mencapai target tersebut, 
siswa mempersiapkan dengan berlatih 
secara gigih. 





Observasi 1, 2, 3 
Pelatih drumband berpesan kepada semua siswa untuk kegiatan 
lomba yang akan diikuti agar siswa tidak perlu memikirkan 
menang atau kalah. Pelatih menegaskan yang paling penting 
sudah berlatih dengan sungguh-sungguh hari ini dan selanjutnya 
harus berlatih dengan keras dan saat perlombaan menampilkan 
penampilan yang terbaik. 
 
Observasi 7, 9 
Pelatih drumband mengucapkan selamat kepada semua siswa 
karena sudah memenangkan lomba di Kisd Fun Festival sebagai 
Juara Umum. Selama 4-5 tahun SDN Lempuyangan I belum 
pernah memenangkan event seperti ini. Pelatih juga mengatakan 
bahwa juara yang diperoleh berkat usaha, kerja keras, dan disiplin 
latihan semua siswa selama ini. Pelatih juga menyampaikan 
ucapan selamat dari Bapak Kepala Sekolah dan rasa bangga 
kepada siswa. 
Pada kegiatan drumband, pelatih 
memberikan apresiasi pada proses yang 
dilalui siswa. Pelatih mengatakan bahwa 
yang terpenting mempersiapkan lomba 
dan berlatih dengan sungguh-sungguh. 
Pelatih juga memberikan apresiasi 
secara verbal dan tepuk tangan kepada 
siswa. 





Observasi 1, 2, 3, 13, 15, 19, 21 
Siswa harus mengulang-ulang gerakan saat bermain drumband 
sampai hafal dan serempak dengan teman yang lain. Ada 
Pada kegiatan drumband mengajarkan 
pantang menyerah dalam mempelajari 
materi dan berlatih. Siswa harus 






beberapa siswa yang merupakan siswa kelas II masih salah not, 
pelatih menegur dan meminta siswa tersebut mengulangi dan 
membimbing sampai benar. 
 
Observasi 13, 15, 19, 21 
Setelah lomba, latihan drumband dilanjutkan dengan lagu dan 
gerakan baru. Siswa harus menghafalkan notasi lagu baru 
tersebut. Siswa juga  harus mengulang-ulang gerakan saat 
bermain drumband sampai hafal dan serempak dengan teman 
yang lain. 
hafalan. Ekstrakurikuler juga 
mengajarkan sikap pantang menyerah 
dengan bertanya jika mengalami 
kesulitan. Selama mengulang materi 
secara terus menerus atau setelah 
bertanya, ekstrakurikuler mengajarkan 












Observasi 1, 2, 3, 7, 9, 13, 15, 19, 21 
Prestasi dalam kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler 
drumband berupa piala dan piagam penghargaan. Piala ditata rapi 
di aula dalam. Piala juga ada yang dipajang di dalam kelas dan 
ruang guru. Piagam penghargaan dipajang pada dinding dekat 
tangga ke perpustaan.  
 
Prestasi dalam kegiatan drumband 
berupa piala dan piagam penghargaan. 
Piala ditata rapi di aula dalam. Piala juga 
ada yang dipajang di dalam kelas dan 
ruang guru. Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 







Observasi 1, 2, 3 
Pada latihan drumband, pelatih berpesan kepada semua siswa 
bahwa kegiatan lomba yang akan diikuti siswa tidak perlu 
memikirkan menang atau kalah. Pelatih menegaskan yang paling 
penting hari ini dan selanjutnya berlatih dengan keras dan saat 
perlombaan menampilkan penampilan yang terbaik. 
 
Observasi 7, 9 
Pelatih drumband mengucapkan selamat kepada siswa karena 
sudah memenangkan lomba di Kids Fun Festival sebagai Juara 
Umum. Pelatih juga mengatakan bahwa juara yang diperoleh 
Selama kegiatan drumband, pelatih 
memberikan penghargaan pada 
upaya/proses yang dilakukan siswa 
secara verbal dan acungan jempol. 
Pelatih juga memberikan apresiasi 
selama latihan karena siswa sudah 
berusaha maksimal dengan mengikuti 
latihan secara tertib. 
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Observasi 1, 2, 3, 7, 9, 13, 15, 19, 21 
Selama kegiatan drumband, semua siswa tanpa disuruh sudah 
mengambil alat musik masing-masing di gudang. Setelah 
kegiatan selesai, semua siswa mengembalikan alat musik tersebut 
di dalam gudang. Siswa mengikuti latihan tanpa paksaan dari 
orang tua dan pelatih. Setengah jam sebelum kegiatan dimulai, 
siswa selalu sudah mulai berdatangan ke sekolah.  
 
Observasi 2 
Setelah latihan drumband, pelatih memberi informasi lomba 
pianika secara individu pada Seleksi Lomba Festival Kesenian 
Anak Yogyakarta antar Siswa. Pelatih menunjuk menawarkan 
kepada 5 siswa untuk mengikuti latihan.  
 
Drumband membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa paksaan dari 
pelatih. Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa sudah bersiap dan mengambil alat 
dan keperluan latihan. Setelah kegiatan 
selesai, siswa juga tanpa disuruh sudah 
mengembalikan dan membereskan alat-
alat. Ekstrakurikuler pilihan drumband 
diikuti oleh siswa yang memiliki minat 
sehingga tidak ada paksaan. 







Observasi 1, 2, 3, 7, 9, 13, 15, 19, 21 
Selama kegiatan drumband, siswa memainkan jenis alat musik 
yang berbeda-beda. Namun, siswa dituntut untuk bermain sesuai 
dengan jenis alat musik tersebut dan bersama dengan alat musik 
yang lain agar terdengar indah.  
Pada drumband, pelatih memberikan 
kewajiban masing-masing kepada 
siswa. Pelatih memberikan kewajiban 
kepada siswa untuk bermain sesuai 
dengan alat musik masing-masing 
secara harmonis. Drumband juga 
membiasakan siswa untuk 
mempersiapkan sebelum kegiatan dan 





Observasi 1, 2, 3, 7, 9, 13, 15, 19, 21 
Selama kegiatan drumband, semua siswa tanpa disuruh sudah 
mengambil alat musik masing-masing di gudang. Setelah 
kegiatan selesai, semua siswa mengembalikan alat musik tersebut 
Pada drumband, pelatih memberikan 
tanggung jawab kepada siswa. 
Tanggung jawab yang diberikan kepada 
siswa yaitu mempersiapkan alat/bahan 
sebelum latihan atau sesuai dengan 
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di dalam gudang. Selama latihan, siswa juga diberi tanggung 




Pelatih memberi tanggung jawab kepada siswa untuk berlatih 
dengan keras dan disiplin agar bisa mempertahankan piala 
bergilir. 
tugas yang diberikan. Setelah kegiatan, 
siswa juga bertanggung jawab untuk 
mengembalikan alat/ membereskan 
tempat yang digunakan. 




Observasi 16, 17, 22 
Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan ekstrakurikuler murottal 
dipimpin oleh guru pembimbing. 
Kegiatan murottal diawali dan diakhiri 












Observasi 16, 17, 22 
Pada hari Senin ekstrakurikuler dilaksanakan setelah sholat 
Dzuhur berjamaah di Mushola Al-Amin. Pada hari Sabtu 
ekstrakurikuler dilaksanakan pada pukul 11.00-12.00 WIB. 
Setelah kegiatan selesai dilaksanakan sholat Dzuhur berjamaah. 
Kegiatan murottal dimulai setelah 
waktu sholat untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa melaksanakan 












Observasi 16, 17, 22 
Ekstrakurikuler murottal memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat dan bakat 
dalam tilawah Al-Quran. Kegiatan dimulai dengan guru 
pembimbing memberi contoh membaca dengan benar kemudian 
siswa diminta menirukan. Siswa juga diberi kesempatan 
membaca sendiri-sendiri. 
Pengembangan diri ekstrakurikuler 
murottal memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menumbuhkan 














Observasi 16, 17, 22 
Setelah kegiatan ekstrakurikuler murottal selesai, guru 
pembimbing melakukan presensi keberangkatan siswa. Guru 
pembimbing memanggil nama siswa satu persatu. 
 
Kegiatan murottal menyediakan buku 
presensi untuk presensi keberangkatan 
saat kegiatan secara transparan. Buku 
presensi diisi pembimbng. 




Observasi 16, 17, 22 
Sebelum kegiatan ekstrakurikuler murottal diakhiri, guru 
pembimbing melakukan presensi kehadiran siswa.   
Dalam kegiatan ekstrakurikuler 
menyediakan catatan kehadiran untuk 
melatih sikap disiplin kehadiran siswa 











Observasi 16, 17, 22 
Ekstrakurikuler murottal diawali dengan guru pembimbing 
memberi contoh membaca Al-Quran yang benar. Siswa 
kemudian diminta menirukan sesuai dengan contoh. Guru 
pembimbing menegur dan membimbing siswa yang masih 
kurang benar membacanya. Siswa kemudian mengulangi 
membaca sampai benar. 
 
Ekstrakurikuler murottal melatih siswa 
untuk menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan serius 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Siswa bertanya saat ada yang belum 
memahami materi. 









Observasi 16, 17, 22 
Ekstrakurikuler murottal diawali dengan guru pembimbing 
memberi contoh membaca Al-Quran yang benar. Siswa 
kemudian diminta menirukan sesuai dengan contoh. Guru 
pembimbing menegur dan membimbing siswa yang masih 
kurang benar membacanya. Siswa kemudian mengulangi 
membaca terus sampai benar. 
Murottal memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami kesulitan. Siswa 














Observasi 16, 17, 22 
Ekstrakurikuler murottal diawali dengan guru pembimbing 
memberi contoh membaca Al-Quran yang benar. Siswa 
kemudian diminta menirukan sesuai dengan contoh. Guru 
pembimbing menegur dan membimbing siswa yang masih 
kurang benar membacanya. Siswa kemudian mengulangi 
membaca terus sampai benar. Ekstrakurikuler murottal 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berusaha agar bisa 
membaca Al-Quran dengan benar. Guru pembimbing 
menjelaskan bahwa yang terpenting lafalnya benar dan jelas 
dalam pengucapannya. 
Murottal memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap selalu 
berusaha. Hal ini ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan, mengulang-
ulang sampai bacaan benar, dan 
persiapan lomba. Ekstrakurikuler juga 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berani mencoba pengalaman 









Observasi 16, 17, 22 
Ekstrakurikuler murottal diawali dengan guru pembimbing 
memberi contoh membaca Al-Quran yang benar. Siswa 
kemudian diminta menirukan sesuai dengan contoh. Guru 
pembimbing menegur dan membimbing siswa yang masih 
kurang benar membacanya. Siswa kemudian mengulangi 
membaca terus menerus sampai benar. 
 
Murottal mengajarkan pantang 
menyerah dalam mempelajari materi 
dan berlatih. Siswa harus mengulang-
ulang materi sampai benar bacaan dan 
lafalnya. Ekstrakurikuler juga 
mengajarkan sikap pantang menyerah 












Observasi 16, 17, 22 
Prestasi dalam kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler 
murottal berupa piala. Piala ditata rapi di aula dalam.  
 
Prestasi dalam kegiatan murottal berupa 
piala dan piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada dinding 






Observasi 16, 17, 22 
Murottal membiasakan siswa 







Ektrakurikuler murottal dilaksanakan di Mushola Al-Amin. 
Sebelum kegiatan dimulai, semua siswa mengambil wudhu dan 
masuk ke mushola. Siswa putra memakai celana panjang/sarung 
dan siswa putri memakai mukena. Setiap siswa membuka Al-
Quran masing-masing. Setelah selesai, siswa mengembalikan Al-
Quran, sarung, dan mukena dan ditata dengan rapi. 
pelatih. Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa mengambil wudhu dan masuk ke 
mushola. Setelah kegiatan selesai, siswa 
juga tanpa disuruh sudah 
mengembalikan dan membereskan 
perlengkapan.  







Observasi 16, 17, 22 
Kegiatan ekstrakurikuler murottal dilaksanakan di Mushola Al-
Amin. Setelah berwudhu, siswa putra memakai celana 
panjang/sarung dan siswa putri memakai mukena. Setiap siswa 
membuka Al-Quran masing-masing. Setelah selesai, siswa harus 
mengembalikan Al-Quran, sarung, dan mukena dan ditata 
dengan rapi. 
 
Pada kegiatan murottal membiasakan 
siswa melakukan tugas sesuai kewajiban 
yaitu berwudhu, siswa putra memakai 
celana panjang/sarung dan siswa putri 
memakai mukena. Setiap siswa 
membuka Al-Quran masing-masing. 
Setelah selesai, siswa harus 
mengembalikan Al-Quran, sarung, dan 
mukena dan ditata dengan rapi. 




Observasi 16, 17, 22 
Kegiatan ekstrakurikuler murottal dilaksanakan di Mushola Al-
Amin. Setelah berwudhu, siswa putra memakai celana 
panjang/sarung dan siswa putri memakai mukena. Setiap siswa 
membuka Al-Quran masing-masing. Setelah selesai, siswa 
bertanggung jawab mengembalikan Al-Quran, sarung, dan 
mukena dan ditata dengan rapi. 
Setiap kegiatan murottal, siswa diberi 
tanggung jawab persiapan sebelum 
kegiatan yaitu berwudhu, memakai 
mukena/sarung, dan mengambil Al-
Quran. Setelah selesai, siswa 
bertanggung jawab mengembalikan Al-
Quran, sarung, dan mukena dan ditata 
dengan rapi. 




Observasi 4, 8, 10, 14, 16, 20, 22 
Sebelum dan sesudah latihan futsal pelatih memimpin berdoa.  
Kegiatan futsal diawali dan diakhiri 








Observasi 4, 8, 10, 14, 16, 20, 22 
Kegiatan ekstrakurikuler futsal dilaksanakan pukul 13.00 WIB 
setelah adzan Dzuhur sehingga siswa bisa sholat terlebih dahulu 
untuk yang beragama Islam. 
Kegiatan latihan futsal dimulai setelah 
waktu sholat untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa melaksanakan 

















Observasi 4, 8, 10, 14, 16, 20, 22 
Semua siswa latihan futsal bersama dengan siswa yang berbeda 
kelas. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal merupakan 
siswa pilihan terdiri dari kelas III-V (A,B,C). Kegiatan 
ekstrakurikuler futsal melatih siswa dapat bekerjasama dengan 
teman walaupun pada kelas yang berbeda. 
 
Ekstrakurikuler futsal diikuti oleh siswa 
dari kelas II-V (A,B,C). Siswa dapat 
bekerjasama dengan teman dalam 
kelompok kelas yang berbeda melalui 
latihan. 





Observasi 4, 8, 10, 14, 16, 20, 22 
Semua siswa latihan futsal bersama dengan siswa yang berbeda 
kelas. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal merupakan 
siswa pilihan terdiri dari kelas III-V (A,B,C). Kegiatan 
ekstrakurikuler futsal melatih siswa dapat menerima perbedaan 
teman. Walaupun dari kelas yang berbeda, namun harus dapat 
berlatih bersama. 
 
Kegiatan futsal melatih siswa dapat 
menerima perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima materi 
dengan teman lain, dan mengajari teman 
lain yang belum menghafal materi. 
Ekstrakurikuler futsal juga melatih 
siswa menerima perbedaan dengan 
bekerja sama dengan siswa berbeda 
suku, agama, dan jenis kelamin. 




Observasi 4, 8, 10, 14, 16, 20, 22 
Sebelum latihan futsal diakhiri, pelatih melakukan presensi 
kehadiran siswa.  
 
Kegiatan ekstrakurikuler futsal 
menyediakan catatan kehadiran untuk 
melatih sikap disiplin kehadiran siswa 
berupa buku presensi. 
Memberikan 
sanksi kepada 
siswa yang tidak 
taat tata tertib 
dan aturan. 
FUTSAL 
Observasi 4, 8, 10, 14, 16, 20, 22 
Pelatih memberi sanksi lari memutar lapangan saat siswa tidak 
taat peraturan. 
Ekstrakurikuler futsal memberikan 
teguran secara lisan dan sanksi saat 












Pelatih memberi selamat kepada siswa yang lolos pada kompetisi 
sepak bola dan futsal antar siswa SD se-UPT Yogyakarta Utara. 
Guru juga menyampaikan bahwa hasil lomba pada ajang kemarin 
merupakan hasil dari kerja keras dan disiplin latihan siswa. 
 
Pada kegiatan futsal, pelatih 
memberikan apresiasi pada proses yang 
dilalui siswa. Pelatih memberi selamat 
kepada siswa yang lolos pada kompetisi 
sepak bola dan futsal antar siswa SD se-
UPT Yogyakarta Utara. Pelatih 
mengatakan bahwa hasil lomba pada 
ajang kemarin merupakan hasil dari 











Observasi 4, 8, 10, 14, 16, 20, 22 
Prestasi dalam kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler futsal 
berupa piala dan piagam penghargaan. Piala ditata rapi di aula 
dalam. Piagam penghargaan dipajang pada dinding dekat tangga 
ke perpustaan.  
Prestasi dalam kegiatan pengembangan 
diri ekstrakurikuler berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala ditata rapi di 
aula dalam. Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 







Observasi 4, 10, 16 
Pelatih menanyakan siswa yang tidak berangkat sebelum 
kegiatan ekstrakurikuler diakhiri. Pelatih memberi tanda pada 
buku presensi siswa yang tidak mengikuti kegiatan. 
Seni lukis menyediakan buku presensi 
untuk presensi keberangkatan saat 
latihan/kegiatan secara transparan. Buku 
presensi diisi oleh pelatih. 




Observasi 4, 10, 16 
Pelatih menanyakan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
seni lukis sebelum kegiatan diakhiri. Pelatih memberi tanda pada 
buku presensi siswa yang tidak berangkat. 
Dalam kegiatan seni lukis menyediakan 
catatan kehadiran untuk melatih sikap 











Siswa berlatih menganyam untuk persiapan Seleksi Lomba 
Festival Kesenian Anak Yogyakarta antar Siswa. 
Observasi 11, 16 
Ekstrakurikuler seni lukis melatih siswa 
untuk menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti kegiatan. Sikap 





Para siswa mengeluarkan alat lukis dan memulai melukis. Selama 
siswa melukis, guru berkeliling untuk melihat cara melukis 
siswa. Siswa sering yang meminta pendapat kepada guru tentang 
lukisan mereka. Pelatih memberikan pendapat dan beberapa 
pengarahan agar lukisan lebih bagus. Siswa menambahkan 
lukisan sesuai dengan bimbingan pelatih 
dengan disiplin berangkat dan serius 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  












Siswa berlatih menganyam untuk persiapan Seleksi Lomba 
Festival Kesenian Anak Yogyakarta antar Siswa. Siswa meminta 
bimbingan dari pelatih dan teman lain saat mengalami kesulitan. 
Pelatih  memberikan bimbingan yang juga diperhatikan oleh 
siswa lain. Terdapat siswa yang juga mengajari teman yang lain 
yang kesulitan. 
 
Observasi 11, 16 
Para siswa mengeluarkan alat lukis dan memulai melukis. Selama 
siswa melukis, guru berkeliling untuk melihat cara melukis 
siswa. Siswa sering yang meminta pendapat kepada guru tentang 
lukisan mereka. Pelatih memberikan pendapat dan beberapa 
pengarahan agar lukisan lebih bagus. Siswa menambahkan 
lukisan sesuai dengan bimbingan pelatih. 
Ekstrakurikuler seni lukis memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertahan dalam tugas walaupun 
mengalami kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi saat kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan 
pengembangan diri melatih siswa untuk 
bertanya dan tidak menyerah saat 
mengalami kesulitan. 









Siswa berlatih menganyam untuk persiapan Seleksi Lomba 
Festival Kesenian Anak Yogyakarta antar Siswa. Siswa berusaha 
meminta bimbingan dari pelatih dan teman lain saat mengalami 
kesulitan. Pelatih memberikan bimbingan yang juga diperhatikan 
oleh siswa lain. Terdapat siswa yang juga mengajari teman yang 
lain yang kesulitan. Siswa juga berani mencoba mengikuti seleksi 
lomba tersebut. 
Ekstrakurikuler seni lukis memberikan 
kesempatan kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini ditunjukkan 
dengan disiplin mengikuti latihan dan 
persiapan lomba. Ekstrakurikuler seni 
lukis juga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani mencoba 





Observasi 11, 16 
Para siswa mengeluarkan alat lukis dan memulai melukis. Selama 
siswa melukis, guru berkeliling untuk melihat cara melukis 
siswa. Siswa sering yang meminta pendapat kepada guru tentang 
lukisan mereka. Pelatih memberikan pendapat dan beberapa 
pengarahan agar lukisan lebih bagus. Siswa mencoba 
menambahkan lukisan sesuai dengan bimbingan pelatih agar 
lebih indah 









Pelatih memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti 
Seleksi Lomba Festival Kesenian Anak Yogyakarta antar Siswa. 
Siswa mempersiapkan lomba tersebut dengan berlatih 
menganyam. Siswa berusaha meminta bimbingan dari pelatih 
dan teman lain saat mengalami kesulitan. Pelatih memberikan 
bimbingan yang juga diperhatikan oleh siswa lain. Terdapat 
siswa yang juga mengajari teman yang lain yang kesulitan. Siswa 
juga berani mencoba mengikuti seleksi lomba tersebut. 
 
Observasi 11, 16 
Para siswa mengeluarkan alat lukis dan memulai melukis. Selama 
siswa melukis, guru berkeliling untuk melihat cara melukis 
siswa. Siswa sering yang meminta pendapat kepada guru tentang 
lukisan mereka. Pelatih memberikan pendapat dan beberapa 
pengarahan agar lukisan lebih bagus. Siswa mencoba 
menambahkan lukisan sesuai dengan bimbingan pelatih agar 
lebih indah. 
Ekstrakurikuler seni lukis memberi 
kesempatan siswa untuk mencoba hal-
hal baru dan pengalaman baru mengikuti 
berbagai lomba. Ekstrakurikuler seni 
lukis memberikan kesempatan siswa 
untuk menghadapi tantangan dalam 
mempersiapkan lomba. Persiapan 
dilakukan dengan latihan dengan 
sungguh-sungguh. 





Ekstrakurikuler seni lukis memberi 
kesempatan siswa menciptakan hasil 






Siswa berlatih menganyam untuk persiapan Seleksi Lomba 
Festival Kesenian Anak Yogyakarta antar Siswa. Ekstrakurikuler 
seni memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan 
karya seni berupa anyaman. 
 
Observasi 11, 16 
Siswa membuat lukisan pada kegiatan ekstrakurikuler seni lukis. 
Selama siswa melukis, guru Bn berkeliling untuk melihat cara 
melukis siswa. Siswa sering meminta pendapat kepada guru 
tentang lukisan mereka. Guru Bn memberikan pendapat dan 
beberapa pengarahan agar lukisan lebih bagus. Siswa mencoba 
menambahkan lukisan sesuai dengan bimbingan guru Bn agar 
lebih indah. Ekstrakurikuler seni memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menciptakan karya seni berupa lukisan. 
Hasil karya siswa dimanfaatkan sebagai 
pajangan/pameran dan ada juga yang 
dijual. 








Siswa berlatih menganyam untuk persiapan Seleksi Lomba 
Festival Kesenian Anak Yogyakarta antar Siswa. Siswa berusaha 
meminta bimbingan dari pelatih dan teman lain saat mengalami 
kesulitan. Pelatih memberikan bimbingan yang juga diperhatikan 
oleh siswa lain. Terdapat siswa yang juga mengajari teman yang 
lain yang kesulitan. Dalam menganyam, siswa berlatih untuk 
mempunyai banyak alternatif memadukan warna kertas dan 
bentuk anyaman. 
 
Observasi 11, 16 
Para siswa mengeluarkan alat lukis dan memulai melukis. Selama 
siswa melukis, guru berkeliling untuk melihat cara melukis 
siswa. Siswa sering yang meminta pendapat kepada pelatih 
tentang lukisan mereka. Pelatih  memberikan pendapat dan 
beberapa pengarahan agar lukisan lebih bagus. Siswa mencoba 
Ekstrakurikuler seni lukis melatih siswa 
agar mempunyai banyak alternatif 
memadukan berbagai warna dalam 
melukis dan menganyam. 
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menambahkan lukisan sesuai dengan bimbingan pelatih agar 
lebih indah. Dalam melukis, siswa berlatih mempunyai banyak 






yang sama pada 
orang lain untuk 
berpendapat. 
SENI LUKIS 
Observasi 4, 11, 16 
Selama kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, siswa selalu 
memberikan pendapat hasil lukisan teman. Siswa saling 
memberikan pendapat tentang lukisan teman. Siswa juga 
meminta pendapat guru Bn tentang hasil anyaman dan lukisan 
mereka. 
Pada ekstrakurikuler seni lukis, siswa 
dilatih untuk memberikan hak yang 
sama kepada guru  dan teman untuk 
berpendapat tentang hasil karyanya 









 SENI LUKIS 
Observasi 4, 11, 16 
Selama kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, siswa selalu 
memberikan pendapat hasil lukisan teman. Siswa saling 
memberikan pendapat tentang lukisan teman. Siswa juga 
meminta pendapat guru Bn tentang hasil anyaman dan lukisan 
mereka. Siswa saling menghargai hasil karya teman yang lain. 
Siswa juga menghargai pendapat guru dan teman lain tentang 
hasil karyanya.  
Pada pengembangan diri ekstrakurikuler 
pramuka dan seni lukis memberikan 
kesempatan siswa menghargai pendapat 
guru dan teman. Ekstrakurikuler 
pramuka memberikan kesempatan 
menghargai pendapat pembina dan 
teman saat mengerjakan tugas. 
Ekstrakurikuler seni lukis memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
menghargai pendapat tentang hasil 










Observasi 4, 11, 16 
Prestasi dalam kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler seni 
lukis berupa piala. Piala ditata rapi di aula dalam. Hasil karya 
siwa juga banyak dipajang di dinding kelas, ruang komputer, 
ruang kepala sekolah, aula dalam, dinding luar kelas, dan 
perpustakaan. 
Prestasi dalam kegiatan seni lukis 
berupa piala dan piagam penghargaan. 
Piala ditata rapi di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada dinding 





Observasi 4, 11, 16 
Ekstrakurikuler seni lukis memberikan 
penghargaan pada upaya/proses yang 






Selama kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, pelatih memberikan 
apresiasi hasil karya siswa dengan memberikan pujian verbal. 
Pelatih juga memberikan bimbingan agar karya siswa lebih 
indah. 
 
acungan jempol. Pelatih juga 
memberikan apresiasi selama latihan 
karena siswa sudah berusaha maksimal 










Observasi 4, 11, 16 
Ekstrakurikuler seni lukis merupakan eksrakurikuler pilihan. 
Setelah kegiatan, siswa juga mendapatkan tanggung jawab untuk 
membersihkan meja dan alat lukis.  
 
Ekstrakurikuler seni lukis membiasakan 
siswa melaksanakan tugas tanpa 
paksaan. Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa sudah bersiap dan mengambil alat 
dan keperluan latihan. Setelah kegiatan 
selesai, siswa juga tanpa disuruh sudah 
membersihkan meja dan alat lukis.  







Observasi 4, 11, 16 
Setelah kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, pelatih mengingatkan 
bahwa siswa mempunyai tanggung jawab untuk membersihkan 
meja dan semua alat lukis.  
Ekstrakurikuler seni lukis memberi 
tanggung jawab untuk membersihkan 





Observasi 4, 11, 16 
Pelatih memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk 
membersihkan meja dan alat lukis setelah selesai melukis. Siswa 
juga diberi tanggung jawab untuk merapikan kembali meja dan 
kursi. 
Ekstrakurikuler seni lukis memberikan 
tanggung jawab kepada siswa untuk 
membersihkan meja dan alat lukis 
setelah selesai melukis. Siswa juga 
diberi tanggung jawab untuk merapikan 
kembali meja dan kursi. 




Observasi 6, 7 
Ekstrakurikuler seni tari diakhiri dengan berdoa yang dipimpin 
oleh pelatih dan mengucapkan salam. 
Ekstrakurikuler seni tari diawali dan 
diakhiri dengan berdoa yang dipimpin 
oleh pelatih. 
Toleransi  Mengadakan 
kegiatan yang 
SENI TARI 
Observasi 6, 7 
Ekstrakurikuler seni tari diikuti oleh 









Ekstrakurikuler seni tari merupakan ekstrakurikuler pilihan yang 
diikuti oleh siswa kelas II-V (A,B,C). Kegiatan ekstrakurikuler 
seni tari dilaksanakan untuk mempersiapkan seleksi lomba 
Festival Kesenian Anak Kota Yogyakarta semua sekolah se-UPT 
Yogyakarta Utara. Pelatih memilih lima anak yang merupakan 
siswa terbaik untuk mengikuti lomba tersebut. Siswa yang 
terpilih dari berbagai kelas. Siswa yang terpilih harus bekerja 
sama untuk latihan tari kreasi. 
dapat bekerjasama dengan teman dalam 
kelompok kelas yang berbeda melalui 
kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler. 





Observasi 6, 7 
Siswa berlatih bersama mempersiapkan seleksi lomba Festival 
Kesenian Anak Kota Yogyakarta semua sekolah se-UPT 
Yogyakarta Utara. Siswa bekerjasama latihan bersama walaupun 
dari kelas yang berbeda. Selama latihan, kemampuan menghafal 
gerakan setiap siswa berbeda. Pelatih berpesan kepada siswa 
yang belum hafal gerakan tari untuk lebih fokus dan lebih giat. 
Pelatih juga berpesan kepada siswa yang sudah bisa menghafal 
gerakan tari untuk membantu teman yang belum hafal. 
Kegiatan seni tari melatih siswa dapat 
menerima perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima materi 
dengan teman lain, dan mengajari teman 
lain yang belum menghafal materi.  










Observasi 6, 7 
Latihan tari dilaksanakan secara efektif untuk persiapan lomba. 
Pelatih membimbing siswa untuk menghafalkan gerakan tari 
dengan benar. Pelatih  memberi waktu untuk istirahat minum 
hanya sebentar. Pelatih juga berpesan agar siswa fokus dan serius 
mengikuti latihan. 
 
Ekstrakurikuler seni tari melatih siswa 
untuk menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan serius 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Siswa bertanya saat ada yang belum 
memahami materi. 






Observasi 6, 7 
Pelatih membuat gerakan tari kreasi yang baru sehingga siswa 
belum pernah latihan. Namun, walaupun gerakan masih baru 
siswa tetap dilatih terus menerus sampai hafal. Siswa masih 
Ekstrakurikuler seni tari memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertahan dalam tugas walaupun 
mengalami kesulitan. Siswa harus 








melakukan banyak kesalahan gerakan tari. Walaupun masih 
banyak salah, siswa harus tetap mengulang terus menerus 
gerakan tari tersebut ampai benar. 
 
berkali-kali. Kegiatan pengembangan 
diri melatih siswa untuk bertanya dan 










Observasi 6, 7 
Ekstrakurikuler seni tari memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk selalu berusaha mempersiapkan lomba dengan sungguh-
sungguh. Persiapan dilakukan dengan latihan secara maksimal 
untuk menghafal gerakan tari. Ekstrakurikuler tari juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani mencoba 
mengikuti lomba. 
 
Ekstrakurikuler seni lukis  memberikan 
kesempatan kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini ditunjukkan 
dengan disiplin mengikuti latihan dan 
persiapan lomba. Ekstrakurikuler juga 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berani mencoba pengalaman 
dengan mengikuti berbagai lomba. 








Observasi 6, 7 
Ekstrakurikuler seni tari memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menghadapi tantangan mengikuti lomba. ekstrakurikuler 
ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba 
hal-hal baru yaitu ikut lomba untuk mendapat pengalaman baru. 
Ekstrakurikuler seni tari memberi 
kesempatan siswa untuk mencoba hal-
hal baru dan pengalaman baru mengikuti 
berbagai lomba. Ekstrakurikuler 
memberikan kesempatan siswa untuk 
menghadapi tantangan dalam 
mempersiapkan lomba. Persiapan 







Observasi 6, 7 
Guru memberikan apresiasi berupa acungan jempol dan kata 
pujian “bagus” saat siswa melakukan gerakan tari dengan baik. 
Pada seni tari, pelatih memberikan 
apresiasi pada proses yang dilalui siswa. 
Pelatih mengatakan bahwa yang 
terpenting mempersiapkan lomba dan 
berlatih dengan sungguh-sungguh. 
Pelatih juga memberikan apresiasi 












Observasi 6, 7 
Siswa harus menghafalkan gerakan tari. Guru meminta siswa 
untuk mengulang-ulang gerakan tari terus menerus sampai semua 
siswa hafal. Guru juga menegur siswa saat melakukan gerakan 
yang salah agar tidak terulang kembali. 
Ekstrakurikuler seni tari mengajarkan 
pantang menyerah dalam mempelajari 
materi dan berlatih. Siswa harus 
mengulang-ulang materi dan latihan 
berkali-kali. Selama mengulang materi 
secara terus menerus mengajarkan agar 












Observasi 6, 7 
Prestasi dalam kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler seni 
tari berupa piala. Piala ditata rapi di aula dalam. 
Prestasi dalam kegiatan seni tari berupa 
piala dan piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada dinding 








Observasi 6, 7 
Guru memberikan apresiasi berupa acungan jempol dan kata 
pujian “bagus” saat siswa melakukan gerakan tari dengan baik. 
 
Selama seni tari, pelatih memberikan 
penghargaan pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara verbal dan 










Observasi 6, 7 
Ekstrakurikuler seni tari merupakan ekstrakurikuler pilihan. 
Ekstrakurikuler ini diikuti oleh siswa yang berminat sehingga 
tidak ada paksaan. 
Ekstrakurikuler seni lukis membiasakan 
siswa melaksanakan tugas tanpa 
paksaan dari pelatih. Sebelum kegiatan 
dimulai, siswa sudah bersiap latihan.. 
Ekstrakurikuler ini diikuti oleh siswa 







Observasi 6, 7 
Ekstrakurikuler seni tari membiasakan siswa untuk 
melaksanakan tugas sesuai dengan kewajiban. Siswa mempunyai 
Seni tari memberikan kewajiban siswa 
untuk mengikuti setiap latihan tari. 





kewajiban untuk mengikuti setiap latihan tari. Siswa juga harus 
menghafalkan gerakan tari. Semua siswa harus kompak dalam 
menari. 






Observasi 6, 7 
Pelatih memberikan tanggung jawab untuk selalu mengikuti 
latihan karena siswa harus menghafal gerakan tari. Siswa juga 
memiliki tanggung jawab menghafalkan gerakan tari secara 
kompak. 
Seni tari memberikan tanggung jawab 
untuk selalu mengikuti latihan karena 
siswa harus menghafal gerakan tari. 
Siswa juga memiliki tanggung jawab 
menghafalkan gerakan tari secara 
kompak. 




Observasi 4, 8 
Ekstrakurikuler komputer dimulai setelah KBM selesai. Setelah 
semua siswa siap, guru kemudian memberi tugas untuk 
dikerjakan secara berkelompok. Kegiatan diakhiri dengan berdoa 
dan mengucapkan salam. 
 
Observasi 5, 11, 13 
Pelatih mengawali kegiatan ekstrakurikuler dengan 
mempersilahkan siswa berdoa sesuai dengan agama. Pelatih juga 
mengakhiri dengan memimpin berdoa dan mengucapkan salam. 
Ekstrakurikuler komputer diawali dan 
diakhiri dengan berdoa yang dipimpin 
oleh guru/pelatih dan siswa. 







Observasi 4, 5, 8, 11, 13 
Presensi ekstrakurikuler komputer dilakukan oleh siswa. Setelah 
berdoa, pelatih memberikan buku presensi kepada salah satu 
siswa. Pelatih meminta siswa untuk mengisi buku presensi secara 
bergiliran. 
 
Ekstrakurikuler komputer menyediakan 
buku presensi untuk presensi 
keberangkatan saat latihan/kegiatan 
secara transparan. Buku presensi diisi 
sendiri oleh siswa. 




Observasi 4, 5, 8, 11, 13 
Setiap kegiatan ekstrakurikuler komputer, pelatih memberikan 
buku presensi dan diisi sendiri oleh siswa.  
Ekstrakurikuler komputer menyediakan 
catatan kehadiran untuk melatih sikap 





tertib pada setiap 
kegiatan. 
KOMPUTER 
Observasi 4, 5, 8, 11, 13 
Ekstrakurikuler komputer memiliki tata tertib yang tertulis di 
selembar kertas dan ditempel di dinding ruang komputer. 
Ekstrakurikuler komputer memiliki tata 
tertib secara tertulis yang ditempel di 
dinding ruang komputer. 







Observasi 4, 5, 8, 11, 13 
Selama kegiatan ekstrakurikuler komputer semua siswa dan 
pelatih memakai seragam sekolah karena kegiatan dilaksanakan 
setelah KBM. 
 
Ekstrakurikuler komputer melatih 
disiplin dengan membiasakan memakai 







Observasi 4, 5, 8, 11, 13 
Setelah siswa menyelesaikan tugas, pelatih berpesan agar 
menyimpan file tugas di folder tugas. Pelatih  juga mengingatkan 
untuk mematikan komputer sebelum kegiatan diakhiri. 
Ekstrakurikuler komputer melatih siswa 
peduli lingkungan dengan mematikan 
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diawali dan diakhiri 
dengan berdoa yang 
dipimpin oleh pembina. 
Kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka 
diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pembina. 








Pada kegiatan pramuka 
menanamkan karakter religius 
dengan membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan 
yang dipimpin oleh pembina 
dan siswa. 











pramuka dimulai setelah 
waktu sholat Ashar untuk 
memberikan kesempatan 
kepada siswa 
melaksanakan ibadah bagi 
yang beragama Islam. 
Kegiatan pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka 
dimulai setelah waktu sholat 
Ashar untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa 
melaksanakan ibadah bagi 






Pramuka menanamkan karakter 
religius dengan memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk melaksanakan ibadah 
sesuai keyakinan. 









presensi untuk presensi 
keberangkatan saat 
kegiatan secara transparan. 
Buku presensi diisi sendiri 
Pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka 
menyediakan buku presensi 
untuk presensi keberangkatan 
saat kegiatan secara 
transparan. Buku presensi diisi 
sendiri oleh siswa pada setiap 
barung/regu. 
Ada foto saat 
siswa mengisi 
buku presensi. 
Pramuka menanamkan jujur 
dengan melakukan transparansi 
presensi keberangkatan yang 
diisi sendiri oleh siswa. 
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oleh siswa pada setiap 
barung/regu. 






kehadiran untuk melatih 





kehadiran untuk melatih sikap 
disiplin berupa buku presensi. 
Ada foto saat 
siswa mengisi 
buku presensi. 
Pada kegiatan pramuka 
menanamkan disiplin dengan 
menyediakan catatan kehadiran 
berupa buku presensi. 






Siswa wajib memakai 





Siswa wajib memakai seragam 
pramuka saat kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka untuk 
membiasakan sikap disiplin. 






Pramuka menanamkan disiplin 
dengan membiasakan siswa 
untuk memakai seragam sesuai 
dengan ketentuan. 












kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti kegiatan 
dan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman 





kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan disiplin 
mengikuti kegiatan dan 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berani mencoba 
pengalaman dengan berbagai 







itu, ada foto 
berbagai piala 
dan piagam. 
Pramuka menanamkan kerja 
keras dengan memberi 
kesempatan siswa untuk 
menunjukkan sikap selalu 
beusaha dan berani mencoba 
dengan mengikuti lomba. 







memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal 
baru dan pengalaman baru 
Pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal baru 






Pramuka menanamkan kerja 
keras dengan memberikan 
kesempatan untuk menghadapi 
tantangan dan mencoba hal-hal 





dengan materi yang 
beragam setiap kegiatan. 











dengan baik dan 
benar. 
Selama kegiatan pramuka, 
pembina menggunakan 
Bahasa Indonesia dengan 




pembina. Namun, siswa 
berbicara dengan siswa lain 
ada yang menggunakan 
Bahasa Jawa. 
Selama kegiatan pramuka, 
pembina menggunakan 
Bahasa Indonesia dengan baik 




pembina. Namun, siswa 
berbicara dengan siswa lain 




Pramuka menanamkan cinta 
tanah air karena sudah 
membiasakan menggunakan 
Bahasa Indonesia dengan baik 










Prestasi dalam kegiatan 
pramuka berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding 
dekat tangga ke perpustaan. 
Prestasi dalam kegiatan 
pramuka berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan dipajang 







Pramuka menanamkan karakter 













Pada kegiatan pramuka, 
pembina memberikan 
kewajiban masing-masing 
kepada siswa. Pada 
ekstrakurikuler pramuka 
siswa berkewajiban 
sebagai ketua sehingga 
harus memimpin teman-
teman. 
Pada kegiatan pramuka, 
pembina memberikan 
kewajiban masing-masing 
kepada siswa. Pada 
ekstrakurikuler pramuka siswa 
berkewajiban sebagai ketua 









tanggung jawab dengan 
membiasakan siswa 




   Memberikan 
tanggung jawab 
kepada siswa. 
Pada pramuka, pembina 
memberikan tanggung 
jawab kepada siswa. 
Tanggung jawab yang 
diberikan kepada siswa 
yaitu mempersiapkan 
alat/bahan sebelum latihan 
atau sesuai dengan tugas 
yang diberikan. Setelah 
kegiatan, siswa juga 
bertanggung jawab untuk 
mengembalikan alat/ 
membereskan tempat yang 
digunakan. Tanggung 
jawab sebagai ketua harus 
memimpin anggota dan 
tanggung jawab mengikuti 
kegiatan. 
Pada pramuka, pembina 
memberikan tanggung jawab 
kepada siswa. Tanggung 
jawab yang diberikan kepada 
siswa yaitu mempersiapkan 
alat/bahan sebelum latihan 
atau sesuai dengan tugas yang 
diberikan. Setelah kegiatan, 
siswa juga bertanggung jawab 
untuk mengembalikan alat/ 
membereskan tempat yang 
digunakan. Tanggung jawab 
sebagai ketua harus 
memimpin anggota dan 









tanggung jawab dengan 








diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pelatih. 
Kegiatan drumband diawali 
dan diakhiri dengan berdoa 
yang dipimpin oleh pelatih. 






Pada latihan drumband diawali 
dan diakhiri dengan berdoa 
yang dipimpin oleh pelatih 
untuk menanamkan karakter 
religius. 








dimulai setelah waktu 
sholat untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa 
melaksanakan ibadah bagi 
yang beragama Islam. 
Kegiatan drumband dimulai 
setelah waktu sholat untuk 
memberikan kesempatan 
kepada siswa melaksanakan 







Drumband  menanamkan 
karakter religius dengan 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 














Drumband diikuti oleh 
siswa dari kelas II-V 
(A,B,C). Siswa dapat 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas 
yang berbeda melalui 
kegiatan drumband. 
Drumband diikuti oleh siswa 
dari kelas II-V (A,B,C). Siswa 
dapat bekerjasama dengan 
teman dalam kelompok kelas 
yang berbeda melalui kegiatan 
drumband. 
Dokumentasi 
berupa foto saat 
latihan yang 
diikuti siswa 
berbagai kelas.  
Drumband  menanamkan 
toleransi dengan mengadakan 
kegiatan yang dapat melatih 
siswa bekerjasama dengan 
teman dalam kelompok yang 
berbeda 





melatih siswa dapat 
menerima perbedaan 
kemampuan, kecepatan 
dalam menerima materi 
dengan teman lain, dan 
mengajari teman lain yang 
belum menghafal materi. 
Drumband juga melatih 
siswa menerima perbedaan 
dengan bekerja sama 
dengan siswa berbeda 
suku, agama, dan jenis 
kelamin. 
Kegiatan drumband melatih 
siswa dapat menerima 
perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima 
materi dengan teman lain, dan 
mengajari teman lain yang 
belum menghafal materi. 
Drumband juga melatih siswa 
menerima perbedaan dengan 
bekerja sama dengan siswa 
berbeda suku, agama, dan 
jenis kelamin. 
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toleransi dengan melatih siswa 
menerima perbedaan teman 
dengan mengikuti latihan 
secara kelompok. 
  Disiplin  Memberikan 
sanksi kepada 
siswa yang tidak 
taat tata tertib 
dan aturan. 
Drumband hanya 
memberikan teguran secara 
lisan jika terdapat siswa 
yang tidak taat tata tertib 
dan aturan. 
Ekstrakurikuler hanya 
memberikan teguran secara 
lisan jika terdapat siswa yang 
tidak taat tata tertib dan aturan. 
Dokumentasi 






disiplin dengan tidak 
memberikan sanksi fisik 
kepada siswa, namun hanya 
berupa teguran saat siswa tidak 
taat tata tertib dan aturan. 
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Dalam kegiatan drumband, 
siswa dilatih untuk 
menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh saat 
mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa 
ditunjukkan dengan 
disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan. 
Siswa bertanya saat ada 
yang belum memahami 
materi. 
Dalam kegiatan drumband, 
siswa dilatih untuk 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti 
kegiatan. Sikap sungguh-
sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan. 
Siswa bertanya saat ada yang 








Drumband menanamkan kerja 
keras dengan melatih siswa 
untuk menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan 













kepada siswa untuk 
bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
dan latihan berkali-kali 
agar menguasai materi. 
Kegiatan pengembangan 
diri melatih siswa untuk 
bertanya dan tidak 




memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertahan dalam 
tugas walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi dan 
latihan berkali-kali agar 
menguasai materi. Kegiatan 
pengembangan diri melatih 
siswa untuk bertanya dan tidak 






Drumband  menanamkan kerja 
keras dengan memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk tetap bertahan pada tugas 
yang diterima walaupun 
menghadapi kesulitan dengan 
mengikuti latihan berkali-kali.  
















Drumband menanamkan kerja 
keras dengan memberi 
kesempatan siswa untuk 






selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan 
dan persiapan lomba. 
Ekstrakurikuler juga 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman 
dengan mengikuti berbagai 
lomba. 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan disiplin 




kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman dengan 
mengikuti berbagai lomba. 




prestasi siswa.  
beusaha dan berani mencoba. 
Siswa selalu berusaha dengan 
mengikuti latihan berkali-kali 
dan berani mencoba dengan 
mengikuti berbagai lomba. 








kesempatan siswa untuk 
mencoba hal-hal baru dan 
pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler 
memberikan kesempatan 




dengan latihan dengan 
sungguh-sungguh. 
Ekstrakurikuler drumband 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal baru 
dan pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler memberikan 
kesempatan siswa untuk 
menghadapi tantangan dalam 
mempersiapkan lomba. 








serta foto saat 
latihan 
drumband. 
Drumband menanamkan kerja 
keras dengan memberikan 
kesempatan untuk menghadapi 
tantangan dan mencoba hal-hal 
baru dengan mengikuti 
berbagai lomba. 








membantu siswa membuat 
target pencapaian bahwa 
harus berlatih serius karena 
memiliki tanggung jawab 
mempertahankan piala 
bergilir pada lomba tanggal 
Pengembangan diri 
ekstrakurikuler drumband 
membantu siswa membuat 
target pencapaian bahwa harus 
berlatih serius karena 
memiliki tanggung jawab 
mempertahankan piala bergilir 








Drumband menanamkan kerja 
keras dengan membantu siswa 
untuk membuat target 




21 Mei 2016 di GOR UPN. 
Dalam mencapai target 
tersebut, siswa 
mempersiapkan dengan 
berlatih secara gigih. 
2016 di GOR UPN. Dalam 
mencapai target tersebut, 
siswa mempersiapkan dengan 
berlatih secara gigih. 
 




Pada kegiatan drumband, 
pelatih memberikan 
apresiasi pada proses yang 
dilalui siswa. Pelatih 
mengatakan bahwa yang 
terpenting mempersiapkan 
lomba dan berlatih dengan 
sungguh-sungguh. Pelatih 
juga memberikan apresiasi 
secara verbal dan tepuk 
tangan kepada siswa. 
Pada kegiatan drumband, 
pelatih memberikan apresiasi 
pada proses yang dilalui siswa. 
Pelatih mengatakan bahwa 
yang terpenting 
mempersiapkan lomba dan 
berlatih dengan sungguh-
sungguh. Pelatih juga 
memberikan apresiasi secara 









Pada kegiatan drumband 
menanamkan kerja keras 
dengan memberikan apresiasi 
pada proses yang dilalui siswa 
berupa acungan jempol dan 
secara verbal. 







Pada kegiatan drumband 
mengajarkan pantang 
menyerah dalam 
mempelajari materi dan 
berlatih. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
yang bersifat hafalan. 
Ekstrakurikuler juga 
mengajarkan sikap pantang 
menyerah dengan bertanya 
jika mengalami kesulitan. 
Selama mengulang materi 
secara terus menerus atau 
setelah bertanya, 
Pada kegiatan drumband 
mengajarkan pantang 
menyerah dalam mempelajari 
materi dan berlatih. Siswa 
harus mengulang-ulang materi 
yang bersifat hafalan. 
Ekstrakurikuler juga 
mengajarkan sikap pantang 
menyerah dengan bertanya 
jika mengalami kesulitan. 
Selama mengulang materi 







foto saat siswa 
berlatih berkali-
kali. 
Drumband menanamkan kerja 
keras dengan mengajarkan 
pantang menyerah dan 
mencegah melakukan 
kesalahan yang sama dengan 





mengajarkan agar siswa 
tidak mengulangi 
kesalahan yang sama. 
agar siswa tidak mengulangi 











Prestasi dalam kegiatan 
drumband berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piala juga ada yang 
dipajang di dalam kelas dan 
ruang guru. Piagam 
penghargaan dipajang pada 
dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 
Prestasi dalam kegiatan 
drumband berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. Piala 
juga ada yang dipajang di 
dalam kelas dan ruang guru. 
Piagam penghargaan dipajang 












karakter menghargai prestasi 
dengan memajang prestasi-
prestasi siswa (piala/piagam 
penghargaan). 
 









pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara 
verbal dan acungan jempol. 
Pelatih juga memberikan 
apresiasi selama latihan 
karena siswa sudah 
berusaha maksimal dengan 
mengikuti latihan secara 
tertib. 
Selama kegiatan drumband, 
pelatih memberikan 
penghargaan pada 
upaya/proses yang dilakukan 
siswa secara verbal dan 
acungan jempol. Pelatih juga 
memberikan apresiasi selama 
latihan karena siswa sudah 
berusaha maksimal dengan 
mengikuti latihan secara tertib. 
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Drumband menghargai prestasi 
dengan memberikan 
penghargaan pada 
upaya/proses yang dilakukan 









Drumband diikuti oleh 
siswa yang hanya memiliki 
minat dan bakat sehingga 
tidak ada paksaan. Siswa 
sudah menunjukkan 
Drumband membiasakan 
siswa melaksanakan tugas 
tanpa paksaan dari pelatih. 
Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa sudah bersiap dan 
Dokumentasi 




Drumband memberi tanggung 
jawab dengan membiasakan 
siswa melaksanakan tugas 
tanpa paksaan berupa 
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 disiplin berangkat sesuai 
jadwal sehingga tidak perlu 
dipaksa. Selain itu, 




dahulu. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan. 
mengambil alat dan keperluan 
latihan. Setelah kegiatan 
selesai, siswa juga tanpa 
disuruh sudah mengembalikan 
dan membereskan alat-alat. 
Ekstrakurikuler pilihan 
drumband diikuti oleh siswa 
yang memiliki minat sehingga 




mengambil dan mengembalikan 
alat musik dari gudang.  
 






Pada drumband, pelatih 
memberikan kewajiban 
masing-masing kepada 
siswa. Pelatih memberikan 
kewajiban kepada siswa 
untuk bermain sesuai 
dengan alat musik masing-
masing secara harmonis. 
Drumband juga 
membiasakan siswa untuk 
mempersiapkan sebelum 
kegiatan dan merapikan 
alat setelah kegiatan. 
Pada drumband, pelatih 
memberikan kewajiban 
masing-masing kepada siswa. 
Pelatih memberikan 
kewajiban kepada siswa untuk 
bermain sesuai dengan alat 
musik masing-masing secara 
harmonis. Drumband juga 
membiasakan siswa untuk 
mempersiapkan sebelum 













Drumband membiasakan siswa 
melaksanakan tugas sesuai 
dengan kewajibannya untuk 
melatih tanggung jawab. 
   Memberikan 
tanggung jawab 
kepada siswa. 
Pada drumband, pelatih 
memberikan tanggung 
jawab kepada siswa. 
Tanggung jawab yang 
diberikan kepada siswa 
yaitu mempersiapkan 
alat/bahan sebelum latihan 
Pada drumband, pelatih 
memberikan tanggung jawab 
kepada siswa. Tanggung 
jawab yang diberikan kepada 
siswa yaitu mempersiapkan 
alat/bahan sebelum latihan 
atau sesuai dengan tugas yang 
Dokumentasi 







tanggung jawab kepada siswa 




atau sesuai dengan tugas 
yang diberikan. Setelah 
kegiatan, siswa juga 
bertanggung jawab untuk 
mengembalikan alat/ 
membereskan tempat yang 
digunakan. 
diberikan. Setelah kegiatan, 
siswa juga bertanggung jawab 
untuk mengembalikan alat/ 
membereskan tempat yang 
digunakan. 
 
3. Murottal  Religius Berdoa sebelum 
dan sesudah 
kegiatan. 
Kegiatan murottal diawali 
dan diakhiri dengan berdoa 
yang dipimpin oleh 
pembimbing. 
Kegiatan murottal diawali dan 
diakhiri dengan berdoa yang 
dipimpin oleh pembimbing. 
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Murottal menanamkan karakter 
religius dengan membiasakan 
berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan. 









Kegiatan murottal dimulai 
setelah waktu sholat untuk 
memberikan kesempatan 
kepada siswa 
melaksanakan ibadah bagi 
yang beragama Islam. 
Kegiatan murottal dimulai 
setelah waktu sholat untuk 
memberikan kesempatan 
kepada siswa melaksanakan 








Murottal menanamkan karakter 
religius memberikan 
kesempatan kepada semua 
peserta didik untuk 
melaksanakan ibadah sesuai 
dengan keyakinan 











kepada siswa untuk 
menumbuhkan minat, 
bakat dalam keagamaan, 




kepada siswa untuk 
menumbuhkan minat, bakat 








Murottal menanamkan karakter 
religius memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menumbuhkan minat, bakat, 
dan kreativitas dalam 
keagamaan, seperti membaca 
















presensi untuk presensi 
keberangkatan saat 
kegiatan secara transparan. 
Buku presensi diisi 
pembimbng. 
Kegiatan murottal 
menyediakan buku presensi 
untuk presensi keberangkatan 
saat kegiatan secara 








Murottal menanamkan karakter 
jujur dengan melakukan 
transparansi presensi 
keberangkatan saat kegiatan. 
  Disiplin  Menyediakan 
catatan 
kehadiran. 
Dalam kegiatan murottal 
menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 




catatan kehadiran untuk 
melatih sikap disiplin 








Pada kegiata ekstrakurikuler 
murottal menanamkan karakter 
disiplin dengan menyediakan 
catatan kehadiran. 










melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh saat 
mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa 
ditunjukkan dengan 
disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Siswa 
bertanya saat ada yang 
belum memahami materi. 
Ekstrakurikuler murottal 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti 
kegiatan. Sikap sungguh-
sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Siswa 





Murottal menanamkan karakter 
kerja keras dengan melatih 
siswa untuk menunjukkan 















kesempatan kepada siswa 
untuk bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
sampai benar. 
Murottal memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertahan 
dalam tugas walaupun 
mengalami kesulitan. Siswa 







dilakukan 2 kali 
dalam 
seminggu. 
Murottal menanamkan karakter 
kerja keras dengan memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk tetap bertahan pada tugas 
yang diterima walaupun 
menghadapi kesulitan. 








kesempatan kepada siswa 
melatih sikap selalu 
berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan, 
mengulang-ulang sampai 




kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman 
dengan mengikuti berbagai 
lomba. 
Murottal memberikan 
kesempatan kepada siswa 
melatih sikap selalu berusaha. 
Hal ini ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan, 
mengulang-ulang sampai 
bacaan benar, dan persiapan 
lomba. Ekstrakurikuler juga 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman dengan 






Murottal menanamkan karakter 
kerja keras dengan memberi 
kesempatan siswa untuk 
menunjukkan sikap selalu 
beusaha dan berani mencoba. 






pantang menyerah dalam 
mempelajari materi dan 
berlatih. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
sampai benar bacaan dan 
Murottal mengajarkan 
pantang menyerah dalam 
mempelajari materi dan 
berlatih. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
sampai benar bacaan dan 
Tidak ada 
dokumentasi.  
Murottal menanamkan karaker 
kerja keras dengan 
mengajarkan pantang 
menyerah dan mencegah 







juga mengajarkan sikap 
pantang menyerah dengan 
bertanya jika mengalami 
kesulitan.  
lafalnya. Ekstrakurikuler juga 
mengajarkan sikap pantang 
menyerah dengan bertanya 











Prestasi dalam kegiatan 
murottal berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding 
dekat tangga ke perpustaan. 
Prestasi dalam kegiatan 
murottal berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan dipajang 








Murottal menanamkan karakter 














siswa melaksanakan tugas 
tanpa paksaan dari pelatih. 
Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa mengambil wudhu 
dan masuk ke mushola. 
Setelah kegiatan selesai, 
siswa juga tanpa disuruh 
sudah mengembalikan dan 
membereskan 
perlengkapan.  
Murottal membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan dari pelatih. Sebelum 
kegiatan dimulai, siswa 
mengambil wudhu dan masuk 
ke mushola. Setelah kegiatan 
selesai, siswa juga tanpa 









Murottal menanamkan karakter 
tanggung jawab dengan 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan. 
 






Pada kegiatan murottal 
membiasakan siswa 
melakukan tugas sesuai 
kewajiban yaitu berwudhu, 
siswa putra memakai 
celana panjang/sarung dan 
siswa putri memakai 
Pada kegiatan murottal 
membiasakan siswa 
melakukan tugas sesuai 
kewajiban yaitu berwudhu, 
siswa putra memakai celana 
panjang/sarung dan siswa 
putri memakai mukena. Setiap 
Tidak ada 
dokumentasi. 
Murottal menanamkan karakter 
tanggung jawab dengan 
membiasakan siswa 




mukena. Setiap siswa 
membuka Al-Quran 
masing-masing. Setelah 
selesai, siswa harus 
mengembalikan Al-Quran, 
sarung, dan mukena dan 
ditata dengan rapi. 
siswa membuka Al-Quran 
masing-masing. Setelah 
selesai, siswa harus 
mengembalikan Al-Quran, 
sarung, dan mukena dan ditata 
dengan rapi. 
 
   Memberikan 
tanggung jawab 
kepada siswa. 
Setiap kegiatan murottal, 
siswa diberi tanggung 
jawab persiapan sebelum 
kegiatan yaitu berwudhu, 
memakai mukena/sarung, 
dan mengambil Al-Quran. 
Setelah selesai, siswa 
bertanggung jawab 
mengembalikan Al-Quran, 
sarung, dan mukena dan 
ditata dengan rapi. 
Setiap kegiatan murottal, 
siswa diberi tanggung jawab 
persiapan sebelum kegiatan 
yaitu berwudhu, memakai 
mukena/sarung, dan 
mengambil Al-Quran. Setelah 
selesai, siswa bertanggung 
jawab mengembalikan Al-
Quran, sarung, dan mukena 




Murottal menanamkan karakter 
tanggung jawab dengan 
memberikan tanggung jawab 
kepada siswa persiapan 
sebelum kegiatan yaitu 
berwudhu, memakai 
mukena/sarung, dan mengambil 
Al-Quran. Setelah selesai, 
siswa bertanggung jawab 
mengembalikan Al-Quran, 
sarung, dan mukena dan ditata 
dengan rapi. 
4. Futsal  Religius Berdoa sebelum 
dan sesudah 
kegiatan. 
Kegiatan futsal diawali dan 
diakhiri dengan berdoa 
yang dipimpin oleh pelatih. 
Kegiatan futsal diawali dan 
diakhiri dengan berdoa yang 
dipimpin oleh pelatih. 
 
Dokumentasi 






Futsal menanamkan karakter 
religius dengan membiasakan 
berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan. 





Kegiatan latihan futsal 
dimulai setelah waktu 
sholat untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa 
Kegiatan latihan futsal dimulai 
setelah waktu sholat untuk 
memberikan kesempatan 





Futsal menanamkan karakter 
religius dengan memberikan 
kesempatan kepada semua 







melaksanakan ibadah bagi 
yang beragama Islam. 





melaksanakan ibadah sesuai 
dengan keyakinan. 









diikuti oleh siswa dari kelas 
II-V (A,B,C). Siswa dapat 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas 
yang berbeda melalui 
latihan. 
Ekstrakurikuler futsal diikuti 
oleh siswa dari kelas II-V 
(A,B,C). Siswa dapat 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas yang 







Futsal menanamkan karakter 
toleransi dengan mengadakan 
kegiatan yang dapat melatih 
siswa bekerjasama dengan 
teman dalam kelompok yang 
berbeda. 




Kegiatan futsal melatih 
siswa dapat menerima 
perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima 
materi dengan teman lain, 
dan mengajari teman lain 
yang belum menghafal 
materi. Ekstrakurikuler 
futsal juga melatih siswa 
menerima perbedaan 
dengan bekerja sama 
dengan siswa berbeda 
suku, agama, dan jenis 
kelamin. 
Kegiatan futsal melatih siswa 
dapat menerima perbedaan 
kemampuan, kecepatan dalam 
menerima materi dengan 
teman lain, dan mengajari 
teman lain yang belum 
menghafal materi. 
Ekstrakurikuler futsal juga 
melatih siswa menerima 
perbedaan dengan bekerja 
sama dengan siswa berbeda 













Futsal menanamkan karakter 
toleransi dengan melatih siswa 
menerima perbedaan teman. 




futsal menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 
Kegiatan ekstrakurikuler 
futsal menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih sikap 
disiplin kehadiran siswa 
berupa buku presensi. 
Dokumentasi 




Futsal menanamkan karakter 
disiplin dengan menyediakan 
catatan kehadiran saat latihan. 
301 
 
siswa berupa buku 
presensi. 
 
   Memberikan 
sanksi kepada 
siswa yang tidak 
taat tata tertib 
dan aturan. 
Ekstrakurikuler futsal 
memberikan teguran secara 
lisan dan sanksi saat 
terdapat siswa yang tidak 
taat tata tertib dan aturan. 
Ekstrakurikuler futsal 
memberikan teguran secara 
lisan dan sanksi saat terdapat 












Futsal menanamkan karakter 
disiplin dengan memberikan 
sanksi kepada siswa yang tidak 
taat tata tertib dan aturan. 






Pada kegiatan futsal, 
pelatih memberikan 
apresiasi pada proses yang 
dilalui siswa. Pelatih 
memberi selamat kepada 
siswa yang lolos pada 
kompetisi sepak bola dan 
futsal antar siswa SD se-
UPT Yogyakarta Utara. 
Pelatih mengatakan bahwa 
hasil lomba pada ajang 
kemarin merupakan hasil 
dari kerja keras dan disiplin 
latihan siswa. 
Pada kegiatan futsal, pelatih 
memberikan apresiasi pada 
proses yang dilalui siswa. 
Pelatih memberi selamat 
kepada siswa yang lolos pada 
kompetisi sepak bola dan 
futsal antar siswa SD se-UPT 
Yogyakarta Utara. Pelatih 
mengatakan bahwa hasil 
lomba pada ajang kemarin 
merupakan hasil dari kerja 





Futsal menanamkan karakter 
kerja keras dengan 
memberikan apresiasi pada 
proses yang dilalui siswa 
dengan memberikan selamat 










Prestasi dalam kegiatan 
pengembangan diri 
ekstrakurikuler berupa 
piala dan piagam 
penghargaan. Piala ditata 
rapi di aula dalam. Piagam 
Prestasi dalam kegiatan 
pengembangan diri 
ekstrakurikuler berupa piala 
dan piagam penghargaan. 
Piala ditata rapi di aula dalam. 






Futsal menanamkan karakter 







penghargaan dipajang pada 
dinding dekat tangga ke 
perpustaan. 











Seni lukis menyediakan 
buku presensi untuk 
presensi keberangkatan 
saat latihan/kegiatan secara 
transparan. Buku presensi 
diisi oleh pelatih. 
Seni lukis menyediakan buku 
presensi untuk presensi 
keberangkatan saat 
latihan/kegiatan secara 




berupa foto saat 
siswa mengisi 
buku presensi. 
Seni lukis menanamkan 
karakter jujur dengan 
melakukan transparansi 
presensi keberangkatan saat 
kegiatan.  
  Disiplin  Menyediakan 
catatan 
kehadiran. 
Dalam kegiatan seni lukis 
menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 
siswa berupa buku 
presensi. 
Dalam kegiatan seni lukis 
menyediakan catatan 
kehadiran untuk melatih sikap 
disiplin kehadiran siswa 
berupa buku presensi. 
 
Dokumentasi 
berupa foto saat 
siswa mengisi 
buku presensi. 
Seni lukis menanamkan 
karakter disiplin dengan 
menyediakan catatan kehadiran 
setiap kegiatan. 









Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh saat 
mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa 
ditunjukkan dengan 
disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti 
kegiatan. Sikap sungguh-
sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan 










Seni lukis menanamkan 
karakter kerja keras dengan 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaan. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil 
prestasi siswa. 





Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertahan dalam 
tugas walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
Dokumentasi 
berupa foto saat 
siswa mengikuti 
kegiatan dengan 
Seni lukis menanamkan 
karakter kerja keras dengan 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk tetap bertahan 












pengembangan diri melatih 
siswa untuk bertanya dan 
tidak menyerah saat 
mengalami kesulitan. 
mengulang-ulang materi saat 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan pengembangan diri 
melatih siswa untuk bertanya 














Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan 
dan persiapan lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
juga memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk berani mencoba 
pengalaman dengan 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan disiplin 
mengikuti latihan dan 
persiapan lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis juga 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman dengan 











Seni lukis menanamkan 
karakter kerja keras dengan 
memberi kesempatan siswa 
untuk menunjukkan sikap 
selalu beusaha dan berani 
mencoba. 







Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal 
baru dan pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 
siswa untuk menghadapi 
tantangan dalam 
mempersiapkan lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal baru 
dan pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 







Seni lukis menanamkan kerja 
keras dengan memberikan 
kesempatan untuk menghadapi 





dengan latihan dengan 
sungguh-sungguh. 
Persiapan dilakukan dengan 
latihan dengan sungguh-
sungguh. 






Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
menciptakan hasil karya 
berupa anyaman dan 
lukisan. Hasil karya siswa 
dimanfaatkan sebagai 
pajangan/pameran dan ada 
juga yang dijual. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi kesempatan siswa 
menciptakan hasil karya 
berupa anyaman dan lukisan. 
Hasil karya siswa 
dimanfaatkan sebagai 
pajangan/pameran dan ada 






Seni lukis menanamkan 
karakter kreatif dengan 
memberi kesempatan siswa 
menciptakan hal baru yang 
bersifat positif berupa lukisan. 






Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa agar 
mempunyai banyak 
alternatif memadukan 
berbagai warna dalam 
melukis dan menganyam. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
melatih siswa agar 
mempunyai banyak alternatif 
memadukan berbagai warna 








Seni lukis menanamkan 
karakter kreatif dengan melatih 
siswa berpikir fleksibel dan 
mempunyai banyak alternatif 







yang sama pada 
orang lain untuk 
berpendapat. 
Pada ekstrakurikuler seni 
lukis, siswa dilatih untuk 
memberikan hak yang 
sama kepada guru  dan 
teman untuk berpendapat 
tentang hasil karyanya 
sendiri maupun teman. 
Pada ekstrakurikuler seni 
lukis, siswa dilatih untuk 
memberikan hak yang sama 
kepada guru  dan teman untuk 
berpendapat tentang hasil 
karyanya sendiri maupun 
teman yang lain. 
Tidak ada 
dokumentasi. 
Seni lukis menanamkan 
demokratis dengan melatih 
siswa untuk memberikan hak 
yang sama pada orang lain 
untuk berpendapat terhadap 
karya seni lukis. 






Pada pengembangan diri 
ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan kesempatan 
siswa menghargai pendapat 
guru dan teman.  
Pada pengembangan diri 
ekstrakurikuler pramuka dan 
seni lukis memberikan 
kesempatan siswa menghargai 





Seni lukis menanamkan 
karakter demokratis dengan 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk toleransi 
atau menghargai terhadap 
perbedaan pendapat terhadap 





menghargai pendapat pembina 
dan teman saat mengerjakan 
tugas. Ekstrakurikuler seni 
lukis memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menghargai pendapat tentang 









Prestasi dalam kegiatan 
seni lukis berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding 
dekat tangga ke perpustaan. 
Prestasi dalam kegiatan seni 
lukis berupa piala dan piagam 
penghargaan. Piala ditata rapi 
di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada 






berupa piala dan 
piagam. 
Seni lukis menanamkan 
karakter menghargai prestasi 
dengan memajang prestasi-
prestasi siswa (piala/piagam 
penghargaan). 






Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan penghargaan 
pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara 
verbal dan acungan jempol. 
Pelatih juga memberikan 
apresiasi selama latihan 
karena siswa sudah 
berusaha maksimal dengan 
mengikuti latihan secara 
tertib. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan penghargaan 
pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara verbal 
dan acungan jempol. Pelatih 
juga memberikan apresiasi 
selama latihan karena siswa 
sudah berusaha maksimal 





Seni lukis menanamkan 
karakter menghargai prestasi 
dengan memberikan 
penghargaan secara verbal dan 
acungan jempol pada 










Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan. Sebelum kegiatan 
dimulai, siswa sudah 
bersiap dan mengambil alat 
Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan. Sebelum kegiatan 
dimulai, siswa sudah bersiap 
dan mengambil alat dan 
Dokumentasi 
berupa foto saat 
siswa 
membersihkan 
meja dan lantai 
setelah melukis 
Seni lukis menanamkan 
karakter tanggung jawab 
dengan membiasakan siswa 





dan keperluan latihan. 
Setelah kegiatan selesai, 
siswa juga tanpa disuruh 
sudah membersihkan meja 
dan alat lukis.  
keperluan latihan. Setelah 
kegiatan selesai, siswa juga 
tanpa disuruh sudah 












Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi tanggung jawab 
untuk membersihkan meja 
dan semua alat lukis. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberi tanggung jawab 
untuk membersihkan meja dan 
semua alat lukis. 
 
Dokumentasi 
berupa foto saat 
siswa 
membersihkan 
meja dan lantai 
setelah melukis. 
Seni lukis menanamkan 
karakter tanggung jawab 
dengan membiasakan siswa 
melaksanakan tugas sesuai 
dengan kewajibannya. 
   Memberikan 
tanggung jawab 
kepada siswa. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan tanggung 
jawab kepada siswa untuk 
membersihkan meja dan 
alat lukis setelah selesai 
melukis. Siswa juga diberi 
tanggung jawab untuk 
merapikan kembali meja 
dan kursi. 
Ekstrakurikuler seni lukis 
memberikan tanggung jawab 
kepada siswa untuk 
membersihkan meja dan alat 
lukis setelah selesai melukis. 
Siswa juga diberi tanggung 
jawab untuk merapikan 
kembali meja dan kursi. 
 
Dokumentasi 
berupa foto saat 
siswa 
membersihkan 




Seni lukis menanamkan 
karakter tanggung jawab 
dengan memberikan tanggung 
jawab kepada siswa. 
6. Seni Tari Religius Berdoa sebelum 
dan sesudah 
kegiatan. 
Ekstrakurikuler seni tari 
diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pelatih. 
Ekstrakurikuler seni tari 
diawali dan diakhiri dengan 









Seni tari menanamkan karakter 
religius dengan membiasakan 
berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan. 





Ekstrakurikuler seni tari 
diikuti oleh siswa dari kelas 
II-V (A,B,C). Siswa dapat 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas 
Ekstrakurikuler seni tari 
diikuti oleh siswa dari kelas II-
V (A,B,C). Siswa dapat 
bekerjasama dengan teman 
dalam kelompok kelas yang 
Dokumentasi 
berupa foto saat 
siswa berlatih 
dengan teman 
Seni tari menanamkan karakter 
toleransi dengan mengadakan 
kegiatan yang dapat melatih 






yang berbeda melalui 
kegiatan pengembangan 
diri ekstrakurikuler. 





teman dalam kelompok yang 
berbeda. 




Kegiatan seni tari melatih 
siswa dapat menerima 
perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima 
materi dengan teman lain, 
dan mengajari teman lain 
yang belum menghafal 
materi.  
Kegiatan seni tari melatih 
siswa dapat menerima 
perbedaan kemampuan, 
kecepatan dalam menerima 
materi dengan teman lain, dan 
mengajari teman lain yang 
belum menghafal materi.  
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Seni tari menanamkan karakter 
toleransi dengan melatih siswa 
menerima perbedaan teman. 









Ekstrakurikuler seni tari 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh saat 
mengikuti kegiatan. Sikap 
sungguh-sungguh siswa 
ditunjukkan dengan 
disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Siswa 
bertanya saat ada yang 
belum memahami materi. 
Ekstrakurikuler seni tari 
melatih siswa untuk 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh saat mengikuti 
kegiatan. Sikap sungguh-
sungguh siswa ditunjukkan 
dengan disiplin berangkat dan 
serius mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Siswa 







hasil dari kerja 
keras siswa. 
Seni tari menanamkan kerja 
keras dengan melatih siswa 
untuk menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan. 








Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertahan dalam tugas 
walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
dan latihan berkali-kali. 
Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertahan dalam 
tugas walaupun mengalami 
kesulitan. Siswa harus 
mengulang-ulang materi dan 
latihan berkali-kali. Kegiatan 








Seni tari menanamkan karakter 
kerja keras dengan memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk tetap bertahan pada tugas 







diri melatih siswa untuk 
bertanya dan tidak 
menyerah saat mengalami 
kesulitan. 
siswa untuk bertanya dan tidak 
menyerah saat mengalami 
kesulitan. 
 







Ekstrakurikuler seni lukis  
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan 
disiplin mengikuti latihan 
dan persiapan lomba. 
Ekstrakurikuler juga 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman  
Ekstrakurikuler seni lukis  
memberikan kesempatan 
kepada siswa melatih sikap 
selalu berusaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan disiplin 




kepada siswa untuk berani 
mencoba pengalaman dengan 










Seni lukis menanamkan 
karakter kerja keras dengan 
memberi kesempatan siswa 
untuk menunjukkan sikap 
selalu beusaha dan berani 
mencoba. 







Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal 
baru dan pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler 
memberikan kesempatan 




dengan latihan dengan 
sungguh-sungguh. 
Ekstrakurikuler seni tari 
memberi kesempatan siswa 
untuk mencoba hal-hal baru 
dan pengalaman baru 
mengikuti berbagai lomba. 
Ekstrakurikuler memberikan 
kesempatan siswa untuk 
menghadapi tantangan dalam 
mempersiapkan lomba. 
















Seni tari menanamkan karakter 
kerja keras dengan 
memberikan kesempatan untuk 
menghadapi tantangan dan 








Pada seni tari, pelatih 
memberikan apresiasi pada 
proses yang dilalui siswa. 
Pelatih mengatakan bahwa 
yang terpenting 
mempersiapkan lomba dan 
berlatih dengan sungguh-
sungguh. Pelatih juga 
memberikan apresiasi 
secara verbal dan tepuk 
tangan kepada siswa. 
Pada seni tari, pelatih 
memberikan apresiasi pada 
proses yang dilalui siswa. 
Pelatih mengatakan bahwa 
yang terpenting 
mempersiapkan lomba dan 
berlatih dengan sungguh-
sungguh. Pelatih juga 
memberikan apresiasi secara 
verbal dan tepuk tangan 
kepada siswa. 
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Seni tari menanamkan karakter 
kerja keras dengan 
memberikan apresiasi pada 
proses yang dilalui siswa. 







Ekstrakurikuler seni tari 
mengajarkan pantang 
menyerah dalam 
mempelajari materi dan 
berlatih. Siswa harus 
mengulang-ulang materi 
dan latihan berkali-kali. 
Selama mengulang materi 
secara terus menerus 
mengajarkan agar siswa 
tidak mengulangi 
kesalahan yang sama. 
Ekstrakurikuler seni tari 
mengajarkan pantang 
menyerah dalam mempelajari 
materi dan berlatih. Siswa 
harus mengulang-ulang materi 
dan latihan berkali-kali. 
Selama mengulang materi 
secara terus menerus 
mengajarkan agar siswa tidak 







dan foto latihan 
membuktikan 





Seni tari menanamkan karakter 
kerja keras dengan 
mengajarkan pantang 
menyerah dan mencegah 
melakukan kesalahan yang 












Prestasi dalam kegiatan 
seni tari berupa piala dan 
piagam penghargaan. Piala 
ditata rapi di aula dalam. 
Piagam penghargaan 
dipajang pada dinding 
dekat tangga ke perpustaan. 
Prestasi dalam kegiatan seni 
tari berupa piala dan piagam 
penghargaan. Piala ditata rapi 
di aula dalam. Piagam 
penghargaan dipajang pada 







Seni tari menanamkan karakter 













Selama seni tari, pelatih 
memberikan penghargaan 
pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara 
verbal dan acungan jempol.  
Selama seni tari, pelatih 
memberikan penghargaan 
pada upaya/proses yang 
dilakukan siswa secara verbal 
dan acungan jempol.  
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Seni tari menanamkan karakter 
menghargai prestasi dengan 
memberikan penghargaan pada 










Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan dari pelatih. 
Sebelum kegiatan dimulai, 
siswa sudah bersiap 
latihan.. Ekstrakurikuler ini 
diikuti oleh siswa yang 
berminat sehingga tidak 
ada paksaan 
Ekstrakurikuler seni lukis 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan dari pelatih. Sebelum 
kegiatan dimulai, siswa sudah 
bersiap latihan.. 
Ekstrakurikuler ini diikuti oleh 
siswa yang berminat sehingga 




Seni tari menanamkan karakter 
tanggung jawab dengan 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas tanpa 
paksaan. 
 






Seni tari memberikan 
kewajiban siswa mengikuti 
setiap latihan tari. Siswa 
juga menghafalkan gerakan 
tari. 
Seni tari memberikan 
kewajiban siswa untuk 
mengikuti setiap latihan tari. 
Siswa juga harus 
menghafalkan gerakan tari. 









Seni tari menanamkan karakter 
tanggung jawab dengan 
membiasakan siswa 
melaksanakan tugas sesuai 
dengan kewajibannya. 
   Memberikan 
tanggung jawab 
kepada siswa. 
Seni tari memberikan 
tanggung jawab untuk 
selalu mengikuti latihan 
karena siswa harus 
menghafal gerakan tari. 
Siswa juga memiliki 
tanggung jawab 
Seni tari memberikan 
tanggung jawab untuk selalu 
mengikuti latihan karena 
siswa harus menghafal 
gerakan tari. Siswa juga 
memiliki tanggung jawab 









Seni tari menanamkan 
tanggung jawab dengan 













diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
pembimbing. 
Ekstrakurikuler komputer 
diawali dan diakhiri dengan 
berdoa yang dipimpin oleh 
guru/pelatih dan siswa. 
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menanamkan karakter religius 
dengan membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan. 








presensi untuk presensi 
keberangkatan saat 
latihan/kegiatan secara 
transparan. Buku presensi 
diisi sendiri oleh siswa. 
Ekstrakurikuler komputer 
menyediakan buku presensi 
untuk presensi keberangkatan 
saat latihan/kegiatan secara 
transparan. Buku presensi diisi 
sendiri oleh siswa. 
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menanamkan karakter jujur 
dengan melakukan transparansi 
presensi keberangkatan saat 
kegiatan. 





kehadiran untuk melatih 
sikap disiplin kehadiran 




kehadiran untuk melatih sikap 
disiplin kehadiran siswa 
berupa buku presensi. 
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menanamkan disiplin dengan 
menyediakan catatan 
kehadiran. 
   Memiliki tata 
tertib pada setiap 
kegiatan. 
Ekstrakurikuler komputer 
memiliki tata tertib secara 
tertulis yang ditempel di 
dinding ruang komputer. 
Ekstrakurikuler komputer 
memiliki tata tertib secara 
tertulis yang ditempel di 
dinding ruang komputer. 
 
Dokumentasi 






menanamkan karakter disiplin 
dengan memiliki tata tertib 
pada setiap kegiatan. 





melatih disiplin dengan 
membiasakan memakai 
seragam selama kegiatan. 
Ekstrakurikuler komputer 
melatih disiplin dengan 
membiasakan memakai 








menanamkan disiplin dengan 
membiasakan siswa untuk 












melatih siswa peduli 
lingkungan dengan 
mematikan komputer 
sebelum kegiatan diakhiri. 
Ekstrakurikuler komputer 
melatih siswa peduli 
lingkungan dengan mematikan 









menanamkan karakter peduli 
lingkungan dengan 
membiasakan hemat energi 





















Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
     
Gambar 1. Pramuka menanamkan 
karakter religius dengan 




Gambar 3. Pramuka menanamkan 
karakter jujur dan disiplin dengan 
menyediakan catatan kehadiran. 
 
 
Gambar 5. Pramuka menanamkan 
karakter toleransi dengan melatih 








Gambar 2. Pramuka menanamkan 
disiplin dengan membiasakan 
memakai seragam dan karakter 




Gambar 4. Ekstrakurikuler 
menanamkan karakter menghargai 
prestasi dengan memajang piala. 
 
 
Gambar 6. Drumband menanamkan 
karakter religius dengan berdoa 





Gambar 7. Drumband menanamkan 





Gambar 9. Drumband menanamkan 
kerja keras dengan membiasakan 
selalu berusaha dan berani mencoba  
 
 
Gambar 11. Drumband menanamkan 






Gambar 8. Drumband menanamkan 
tanggung jawab dengan mengambil 




Gambar 10. Murottal melatih siswa 




Gambar 12. Seni lukis menghargai 
prestasi siswa dengan memajang 
lukisan hasil karya siswa. Seni lukis 
menanamkan karakter kreatif dengan 





Gambar 13. Seni tari menanamkan 




Gambar 14. Ekstrakurikuler 
komputer menanamkan disiplin 












Gambar 15. Ekstrakurikuler 
komputer menanamkan karakter jujur 













Lampiran 10. Catatan Lapangan 
Hari  : Senin 
Tanggal : 4 April 2016 
Waktu  : 07.30 - 08.30 WIB 
Deskripsi :  
      Pada pukul 07.30 WIB peneliti sampai di SDN Lempuyangan I. Peneliti 
bertemu dengan Kepala SDN Lempuyangan I yaitu Bapak Sarjono, S.Pd untuk 
memberikan surat izin penelitian. Peneliti menyampaikan rencana penelitian yang 
akan dilaksanakan di SDN Lempuyangan I. Kepala Sekolah memberikan izin 
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penelitian dan memberi pengarahan untuk menemui guru/pendamping setiap 
kegiatan ekstrakurikuler yang dianggap paling memahami tentang kegiatan.  
      Peneliti bertemu dengan pendamping ekstrakurikuler drumband sekaligus guru 
kelas 3A yaitu Bapak Benny. Peneliti juga bertemu dengan pendamping 
ekstrakurikuler futsal sekaligus guru mata pelajaran Penjas yaitu Bapak Marsono. 
Pada bertemuan ini peneliti menanyakan tentang jadwal kegiatan ekstrakurikuler 
dan pengampunya serta meminta izin untuk dapat melakukan wawancara.  
 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 6 April 2016 
Waktu  : 13.00 – 15.00 WIB 
Deskripsi : 
      Kegiatan ekstrakurikuler drumband. 
      Pada pukul 12.30 WIB, peneliti tiba di SDN Lempuyangan I untuk melakukan 
observasi kegiatan ekstrakurikuler drumband. Kegiatan ekstrakurikuler drumband 
dijadwalkan pada pukul 13.00-15.00 WIB. Pada pukul 12.30 para siswa sudah 
berdatangan. Pada pukul 12.50 WIB pelatih ekstrakurikuler drum band tiba. Pelatih 
berjumlah 3 orang yaitu terdiri dari 2 laki-laki yang mengampu musik dan 1 
perempuan yang mengampu penari bendera. Pada kesempatan ini, peneliti meminta 
izin kepada para pelatih untuk melakukan observasi dan jadwal wawancara. Pelatih 
ektrakurikuler drumband memberikan waktu setelah tanggal 9 April 2016 untuk 
wawancara. Hal tersebut karena pada tanggal 9 April 2016 akan mengikuti lomba 
drum band Kids Fun Festival sehingga waktu banyak digunakan untuk persiapan 
lomba.  
      Peneliti melakukan observasi selama latihan drum band yang dimulai pukul 
13.15 WIB di lapangan SD. Sebelum latihan dimulai, pelatih meminpin berdoa. 
Latihan dilakukan secara bersama semua alat musik drum band serta penari 
bendera. Selama latihan, pelatih memberikan beberapa evaluasi yang harus 
diperbaiki. Latihan dilakukan dengan memainkan 2 lagu sampai pukul 14.00 WIB. 
Siswa diberikan waktu 15 menit untuk istirahat yang digunakan siswa untuk 
bermain sepeda dan makan/minum.  
317 
 
      Pada pukul 14.15 WIB latihan dimulai kembali di lapangan. Namun, karena 
hujan maka para siswa diminta untuk berkumpul di aula dan duduk. Latihan tidak 
dilanjutkan karena hujan semakin lebat. Hal ini karena latihan harus dilakukan di 
lapangan.  
      Saat di aula, pelatih memberikan beberapa evaluasi pada para siswa yang belum 
kompak dalam menari bendera serta bermain musik. Selain itu, evvaluasi yang 
diberikan yaitu pada saat teriak mengeluarkan yel-yel harus keras dan melakukan 
gerakan dengan kompak dan percaya diri selama bermain drumband. Pelatih juga 
meminta semua siswa untuk selalu fokus dalam latihan. Pelatih memberikan 
motivasi kepada semua siswa untuk kegiatan lomba yang akan diikuti agar siswa 
tidak perlu memikirkan menang atau kalah. Pelatih menegaskan yang paling 
penting hari ini dan selanjutnya harus berlatih dengan keras dan saat perlombaan 
menampilkan penampilan yang terbaik. Pelatih juga menyampaikan selain kerja 
keras dan disiplin selama latihan kita juga berdoa agar kegiatan lomba yang akan 
diikuti lancar. 
      Latihan diakhiri pada pukul 15.00 WIB dengan berdoa. Setelah kegiatan 
berakhir, peneliti bertemu kembali dengan para pelatih dan berbincang tentang 
perlombaan tanggal 9 April 2016 yaitu Kids Fun Festival yang diikuti oleh semua 
sekolah di DIY-Jawa Tengah. Setelah selasai, peneliti kemudian berpamitan pulang 
karena para pelatih masih ada jadwal untuk melatih di sekolah lain.  
       
 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 7 April 2016 
Waktu  : 13.00 – 15.00 WIB 
Deskripsi : 
      Kegiatan ekstrakurikuler drumband dilaksanakan pada hari Rabu dan Jumat. 
Namun, untuk mempersiapkan lomba yang akan dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 9 April 2016 maka dilakukan penambahan jadwal latihan pada hari Kamis 
pukul 13.00-15.00 WIB.  
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      Pada pukul 12.30 peneliti sampai di SDN Lempuyangan I. Sudah banyak siswa 
yang berkumpul di halaman sekolah. Selama menunggu kegiatan dimulai, para 
siswa jajan, makan siang, bersepeda, dan bermain dengan teman yang lain. Pada 
pukul 13.00 latihan drumband dimulai. Latihan dimulai dengan latihan secara 
berkelompok sesuai dengan jenis musik. Kelompok pianika latihan terlebih dahulu 
agar lebih menghafal gerakan-gerakan disela-sela bermain musik. Kelompok 
bendera juga berlatih sendiri terlebih dahulu. 
Setelah semua personil drumband berkumpul, latihan dilanjutkan secara 
bersama-sama. Latihan dilakukan mulai dari berjalan berbaris memasuki lapangan 
dengan iringan drumband dan berbaris sesuai dengan jenis alat musik. Selama 
latihan, pelatih memberi evaluasi agar semua siswa berjalan dengan tegap dan 
mengangkat kaki secara serempak. Latihan dilakukan dua kali sebelum istirahat 
selama 15 menit. 
Setelah istirahat 15 menit, latihan kembali dilanjutkan sekali lagi. Setelah 
latihan, pelatih memberikan beberapa evaluasi kekurangan-kekurangan yang harus 
diperbaiki. Penari bendera harus lebih kompak dalam gerakannya dan pemain 
drumband juga melakukan gerakan dengan kompak dan percaya diri. Pelatih 
berpesan untuk selalu fokus dan sungguh-sungguh pada setiap latihan. Pada lomba 
yang akan diikuti, pelatih berpesan agar semua siswa tidak terbebani memikirkan 
menang atau kalah. Pelatih menjelaskan yang perlu dilakukan semua siswa 
berusaha menampilkan yang terbaik dan berdoa. Latihan ditutup dengan berdoa.  
Setelah latihan drumband selesai, ada 5 siswa yang dipilih untuk mengikuti 
lomba pianika individu. Sebelum latihan, siswa diberi kesempatan untuk mengikuti 
lomba. Sebanyak 5 siswa dipilih dan diberi materi yang nantinya akan diseleksi dan 
dipilih 3 siswa untuk mengikuti lomba mewakili sekolah. Lomba yang akan diikuti 
yaitu Seleksi Lomba Festival Kesenian Anak Yogyakarta Utara antar Siswa.  
Pelatih mengawali latihan dengan memberikan lembar materi notasi lagu yang 
harus dihafalkan siswa. Guru memberi contoh menyanyi lagu tersebut dan meminta 
siswa untuk menirukan. Setelah menyanyi, guru meminta siswa untuk memainkan 
lagu tersebut dengan pianika. Guru kemudian memberikan evaluasi dan meminta 
siswa untuk menghafalkan notasi lagu tersebut. Kegiatan akan dilanjutkan setelah 
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semua siswa menghafalkan notasi lagu tersebut. Guru kemudian mengakhiri 
kegiatan dengan membaca doa dan mengucapkan salam. 
 
Hari  : Jumat 
Tanggal : 8 April 2016 
Waktu  : 09.00-17.00 WIB 
Deskripsi : 
Pada pukul 09.00 WIB peneliti sampai di SDN Lempuyangan I. Peneliti 
menemui pembimbing ekstrakurikuler Bahasa Inggris yaitu Bapak Galih Angga 
Saputra, S.Pd. Peneliti kemudian meminta izin untuk melakukan observasi dan 
wawancara.  
Pukul 09.35 peneliti melakukan observasi kegiatan ekstrakurikuler Bahasa 
Inggris di kelas IIA. Guru memulai dengan mengucapkan salam dan menanyakan 
PR minggu lalu. Para siswa kemudian mengeluarkan LKS dan mengkoreksi PR 
secara lisan dan bersama-sama.  
Setelah selesai, guru melanjutkan materi tentang nama-nama pekerjaan. Guru 
membaca nama-nama pekerjaan dalam Bahasa Inggris kemudian siswa diminta 
untuk menirukan secara bersama-sama. Guru kemudian mengartikan nama-nama 
pekerjaan tersebut dalam Bahasa Indonesia. Semua siswa diminta untuk menghafal 
nama-nama pekerjaan tersebut selama 4 menit. Guru kemudian melakukan tes 
dengan cara guru mengatakan nama pekerjaan dalam Bahasa Indonesia kemudian 
menunjuk satu siswa untuk mengartikan dalam Bahasa Inggris, begitu seterusnya. 
Dalam sela-sela kegiatan, ada siswa yang meminta izin untuk minum di kelas dan 
guru mempersilahkan untuk minum.  
Setelah melakukan tes semua nama-nama pekerjaan yang telah dihafal oleh 
siswa, guru memberikan soal evaluasi. Guru meminta siswa untuk menutup buku 
materi dan membuka buku tulis. Guru mengatakan nama pekerjaan dalam bahasa 
Indonesia dan siswa diminta untuk menulis dan mengartikannya dalam Bahasa 




Guru memberikan 10 soal evaluasi. Setelah selesai mengerjakan, hasil jawaban 
siswa dikoreksi secara bersama-sama. Guru membacakan soal kemudian meminta 
siswa untuk membacakan jawaban secara bersama-sama. Guru menanyakan siapa 
yang salah dan meminta untuk mengangkat tangan.  
Sebelum mengakhiri kegiatan, guru meminta semua siswa untuk duduk tenang 
dan menyilangkan tangan di atas meja dengan benar. Setelah semua siswa tenang 
kemudian berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Semua siswa berbaris bersalaman 
dengan guru dan keluar kelas. Siswa yang jadwal piket menyapu lantai terlebih 
dahulu sebelum pulang.  
Ekstrakurikuler drumband dimulai pukul 13.00 WIB. Latihan drumband 
dilakukan di aula karena hujan. Sebelum latihan, pelatih memberikan beberapa 
pesan tentang lomba yang akan diikuti pada hari Sabtu 9 April 2016. Para siswa 
diminta untuk latihan dengan sungguh-sungguh dan fokus karena latihan terakhir 
untuk lomba besok.  
Latihan dilakukan tidak dengan kelompok penari bendera karena tempat tidak 
muat. Latihan dilakukan dua kali. Latihan dilakukan seperti biasa, bermain 
drumband dengan gerakan-gerakan selama bermain drumband.  
Setelah latihan, pelatih kembali berpesan untuk menjaga kesehatan sebelum 
lomba, fokus, menampilkan yang terbaik dan berdoa. Pelatih juga memberikan 
tanggung jawab kepada semua siswa untuk mengembalikan alat musik masing-
masing ke gudang, kecuali pianika karena merupakan milik masing-masing siswa. 
Pada pukul 14.00 latihan ditutup dengan berdoa.  
Pada pukul 15.00 kegiatan ekstrakurikuler pramuka, para siswa sudah memulai 
mamasak jamu kunir asem sebelum pembina pramuka datang. Siswa diberi tugas 
pada minggu lalu untuk membuat jamu kunir asem. Setiap regu menyiapkan sendiri 
bahan dan alat yang digunakan, yang terdiri dari kunyit, asem, gula aren, kompor, 
panci, gelas, dan tikar. Setiap regu terdiri dari 5-6 siswa. Kegiatan dimulai dengan 
menyiapkan alat dan bahan masing-masing di halaman sekolah. Setiap kelompok 
mulai membagi tugas masing-masing. Ada yang menyiapkan air panas, memarut 
kunyit, dan menghaluskan gula aren.  
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Setelah pembina datang, peneliti kemudian meminta izin untuk ikut observasi. 
Pembina kemudian langsung memberikan buku presensi dan mendampingi para 
siswa selama memasak jamu kunir asem. Pembina mencicipi kunir asem setiap 
kelompok dan memberikan saran jika masih ada bahan yang kurang. Setelah jamu 
masak, setiap kelompok menyiapkan 1 gelas diberi nama kelompok dan anggota 
kelompok kemudian dibawa ke dalam kelas untuk dinilai oleh para pembina yang 
terdiri dari 3 orang.  
Setelah penilaian selesai, pembina memanggil semua ketua regu. Pembina 
berpesan agar semua anggota membersihkan semua alat dan tempat yang digunakan 
selama memasak jamu kunir asem. Setelah selesai memberikan perintah, pembina 
kemudian membubarkan ketua regu. Semua siswa membersihkan alat dan tempat 
dengan sapu dan pel.  
Setelah tempat bersih, pembina kembali memanggil seluruh peserta pramuka 
dan berbaris. Pembina bertanya kepada seluruh anggota apa manfaat dari membuat 
jamu kunir asem. Beberapa siswa menjawab dengan jawaban yang bervariasi. 
Pembina pramuka mengatakan bahwa manfaat dari kegiatan ini yaitu agar semua 
siswa dapat membuat jamu kunir asem sendiri di rumah. Jamu kunir asem memiliki 
manfaat untuk mencuci darah dan melancarkan haid. Selain untuk kesehatan, 
manfaat latihan membuat jamu ini juga untuk bekal melakukan usaha jamu. Setelah 
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1. O2SN - SD 15 April 2011 - Propinsi  Dika III Trofi Sumarsono  
2 Seni Lukis – UGM 16 Mei 2011 Kota   - III Trofi Petro Benny S.  
3. Aktivitas Luar Sekolah 3 Februari 2012 Kota   - II Trofi Nanik M.  
4. Permainan Tradisional 7 Maret 2012 Kota   I Trofi Nanik M.  
5. O2SN - SD 14 April 2012  Propinsi Dika  I Trofi Sumarsono   
6. Mewarnai 2 Mei 2012 Kota  - III Trofi Petro Benny S.  
7. Drumband Yupiter 13 Mei 2012  Propinsi - II Trofi Vian S.  
8. Drumband 1 Juni 2012  Propinsi - V Trofi Vian S.  
9. Drumband 13 Mei 2012  Propinsi - III Trofi Vian S.  
10. Pesta Siaga 18 September 2012 Kota  - II Trofi Wantara  
11. Pesta Siaga 18 September 2012 Kota  - II Trofi Wantara  
12. Badmintoon 18 September 2012 Kota  - I Trofi Sumarsono  
13. Lomba Galang 19-21 September 2012 Kota  - I Trofi Wantara  
14. Futsal Competition 5 Februari 2013 Kota  - III Trofi  Sumarsono  
15. 
Kemah Galang CT 2 19 – 20 Oktober 2012 Kota  Regu 
Garuda 
III Trofi    
16. 
Pesta Siaga 10 Maret 2012 Kota   Regu 
Garuda 
I Trofi Wantara   
17. Drumband 13 April  Propinsi  - V Trofi Vian S.  
18. Drumband  13 April 2013  Propinsi  - II Trofi Vian S.  
19. Drumband Tk. Kids Fun 13 April 2013  Propinsi  - I Trofi Vian S.  
20. 
Turnamen UNY Cup di GOR UNY 27 Oktober 2012 Kota    Masuk 16 
besar dari 
32 peserta 
 Sumarsono   
323 
 
21. Futsal SMP Muhammadiyah 8 Yk. 14 Januari 2013 Kota    Harapan I  Sumarsono   
22. Futsal SMP Johanes Bosko Yk. 27 Januari 2013 Kota   II  Sumarsono  
23. Futsal SMP – Baptni 3 Yogya 17 Februari 2013 Kota   II  Sumarsono  
24. 
Futsal antar SD Milad, SMP Muh. I 
Yogya 
28 Mei 2013 Kota    I  Sumarsono  
25. 
Turnamen Futsal antar SD 
PORMUSA SAGAN Yk. 
 Kota    I  Sumarsono  
26. 




Development Mini Football 
Competition 
9 Maret 2014 Kota    II Trofi  Sumarsono   
28. 
Gema Olimpiade Budi Mulia II 
2014 
24 April 2014 Kota    II  Sumarsono   
29. 
Melukis “Perjuangan” tingkat SD 
Kelas VI - Putra 
Tahun 2009  Propinsi   Harapan II  Benny S. Benteng 
Vredeburg 
30. 
Melukis “Perjuangan” tingkat SD 
Kelas VI - Putri 




Piala Tetap Kak Seto “Cure to 
Cildrend” tingkat Nasional 




  Gedung 
Bimo 
32. 
Mewarnai Kaligrafi Tahun 2010  Propinsi   I   Jogja 
Tronik 
33. 
Brand Jogja XI Fashion Tahun 2010    Performan
ce art 
  Taman 
Budaya 
34. 
“Painting on the Wild” with Flying 
Fox 
Tahun 2010        
35. Seni Lukis “Gema Sayotan” Tahun 2011 Kota        
36. 
Seni Lukis “Gerakan Pramuka 
UGM” 
Tahun 2011 Kota    I    
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37. Lukis “Finger Painting” Tahun 2011 Kota    III    
38. Lukis Hari Kartini  Tahun 2011 Kec.   I    
39. 
Lukis Mural Tahun 2009    3 Karya 
Terbaik  
  Kraton 
Yogya 
40. 
Rody de la tour Grand Prize Tahun 2006 Perancis   Best 
Colour 
  Gayam 
Cafe 
41. 
Rody de la tour Grand Prize Tahun 2006 Perancis    Best 
Technic 
  Gayam 
Cafe 
42. 






I   SD Widoro 
43. 




II   SD Widoro 
44. 
Musabaqih Hifdzil Quran (MHQ) Tanggal 20-9-2014 Kec. 
(TK-SD) 
 Talita Putri 
A. 
III   SD Widoro 
45. 
Musobaqoh Cemara Agama Tanggal 20-9-2014 Kec. 
(TK-SD) 
 Fahmi S., 
Nia 
Wulandari  
III   SD Widoro 
46. 








III Piala   SD Widoro 
47. 
M. Seni Lukis – Islami Tanggal 20-9-2014 Kec. 
(TK-SD) 
 Asy Syifa 
N., Usa 
Ambarwati 
II Piala Sholeh SD Widoro 
48. Drumband the Rest Colour Guard Tanggal 23-3-2014    I Piala   
49. Drumband “The Best Paramagiya” Tanggal 23-3-2014    II Piala  Benny S.  
50. 
Drumband “The Best Field 
Comander” 








  III  Benny S.  
52. 
SMP Bapkri 3 On 3 Futsal  Tingkat 
SD 
  III Piala  Sumarsono  
53. 
SMP JBS Futsal 26-30 Januari 2015 Tingkat 
SD 
  4 besar  Sumarsono  
54. 
SMP Muh. 8 Futsal 25-30 Januari 2015 Tingkat 
SD 
  II  Sumarsono  
55. SMP Muh. I Futsal     III  Sumarsono  
56. 
Futsal Sepakbola Mini 7-8 Februari 2015 Tingkat 
SD 
  8 besar  Sumarsono  
57. 
Festival Lomba Seni Tingkat 
Nasional (Tari) 




Harapan I Sertifikat Endah D  
58. 
Lomba Seni Tingkat Nasional 
(Pantomim) 
26 Februari 2015 Kota   Harapan II Sertifikat Endah D  
59. 
Lomba Seni Tingkat Nasional 
(Menganyam) 
26 Februari 2015 Kota   Harapan I Sertifikat Endah D  
60. 
Lomba Seni Tingkat Nasional 
(Komik Bercerita) 
26 Februari 2015 Kota   Juara I Sertifikat Endah D  
61. 
Grand Puri Pare “Paramanandi” 
Jogja Drumband Competition 
klasmen SD 
15 Maret 2015  Propinsi   I Piala dan 
pengharg
aan 
Benny S.   
62. 
Kids Fun Drumband Festival Divisi 
Utama SD Jingle Kids 
11 April 2015  DIY-
Jawa 
Tengah 
 II Piala dan 
sertifikat 




Kids Fun Drumband Festival 11 April 2015  DIY-
Jawa 
Tengah 
 I Piala dan 
sertifikat 
Benny S.  
64. 
Kids Fun Drumband Festival 
“Gitapati” Divisi Utama 
11 April 2015  DIY-
Jawa 
Tengah 
 I Piala dan 
sertifikat 
Benny S.  
65. 
Junior Percession Terbuka “UPN 
Veteran” 














Junior Percession Terbuka “UPN 
Veteran” 










Hamengkubuwono 2015 16-17 Mei 2015  Propinsi  Juara III  Sertifikat  Benny S. 
Vian S 
 
68. Adzan  3 Oktober 2015 Kec.   Juara III Piala  Suryani/ Saleh  
69. MTQ Putri  3 Oktober 2015 Kec.   Juara II Piala  Suryani/ Saleh  
70. MTQ Putra 3 Oktober 2015 Kec.   Juara I Piala  Suryani/ Saleh  
71. CCA 3 Oktober 2015 Kec.   Juara I Piala  Suryani/ Saleh  
72. Seni Lukis Putri 3 Oktober 2015 Kec.   Juara I Piala  Suryani/ Saleh  
73. Seni Lukis Putra 3 Oktober 2015 Kec.   Juara II Piala  Suryani/ Saleh  
74. MHQ Putri  3 Oktober 2015 Kec.   Juara II Piala  Suryani/ Saleh  
75. MTQ dan CCA 15 Oktober 2015 Kota   Juara I Piala  Suryani/ Saleh  
76. 
Futsal for Fun SMP BOPKRI 3 17-21 Februari 2016 Antar SD  Galet  Pemain 
terbaik 
Piala  Sumarsono  
77. Futsal for Fun SMP BOPKRI 3 17-21 Februari 2016 Antar SD   Juara I Piala  Benny S.  
78. 




Piala  Benny S.  
79. 
Kids Fun Drumband Festival 
Gitapati 
9 April 2016 Antar SD  DIY-Jawa 
Tengah 
Juara I Piala Benny S.  
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